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KATA PENGANTAR

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 merupakan
dokumen perencanaan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat untuk periode 5
(lima) tahun ke depan sebagai pelaksanaan amanat dari Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional Rencana strategis
ini memuat rumusan visi, misi, tujuan, sasaran, arah kebijakan, program, kerangka
regulasi, kerangka kelembagaan, target kinerja, dan kerangka pendanaan yang
selaras dengan tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat sebagaimana
diatur pada Permenhub No. PM 17 Tahun 2022,

Penyusunan Rencana Strategis Direltorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029
menggunakan acuan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 10 Tahun 2023 Tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Strategiz Kementerian/Lembaga Tahun 2025-2029.
Penyusunan rencana strategis ini menggunakan pendekatan teknokratik dan politik.
Pendekatan teknokratik dilaksanakan dengan menggunakan metode dan kerangka
berpikir ilmiah, Sementara itu, pendekatan politik dilakukan dengan melakukan
penyesuaian dengan visi dan misi Presiden 2025-2029 maupun proses legislasi
rencana strategis sebagai pedoman perencanaan Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat selama lima tahun ke depan.

Muatan Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029
disusun dengan memperhatikan arahan prioritas nasional pada bidang perhubungan
darat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah MNasional 2025-2029 dan
Rencana Strategis Kementerian Perhubungan 2025-2029. Sementara itu, arah
kebijakan dan program prioritas pada rencana strategis ini disusun untuk menjawab
isu strategis dan perkembangan linglungan strategis.

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-202%9 menjadi
pijakan awal penyelenggaraan bidang perhubungan darat untuk mendukung agenda
100 Tahun Indonesia Merdeka, sebagaimana termuat dalam Visi Indonesia Emas
2045, vaitu: Berdaulat, Maju, Adil, dan Makmur. Rencana strategis ini diharapkan
berkontribusi untuk mendukung terwujudnyva Transportasi Darat Maju Menuju
Indonesia Emas 2045.
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1.1
111

BAB 1
PENDAHULUAN

Kondisi Umum

Tugas dan Fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat diatur pada
Permenhub No, PM 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Eementerian Perhubungan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tugas dan Fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Toges i Muatan PM 17 Tahun 2022
Fungsi
Tugas Direltorat Jenderal Perhubungan Darat mempunyai tugas menyelengzarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang transportasi darat.
Fungsi Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
menyelengzarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan di bidang penyelenggaraan lalu lintas, anghutan,
sarana, prasarana, sistem lalu lintas dan anglutan jalan. sungai, danau,
penveberangan, dan angkutan multimoda, serta peninghatan keterpaduan
siztern antar moda dan keselamatan transportasi darat;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penvelenggaraan lalu lintas, angkutan,
sarana, prasarana, sistem lalu lintas dan anelutan jakan, sungai, danau,
penveberangan, dan angkutan multimoda, serta peningkatan keterpaduan
sistemt antar moda dan kesslamatan transportasi darat;

. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
penyelenggaraan lalu lintas, angkutan, sarana, prasarana, sistem lala lintas
dan anzkutan jalan, sungal, danau, penyeberangan, dan angkutan
multimoda, zerta peninckatan keterpaduan sistem antar moda dan
keszelamatan transportasi darat;

d. pelaksanaan pemberian bimbingan telmis dan supervisi di bidang
penyelengzaraan lalu lintas, angkutan, sarana, prasarana, sistem lala lintas
dan anzkutan jalan, sungal, danau, penveberangan, dan angkutan
multimoda, zerta peningkatan keterpaduan sistem antar moda dan
keszelamatan transportasi darat;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyelenggaraan laln
lintas, angbutan, sarana, prasarana, sistem ialu lintas dan anskutan jalan,
sungai, danau, penyeberangan, dan anskutan multimoda, serta
peningkatan keterpaduan sistem antar moda dan keselamatan
transportasi darat:

f pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat: dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri Perhubungan

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT 1
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1.1.2

Cakupan tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat pada
Permenhub No. PM 17 Tahun 2022 di atas ferdiri dari bidang
penyelenggaraan lalu lintas, angkutan, sarana, prasarana, sistem lalu lintas
dan angkutan jalan, sungai, danau, penyeberangan, dan angkutan
multimoda, serta peningkatan keterpaduan sistem antar moda dan
keselamatan transportasi darat.

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat memiliki 6 [enam) unit kerja Eselon
Il waitu Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Direltorat Lalu
Lintas Jalan, Direktorat Angkutan Jalan, Direktorat Prasarana Transportasi
Jalan, Direktorat Sarana Transportasi Jalan, dan Direkiorat Transportasi
Sungai, Danau dan Penyeberangan. Momenldatur direktorat telmis ini
menunjukkan bahwa struktur organisasi Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat disusun berbasis fungsi.

Sementara itu, pembinaan dan penyelenggaraan bidang perhubungan darat
dijalankan menurut lokus, yaitu: anghutan perkotaan, anghutan antar kota,
angkutan barang, anghkutan perintis, angkutan sungai danau dan
penyeberangan, serta keselamatan dan lingkungan. Menindaklanjuti hal
tersebut, Rencana Strategis Direlktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-
2029 ini perlu menjembatani kesenjangan antara struktur organisasi
berbasis fungsi dan lokus pembinaan dan penyelenggaraan bidang
perhubungan darat.

Capaian Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat 2020-2024

Sasaran Program Direlitorat Jenderal Perhubungan Darat 2020-2024
dirumuskan berdasarkan sasaran nasional pembangunan pada sektor
transportasi pada EP]MN 2020-2024, 5asaran program ini juga
memperhatikan visi misi Kementerian Perhubungan dan permasalahan
pembangunan yang terjadi pada periode tersebut. Sasaran program
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2020-2024 diukur melalui Indikator
Kinerja Program atau [KP. Tabel 2 menyajikan capaian indikator kinerja
program Direktorat [enderal Perhubungan Darat 2020-2024.

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT | 2
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Tabel 2. Capaian Indikator Kinerja Program Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat 2020-2024

. REALISASIS.D TARGET 5D

INDIEATOR KINERJA PROGRAM SATUAN 2023 2024
Raszio konektivitas transportasi darat rasio 0,945 0,930
Rasio konektivitas transportasi perkotazan rasio 0,638 1,000
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap nilai 24,610 88,500
Pelayanan Transportasi Darat
On Time Performance (OTP) Transportasi SDP % 83,002 83,400
On Time Performance [OTP) Transportasi % 40.440 70,000
Perkotaan
Rasio Kejadian Kecelakaan Transportasi Jalan rasio Q000 0,110
pet 10000 fchstngon
Rasio Kejadian Kecelakaan Transportasi rasio 0,022 0,083
Penyeberangan per 10,000 Pelayaran
Rasiojumlah Peraturan Menteri Perhubungan % 0,000 0,000

vang mendapat class action oleh masyarakat

dibandingkan dengan peraturan menteri

perhubungan vang dikeluarkan/ditetapkan

indeks RB Kementerian Perhubungan nilai 78,400 80,500
Sumber: Laporan Evaluasi Akhir Periode Rencana Strategis Direltorat Jenderal
Perhubungan Darat Tahun 2020-2024

Tabel 3 menyajikan evaluasi capaian output untuk masing-masing
direktorat pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
Tahun 2020-2024. Ewvaluasi capaian pelaksanaan Renstra Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2020 - 2024 diukur dengan cara
membandingkan realisasi terhadap target saja dan belum ada evaluasi
untuk mengukur efisiensi dan efektivitas program/kegiatan.

Tabel 3. Evaluasi Capaian Output Rencana Strategis Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2020-2024

No. Direltorat

A Anglartan Jalan

1 Penyelenggaraan Keperintisan Angkutan Jalan O8.21%

2 Pelayanan Anglkutan Pemado ModafAntar Moda

3 Penyelenggarazn Pelayanan Publik Anglartan
Barang di falan

4 Pemberian Bus Bantuan

5 Subszidi Angkutan Umum Massal Perkotaan [BTS)

& Pengembangan Sistem Anglutan Umum
Massal/ILTS

B Lalu Lintas Jalan

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT 1
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Pengadaan Perlengkapan Jalan

2 Pemeliharaan Perlenghkapan [alan

3 Perbaikan Lokasi Rawan Kecelakaan

1 Penanganan Perlintasan Sebidang

5 ArME
C Prasarana Transportasi Jalan
1 Pembangunan Terminal Penumpang Tipe A

2 Pembangunan Fasilitas Pendulung dan Integrasi
Moda

3 Rehahilitasi fPeningkatan Terminal Penumpang
Tipes A

4 Digitalisasi Terminal Penumpang Tipe 4

5 Pembangunan UPPKEE

<] Rehabilitasi UPPHE
D Sarana Transportasi Jalan
i Pembangunan Implementasi Batas Kecepatan

2 Pembangunan RASS

3 Pembangunan Toss

4 Pembangunan Taman Edukasi

5 Pekan Kesslamatan Masional

[ Pengadaan Alat Kalibrasi Uji Berkala

E Transportasi Sungai Danan dan Penyeberangan

1 Penyelengzaraan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan

b

Penyelenggaraan Long Distance Ferry Jakarta -
Surabaya

3 Pembangunan Kapal Penyeberangan Perintis

4 Pembangunan Bus Air

5 Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan

& Pembangunan Pelabuhan Danau

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT ‘ 2
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7 Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan

8 Rehahilitasi Pelabuhan Sungai

9 Rehahilitasi Pelabuhan Danau

Heterangan:
. Czpaian kinerja di at=s 90% rencana
Capazian kinerja antara 509 - 90%; rencanz

. Czpaian kinerja antara lurang dari 5004 rencans
Sumber: Bahan Paparan Persiapan Penyusunan Renstra Ditjen Hubdat 2025-2029

Sementara itu, Tabel 4 menyajikan evaluasi capaian agregat output dari
masing-masing direkiforat pada Rencana Strategiz Direktorat [enderal
Perhubungan Darat Tahun 2020-2024. Capaian target kelima direktorat di
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat menunjukkan bahwa tidak ada satu
pun direktorat yang capaian targetnya di atas 90%. Direktorat Angkutan
Jalan memiliki capai target tertinggi, yaitu: 56,27%.

Tabel 4. Evaluasi Capaian Output Direktorat pada Rencana Strategis
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2020-2024

Anglutan Jalan

2 Lalu Lintas Jalan

3 Prasarana TransportasiJalan 39.58%

4 Sarana Transportasi Jalan 48.95%

3 Transportasi Sungai Danau dan 37.10%
Penyeberangan

Keterangan
. Capaian kinerja di atzs 9095 rencana
Czpaian kinerja antara 509 - 90% rencana
. Capzian kinerja antara kurang dari 5004
rencanz

Sumber: Bahan Paparan Persiapan Penyusunan Renstra Ditjen Hubdat 2025-2029
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Tabel 5. Realisasi Capaian Sasaran Strategis Kementerian Perhubungan 2020-2025

S . Tahum 2020 Takum 2021 Tabum 2022 Tahym 2033 Tahum 2024
Renstrs IEE: Bemstra LEIF {apaian Renstra LEIF Renstra. Renzma Twll
E5E Tervujudeaya 1K5S 1 Rasio komekrivitas fendi D634 06346 0,668 5735 5% 1695 n74E 0,725 0,763 0,783 BI7Z
komektivites nasional nasoma]
552 Meminghatmya kinenja 1HES 2.1 Indel= kepuasan a0 BB54 B3 38,71 85 B39z B24 o406 3350 B£080
pelayanzn perhubuns=n masyarskat terhadap Tmeled
pelayanan publik sekzor
TEnspartasi
1HES 2.2 On Time 743 7535 76,62 TLETE 7244 FESE 20,26 7159 Fapna 21661
Performance {0TF) Layanan e
TEISpOrtas |
553 Menimgkatmya TKEE 3 Rasio kejadian 399 | 1764 26,73 24531 1418 19,336 26,39 1ri4 2371 12118
k=selsmatan transportasi kecelskzsn mEnsportas per Rasin
1 jut= keberanslat=n
55p4 Meninzkarmya kuslitas | THEE ¢ Hualitas tars belols 50,76 3789 3223 45123 3319 47986 4,13 40,33 5 A
13t kelols kebijakan, ke'nijakan, regulasi dan %
regulas] dan halam hulam
35p5 Meningkatmyakualitaz | TKSS 5 Tingket pemenuhan g5 10523 25 a7 85 9531 85 7950 EH] A
EDM transportas yans DM Transportasi vang %
lompsten kmipsten |
55p6 Meningkatmyabualitaz | THSS 6 Presentase BEET | BL20 Ti51 55872 3108 B5.77 8536 6LT7 100 e
transportas berkelanyotan penurunan emisi GRE
sekior transportasi sebesar kS
5,13 juta tor CO2 pada
tshun 2024
SipTMeninglatme 1H5ES 7 Opéni BFK "Wajar 100 100 103 1 100 100 109 100 100.00% 190 A
pengmvwEsan dan Tanpa Pengecualian” e
pengendalian |
E5pR Meningkatrya st TK5S 8 Indels BB 78 7B3% il 79,20 pric i1 73,40 80 =30 805 RAES
kelols pemerintshan vang Kemenzerian Perhubungzn Malai
Katarangan
Hotificasi L = EAlR (ko capaan kinene diakas 0% dibandingican dengan remcana)
hattfikasi = CUKUP {j#a copaian kmena amtara 80'%-50% dibandingkan dengar rencana)

Holificas) W = KURANG (jika capaan kinena kurang dan G dibandingkan dengan rencana)

Sumber: Naskah Telmokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
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Jika diajukan pertanyaan terhadap capaian target di atas, apakah capaian
target output setiap direktorat kurang dari 56,27% dapat dianggap rendah?
Evaluasi capaian output Direktorat Jenderal Perhubungan Darat ini dapat
dilakukan dengan membandingkan antara capaian output di atas dengan
capaian Indikator Kinerja Strategis (IKS] Kementerian Perhubungan pada
Tabel 5. Sebagai contoh, IKSS 1 adalah rasio konektivitas nasional. Rasio
konektivitas nasional pada triwulan kedua Tahun 2024 mencapai 101,15%.
Jika modal share angkutan jalan dominan dibandingkan moda anghkutan lain,
maka capaian output pembentuk konektivitas pada bidang perhubungan
darat, vaitu: output angkutan jalan dan prasarana transportasi jalan sangat
mempengaruhi capaian rasio konektivitas nasional. Namun, hasil evaluasi
menunjukkan tidak adanya relasi antar indikator. Persentase capaian output
Direktorat Angkutan Jalan sebesar 56,27% dan Direktorat Prasarana
Transportasi Jalan sebesar 39,58% mampu memberikan kontribusi bagi
rasio konektivitas nasional sebesar 101,18%4.

Ewvaluasi juga perlu dilakukan terhadap muatan Renstra Ditjen Perhubungan
Darat Tahun 2020-2024. Penyusunan indikater (input, output, dan
outcome] belum menggambarkan relasi antar indikator. Sebalibmyas,
pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan realisasi dan target
saja. Jika evaluasi hanyva menggunakan persentase realisasi terhadap target
saja, maka suatu keberhasilan atau kegagalan pencapaian target output dari
masing-masing direktorat belum dapat menggambarkan kinerja direktorat
vang bersanglutan. Capaian target output dipengaruhi oleh input vang
digunakan, sehingga perubahan input dapat mempengaruhi kemampuan
suatu direktorat untuk memenuhi target cutput yang ditetapkan.

Menindaklanjuti hal tersebut, kerangka kerja penyusunan Renstra Ditjen
Perhubungan Darat 2025-2029 menggunakan pendekatan sebagai berikut:

a Pengukuran kinerja Renstra Ditjen Perhubungan Darat 2025-2029
tidak hanyva menggunakan perbandingan target & realisasi output
saja, tetapi juga menggunakan menggunakan indeks atau rasio untuk
membandingkan output dengan input maupun outcome dengan
output;

b. Penyusunan Renstra Ditjen Perhubungan Darat 2025-202%9 periu
memperhatikan relasi antara output dengan outcome untuk
mengetahui efektivitas output untuk menghasilkan suatu manfaat
vang diharapkan (outcome) maupun relasi antara input dengan
output untuk mengetahui efisiensi penggunaan input untuk
menghasilkan suatu output;

C. Pengulturan kinerja dapat menggunakan 2 {dua) pendekatan sebagai
berikut:
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L Penilaian internal untuk pengukuran kinerja instansi
mengogunakan indeks atau rasio untuk mengukur efisiensi
dengan membandingkan antara realisasi output terhadap input
(misal: anggaran belanja kegiatan yang dialokasikan); dan

2. Penilaian eksternal untuk pengukuran kinerja sektor
menggunakan indeks atau rasio untuk mengukur efektivitas
dengan membandingkan realisasi output dibandingkan dengan
outcome.

1.2 Potensi dan Permasalahan Bidang Perhubungan Darat

Analisis potensi, permasalahan, peluang, dan tantangan pada Rencana
Strategis Direktorat [enderal Perhubungan 2025-2029 menggunakan
pendekatan identifikasi isu strategis dan analisis situasional pada sektor
perhubungan darat. Identifikasi isu strategis dilakukan untuk
menemukenali permasalahan yang perlu dijawab dalam jangkah menengah.
Sementara itu, analisis situasional dilakukan untuk menemukenali faktor-
faldtor eksternal yang mempengaruhi sektor perhubungan darat.

Isu strategis sektor perhubungan darat adalah sebagai berikut:
a Tingginya biaya logistik

Biaya logistik terdiri dari biaya pergudangan, transportasi, dan
administrasi. Kajian Biaya Logistik SIRI menemukan bahwa biaya
logistik di Indonesia Tahun 2022 sebesar 14,1 persen dari PDEB.
Anglkutan darat, termasuk kereta api berkontribusi terhadap 50
persen dari biaya logistik.!

Biaya angkutan barang berbasis jalan yang tinggi merupakan simptom
dari kegagalan perencanaan kegiatan logistik secara menyeluruh.
Transportasi pada suatu kegiatan logistik memiliki fungsi untuk
fasilitasi pergerakan barang Akar masalah dari tingginya biava
angkutan darat pada kegiatan logistik perlu dianalisis lebih lanjut
dengan memperhatikan hierarld permintaan atas pergerakan,
perjalanan, dan lalu lintas untuk membentuk biaya angkutan barang.

L Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal RPJMN 2025-2029
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T

Transportasi Laut

Warehouse
Administrasi

a

Gambar 1. Komponen Biaya Logistik
Sumber: Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal RPJMN 2025-2029

Hierarki permintaan pergerakan, perjalanan, dan lalu lintas sebagai

penyebab tingginya biaya anglkutan barang antara lain adalah:

1. Pengaruh permintaan atas pergerakan barang atau travel
demand dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:

Persentase biaya angkutan barang dihitung dari proporsi
biaya angkutan terhadap harga barang. Biaya angkutan
barang dihitung dari jumlah barang yang diangkut,
sehingga biaya angkutan untuk distribusi barang mentah,
barang setengah jadi, dan barang jadi tidak berbeda.
Barang mentah memiliki harga yang lebih rendah
daripada barang setengah jadi maupun barang jadi.
Dengan demikian, persentase biayva angkutan untuk
barang mentah menjadi lebih besar daripada persentase
biaya anghkutan terhadap barang setengah jadi atan
barang jadi;

Lokasi pusat produksi, industri, dan pasar menjadi
pembentuk permintaan pergerakan barang. Lokasi pusat
produksi, industri, dan pasar vang tersebar menyebabkan
jarak perjalanan barang menjadi semakin jauh.
Peningkatan jarak perjalanan barang menyebabkan biaya
angkutan barang menjadi semakin meningkat pula;

Pengaturan tata niaga komoditas mengatur jumlah dan
jarak pergerakan barang. Belum adanya tata niaga
komoditas untuk mengatur wilayah distribusi suatu
komoditas menyebabkan peningkatan jumiah dan jarak
perjalanan barang Peningkatan jumlah dan jarak
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perjalanan barang menyebabkan biaya angkutan barang
menjadi semakin meningkat pula;

2. Pengaruh permintaan atas perjalanan barang atau transport
demand dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:

Angkutan barang berbasis jalan masih menjadi moda
vang dominan untuk distribusi barang, khususnya
perialanan di dalam pulay;

- Minimnya pusat konsolidasi barang, maka muatan
angkutan barang tidak terkonsolidasi dengan peti kemas
dan tidak ada kepastian wakiu pengiriman barang;

- Fragmentasi industri anglkutan barang berbasis jalan
menyebabkan biaya angkutan barang tidak memenuhi
skala keekonomian

3. Pengaruh permintaan atas perjalanan barang atau transport
demand dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:

Waktu perjalanan pada koridor utama pulau di Indonesia
adalah 2,2 jam /100 km di lintas utama. Sementara itu,
rata-rata waktu tempuh di Vietnam & Thailand adalah 1,5
jam/100 km.2

Kondisi infrastrulttur jalan masih sub standar, khususnya
di luar Pulau Jawa, sehingga waktu perjalanan bertambah.
Penambahan waktu perjalanan meningkatkan biaya
angkutan barang.

Perencanaan lintas angkutan barang yang menghubungkan antara
koridor utama pulau dan terminal barang sebagai simpul alih moda
dan pusat konsolidasi/distribusi muatan barang, serta dukungan
MELL untuk menurunkan waktu perjalanan pada koridor utama pulau
di Indonesia menjadi peluang bagi peningkatan kontribusi sektor
perhubungan darat untuk menurunkan biaya angkutan barang
berbasis jalan.

Isu strategis angkutan barang ini menunjukkan bahwa penyebab
tingginya biaya anglkutan barang bersifat lintas sektor. Namun, tanpa
intervensi dari permintaan pergerakan pada baglan hulu,
menyebabkan kontribusi intervensi anglutan barang untuk
menurunkan biaya angkutan barang pada bagian hilir pun menjadi
terbatas pula. Tantangan bagi sektor perhubungan darat adalah

: Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal RPMN 2025-2029
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meningkatkan kontribusi untuk memberikan nilai tambah berupa
penurunan biaya angkutan barang.

b. Masih tingginya fatalitas korban kecelakaan lalu lintas jalan

Tingginya jumlah kecelakaan dan fatalitas korban kecelakaan lalu
lintas masih menjadi permasalahan utama keselamatan lalu lintas dan
angloutan jalan di Indonesia. Perbandingan data kecelakaan lalu lintas
jalan pada rentang tahun 2019-2023 menunjukkan tren peningkatan
jumlah kecelakaan dan keparahan korban lalu lintas selama empat
tahun terakhir. Jumlah kejadian kecelakaan dan korban meninggal
pada tahun 2023 lebih banyak dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, yaitu: 152.008 kejadian kecelakaan lalu lintas jalan dan
27.895 korban meninggal dunia.

Sebaliknya, perbandingan keparahan korban kecelakaan lalu lintas
selama rentang tahun 2019-2023 menunjukkan tren berbeda, yaitu:
penurunan indeks fatalitas korban meninggal per kejadian kecelakaan
dan rasio fatalitas korban meninggal per total korban kecelakaan
selama rentang tahun 2019-2023. Keparahan korban kecelakaan pada
tahun 2023 adalah paling rendah dibandingkan tahun sebelumnya,
vaitu: indeks fatalitas korban meninggal per kejadian kecelakaan lalu
lintas adalah 0,18 dan rasic fatalitas korban meninggal dunia per total
korban kecelakaan adalah 12,45 persen.

Tabel 6. Jumiah Kejadian dan Keparahan Korban Kecelakaan
Lalu Lintas 2019-2023

Sainam 2019 2020 2021 2022 2023

Kecelakaan Lalu Lintas kejadian: 116411 100028 103645 137.851° 152.008
Korban Kecelakaan

- Meninggal Dunia orang 25671 23529 25266 27531 27.895
- Luka Berat orang 12.475 10751 10553 13230 15154
- Luka Ringan orang 137,342 113518 117913 163.686 180.920
Total Korban orang 175488 147.798 153.732 204447 223.969
Keparahan Korban

’ Eg:lzr}ﬁ;mggﬂ per k;;gfau 0,22 0,24 0,24 0.20 0,18
- Horban Meninggal per MD /Total

Total Korban Korban

14,630 1592% 1644%
Sumber: diolah dari data Korlantas Polri pada PDDA 2023 ]

13.47% 1245%

Penurunan fatalitas korban kecelakaan lalu lintas jalan menunjukkan
adanya perbaikan kinerja keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
di Indonesia. Namun, spirit perbaikan keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan didasarkan pada nilai bahwa sudah terlalu banyak
orang meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas jalan di Indonesia,
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Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Tahun 2023

Setiap jam, Setiap jam
lebih dari 17 3-4 orang meninggal
kejadian kecelakaan akibat kecelakaan
lalu lintas jalan lalu lintas jalan

1 dari 8 orang korban 1 orang meninggal tiap
kecelalsaan lalu lintas 6 kejadian kecelakaan
meninggal dunia lalu lintas jalan

Gambar 2. Fatalitas Korban Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
Sumber: diolah dari data Korlantas Polri pada PDDA 2023

Fatalitas korban kecelakaan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 3-
4 orang meninggal dunia per jam akibat kecelakaan lalu lintas, satu
dari delapan korban kecelakaan lalu lintas jalan meninggal dunia, dan

satu orang meninggal meninggal dunia tiap enam kejadian kecelakaan
lalu lintas jalan.

Kecelakaan lalu lintas jalan disebabkan oleh kombinasi faktor
manusia, kendaraan, dan jalan (dan lingkungan), dan interaksi
masing-masing faktor tersebut. Perubahan paradigma keselamatan
jalan diperlukan dengan tidak hanya fokus pada penurunan jumlah
kecelakaan (traditional approach), tetapi menjadi kombinasi antara
traditional approach dan safe system approach dengan fokus pada
pengurangan fatalitas.

Guna meningkatkan kinerja keselamatan LLA]J, Pemerintah menyusun
Perpres Mo. 1 Tahun 2022 tentang Bencana Umum MNasional
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan atau RUNEK LLAJ. RUNK
LLA] menggsunakan pendekatan 5 pilar meliputi: Sistem yang
Berkeselamatan atau Safer Sysiem, Jalan yang Berkeselamatan atau
Safer Hoads, Kendaraan vang Berkeselamatan atau Safer Vehicles,
Pengguna Jalan wyang Berkeselamatan atau Safer People, dan
Penanganan Korban Kecelakaan atau Post Crash Responses.
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Kementerian Perhubungan cq. Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat memiliki peran penting dalam pelaksanaan RUNK LLAJ sebagai
koordinator Pilar 3 (Kendaraan yang Berkeselamatan) maupun
instansi penanggung jawab dan pendukung pada Pilar 1 (Sistem yvang
Berkeselamatan], Pilar 2 (Jalan yang Berkeselamatan], dan Pilar 4
(Pengguna Jalan yang Berkeselamatan).

Evaluasi kinerja keselamatan LLAJ berbasiz faktor penyebab
kecelakaan dan fatalitas korban kecelakaan lalu lintas perlu dilakukan
untuk mengetahui kontribusi pilar bagi perbaikan kinerja
keselamatan LLAJ. Kontribusi tiap pilar ini diturunkan menjadi dasar
penetapan kontribusi masing-masing stakeholder keselamatan jalan,
termasuk Kementerian Perhubungan cg. Direlttorat Jenderal
Perhubungan Darat. Oleh karena itu, penetapan indikator kinerja
masih berbentuk kontribusi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
terhadap penurunan fatalitas korban kecelakaan Ialu lintas jalan.

Tantangan bagi Direlktorat Jenderal Perhubungan Darat untuk
meningkathkan kontribusi bagi perbaikan kinerja keselamatan jalan
perlu difokuskan pada suatu kejadian kecelakaan lalu lintas jalan yang
fatal dan berulang dengan penyebab yang sama. Penanganan
kezelamatan LLA] perlu ditinjau dari akar masalah penyebab
kecelakaan. Sebagai contoh adalah kecelakaan lalu lintas jalan yang
melibatkan angkutan umum {orang atau barang}.

Secara konseptual, keterlibatan kendaraan anglkutan umum pada
kecelakaan lalu lintas jalan memiliki karakteristik low frequency, high
consequence. Temuan faktor penyebab kecelakaan lalu lintas yang
melibatkan kendaraan angkutan umum patut diduga bahwa faktor
awak kendaraan hanyalah simptom penyebab kecelakaan.

Berlangsungnya fragmentasi industri angkutan umum ditandai oleh
perusahaan angkutan umum hanya mengoperasikan jumlah armada
sedikit dan tidak memenuhi skala keekonomian untuk menjalankan
bisnis angkutan umum. Untuk bertahan dalam bisnis, perusahaan
angkutan umum melalukan maksimalisasi utilisasi aset dan
memotong biaya, sehingga meningkatkan risiko yang membahayakan
keselamatan LLAJ. Pola pikir good business is good safety perlu
dibangun untuk mendorong konsolidasi industri anglutan umum agar
pengoperasian armada angkutan umum mampu memenuhi skala
keekonomian dan pada akhirmya mampu menurunkan keterlibatan
dalam kecelakaan lalu lintas jalan yang fatal.

C. Masih rendahnya modal share angkutan umum perkotaan

Peningkatan wrbanisasi menjadi ftantangan bagi perencanaan
transportasi perkotaan di Indonesia ke depan. Jumlah penduduk
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Indonesia yang tinggal di perkotaan pada tahun 2010 adalah 49,9
persen. Pada tahun 2035, penduduk di Pulau Jawa yang tinggal di
perkotaan mencapai hampir %0% penduduk Jawa tinggal di
perkotaan. Sementara itu, penduduk yang tinggal di perkotaan pada
tahun 2045 diperkirakan menjadi 72,8 persen.’

Urbanisasi meningkatkan kebutuhan lahan untuk tempat tinggal pada
kawasan perkotaan. Keterbatasan lahan pada kawasan perkotaan
menyebabkan harga lahan untuk permuldman makin meningkat pula.
Masyarakat memilih untuk tinggal pada area permukiman yang
tersebar di kawasan pinggiran kota. Kondisi ini mendorong kawasan
perkotaan berkembang secara sprawl. Perkembangan sprawl ini
ditandai oleh pola hunian yvang berkepadatan rendah dan demand
pergerakan yvang tersebar.

Permintaan pergerakan pada kawasan perkotaan dengan kepadatan
rendah dan tersebar menyebabkan jaringan satu moda anglutan saja
tidak mampu untuk menjangkau seluruh kawasan perlotaan. Dengan
pola perjalanan yang door-to-door, kendaraan pribadi menjadi moda
vang sesual digunakan pada kawasan perkotaan yang berkembang
secara sprawl. Sementara itu, angkutan umum perkotaan belum
sepenuhnya diintegrasikan menjadi antar/intra moda angkutan
perkotaan untuk membentuk pengalaman perjalanan tunggal yang
door-to-door dan seamless.

Kondisi ini meningkatkan ketergantungan masyarakat pada
penggunaan kendaraan pribadi. Tingginya penggunaan kendaraan
pribadi pada kawasan perkotaan menyebabkan rendahnya modal
share anghkutan perkotaan di Indonesia. Kota Jakarta, Bandung, dan
Surabaya dan kota lainnva di Indonesia memiliki modal share
angkutan umum perkotaan kurang dari 20 persen.*

Dominasi kendaraan pribadi pada pergerakan di kawasan perkotaan
menyebabkan simptom kemacetan lalu lintas jalan. Kemacetan pada
kawasan perkotaan menyebabkan kenaikan biaya transportasi bagi
masyarakat. Pada Tomtom Index 2023, Kota Jakarta berada pada
peringkat ke-30 kota termacet di dunia. Rata-rata waktu perjalanan
per 10 km mencapai 23 menit 20 detik atau bertambah 40 detik
dibandingkan perjalanan pada tahun 2022.5

Kerugian ekonomi akibat kemacetan di Jabodetabek diperkirakan
sebesar 65 frilyun rupiah pada tahun 2023. Kerugian ekonomi ini
berdampak pada terhambatnya pertumbuhan ekonomi. Akibat dari

i Bappenas, 2019, Ringlkasan Flselmtif Visi Indonesia 2045
¢ Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal RP[MN 2025-2029
s Tomtom Index 2023
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kemacetan pula peningkatan 1% urbanisasi hanya meningkatkan
1,4% PDB per kapita®

Kawasan aglomerasi perkotaan diarahkan menjadi mesin
pertumbuhan ehkonomi di Indonesia. Wilayah metropolitan di
Indonesia memberikan kontribusi sebesar 44,13 persen dari PDE
Indonesia. Sekitor perhubungan darat melalui pengembangan
angkutan umum massal perkotaan memiliki peluang untuk
meningkatkan nilai tambah bagi peningkatan kontribusi wilayah
metropolitan terhadap PDE Indonesia.

Namun demikian, ftren wurbanisasi menjadi tantangan bagi
perencanaan transportasi perkotaan di Indonesia ke depan.
Kebutuhan ruang untuk tempat tinggal pun semakin besar, ketika
persentase penduduk vang tinggal di kawasan perkotaan semakin
besar pula. Intervensi tata guna lahan pada kawasan perkotaan
diperlukan untuk mendorong pembangunan hunian dengan tata guna
campuran dan berkepadatan tinggi pada kawasan pusat kota dan
sekitar simpul angkutan perkotaan.

AilghuTah anaan
Frrfmtaa | 20% |

Kerugian ekonomi akibat
kemacetan di Jabodetabek +
Rp 65 T pada 2023

Wilayah Metropolitan di Indonesia

<20% modal share angkutan
massal perkotaan di Jakarta,
Bandung, Surabaya, dan kota lain

menyumbang hampir 44,13% PDB
Indonesia (Bappenas, 2023)

Peningkatan PDB per Kapita
oleh 1% Pertumbuhan Urbanisasi

Pada tahun 2010, penduduk
yang tinggal di Perkotaan
sebesar 49,9%. Sementara pada
tahun 2045, menjadi 72,8%
(SUPAS, 2015).

Asia Timur
& Pasifik

Indonesia China

Gambar 3. Transportasi Perkotaan Saat Ini
Sumber: diolah dari berbagai sumber

e Worldbank, 2019, Time to ACT: Realizing Indonesia’s Urban Potential
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Tanpa intervensi tata guna lahan di atas, perkembangan kawasan
perkotaan secara sprawl menjadi semakin ekstensif Akibatnya,
kawasan perkotaan menjadi semakin luas. Anghkutan umum massal
perkotaan menghadapi kesulitan untuk melayani seluruh kawasan
perkotaan.

Penyelesaian masalah transportasi perkotaan di Indonesia
membutuhkan penanganan yang menyeluruh dengan pendekatan
transport demand management, vaitu:

1. Pengaturan permintaan atas pergerakan atau travel demand
dilakukan dengan integrasi tata guna lahan dan perencanaan
transportasi perkotaan. Integrasi tata guna lahan dan
perencanaan ftransportasi perkotaan ditujukan untuk
mendekatkan jarak perjalanan menuju pusat kota atan
simpul/halte angkutan massal perkotaan;

2 Pengaturan permintaan atas transportasi atau transport
demand dilakukan dengan menerapkan push and pull strategy.
Penerapan push and pull strateqy difckuskan pada prioritas
ruang jalan bagi anglutan umum massal perkotaan dengan
tujuan  untuk menurunkan panjang perjalanan kendaraan
pribadi pada kawasan perkotaan. Sistem anghutan umum
maszal perkotaan dikembangkan menjadi integrasi moda
angkutan perkotaan untuk membentuk pengalaman perjalanan
tunggal vang door-to-door dan seamless; dan

3. Pengaturan permintaan atas lalu lintas atau traffic demand
dilakukan dengan pengaturan arus atau sirkulasi pergerakan
orang dan/atau barang pada kawasan perkotaan dengan tujuan
untuk optimasi kapasitas ruang jalan.

d. Dampak Lingkungan Sektor Transportasi

Ketergantungan sektor transportasi pada bahan bakar fosil masih
tinggi (338,4 juta BOE, < 1% menggunakan gas dan listrik). Skenario
BAU, proyeksi permintaan energi sektor ftransportasi tumbuh
4,6%/tahun dan meningkat 5 kali lipat pada tahun 2050 dibanding
tahun dasar 2016.7

Dampak kemacetan di enam wilayah metropolitan (Jakarta, Bandung,
Medan, Surabaya, Semarang, Makassar] menyebabkan tambahan 2,2
juta liter penggunaan bahan bakar per hari. Kemacetan ini
menyebabkan pemborosan penggunaan BBM dan berimplikasi
terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca [GRE)

7 Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal RPJMN 2025-2029
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Jakarta menempati peringkat 7 dari 121 kota dengan polusi tertinggi,
tetapi hanya menempati peringkat 30 besar kota dengan tingkat
kemacetan dan waktu tempuh tertinggi di dunia [IQAir dan Tomtom
traffic index, 2024). Polusi dari sekfor transportasi tidak hanya
disebabkan oleh kemacetan saja, tetapi juga oleh kandungan bahan
bakar dan kualitas gas buang kendaraan yang lebih polutif
dibandingkan negara lain.

e. Konektivitas Wilayah Daratan

Moda angkutan jalan memiliki karakteristik yang berbeda dengan
moda angkutan lain. Moda anghutan jalan memiliki karakteristik
layanan dari pintu-ke-pintu. Sebalilnya, moda angkutan lain, yaitu:
moda rel, air, dan udara memiliki karakteristik layanan simpul-ke-
simpul. Perbedaan karakteristik ini memberikan peran strategis bagi
moda angkutan jalan untuk menghubungkan seluruh wilayah daratan
atau menjadi layvanan first and last miles bagi moda anghutan lainnya.

Anglkutan jalan menjalankan fungsi servicing untuk melayani
perjalanan orang antar kota yvang menghubungkan antar terminal
penumpang tipe A/simpul transportasi/pusat kegiatan (KSN, Food
Estate, KE, KI].

Pembangunan jalan tol antar Kota mengungkit perjalanan antar kota
dengan kendaraan pribadi secara masif Respon perencanaan
dilakukan dengan restrukturisasi trayek angkutan AKAP via tol dan
non ftol untuk meningkatkan daya saing angkutan AKAP.
Restrukturisasi trayek ini perlu ditindaklanjuti dengan revisi time
table perjalanan antar kota. Dukungan perencanaan MRLL pada
koridor utama pulau diperlukan untuk meningkatkan kelancaran
perjalanan anglkutan antar kofa.

f. Aksesibilitas bagi pemerataan pembangunan

Daerah tertinggal, perbatasan, dan kepulauan atau DTPK menghadapi
ketimpangan pemerataan pembangunan. Masyarakat yang tinggal
DTPK termarginalkan oleh rendahnya aksesibilitas. Angluutan jalan
memiliki peran strategis untuk membangun koneltivitas di seluruh
wilayah daratan dan layanan first/last miles dengan moda angkutan
lain.

Anglkutan jalan menjalankan fung=i promoting untuk membuka
aksesibilitas wilayah DTPK. Peningkatan aksesibilitas menjadi
pengungldt bagi peningkatan kegiatan ekonomi dan sosial di wilayah
DTPK yang mendorong tercapainya pemerataan pembangunan. Pola
pikir anglutan perintis untuk mengungkit peningkatan kegiatan
ekonomi dan sosial untuk mendukung terwujudnya pemerataan
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pembangunan di wilayah DTPK seharusnya menjadi indikator
keberhasilan dari penyediaan layanan angkutan perintis.

B i wna —)
[ p—
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] tmsmms it wiaas

Gambar 4. Daerah Tertinggal dan Kawasan Perbatasan
Sumber: Bappenas, 2024, Arah Kebijakan Pembangunan Transportasi dalam
Rancangan RPJMN 2025-2029

Pemerintah melakukan pemihakan positif untuk menyediakan
layanan angkutan perintis orang dan barang. Layanan anghutan orang
perintis disediagkan untuk menghubungkan daerah tertinggal dengan
pusat kegiatan terdekat. Sementara itu, layanan anghkutan barang
perintis mendukung program tol laut, sebagai layanan first/last mile
dari simpul pelabuhan menuju hinterland terdekat.

g Konektivitas Antar Pulau

Indonesia merupakan negara kepulauan. Banyak pulau atau
kepulauan yvang dipisahkan oleh perairan. Angkutan penyeberangan
memiliki peran strategis sebagai jembatan penghubung dua pulau
berdekatan yang dipisahkan oleh perairan.

Anglkutan penyeberangan terdiri dari penyeberangan komersial dan
perintis. Kedua jenis layanan angkutan penyeberangan ini memiliki
masalah wyang berbeda Angkutan penyveberangan komersial,
khususnya layanan penyeberangan yang menghubungkan Pulau Jawa
dan  Sumatra, menghadapi  bottleneck kapasitas layanan
penyeberangan pada musim liburan lebaran dan nataru.

Sebaliknya, angkutan penyeberangan perintis menghadapi masalah
pemenuhan skala keekonomian pada lintasan penyeberangan yang
menghubungkan pulau-pulau kecil. Demand angkutan yvang rendah
menyebabkan pengoperasian layanan tidak mampu memenuhi
kelayakan komersial anglkutan penyeberangan. Pemihakan positif
untuk menjamin ketersedian layanan angkutan penyeberangan
perintis diperlukan agar masyarakat yang tinggal di pulau-pulau kecil
tidak termarginalkan oleh rendahnya aksesibilitas tempat tinggalnya.
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h. Penanganan kendaraan angkutan barang over dimension dan overload
atau ODOL

Moda jalan masih mendominasi modal share transportasi barang
nasional. Hampir sembilan puluh dua persen transportasi barang di
Indonesia menggunakan moda jalan® Pada saat bersamaan,
permasalahan anghkutan barang vang over dimension dan over load
atau ODOL belum mampu ditangani sepenuhnya.

Fenomena anghutan barang ODOL menimbulkan eksternalitas negatif
berupa kejadian dan fatalitas kecelakaan lalu lintas jalan maupun
kerugian ekonomi akibat kerusakan jalan. Sebanyak 17 persen
kejadian kecelakaan lalu lintas jalan pada Tahun 2023
dikontribusikan oleh kendaraan ODOL. Sementara itu, kerugian
ekonomi akibat ODOL berupa penurunan umur jalan dari 10 tahun
menjadi 3 tahun sebesar 43,45 trilyun rupiah selama sepuluh tahun.

Kendaraan barang di
Lintas Utama Pulau

Jawa (40-50% armada)

. & Sumatera (30-40%
armada) tergolong Over

dimension and Over

Kecelakaan LLAJ 2023; Loading (ODOL)

116.000 kejadian. 17%
kejadian kecelakaan

dikonfribusikan —
kendaraan ODOL -

Kerugian dari penurunan

EKSTERNALITAS umur jalan dari 10 th jadi 3 th
NEGATIF ODOL Akibat ODOL

Rp 43,45 Trilyun/10 Tahun

Gambar 5. Eksternalitas Negatif Kendaraan Barang ODOL
Sumber: Bappenas, 2024, Ringkasan Bancangan Awal RPJMN 2025-2029

Mamun, penanganan ODOL perlu dilakukan secara menyeluruh dari
hulu masalah, Permasalahan over dimension dan over loading atau
ODOL bukan hanya masalah sektor anglutan barang jalan saja, tetapi
juga bersifat lintas sektor. Faktor penyebab perilaku ODOL antaralain
adalah sebagai berikut:

& Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahunr 2025 - 2029
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L Tidak adanya tata niaga komoditas menyebabkan peningkatan
jumlah dan jarak perjalanan. Akibatnya, pergerakan angkutan
barang menjadi acak dan biaya transportasi meningkat;

2. Minimnya pusat konsolidasi barang, angkutan peti kemas masih
terbatas;

3 Pemisahan peran dalam penyediaan armada barang antara APM
kendaraan dan industri karoseri, serta kepentingan bisnis
fransporter dan pemilik barang menimbulkan moral hazard
dari perilaku over dimension;

4, Fragmentasi industri anglutan barang jalan, moral hazard
perilaku over load dari operator angkutan kecil;

5. Empty backhaul muatan angkutan barang (<50%); dan
B. Kepastian hukum untuk penegakan pelanggaran ODOL.

Kementerian Perhubungan memiliki kewenangan hanya pada
angkutan barang khusus berbahaya dan tidak berbahaya. Sementara
itw, kewenangan anghkutan barang umum dijalankan cleh pemerintah
daerah. Pada tahap awal, penanganan ODOL difckuskan pada pada
angkutan barang khusus. Tahap berikutnya, pemerintah daerah
didorong untuk terlibat dalam penanganan ODOL untuk anghkutan
barang umum.

Kebutuhan Actual Data

Kebutuhan sistem informasi pengembangan data aktual untuk
mendukung perencanaan, pengambilan kebijakan, dan evaluasi
kinerja transportasi jalan. Permasalahan transportasi jalan di
Indonesia perlu diselesaikan dengan pemanfaatan pangkalan data
vang bersifat actual (actual data). Actual data ini mempermudah
kinerja pemerintah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
permasalahan, membuat keputusan, meningkatkan kualitas respons
darurat melalui identifikasi titik-titik permasalahan, serta membuat
kinerja pemerintah lebih efizien.

Selain itu, dukungan terhadap Program Prioritas Nasional adalah sebagai
berilkut:

.

Dukungan terhadap Pengembangan KSPP (Food Estate)

Dukungan Perhubungan Darat terhadap Pengembangan KSPP (Food
Estate) dapat dilakukan dengan perencanaan jalur logistik di Food
Estate. Perencanaan hierarki simpul dilakukan dengan integrasi unit
pengolahan paska panen dengan simpul logistik, Hierarki simpul
terdiri dari sawah (hinterland), terminal barang/pusat logistik, dan
gateway (pelabuhan).
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Perencanaan sistem jaringan jalan mengikuti hierarki simpul logistik,
vaitw: (a) pergerakan komeoditas dari sawah (hinterland] ke terminal
barang dilayani jalan lokal; (b) pergerakan komoditas dari terminal ke
pusat logistik dilayani jalan kolektor; dan (c) pergerakan komoditas
dari pusat logistik ke gateway dilayani jalan arteri.

Layanan angkutan dari pusat logistik ke gateway menggunakan trailer
petikemas. Sistem jaringan sungai juga dapat dimanfaatkan untuk
melayani pergerakan komoditas di food estate. Dulungan terhadap
Pengembangan KSPP  (Food  Estate]  dilakukan  dengan
mengintegrasikan dalam program prioritas penuwrunan biaya
transportasi logiztik

b. Dukungan terhadap Program Makan Siang Gratis

Program makan siang gratis mengungkit permintaan pergerakan
barang pada saat penyedia makan siang gratis belanja bahan balu dan
mengirimkan makanan ke masing-masing sekolah pada suatu
wilayah. Peningkatan perjalanan barang pada saat bersamaan akan
meningkatkan potensi kemacetan dan risiko makanan terlambat
sampai ke sekolah.

Perencanaan logistik perkotaan diperlukan untuk menghindarkan
perjalanan mikro yang besar dan acak pada waktu yang bersamaan.
Dukungan perhubungan terhadap program makan siang gratis dapat
dilakukan melalui perencanaan logistik perkotaan maupun bantuan
teknis berupa penyediaan sarana transportasi.

Analisis situasional bidang perhubungan darat dilakukan dengan
pendekatan PESTEL Analysis sebagai berikut:

a. Polifical
1 Jaringan transportasi tidak dibatasi oleh wilayah administrasi.

Layanan angkutan tidak boleh terputus oleh pembagian
kewenangan pada sektor perhubungan;

2 Permasalahan sektor transportasi darat (logistik, keselamatan,
angkutan perkotaan) bersifat lintas sektor, perlu conductor
untuk orkestrasikan penanganan masalah.

b. Economic

L. Masih tingginya biaya logistilk 80% biava logistik disumbang
oleh transportasi. Sektor transportasi darat, termasuk kereta
api berkontribusi terhadap 50% dari total biava transportasi;
dan

2. Target pertumbuhan ekonomi pada Tahun 2029 adalah 8%.
Kawasan perkotaan menjadi mesin pertumbuhan ekonomi.
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. Social

1. Tren urbanisasi terhadap perkembangan kawasan perkotaan.
Kawasan perkotaan menjadi mesin pertumbuhan ekonomi; dan

2. Penduduk di DTPK termarginalkan oleh minimnya aksesibilitas

d. Technology

1 Pengaruh disrupsi TIK pada perubahan perilaktu masyarakat
dalam perjalanan; dan

2 Perkembangan teknologi otomotif berbahan bakar listrik untuk
mengurangi  ketergantungan sektor transportasi pada
penggunaan bahan bakar fosil

e, Enviromental

L Kesadaran atas triple planetary crisis terdiri dari perubahan
iklim, polusi dan kerusakan linglungan, dan kehilangan
keanekaragaman hayati; dan

2 Tuntutan bagi penurunan Intensitas emisi GRE menuju net zero
emission.

f Legal

1 Selitor perhubungan menjadi urusan wajib non pelayanan dasar
berimplikasi pada bidang perhubungan tidak menjadi prioritas
bagi pemerintah daerah; dan

2. Belum ada UU perkotaan menimbulkan keterbatasan
pengelolaan kawasan perkotaan

Penjabaran analisis situasional secara ringkas disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Analisis Situasional Perhubungan Darat
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Analisis tantangan dan peluang untuk menjawab isu strategis dan analisis
situasional dari faktor eksternal yvang mempengaruhi kinerja sektor
perhubungan darat sebagaimana disajikan pada Tabel 7 adalah sebagai
berikut:

a. Tantangan dan peluang untuk meningkatkan kontribusi angkutan
barang berbasis jalan terhadap penurunan biaya transportasi adalah
sebagai berikut:

1 Tantangan untuk meningkatkan kontribusi anghkutan barang
berbasis jalan terhadap penurunan biaya transportasi adalah
sebagai berikut:

- Kegiatan logistik bersifat lintas sekitor. Penanganan
masalah logistik di Indonesia memerlukan conductor
untuk mengorkestrasikan penanganan logistik yvang lintas
sektor; dan

- Waktu tempuh pada lintas utama di Indonesia masih
tinggi dibandingkan negara tetangga.

2! Peluang untuk meningkatkan kontribusi anghkutan barang
berbasis jalan terhadap penurunan biaya transportasi adalah
sebagai berikut:

Pengembangan konektivitas lintas anghkutan barang
untuk menghubungikan gateway (pelabuhan dan bandar
udara), terminal barang (alihh moda dan
konsolidasi /distribusi muatan barang), dan hinterland;

Peningkatan kelancaran lalu lintas untuk menurunkan
waktu tempuh perjalanan lintas utama pulau di
Indonesia; dan

- Peningkatan kontribusi anghutan barang berbasis jalan
untuk menurunkan biaya transportasi,

b. Tantangan dan peluang untuk meningkatkan kontribusi terhadap
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan adalah sebagai berikut:

L Tantangan wuntuk meningkatkan kontribusi terhadap
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan adalah sebagai
berilmut:

- Keselamatan LLA] bersifat lintas sektor. Penanganan
kezelamatan Keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
menggunakan pendekatan 5 pilar keselamatan.

Penetapan kontribusi tiap pilar untuk menurunkan
fatalitas korban kecelakaan belum tersedia, sehingga
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kontribusi perhubungan darat belum dapat diukur secara
langsung.

2. Peluang untuk meningkatkan kontribusi terhadap keselamatan
lalu lintas dan angkutan jalan adalah sebagai berikut:

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat memiliki peran
penting dalam pelaksanaan RUNK LLA] sebagai
koordinator Pilar 3 maupun instansi penanggung jawab
dan pendulung pada Filar 1, Pilar 2, dan Pilar 4.

- Peran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat difokuskan
pada Pilar 3 (koordinator pilar) dan penanganan pada
kejadian kecelakaan lalu lintas jalan wyang fatal dan
berulang dengan penyebab yang sama, seperti
kecelakaan lalu lintas jalan yang melibatkan anglutan
umum (orang atau barang).

C. Tantangan dan peluang untuk meningkatkan modal share anglutan
umum perkotaan adalah sebagai berilut:

1. Tantangan untuk meningkatkan modal share anghkutan umum
perkotaan adalah sebagai berikut:

Urbanisasi meningkatkan kebutuhan lahan untuk tempat
tinggal di kawasan perkotaan. Masyarakat memilih
tinggal di pinggiran kota, sehingga mendorong
perkembangan sprawl kawasan perkotaan, yang ditandai
oleh pola hunian berkepadatan rendah dan tersebar;

Permintaan pergerakan pada kawasan perkotaan dengan
kepadatan rendah dan tersebar menyebabkan jaringan
satu moda anghkutan saja tidak mampu untuk menjangkau
seluruh kawasan perkotaan;

- Kendaraan pribadi dengan pola perijalanan door-to-door
menjadi moda yang sesual digunakan pada kawasan
perkotaan vang berkembang secara sprawl. Jika kondisi
ini dibiarkan, masyarakat menjadi makin tergantung pada
pengounaan kendaraan pribadi.

2 Peluang untuk meningkatkan modal share anghkutan umum
perkotaan adalah sebagai berikut:

Penerapan transport demand management untul
meningkatkan pengguna angkutan umum  massal
perkotaan dan menurunkan panjang perjalanan
kendaraan pribadi di kawasan perkotaan;
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Integrasi antar/intra moda anghkutan perkotaan untuk
membentulk pengalaman perjalanan tunggal yang door-
to-door dan seamless.

d. Tantangan dan peluang untuk menurunkan ketergangungan angkutan
jalan pada bahan bakar fosil adalah sebagai berikut:

1.

Tantangan untuk menurunkan ketergangungan angkutan jalan
pada bahan bakar fosil adalah ketergantungan sektor
fransportasi pada bahan bakar fosil masih tinggi (3384 juta
BOE. Skenario BAU, proyeksi permintaan energi sektor
transportasi tumbuh 4,6%/tahun dan meningkat 5 kali lipat
pada tahun 2050 dibanding tahun dasar 2016.

Peluang untuk menurunkan ketergantungan angkutan jalan
pada bahan bakar fosil masih terbuka, karena penggunaan
kendaraan berbahan bakar gas dan listrik masih kurang dari
satu persen.

e, Tantangan dan peluang untuk mendorong daya saing layanan
angkutan antar kota untuk meningkatkan konektivitas Wilayah
Daratan

1.

Tantangan untuk meningkatkan daya saing layanan angkutan
antar kota adalah pembangunan jalan tol antar kota mengungkit
perjalanan antar kota dengan kendaraan pribadi secara masif;

Peluang untuk meningkatkan daya saing layanan angkutan
antar kota adalah sebagai berikut:

Angkutan jalan memiliki peran strategis untuk
membangun konektivitas seluruh wilayah daratan dan
layanan first/last miles dengan moda angkutan lain; dan

- Restrukturisasi trayelk anghkutan AKAP via tol dan non tol
untuk meningkatkan dava saing angkutan AKAP,

f. Tantangan dan peluang untuk afirmasi penyediaan angkutan perintis
jalan (orang dan barang) untuk membuka aksesihilitas DTPK

1.

Tantangan untuk afirmasi penyediaan angkutan perintis jalan
(orang dan barang) adalah Masyarakat di DTPE termarginalkan
oleh rendahnya aksesibilitas;

Peluang untuk afirmasi penyediaan anghkutan perintis jalan
(orang dan barang) adalah sebagai berikut:

Anghutan penumpang jalan perintis membuka wilayah
untuk mengungkit pemerataan pembangunan. Sementara
ttu, angkutan barang perintis menjadi layanan first/last
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miles dari/ke gateway (pelabuhan) dengan hinterland di
wilayah kepulauan.

Peningkatan jumlah DTPK dilayani oleh anglkutan orang
dan barang perintis

E Tantangan dan peluang untuk angkutan penyeberangan sebagai
jembatan penghubung dua pulau berdekatan yvang dipisahkan cleh
perairan

1.

Tantangan pengembangan angkutan penyeberangan adalah
Indonesia sebagai negara kepulauan menyebabkan banyak
pulau atau kepulauan yang dipisahkan oleh perairan;

Peluang pengembangan angkutan penyeberangan adalah peran
strategis anglutan penyeberangan baik komersial dan perintis
sebagai jembatan penghubung dua pulau yang berdekatan dan
dipisahkan oleh perairan untuk mengatasi permasalahan
konektivitas antar pulau.

. Tantangan dan peluang untuk penanganan kendaraan barang ODOL

1.

Tantangan penanganan kendaraan barang ODOL adalah sebagai
berilut:

Penanganan kendaraan barang ODOL bersifat lintas
selftor dan kewenangan;

Kementerian Perhubungan memiliki kewenangan hanva
pada angkutan barang khusus berbahaya dan tidak
berbahaya. Sementara itu, kewenangan anglkutan barang
umum dijalankan oleh pemerintah daerah.

Peluang penanganan kendaraan barang ODOL pada tahap awal
adalah difokuskan pada pada angkutan barang khusus, Tahap
berikutnya, pemerintah daerah didorong untuk terlibat dalam
penanganan ODOL untuk angkutan barang umum.

h. Tantangan dan peluang pengembangan actual data LLA]

1.

Tantangan pengembangan actual data LLA] adalah masalah
transportasi jalan di Indonesia perlu diselesaikan dengan
pemanfaatan pangkalan data yang bersifat aktual untuk
identifikasi dan analisis permasalahan, membuat keputusan,
meningkatkan kualitas respons darurat, dan evaluasi kinerja.

Peluang pengembangan actual data LLA] adalah digitalizasi
penyelengoaraan LLA] dengan pengembangan sistem informasi
sebagail instrumen perencanaan, pengambilan kebijakan, dan
evaluasi kinerja fransportasi jalan berbasis data yang aktual..
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Tabel 7. Tantangan dan Peluang pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2028

No
1

Isa Strategis
Hontribusi anghutan barang
berbasis jalan terhadap
penurunan biava logistik

Keseianmtan.i'a.lu.ljntas d:;.n
anghutan jalan

Tantangan

Logistik bersifat lintas sektor. Penanganan masalah
logistik perlu conductor untuk orkestrasi
penanganan logistik:

Waktu tempuh pada lintas utama di Indonesia
masth tinggi dibandingkan negara tetangsa
(Indonesia: 2,2 Jam 100 km, sedangkan rata rata
Vietnam dan Thailand mencapai 1,5 Jam/100 km)

Keselamatan LLAJ bersifat lintas sektor.
Penanganan keselamatan LLA] menggunakan
pendekatan 5 pilar keselamatan,

Penetapan kontribusi tiap pilar untuk menurunkan
fatalitas korban kecelakaan belum tersedia,
sehingga konfribusi perhubungan darat belum
dapat diukur secara langsung.

Peluang

- Pengembangan konektivitas lintas anghutan barang
untuk menghubungkan gateway (pelabuhan dan
bandar udara), terminal barang {alih moda dan
konsolidasi/ distribusi muatan), dan hinterland;

- Peningkatan kelancaran lalu lintas untuk
menurinkan waltu tempuh perjalanan pada lintas
utama pulan di Indonesia yang bermanfaat untuk
menurunkan biaya transportasi

- Direktorat Jenderzal Perlubungan Darat memiliks
peran penfing dalam pelaksanaan RUNK LLAJ
sebagai koordinator Pilar 3 maupun instansi
penangpung jawab dan pendukung pada Pilar 1,
Pilar 2, dan Pilar 4.

- Peran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
difokuskan pada Pilar 3 (koordinator pilar) dan
penanganan pada kejadian kecelakaan lalu lintas
jalan vang fatal dan berufang dengan penyebab yang
sama, seperti: kecelakazn lalu lintas jalan yang
melibatkan anghutan umum (orang atau barang).

Rendahnya modal share anglutan
umum perkotaan

Kawasan aglomerasi perkotaan diarahkan menjadi
mesin pertumbuban ekonomi di Indonesia, Wilayah
metropolitan di Indenesia memberikan kontribusi
sebesar 44,13 persen dari PDE Indonesia,

Sektor perhubungan darat melalui pengembangan
angkutan umum massal perkotaan memilild peluang
untuk meningkatkan nilai tambah bagi peningkatan
kontribusi wilayah metropolitan terhadap PDB
[ndonesia.

- Penerapan transport demand mamigement untuk
meningkatkan pengguna angkutan umum massal
perkotaan dan menurunkan panjang perjalanan
kendarzan pribadi di kawasan perkotaan

- HKeberhazilan pengembangan sistem angkutan
umum massal perkotaan pada kawasan perkotaan
metropolitan dan prioritas memberikan nilai
tambah berupa peningkatin kontribusi kawasan
perkotazn terhadap PDE Indonesia

Ketergantingan angkutan jalan
pada Bahan bakar fosil

Hetergantungan selktor transportasi pada bahan
hakar fosil masih tinggi, yaitu: 3384 juta BOE
Pada skenaric BAU, proyelksi permintaan energi
sektor transportasi tumbuh 4,6% /tahun dan

Armada anglutan jalan menggunakan bahan bakar gas
dan listrik kurang dari 1% menjadi peluane intervensi
kebijakan untuk meningkatlkan konversi armada
dengan memberikan prioritas pada angkutan umum,
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No Isu Strategis Tantangan Peluang
meningkat 5 kali Epat pada tahun 2050 dibanding
tahun dasar 2016
5 Konektivitas Wilayah Daratan - Peninglkatan koneltivitas antar wilayah daratan - Anghkutan jalan menjalankan fungsi servicing untulk
untuk melayani pergerakan orang dan barang antar fasilitasi pergerakan orang suna membangun
kota vang mendukung kegiatan ekonomi dan sosial; konektivitas wilayah daratan dan layanan lanjutan

- Pembangunan jalan tol antar kota mengunglit bagl moda angkutan lain
perjalanan antar keta dengan kendaraan pribadi - Restrukiurisasi trayek via tol dan non tol untuk
secara masif meningkatkan daya saing anghutan AKAP.

6  Afirmasi penyedizan angkutan Masyarakat vang tinggal di daerah tertinggal, - Angkutan jalan menjalankan funes: promoting
perintis jalan (orang dan barang]  perbatasan, dan kepulauan (DTPK] termarginalkan oleh untuk membula akzesibilitas wilayah untuk
untuk membuka aksesibilitas rendahnya aksesihilitas. Minimmnya aksesibilitas mengungiit kegiatan ekonomi dan sosial bagi
DTPK menyebabkan kegiatan ekonemi dan sosial di DTPK pun tercapainya pemerataan pembangunan,

menjadi terbatas pula. - Penyediaan layanan anglkutan orang dan barang

perintis merupakan bentuk pemihakan positf untuk
membika aksesibilitas di Iebih banyak DTPE.

7 Angkutan Penyeberangan sebagal  Indonesia sebagai negara kepulauan menyebabkan Angkutan penyveberangan memiliki peran strategis
jembatan penghubune dua pulau banyak pulau atau kepulauan yang dipisahkan oleh sebagai jembatan penghubung duz pulau yang
berdekatan vang dipisahkan oleh  perairan berdekatan dan dipisshkan oleh perairan untuk
perairan mengatasi permasalahan konekiivitas antar pulan.

g Hendaraan Barang ODOL -  Penanganan kendaraan barang ODOL bersifatlintas - Padatakapawal, penanganan ODOL difoluskan

sektor dan kewenangan: pada angkutan barang khusus, Tahap berikutnya,

- Hementerian Perhubungan memiliki kewenangan pemerintah daerah didorong untuk terlibat dalam
hanva pada angkutan barang khusus berbahaya dan penanganan ODOL untuk angkutan barang umum.
tidak berbahaya. Sementara itu, kewenangan - Inteprasi penanganan ODOL berbasis digital antara
anglmtan barang urmum dijalankan oleh pemerintah uji berkala, pengawasan muatan dan eperasional
daerah, angkutan, serta penegakan hukum untuk

meningkatkan kepatuhan perilaka ODOL,

9 Kebutuhan Actual Data Analisis masalah, perumusan kebijakan, dan evaluasi Digitalizasi penyelenggaraan LLAT dengan

kinerja transportasi jalan belum berbasis data akiual
untuk menemukenali akar masalah transportasi jalan di
Indonesia. Penanganan masalah transportasi kurang
tepat sasaran karena fokus pada simptom masalah.

pengembangan sistem informasi sebagai instrumen
perencanaan, pengambilan kebijakan, dan evaluas
kinerja transportasi jalan berbasis data yang aktual
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BAB 2

VIS, MiSI, DAN TUJUAN DIREKTORAT JENDERAL
PERHUBUNGAN DARAT 2025-2029

2.1 Visi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

Visi menurut UU No. 25 Tahun 2004 tentang S5istem Perencanaan
Pembangunan Nasional adalah rumusan umum mengenai keadaan vang
diinginkan pada akhir periode perencanaan. Visi Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat 2025-2029 berpedoman kepada Visi Presiden terlantik
dalam RP]MN dan Visi Renstra Kementerian Perhubungan.

Pembangunan jangka menengah dalam RPJMN 2025-2029 memilild peran
penting sebagai pondasi awal untuk mencapai Visi Indonesia Emas 2045,
Membangun Indonesia Emas 2045 adalah cita-cita besar bangsa Indonesia
yang tecermin dalam RPJPN 2025-2045 sebagai perayaan 100 tahun
kemerdekaan Indonesia. Visi Indonesia Emas 2045 dilandasi oleh Visi Abadi
Indonesia dalam Pembukaan UUD 1945 dengan mempertimbangkan modal
dasar, megatren global, perubahan iklim, daya dukung dan daya tampung,
serta pencapaian pembangunan sebelumnya

UU No.59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2025-2045 menjelaskan pengertian Visi Indonesia Emas
2045 adalah pandangan bangsa Indonesia mengenai keadaan bangsa yang
diinginkan pada 100 (seratus]} tahun kemerdekaan.

Visi Indonesia Emas 2045 adalah:?

“Indonesla Emas 2045: Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
Bersatu, Berdaulat, Maju, dan BerkelanJutan"

Empat pilar utama Visi Indonesia Emas 2045 terdiri dari:

a. Bersatu dimakmai sebagai kesatuan kuat berdasarkan Pancasila dan
semangat Bhinneka Tunggal Ika;

b. Berdaulat dimaknai sebagai ketahanan, kesatuan, mandiri, aman, dan
tangguh;

#UU No.59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Janghka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
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b. Maju dimaknai sebagai berdaya, modern, tangguh, unggul, inovatif,
dan adil; dan

C. Berkelanjutan dimaknai sebagai lestari dan seimbang antara
pembangunan ekonomi, sesial, dan lingkungan.

Visi Presiden Republik Indonesia menjadi landasan untuk penyusunan
RPJMN 2025-2029. Visi Presiden periode 2025-2029, yaitu:1?

“Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045"

Visi ini mengandung arti bahwa pembangunan memerlukan kerja sama
seluruh putra putri terbaik bangsa yang memiliki kesamaan tekad, dengan
dasar fondasi kuat vang telah dibangun pada masa kepemimpinan presiden
sebelumnya, sehingga berhasil mewujudkan Indonesia setara negara maju
di tahun 2045 dan mencapai cita-cita Indonesia Emas 2045.

Visi Indonesia Emas 2045 Megarn Nusantars Bersaulst. Maju dan Bealanjulan
Visl Presiden dan Wakil Barsama intonssla Maju Mae|U indoness Ermas 043
Presidan 2025-2028

Visl Kamenlanian

e S S Traninportasi WMau' Mesju Indon=sis Ermas 2045
FqunlJrlanl ;..II-I;'.FI-‘.I‘:IJ”? —
Vsl Direktoral Jenderal Tars i Malid Wil Irnsioneai Ervass 5045
Perhubungan Darat 2025-2029

Gambar 7. Visi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029
Heterangan: *) Transportasi maju: tersedianya jaringan dan layanan transportasi yang
modern, handal, inkhusif, berdaya saing dan memberikan nilai tambah secara berkelanjutan

Visi Kementerian Perhubungan 2025-2029 diturunkan dari Visi Indonesia
Emas 2045 sebagaimana tertuang di dalam dokumen RP]PN 2025-2045 dan
Visi Presiden dan Wakil Presiden 2025-2029. Visi Kementerian
Perhubungan 2025-202%9 adalah:

"Transportasi Maju menuju Indonesia Emas 2045"

Visi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 diturunkan dari Visi
Indonesia Emas 2045, Visi Presiden dan Wakil Presiden 2025-2029, dan Visi
Hementerian Perhubungan 2025-2029 sebagaimana disajikan pada
Gambar 7.

Visi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 adalah:

“Transportasi Darat Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045"

10 Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal EPJMN 2025 - 2029

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT | 25



Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

Pemaknaan transportasi darat Indonesia maju dengan mengacu pada uraian
Maskah Teknokratik Fencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun
2025 — 2029, yaitu: tersedianya jaringan dan layanan transportasi darat
vang modern, handal, inklusif, berdaya saing dan memberikan nilai tambah
secara berkelanjutan.!!

2.2 Misi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

Misi menurut UU No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional adalah adalah rumusan umum mengenai upaya-
upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan wisi. Visi Presiden RI
dirumuskan dalam 8 [delapan) Misi Astacita, dengan 17 (tujuh belas)
Program Prioritas dan 8 (delapan] Program Hasil Terbaik Cepat.

Delapan Misi Astacita adalah sebagai berikut: 12

1. Asta Cita 1: Memperkokoh ideclogi Pancasila, demokrasi, dan hak
asasi manusia (HAM];

2, Asta Cita 2: Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi,
air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi
biru;

3. Asta Cita 3: Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan
meningkatkan lapangan kerja wyang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif  serta
mengembangkan agromaritim industri di sentra produksi melalui
peran aktif koperasi;

4, Asta Cita 4: Memperkuat pembangunan sumber daya manusia [SDM],
sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan
gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda (generasi
milenial dan generasi £}, dan penyandang disabilitas;

5.  Asta Cita 5: Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri

berbasis sumber daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di
dalam negeri;

b. Asta Cita 6: Membangun dari desa dan dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi, pemerataan ekonomi, dan pemberantasan
kemiskinan;

11 Nackali Telmokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
1z Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal EPJMN 2025 - 2029
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Asta Cita 7: Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi,
serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba,
judi, dan penyelundupan; dan

Asta Cita 8: Memperkuat penyelarasan kehidupan vang harmonis
dengan lingkungan, a lam dan budaya, serta peningkatan toleransi
antarumat beragama untuk mencapali masyarakat yang adil dan
makomur.

Pelaksanaan fungsi Kementerian Perhubungan mengacu pada Perpres No.
173 Tahun 2024 tentang tentang HKementerian Perhubungan. Misi

Eementerian Perhubungan dirumuskan dengan mempersempit linglup
tugas dan fungsi Kementerian Perhubungan dengan fokus utama pada 2
(dua) hal sebagai berikut:

a.

Penyelenggaraan  pelayanan, keselamatan, dan  keamanan
fransportasi; dan

Peningkatan aksesibilitas, konektivitas, dan kapasitas sarana dan
prasarana transportasi.

Misi Kementerian Perhubungan 2025-2029 disusun dengan membuat
pasangan untuk setiap misi pada Asta Cita sebagai berikut;13

1.

Menyediakan fransportasi yang inklusif dan berkeadilan sesuai
standar pelayanan dan keselamatan;

Mewujudkan dukungan transportasi thdp ketahanan dan
kemandirian nasional melalui penguatan industri transportasi vg
berbasis elkonomi hijau dan ekonomi biru;

Melanjutkan pengembangan infrastrukiur transportasi yang merata
dan terintegrasi secara kesisteman;

Memperluat kualitas SDM transportasi dan penerapan kebijakan
transportasi vang sesuai perkembangan telmologi, prinsip kesetaraan
dan keberlanjutan;

Memperluat konektivitas transportasi nasional untuk mendukung
hilirisasi, industrializasi, dan sektor ekonomi utama;

Membangun transportasi perdesaan dan perkotaan yang terintegrasi
dan terjangkau;

Melanjutkan transformasi tatakelola dalam penyelenggaraan
transportasi nasional; dan

MewujudKkan transportasi ramah lingkungan dan berketahanan iklim.

13 Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
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Wini Presiden dan Wakil Preaiden

2025-2028 (Asta Cita)
. Memparkoioh ideciogl Pancasia, demokrani, dan HAM,

. Mamantapkan sigiom periphanan keamanan nogam dan
mendorong kemandinan bangsa melalul swasambada
pangan, snengl, air. akonomi keatl, shonomi hijgw, dan
skonom| biny

. Meningkatian lapangan Kera vang barkuabias, mendonong
kirwirsunahaan, mengembangkan industd kreatil, dan

medanulian pengembangan infrastruitur.

. Mamperiuat pembangunan S0OM, saing, teknalogl,
pandidian, kesahatan, prestasi olahraga, hesataman
gender, serta penpuatan pecan parempuan, pemisda, dan
panyandang disabiitas.

. Melanjuikan hirisasi dan industriaksast unluk meninghaticen
nidal tambah of dalem negar,

. Mambangen dar desn dan dar bawah Lintik pemerataan
skonomi dan pembsrmntasan kemiskinan.

heamperkuat reformand pollik, hukum. dan birokrasi, seria
mamperkcunt pancegatan dan pemboraniassn korups dan
narkoba,

. Mampetiuat panysiaresan kehidupan yang harmanis
fohermnal aniaremat bersgama uniuk mencapel mas s kst
yong adll dan makmur.

Wini Kementerian Parhubungan Wisl Direktorat Jenderal
2025-2020 Parhubungan Darat 2025-2629

1

2

Wonyodiakan iranaportanl yang Inkiualf dan bemeadian
satual standar pelayanan dan keselamatan

Mewu|udian dukungan fransportasi thép ketahanan dan
kemandinan nasional metalul panguatan indusin
Fansponnsi yo hﬂhmnhrumlﬂau dan ekonomi blru

heslien)ufkan pengembangan infrastrkius fransporiaal yang
maratn dan lerintegiasl sacara kosistaman

Momporkunt kusfitas SOM iransportasi dan ponempan
knbijakan transporiasi yang sesusl parkambangan
tknalogi, prinsip kesetaraan dan keberlanitan

Mempeariual kanektiitas ranspenasd nesional unful
mmenduking hilieas), industriafsns], dan sekbor skonami
utmma

Membangun iransporasl perdesaan dan padotaan yang
torintagrani dan terjnngikoy

Melunjutian Fnnsformant intnkelols datam
panyelengguraan tranapoviasi nasional

Mewu|udkan transponiasi ramah lingkungan dan
bensiahanan ikim

Gambar 8. Misi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

Menyediakan transportast daral yang inklusifl dan
berkeadiian sesyal standar pelayanan dan kesalamatan

Mesvuijudican dukungan fmnsportasi darat lechadap
ketshanan dan kamandman nasional melalsl panguatan
Indusin ranspostasi yg barbasis skonomi hijau dan
Bkonomi by

Medanjuiian pengembangan nfrastruliur iransponas derst
yang marats dan (ennlegranl wecars keolstorman

Memperkust kinftas SOM transporiasi darat dan
penerapan kabgakan ransportas darml yang seaus
perkemangan weknolopl, prinsip kesetarsan dan
kitbarrianulan

Memperus! konaktvitas rensporas! darst uniuk
menduiung hilissasl, (nduniralives), dan saklor akonoml
utmmia

Mesbangun konakivitas iransportasl dansl pada wilaysh
pardasaan don perkotaan yang terintegrasi dan egangkau
Medanjufian iransfomasi iatakelsls dalam
penyelenggarsan transgortasi damd

Mewujudian iransportasi darst yang ramah lingkungan dan
berkaishanan ikim
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2.3
2.3.1

Misi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 diturunkan dari
Misi Asta Cita Presiden 2025-2029 dan Misi Kementerian Perhubungan
2025-2029 sebagaimana disajikan pada Gambar 8 adalah sebagai berikut:

L Menyediakan transportasi darat vang inldusif dan berkeadilan sesuai
standar pelayanan dan keselamatan;

2 Mewujudkan dukungan transportasi darat terhadap ketahanan dan
kemandirian nasional melalui penguatan industri transportasi yg
berbasis ekkonomi hijau dan ekonomi biru;

3. Melanjutkan pengembangan infrastruktur transportasi darat yvang
meraia dan terintegrasi secara kesisteman;

4, Memperkuat kualitas S5DM ftransportasi darat dan penerapan
kebijakan transportasi darat yang sesuai perkembangan teknologi,
prinsip kesetaraan dan keberlanjutan;

5. Memperkuat konektivitas transportasi darat untuk mendukung
hilirisasi, industrializasi, dan sektor ekonomi utama;

b. Membangun konektivitas transportasi darat pada wilayah perdesaan
dan perkotaan yang terintegrasi dan terjangkau;

7. Melanjutkan ftransformasi tatakelola dalam penyelenggaraan
transportasi darat; dan

. Mewujudkan transporfasi darat wyang ramah lingkungan dan
berketahanan iklim.

Tujuan

Tujuan Pembangunan Nasional 2025-2029

Tujuan pembangunan nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional 2025-2029 diturunkan dari 17 Program Prioritas
MNasional untuk menjawab Misi Asta Cita adalah sebagai berikut:

.

b,

E.

Mencapai swasembada pangan, energi, dan air;
Penyempurnaan sistem penerimaan negara;
Reformasi politik, hukum, dan birokrasi;
Pencegahan dan pemberantasan korupsi;
Pemberantasan kemiskinan;

Pencegahan dan pemberantasan narkoba;

Menjamin tersedianya pelayanan kesehatan bagi seluruh rakyat
Indonesia:
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Peningkatan BP]S Kesehatan dan penyediaan obat untuk rakyat;
Penguatan pendidikan, sains dan teknologi, serta digitalisasi;

Penguatan pertahanan dan keamanan negara dan pemeliharaan
hubungan internasional yvang kondusif;

Penguatan kesetaraan gender dan perlindungan hak persmpuan,
anak, serta penyandang disabilitas;

Menjamin pelestarian lingkungan hidup;

Menjamin ketersediaan pupuk, benih, dan pestisida langsung ke
petani;
Menjamin pembangunan hunian berkualitas terjangkau bersanitasi

baik untuk masyarakat pedesaan/perkotaan dan rakyat wvang
membutuhkan;

Melanjutkan pemerataan ekonomi dan penguatan UMEM melalui
program kredit usaha dan pembangunan ITbu Kota Nusantara (IKIN)
serta kota-kota inovatifkarateristik-mandiri lainnya;

Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi berbasiskan sumber dayva
dalam (SDA) termasuk sumber dayva maritim untuk membuka
lapangan keria yang seluasluasnya dalam mewujudkan keadilan
ekonomi;

Memastikan kerukunan antarumat beragama, kebebasan beribadah,
pendirian, dan perawatan rumah ibadah; dan

Pelestarian seni budava, peningkatan ekonomi kreatif, dan
peningkatan prestasi olahraga.

RPIMN 2025-2029 memberikan arahan pada sektor transportasi untuk
mendukung Prioritas Nasional bagi pencapaian tujuan pembangunan
periode jangka menengah 2025-2029 sebagaimana disajikan pada Gambar
9 adalah sebagai berikut:14

a.

Prioritas Nasional 2

Prioritas Nasional 2 pada RPJMN 2025-2029 adalah memantapkan
sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian
bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi syariah,
ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru. Dulkungan sektor
transportasi pada Prioritas Nasional 2 adalah penerapan ekonomi
hijauw. Tujuan dari penerapan ekonomi hijau adalah meningkatnva
indeks ekonomi hijau untuk mendukung pertumbuhan ekonomi.

14 Bappenas, 2024, Ringkasan Rancangan Awal RPJMN 2025 - 2029
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Arahan  RPJMN 2025-2029 untuk intervensi HKementerian
Perhubungan, dalam hal ini Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
vaitiz: Peningkatan Transportasi Hijau Berkelanjutan. Lokasi untuk
intervensi adalah 10 Wilayah Metropolitan dan 10 Kota Prioritas.

b. Prioritas Nasional 3

Prioritas Nasional 3 pada RP]MN 2025-2029 adalah melanjutkan
pengembangan Infrastruktur dan meningkatkan lapangan kerja vang
berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan Industri
kreatif serta mengembangkan agromaritim Industri di sentra
produksi melalui peran akdif koperasi. Dulungan sekior transportasi
pada Prioritas Nasional 3 adalah pada infrastruktur berkelanjutan,
Tujuan dari infrastruktur berkelanjutan adalah terwujudnya
pengembangan infrastruktur vang berkelanjutan.

Arahan RPJMN 2025-2029 untuk intervensi Hementerian
Perhubungan, dalam hal ini Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
adalah sebagai berikut:

1. Intervensi untuk memenuhi target wakiu tempuh pada lintas
utama adalah Pengembangan Konektivitas Jalan pada Jalur
Utama dan Aksesibilitazs Daerah 3TP dengan instansi pusat
pelaksana Kementerian Pekerjaan Umum. Namun demikdan,
Kementerian  Perhubungan cg.  Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat dapat memberikan dukungan bagi
pencapaian target ini melalui Pelaksanaan MELL pada lintas
utama pulau;

2 Intervensi utama untuk mendukung pencapaian target adalah
Penguatan Konektivitas Darat dan Keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (LLAJ); dan

3. Intervensi utama untuk mendukung pencapaian target adalah
Pengembangan Sistem Anglutan Umum Massal Perkotaan.

& Prioritas Nasional 5

Prioritas Nasional 5 pada RPJMN 2025-2029 adalah Melanjutkan
Hilirizasi dan Mengembangkan Industri Berbasis Sumber Daya Alam
untuk Meningkatkan Nilai Tambah di Dalam Negeri. Dukungan sektor
transportasi pada Prioritas Nasional 5 adalah konektivitas backbone
dan logistik. Tujuan dari pengembangan konelktivitas backbone dan
logistik adalah menguatnya kinerja lavanan konektivitas backbone
dan sistem logistik nasional untuk mendulung integrasi ekonomi
domestik dan global.
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2.3.2
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Arghan RPJMN 2025-2029 untuk intervensi HKementerian

Perhubungan, dalam hal ini Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,

vaiti:

1. Penguatan Infrastruktur Kenektivitas dan 5Sarana Penunjang
Logistik dengan indikasi lokasi dilakukan pada lingkup
nasional; dan

2 Peningkatan Daya Saing Sumber Dava Manusia dan Penyedia
Jasa Logistik dengan indikasi lokasi dilakukan pada lingkup
nasional
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Gambar 9. Arahan RPJMN 2025-2029 terhadap Dukungan Sektor
Transportasi pada Prioritas Nasional

Tujuan Kementerian Perhubungan 2025-2029

Perumusan tujuan Kementerian Perhubungan 2025-2029 menggunakan
pendekatan balanced scorecard (BSC) yvang terdiri dari 4 [empat) perpektif
sebagaimana disajikan pada Gambar 10 adalah sebagai berikut:15

.

Stokeholders Perspective (5P) mengacu pada pencapaian dampak dan
manfaat yang diharapkan oleh para pemangku kepentingan, terutama
publik, dari program {transportasi darat vang dikelola oleh
Kementerian Perhubungan. Dalam konteks tfransportasi sebagai
kebutuhan turunan, dampak yvang diinginkan adalah koneltivitas
transportasi yvang efektif dan efisien untuk mendukung sektor-sektor
pembangunan nasional seperti ekonomi, politik, sosial, budaya,
pertahanan, dan keamanan.

Customer Perspective [CP) menggambarkan pencapaian hasil berupa
layanan transportasi darat yang memenuhi kebutuhan pengguna,

1z Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
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mencakup aksesibilitas, kapasitas, waktu, biaya, kualitas, ketepatan
waktu, serta keselamatan dan keamanan. Kualitas layanan yang baik
akan mempengaruhi efisiensi dan efektivitas dalam mencapai manfaat
vang diharapkan dari perspektif pemanglu kepentingan.

Internal Business Perspective (IBP) menilai proses kerja pada
Kementerian Perhubungan dapat memberikan layanan fransportasi
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mendukung pembangunan
nasional. Proses ini mencakup perumusan dan pelaksanaan kebijakan,
penyusunan regulasi, bimbingan teknis, supervisi, evaluasi, serta
pelaporan yang terkait dengan transportasi darat sesuai tugas yang
diatur dalam PM 17 tahun 2022,

Learming and Growth Perspective [LGP] menjelaskan wupayva
pengembangan modal dasar organisasi untuk mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsinya secara menyeluruh. Ini mencakup
pengelolaan sumber daya seperti SM1I (Man, Money, Machine,
Method, Material, and Information), yang penting untuk kelancaran
operasional organisasi dalam menjalankan bisnis prosesnya.

Kondisi fransportasi nasional yang ingin diwujudkan sebagai bentuk
dukungan /bantuan terhadap visi Presiden/Wakil Presiden Terpilih 2025-
2029 adalah kondisi Transportasi Indonesia yvang Maju dengan karakteristik
vang Handal, Inklusif, Berdaya 5aing, dan Memberikan Nilai Tambah, dengan
pemahaman kata kunci sebagai berilkut:

.

Handal, tersedianya layanan transportasi yang aman, nyaman,
selamat, tepat waktu, terpelihara, mencukupi kebutuhan, dan secara
terpadu mampu mengkoneksikan seluruh wilayah NERI;

Inklusif, tersedianya layanan transportasi yang adil dan merata serta
dapat diakses oleh semua golongan masyarakat;

Berdaya saing, tersedianya layanan transportasi yang efisien dan
kompetitif, yang dilayani oleh penvedia jasa dan sumber daya manusia
vang profesional, mandiri dan produktif, serta berdava saing
internasional; dan

Memberikan nilai tambah, mampu mendorong perwujudan
kedaulatan, keamanan dan ketahanan nasional di segala bidang secara
berkesinambungan dan berkelanjutan, serta berperan dalam
pengembangan wilayah.
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Gambar 10. Peta Strategi (Strategy Map) Kementerian Perhubungan 2025-2029
Sumber: Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
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233

Bumusan tujuan Kementerian Perhubungan 2025-2029 sebagai berikut:1¢

T.1 Terwujudnya nilai tambah transportasi dalam mendukung
pencapaian sasaran nasional dalam RPJPN 2025-2045;

T.Z Terwujudnya transportasi nasional yang handal, inklusif, dan
berdaya saing;

T.3 Terwujudnya kebijakan dan SDM transportasi yang berkualitas;

T.4 Terwujudnya tata kelola Pemerintahan yang berintegritas dan
adaptif.

Tujuan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

Pengertian tujuan menurut PP No. 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional adalah penjabaran wisi
kementerian/lembaga yvang bersangkutan dan dilengkapi dengan rencana
sasaran nasional yang hendak dicapai dalam rangka mencapai sasaran
program prioritas Presiden.

Tujuan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 merupakan
penjabaran dari Visi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 dan
dilengkapi dengan rencana sasaran nasional yang hendak dicapai dalam
rangka mencapai sasaran program prioritas Presiden. Asta Cita sebagai Misi
Presiden dituangkan menjadi Prioritas Nasional dalam RP[MN 2025-2029.
Prioritas Nasional merupakan sasaran pada periode jangka menengah
2025-2029.

Perumusan tujuan dan sasaran Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat Tahun 2025-2029%9 menggunakan pendekatan balanced
scorecard atau BSC. Pengounaan balanced scorecard mengacu pada
pendekatan yang digunakan dalam penyusunan Rencana OStrategis
Kementerian Perhubungan Tahun 2025-2029,

Pendekatan balanced scorecard membagi proses kerja pada Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat ke dalam 4 (empat) perspekiif sebagaimana
dizajikan pada Gambar 11 adalah sebagai berikut:

a. Stokeholders Perspectives menjawab perspektif atau kepentingan
pemangku kepentingan pada bidang perhubungan darat berupa
manfaat atau dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
berkelanjutan untuk mendukung terwujudnya WVisi Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 dan mendulkung Visi
Indonesia 2045;

15 Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
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b. Customer Perspectives menjawab perspektif atau kepentingan
pengguna layanan transportasi darat berupa hasil atau outcome dari
penyvelenggaraan transportasi darat sesuai lingkup tugas Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat dalam bidang penyelenggaraan
pelayanan, keselamatan, dan keamanan transportasi, serta
peningkatan aksesibilitas, konektivitas, dan kapasitas sarana dan
prasarana transportasi darat yaitu: konektivitas dan layanan
transportasi darat yang berkualitas dan berkeselamatan;

C. Internal Business Perspectives menjawab perspektif atau kepentingan
internal Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dalam proses
penyelenggaraan pemerintahan di bidang perhubungan darat yang
diwujudkan melalui perumusan, penetapan, dan pelaksanaan
kebijakan dalam penyediaan infrastruktur transportasi [sarana, dan
prasarana) maupun pengembangan 5DM sektor transportasi darat
vang berkualitas; dan

d. Learming and Growth Perspectives menjawab perspekiif atau
kepentingan internal Direktorat Perhubungan Darat dalam
penyediaan input/masukan bagi jalannnya organisasi berupa
penyediaan SDM internal, pendanaan, pengelolaan data dan informasi,
perlengkapan Kerja, regulasi, organisasi dan tata kerja yang dikelola
sesuai prinsip good governance.
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Wis Deresloral Jenderal Perfubungan Daral 2025-2028;
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Gambar 11. Peta Strategi (Strategy Map) Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029
Sumber: Naskah Telmolratik Rencana Strategis Kementerian Perbubungan Tahun 2025 - 2029
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Tujuan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 wyang
dirumuskan dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard adalah
sebagai berikut:;

T.1

T.2

T.3

T.4

Terwujudnya nilai tambah transportasi darat untuk mendukung
pencapaian sasaran nasional dalam RPJPN 2025-2045;

Terwujudnya transportasi darat yang handal, inklusif, dan
berdaya saing;

Terwujudnya kebijakan dan SDM transportasi darat yang
berkualitas;

Terwujudnya tata kelola Pemerintahan yang berintegritas dan
adaptif.

Uraian Tujuan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 adalah
sebagai berikut:

.

Terwujudnya nilai tambah transportasi darat untuk mendukung
pencapaian sasaran nasional dalam RPJPN 2025-2045 (T.1)

Tujuan ini menjawab stakeholder perspective agar penyelenggaraan
bidang perhubungan darat mampu memberikan mnilai tambah
ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai berikut:

1. Dukungan bidang transportasi darat bagi peningkatan nilai
tambah ekonomi adalah sebagai berilut:

a) Perbaikan kinerja transportasi barang berbasis jalan
memberikan manfaat ekonomi berupa penurunan biaya
transportasi logistik;

b)]  Peningkatan konektivitas bidang ftransportasi jalan
memberikan kontribusi manfaat berupa peningkatan stok
infrastruktur;

) Pengembangan angkutan wumum massal perkotaan
memberikan manfaat ekonomi berupa peningkatan
kontribusi kawasan perkotaan terhadap PDB Indonesia;

d] Penyediaan layanan anghutan perintis orang dan barang
memberikan manfaat ekonomi berupa peningkatan
pemerataan pembangunan di daerah tertinggal,
perbatasan, dan kepulauan.

2 Dukungan bidang transportasi darat bagi peningkatan nilai
tambah sozial adalah sebagai berikut;

a) Peningkatan kontribusi perhubungan darat untuk
menurunkan jumlah kejadian kecelakaan dan fatalitas
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korban kecelakaan lalu lintas memberikan manfaat sosial
berupa penurunan biaya yang difanggung korban dan
keluarga korban akibat kecelakaan lalu lintas jalan;

b] Pengembangan angkutan umum massal perkotaan
memberikan manfaat sosial berupa penurunan biaya
transportasi yang ditanggung oleh masyarakat yang
tinggal di kawasan perkotaan.

Dukungan bidang transportasi darat bagi peningkatan nilai
tambah linghungan adalah penurunan emisi GRK yang
dihasilkan oleh kegiatan transportasi darat.

b, Terwujudnya transportasi darat yang handal, inklusif, dan berdaya
saing (T.2) merupakan tujuan untuk menjawab customer perspectives

agar penyelenggaraan transportasi darat mampu memberikan
layanan yang handal, inklusif, dan berdaya saing mencakup aspek:

1.

Konektivitas yang Handal

Bidang perhubungan darat mengampu moda angkutan jalan
dan penveberangan. Kedua moda ini memilild peran strategis
untuk membangun konektivitas wilayah daratan dan antar
pulau di Indonesia. Peran bidang perhubungan darat ini
diarahkan untuk menjalankan fungsi servicing atau ship follows
the trade untuk fasilitasi pergerakan orang dan/atau barang dan
promoting atau ship promotes the trade untuk membuka
aksesibilitas wilayah.

Moda angkutan jalan memiliki karakteristik untuk melayani
pergerakan dari pintu-ke-pintu. Sebaliknya, karakteristik moda
angkutan lain adalah melayani pergerakan dari simpul-ke-
simpul. Karakteristik ini memberikan peran strategis bagi moda
jalan untuk menghubungkan seluruh wilavah daratan dan
menjadi lavanan lanjutan bagi moda anglutan lain. Sementara
itu, karakteristik wilayah Indonesia sebagai negara kepulauan
mengungkit peran strategis angkutan penyeberangan untuk
menvatukan pulau-pulau terdekat wyang dipisahkan oleh
perairan.

Pengembangan konektivitas fransportasi darat dengan
memperhatikan peran strategis moda jalan dan penyeberangan
diarahkan untuk melayani dan mengungkit perjalanan pada 5
(lima) lokus, yaitu: angkutan perkotaan, anglkutan antar kota,
angkutan barang, angkutan perintis orang dan barang, serta
anglutan penyeberangan,
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Pengembangan jaringan trayek/lintas untuk menghubungkan
antar pusat kegiatan, antara pusat produksi, distribusi, dan
konsumsi, antar pulau, serta daerah tertinggal, perbatasan, dan
kepulauan yvang didulkung oleh layanan angkutan yang handal
untuk memenuhi kebutuhan perjalanan orang perkotaan dan
antar kota, mendulung penurunan biava transportasi barang,
dan mendulung mendukung pemerataan pembangunan.

2 Aksesibilitas yang inklusif

Penyediaan layanan transportasi jalan diarahkan untuk
melayani kebutuhan beragam. Layanan transportasi
memperhatikan kebutuhan dari kelompok masyarakat dengan
keterbatasan fisik (difabel dan lanjut usia), ekonomi, maupun
gender {wanita dan ibu hamil/menyusui}.

Peningkatan aksesibilitas juga ditujukan bagi masyarakat yang
tinggal di daerah tertinggal, perbatasan, dan kepulauan yang
termarginalkan oleh minimnya aksesibilitas wilayah. Afirmasi
penyediaan angkutan perintis untuk membuka aksesibilitas
wilayah diharapkan mengunglit kegiatan ekonomi dan sosial.

3. Layanan transportasi darat yang berkualitas dan berdaya saing

Guna meningkatkan daya saing transportasi darat, penyediaan
layanan transportasi darat perlu memperhatikan kebutuhan
perjalanan, baik kualitas dan kuantitas layanan. Layanan
anglkutan darat memililkd kuoalitas prima yvang mencakup
kehandalan, kenyamanan, terjangkau, dan tepat waktu. Selain
itu, penyediaan layanan anghkutan darat secara kuantitas
memperhatikan kebutuhan perjalanan dan kenyamanan
pengguna layanan.

4, Keselamatan transportasi darat

Masih tingginya jumlah kecelakaan dan fatalitas korban
kecelakaan lalu lintas jalan menjadi tantangan utama bidang
transportasi darat. Penanganan masalah kecelalkaan lalu lintas
dalam RUNK LLA] menggunakan pendekatan lima pilar
keselamatan LLA]J,

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat memiliki peran penting
dalam pelaksanaan RUNK LLA|] sebagai koordinator Pilar 3
(Kendaraan vang  Berkeselamatan] maupun  instansi
penanggung jawab dan pendulung pada Pilar 1 (Sistem yang
Berkeselamatan), Pilar 2 (Jalan yang Berkeselamatan), dan Pilar
4 (Pengguna Jalan yvang Berkeselamatan). Pelaksanaan peran di
atas diharapkan mampu meningkatkan kontribusi Direktorat
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Jenderal Perhubungan Darat bagi penurunan jumlah kecelakaan
dan fatalitas korban kecelakaan lalu lintas jalan.

Lokus penyelenggaraan transportasi darat untuk mendukung
terwujudnya transportasi darat yang handal, inklusif, dan berdaya
saing adalah sebagai berikut:

1 Penyelengoaraan Angkutan Perkotaan;
Penvelenggaraan Anghkutan Antar Kota;
Penyelenggaraan Angkutan Barang;

Penvelenggaraan Angkutan Perintis Orang dan Barang;

ok W

Penyelenggaraan Anglkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan;
dan

B. Peningkatan Keselamatan dan Linglungan Lalu Lintas dan
Angloutan Jalan.

C. Terwujudnya kebijakan dan SDM transportasi darat yang berkualitas
(T.3) merupakan tujuan pada level internal business

Tujuan ini berkaitan dengan proses perencanaan, perumusan,
pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan untuk mendukung pelaksanaan
fugas bidang perhubungan darat untuk mengembangkan konektivitas
dan layanan transportasi darat.

Pemenuhan perspeldtif internal business perlu difokuskan pada
pelaksanaan peran dalam penyusunan rencana induk dan
pelaksanaan program,/kegiatan yang lintas direktorat yvang didukung
oleh SDM intermal perhubungan darat yang kompeten.

Salah satu rencana induk yang lintas direktorat adalah Rencana [nduk
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan atau RIJ LLAJ. RIJ LLA]J
menjadi salah satu amanat UU No.22 Tahun 2009 yang penting dan
mendesak untuk diundangkan dan menjadi acuan bagi perencanaan
pada bidang angkutan jalan.

d. Terwujudnya tata kelola Pemerintahan yang berintegritas dan adapfif
(T.4) merupakan tujuan pada level learning and growth

Tujuan ini berkaitan dengan penyediaan sumber daya internal di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat agar mampu
merumuskan, menetapkan dan melaksanakan kebijakan transportasi
secara efektif. Sumber dava yvang menjadi input bagi pelaksanaan
program;kegiatan Kementerian Perhubungan mencakup penyediaan
pendanaan, kelembagaan dan SDM aparatur, regulasi, sistem
informasi dan tekmologi, serta sarana bantu kerja yang memadai.
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2.4
241

Pengembangan sistem informasi layanan perhubungan darat menjadi
isu strategis pada bidang perhubungan darat. Digitalisasi
penyvelenggaraan LLA] dilakukan dengan pengembangan sistem
informasi sebagai instrumen perencanaan, pengambilan kebijakan,
dan evaluasi kinerja transportasi jalan berbasis data yang aktual.

Sasaran dan Indikator Kinerja

Sasaran Pembangunan Nasional

Sasaran utama pembangunan nasional RPJMN 2025-2029 ditetapkan untuk
mewujudkan visi dan misi Presiden serta mendukung pencapaian sasaran
RPJPN 2025-2029. Agar kinerja pembangunan menjadi terukur, ditetapkan
target tahun 2029 untuk setiap sasaran utama pembangunan. Sasaran
utama pembangunan nasional dalam RPJMN 2025-2029 berupa:

a Pendapatan Per Kapita Setara Negara Maju
1. GNI Per kapita 7.400-8.240 USD;
2 Kontribusi PDB Maritim 9,1%: dan
3 Kontribusi PDB Manufaktur 21,994,
b. Kemiskinan menurun & Ketimpangan berkurang
1. 4.5-5,0% (tingkat kemiskinan ekstrim 0% di tahun kedua)
2. Rasia gini 0,372-0,375
3. Kontribusi PDRB KTI 23,3%

L Kepemimpinan & pengaruh di dunia Internasional meningkat: Global
Power Indeks berada di rangking 29;

d. Peningkatan daya saing sumber daya manusia: Indelks Modal Manusia
(IMM) mencapai 0,59;

e, Intensitas emisi GRK menurun menuju net zerg emission:
1. Penurunan intensitas emisi GRK menjadi 62,37%; dan
2 Indeks kualitas lingkungan hidup menjadi 77,20.

RPJMN 2025-202% memberikan arahan bagi intervensi Kementerian
Perhubungan untuk menindallanjuti Prioritas Masional terkait bidang
Perhubungan Darat Tujuan dan Sasaran intervensi Kementerian
Perhubungan sebagaimana disajikan pada Tabel 8 adalah sebagai berikut:

a Prioritas Nasional 2
Dulungan sektor transportasi pada Prioritas Nasional 2 adalah

penerapan ekonomi hijau. Tujuan dari penerapan ekonomi hijau
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adalah meningkatnya indeks ekonomi hijau untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Sasaran peningkatan indeks ekonomi hijau
adalah persentase penurunan emisi GRK per tahun sebesar 36,65%
pada Tahun 2025 dan 48,15% pada Tahun 2029.

b. Prioritas Nasional 3

Dulkungan sektor transportasi pada Prioritas Nasional 3 adalah pada
infrastruktur berkelanjutan, Tujuan dari infrastruktur berkelanjutan
adalah terwujudnya pengembangan infrastruldur yang berkelanjutan.
Sasaran pengembangan infrastruktur vang berkelanjutan pada Bidang
Perhubungan Diarat adalah sebagai berilout:

L. Target waktu tempuh pada lintas utama (Jam/100 Em) adalah
2,1 jam per 100 kom pada Tahun 2025 dan 1,7 jam per 100 km
pada Tahun 2029,

2. Target penurunan rasio fatalitas kecelakaan jalan (%) adalah
65% pada Tahun 2025 dan 73% pada Tahun 2029,

3 Target jumlah penumpang anghkutan perkotaan di 10 kota
metropolitan (juta penumpang) adalah 94 juta pada Tahun
2025 dan 780 juta pada Tahun 2029.

c, Prioritas Nasional 5

Dulungan sektor transportasi pada Prioritas Nasional 5 adalah
konektivitas backbone dan logistikk Tujuan pengembangan
konektivitas backbone dan logistik adalah menguatnya kinerja
layanan koneldivitas backbone dan sistem logistik nasional untuk
mendukung integrasi ekonomi domestik dan global. Sasaran
pengembangan konektivitas backbone dan logistik adalah persentase
penurunan biaya logistik terhadap PDB sebesar 13,5% pada Tahun
2025 dan 12,5% pada Tahun 2029 dan persentase penurunan biaya
transportasi logistik terhadap PDB sebesar 8,27% pada Tahun 2025
dan 7,56% pada Tahun 2029,
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Tabel 8. Tujuan dan Sasaran Sektor Perhubungan untuk Mendukung
Prioritas Nasional

Prioritas _ : Sasaram
Nasional Tujuan Indikator Sainan 2025 2029
BN Z- Meningkatnya indeks  Penurunanemisi GRK % /tahun 36,65 4815
Ekonomi elomemi hijau untuk
Hijau menduling
pertumbuhan
elonomi
PN 3- Terwujudnya Stok infrastruktur % 48,5 48,5
Infrastruktur  pengembangan terhadap PDB
Berkelanjutan  infrastruldur yang Waktu tempuh lintas jam/ 210 1,70
hEI‘kf'.lEﬂleta!‘l utama 100 lml
Penurunan rasio % 63 73
fatalitas kecelakaan
jalan
Jumlah penumpang Juta 730 760
angkutan perkotzan
10 Kota Metropolitan
PN 5- Menguatnya kinerja Biaya Logistik 15 PDE 13,5 12,5
Knnekl:’:'.ritas IE}FE.REI:I. kﬂl:lﬂkﬂms Ei&]?‘& TI‘HIISP‘@I‘IRS!. % PDEB 32? ?'55
Backbone dan  backbone dan sistem Logistik terhadap PDE
Logistik pgistik nasional untalk
mendulung integrasi
domestik dan global S

Sumber: diolah dari Ringkasan Rancangan A‘l.\'él...ll"RF.‘].]';iT'} 2025 - 2029

Tabel 9 menyajikan penugasan dari Bappenas terhadap kinerja
Hementerian Perhubungan pada Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
Penugasan kinerja ini menjadi salah satu pertimbangan untuk penetapan
indikator kinerja Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029.
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Tabel 8. Penugasan Kinerja Kementerian Perhubungan untuk Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

No Indilator Sahuan S
20625 2029

1 Mendorong Transformasi Ekonomi Hijau Indonesia
Penurunan emisi GRE sektor transportasi juta ton €Oz 5,92 6,70

2z Menerapkan perekonomian yang progresif, inkluosif, dan berkelanjutan
Pertumbuhan Volume Kendaraan Angkutan Penyebrangan %a 24 30

3 Mengembanghkan Infrastrukiur yang Berkelanjutan
Pertumbuhan Volume Kendaraan Anglutan Penyeberangan % 33 50
Terminal barang dan penumpang yang beroperasi lokasi 124 130
Jumlah Penumpang Anglutan Perkotzan di 10 Keota Metropolitan juta Penumpang 730 780
Penurunan rasic fatalitas kecelakaan jalan % 65 73
Pertumbuhan Volume Kendaraan Angkutan Penyeberangan Nonkomersial %a 57 80
Pengembangan Sistem Anghutan Umum Massal Perkotaan {lnmmulatif) kota (lumulatif) 14 20
Pelabuhan Sungai, Danau dan Penyeberangan Kewenangan Pusat dan Daerah yang lokasi 190 (pusat) &171 190 (pusat] £171
Ditingkatkan Kapasitasnya [daerah) (daerah)
Terminal Penumpang dan Barang yang Dibangun /Dikembangkan lokasi 131 137
Daerah Rawan Hecelakaan vang ditangani lokasi 534 574
Panjang Layanan BRT vang dioperasikan km (Joomulatf] 3.913,86 3.956,76
Ketersediaan anghkutan umum massal perkotaan berbasisjalan juta penumpang/hari 1.3 15

4 Integrasi Ekonomi Domestik dan Global
Pertumbuhan Volume Kendaraan Angkutan Penyeberangan pada beberapa Lintas % 33 70
[ftama
Biaya Transportasi Logistik pada Anglutan Darat Selain Angkutan Rel terhadap PDE %a 2,5 %29
Biaya Transportasi Logistik pada Anglutan Sungai Danau dan Penyeberangan % 0,09 0,08
terhadap PDB

Sumber: Bappenas, 2024, Rancangan Penugasan Kinerja Kementerian/Lembaga
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Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Strategis Kementerian
Perhubungan

Adapun sasaran Kementerian Perhubungan sebagaimana dihasilkan dari

proses analisis balanced scorecard mencalup:t?

551
552

553

Meningkatnya konektivitas dan integrasi transportasi nasional

Meningkatnya kualtas dan inklusivitas pelayanan transportasi
nasional

Meningkatnya keselamatan transportasi nasional

55p4 Meningkatnya kualitas kebijakan transportasi nasional

55p5 Meningkatnya SDM transportasi yang kompeten

55p6 Meningkatnya kualitas tata kelola Pemerintahan yang baik di

Kementerian Perhubungan

Penerapan dari Sasaran Strategis [55) EKementerian Perhubungan 2025-
2029 sebagaimana disajikan pada Tabel 10 adalah sebagai berikut;12

d.

851, 852, dan S853 mewaldli 3 core-business Kementerian
Perhubungan sesuai tugas dan fungsi dalam Perpres No 23 Tahun
2022 tentang Kementerian Perhubungan, vakni: (1) koneltivitas,
aksesibilitas, dan kapasitas [2) pelayanan, dan (3] keselamatan dan
keamanan transportasi. Ketiga sasaran strategis tersebut berada pada
level Customer Perspective (CP] wang merepresentasikan
hasil/outcome  kinerja  Kementerian Perhubungan  dalam
menyediakan pelayanan publik (public service) di bidang
transportasi.,

S55p4 dan S5p5 mewakili bisnis proses utama (Internal Business
Perspectives/IBP) di Kementerian Perhubungan untuk menghasilkan
kinerja pelavanan transportasi pada 551, 552, 553. Bisnis proses
utama dari Kementerian Perhubungan terkait teknis penyediaan
layanan transportasi adalah (1) merumuskan, menetapkan, dan
melaksanakan kebijakan transportasi yvang berkualitas yang
diejawantahkan melalui penyediaan sarana, prasarana, jaringan
pelayanan sesuai standar teknis yang berlaku, serta (2]
mengembangkan S5DM fransportasi yang berkompeten untuk
melaksanakan pelayanan transportasi secara prima.

35p6 mewakili upaya Kementerian Perhubungan untuk menyediakan
sumber daya dan pranata kerja yvang baik sebagai landasan (Learning
and Growth Perspectives/LGP) agar mampu menjalankan bisnis

17 Naskakh Telmokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
12 Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
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proses secara akuntabel sesuai prinsip good governance
Keberhasilan Kementerian Perhubungan dalam melaksanakan
dukungan manajemen terhadap pelaksanaan core business saat ini
diukur melalui Indeks Reformasi Birokrasi [RBE) yvang mengulkur
tingkat capaian suatu K/L dalam meningkatkan kualitas organisasi
pada sejumlah area perubahan;

Pemanfaatan sumber dava organisasi Kementerian Perhubungan yang
disediakan oleh 55p6 pada level LGP dalam menjalankan bisnis proses
sesuai tugas dan fungsi dilakukan pada 55p4 dan S5p5 pada level IBP untuk
mewujudkan kineria pelayanan transportasi yang handal, inklusif dan
berdaya saing pada 551, 552, 553 pada level CP dalam ranghka mendukung
pembangunan nasional di segala bidang pada level 5P, yang menjadi sasaran
nasional. Dengan demikian, S5p6 di level LGP akan mendukung pelaksanaan
55p4 dan S5p5 di level IBP untuk menghasilkan 551, 552, dan 553 pada level
CP.
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Tabel 10. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Strategis Kementerian Perhubungan 2025-2029

Indilkator Kinerja Sat

Sasaran Strategis Sratests Formulasi Perbitumpan
S51 Meninghatnya konekiivitas [KSS.31.1 Rasio koneltivitas Rasic  Hasio Koneltivitas Transportasi Nasional (RE)
danintegrasi transportasi transportasi
nasional nasional B¥y= [REy+ REeor + REyy + R+ REzu + RKo) /6
REg = Rasio Konektivitas Transportasi Jalan
REi=z¢ =Rasio konektivitaz TSDP
R = Rasio konektivitas transportasi perkeretaapian
EEn = Rasio konektivitas transportasi laut
REw = Rasio konektivitas transportasi udara
RE= = Rasio Konektivitas transportasi perkotaan
IKS5.1.2 Rasio integrasi Rasio  Rasio Integrasi Transportasi Nasional {Rlt)
transportasi
nasional Rlrn = [RIErs + RlJtu+ RIPH) /3
RIFsv = Rasio integrasi fisik pada simpul transportasi nasional
RiJm = Rasio integrasi jaringan pada simpul transportasi nasional
RIP:x  =Rasio inteoraci pelayanan pada simpul transportasi nasional
852 Meningkatnya kinerja K552  Indeks kepuasan Indels  Indeks kepuszan masyaralat (IKM) terhadap pelayanan publik sektor transportasi (JEM )
pelayanan tranzportasi masyarakat [TKM]
nasional terhadap TEMrs = [ 1My = THEMror + [KMga + [KMo + IKMto + ITEMm) /6
pelayanan publik
sektor KM= Indeks Kepuasan Masyarakat [IKM] terhadap pelayanan publik Transportasi Jalan
transportasi KM rsor = Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap pelayanan publik TSDP

IKMEA = Indeks Kepuasan Masyarakat [[KM) terhadap pelayanan publik Transportasi K4

IKMTL = Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap pelayanan publik Transportasi Laut

KMz = Indeks Kepuasan Masvarakat [IKM) terhadap pelayanan publik Transportasi Udara

IKMTE = Indeks Kepuasan Masyarakat [IKM] terhadap pelayanan publik Transportasi
Perkotaan

KM diukur melalul survei sesual dengan Permenpan RE Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
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Indikator Kinerja Sat

Sasaran Strategis Shrabei Formmulasi Perhitungan
353 Meningkatnya keselamatan 1S53 Tinghat % Tingkat keselamatan transportasi nasional [TETN]
transportasi nasional keselamatan
transportasi TKTN = {TKT] + TKTSDP + TKKA + TKTL + TKTU + TKTK)/6
nasional
THT] = Tingkatkeselamatan transportasi jalan
THTSDP = Tingkat keselamatan TSDP
TEKA = Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian
TKTL = Tingkat keselamatan transportasi laut
THTU = Tinghkatkesslamatan transportasi udara
TKTE = Tingkat keselamatan transportasi massal perkotaan berbasis jalan
S5p4 Meningkatnya kualitas IKSSp4  Indeks Kualitas Indel=s  Indeks Kualitas Kebijakan Kementerian Perhubungan {IKKKEMENHUE)
kebijakan di bidang Kebijakan
transportasi nasional Kementerian IKKKEMENHUE = 4504 (45%AK + 55* FK) + 55%"(50%"1K + 50%"EK)
Perhubungan
AK = Agenda Setting Kebijakan, FK = Formulasi Kebijakan
IK = Implementasi Kebijakan, EK = Evaheasi Kebijakan
Divkur oleh LAN sesuai pedoman dalam SE Kepala LAN Nomor 22 /K1 HEM.02.2 /2021
55p.5 Meningkatnya SDM IKS5pS  Indeks Indeks  Indeks Peningkatan SDM Transportasi {Ctransportasi)
tramsportasi yang peningkatan SDM
kompeten transportasi Ctransportasi = Cvolasi * 0% + Ckompetensi *60%:
Cvokas = Persentase penyerapan lulusan diklat pembentulkan transportasi
Chompetensi = Persentase lulusan diklat transportasi yang berzertifikat kompetensi
SSp.6 Meninghatnya kualitastats 1KSSp.s IndeksREB Indelks  Nilai Indeks BB atas kinerja organisasi Kementerian Perhubungan vang dilalmlan oleh Kementerian
kelola Pemerintaban yang Kementerian PAN-RE
baik Perhubungan

Sumber: Naskah Telmokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025- 2029
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Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat

Pengertian sasaran atau target menurut PP No. 40 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional adalah hasil yang
diharapkan dari suatu program atau keluaran vang diharapkan dari suatu
kegiatan. Direktorat Jenderal Perhubungan sebagai unit kerja eselon 1
menggunakan sasaran program dan indikator kinerja program sebagai alat
ukur dalam pencapaian tujuan. Sasaran Program juga merupakan turunan
dari Sasaran Strategiz yang telah disusun dalam Renstra Kementerian
Perhubungan.

Sasaran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 disajikan
sebagai berikut:

SP1. Meningkatnya konektivitas transportasi darat;

5P2. Meningkatnya kinerja pelayanan transportasi darat;
SP3. Meningkatnya keselamatan transportasi darat;

5Pp4. Meningkatnya Kualitas kebijakan transportasi daraf;
SPp5. Meningkatnya SDM transportasi darat yang kompeten;

5Ppb. Meningkatnya kualitas tata kelola Pemerintahan yang baik di Ditjen
Hubdat.

Tabel 11 menyajikan tujuan dan sasaran program Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat 2025-2029. Sementara itu, sasaran dan indikator
kinerja Direktorat Jenderal Perhubungan Darat disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 11. Tujuan dan Sasaran Program Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

Tuojuan Sasaran Program Sasaran Kegiatan
T.1 Terwujudnya transportasi 5P Meningkatnya konektivitas 5K 01 Meningkatnya coverage area jaringan fransportasi perkotaan vang door-to-
darat yang handal, inklasif, transportasi darat door dan seamiess pada kawasan perkotaan
dan berdaya =aing SK 02 Meningkatnya konektivitas jaringan trayek untuk mendukung pergerakan

orang antar kota dengan terminal, pusat kegiatan {KEK, KSN, & KT}, lintas
negara, dan pedesaan antar provins

SH 03 Meningkatnya kenektivitas lintas angkutan barang khusis untuk mendulung
pergerakan barang dengan terminal anglkutan barang

SKE 04 Meningkatnya konektivitas jaringan trayek angkutan jalan perintis untuk
membuka akses wilayah DTPK dengan terminal atau pusat kegiatan terdekat

SK 05 Meningkatnya konektivitas jaringan lintas SDP homersial dan perintis
beroperasi untuk pergerakan orang dan kendarasn dengan pelabuhan SDP

SP.2 Meningkatnya kinerja SK 06 Meningkatmya jumlah pengguna angimtan perkotaan sebagai moda prioritas
pelayanan transportasi SK 07 Menurunnya jarak perjalanan kendaraan pribadi pada kawasan perkotaan
darat SK 08 Meningkatnya jumlsh pengouna angkutan antar kota

SK 09 Meningkatnya kelancaran perjalanan angloatan antar kota

SK 10 Meningkatnya olupansi anglutan barang berbasis jalan

SK11 Meningkatnya kesesuaian wakin tempuh perjalanan angimtan barang

SK12 Meningkatnya kepatuhan penganglutan barang khusus berbahaya

SH 13 Meningkatnya kepatuhan perjalanan anglkutan barang khusus berbahaya
jalan

SK 14 Memngkatnya layanan angkutan perintis untuk melayam wilayah DTPK

SK 15 Meningkatnya jumlah kendaraan yang diangkut dengan anskutan
penveberangan komersial dan perintis

5P.3 Meningkatnya SK 16 Menurunnya paparan risiko perjalanan kendaraan pribadi
keselamatan transportasi SK 17 Menurunnya konflik lalu lintas jalan
darat SK 18 Memngkatnya kepatuhan angkutan vmum yang berkeselamatan

SK 19 Meningkatnya kepatuhan kendaraan bermotor memenuhi active dan passive
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Tujuan Sazaran Program Sasaran Kegiatan
SK 20 Meningkatnya kesadaran & attitude pengguna jalan berkeszelamatan
SK 21 Meningkatnya tata kelola dan kemitraan keselamatan LL]
SH 22 Menurcnnyaemisi gasbuang kendaraan bermotor LLAJ
SH 23 Menurunnya emisi gasrumah kaca LLA]
SH 24 Meningkatnya Keselamatan Anglatan Sungai, Danau, dan Penyeberangan
SK 25 Memngkatnya Kualitas Linghungan Angkutan Sungai, Danau, dan
Penyeberangan
T.2 Terwujudnyakebijakan SPp4 Meningkatnya kualitas SKp 01 Meningkatnva Kapabilitas Sistem Informasi dan Teknologi Ditjen
transportasi darat yang kebijakan transportasi Perhubungan Darat
berkualitas; dan darat SKp 02 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Kebijakan, Regulasi, dan Hukum
SPp5 Meningkatnya SDM SKp 03 Meningkatnya Kapabilitas Kepegawaian dan Organisasi Ditjen Perhubungan
transportasi darat yang Darat
kompeten
T.3 Terwujudnyatatakelola SPp& Meningkatnya kualitas SKp 04 Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Aluntabel
Pemerintahan yang tata kelola pemerintahan  SKp 05 Meningkatrya Kualitss Layanan Komunikasi dan Informasi Publik Ditjen
berintegritaz dan adaptif di yang haik Perhubungan Darat
Linglungan Direktorat SKp 06 Meningkatmya Kapabilitas Kerjasama dan Kemitraan Ditien Perhubungan
Jenderal Perhubungan Darat. Diarat
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SP1

Tabel 12. Sasaran dan Indikator Kinerja Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

SASARAN

Meninghkatnya
koneltivitas
transportasi darat

INDIRATOR KINERJA SATUAN FORMULASI PERHITUNGAN

IKP01  Peningkatan coveragearea rasio Coverage area (CA] angiortan umum massal perkotaan adalah perbandingan antara total
jaringan transportasi panjang trayek anglutan mmum massal perkotaan dikalivan dengan 2 kali radius jalan kald
perkotaan yang door to menuju simpul atau halte dibagi dengan huas lahan terbangsun pada kawasan perkotaan
door dan seamless pada
kawasan perkotaan Rasio CA = (CArahuns ~ CAbaeline}

(CATzhum 2029 — ChAnaseline)

IKP 02  Peningkatan konektivitas rasio Konektivitas jaringan transportasi antar kota [KAK) adalsh panjang trayek angkutan antar

jaringan transportas? antar kota yang beroperasi dan terhubung dengan Terminal Perumpang Tipe A
Riasic KAK = — S K Tatum y — KA Kpaeciine)
(KAK rahun 2029 — KAKaseline)

IKP03  Peningkatan konektivitas rasio !{mekhﬂtas fm;j_n.gan T.ranspﬂr.tasi Barang [ICB} aﬂﬁiﬁﬁ Pﬂn]ﬂng Linﬁs Ang}uﬂan Barang
lintas angkutan barang Masional yang Beroperasi dan Terhubung densan Terminal Barang
khusus untuk mendulung
pergerakan barang dengan ! (BB« — KBhasetine)
terminal angkutan barang Rasio KB = (KBratum 2023 — KBiaseiine)

IKP 04  Peningkatan konektivitas rasio Konekfivitas Jaringan Trayek Anghutan Perintis (KAP) adalah Panjang trayek anolartan jalan
jaringan trayek angkutan perintis untuk membuks aksesibilitas wilayah DTPK dengan pusat kegiatan terdekat [KAJF)
perintis untuk membuka + Panjang lintas angkutan barang perintis untuk menshubungan program tol laut (KAE)
akses wilayah DTPK
dengan terminal atau pusat B (KA b — KAR i)

! o =
kegiatan terdekat (AR oo — KAR Y

IKP 05  Peningkatan konektivitas rasio Konektivitas Javingan Lintas SDP [KSDP) adalah Panjang hintas anglmtan SDP komersial dan
jaringan lintas SDP perintis yang beroperasi
komersial dan perintis
beroperasi untuk

pergerakan crang dan
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SASARAN INDIKATOR EKINERJA SATUAN FORMULASI PERHITUNGAN
kendsraan dengan ; _ (K5DPrahuny — KSDPhaseine)
pelabuhan S0P Bsin K — (KSDPrapum 7029 — KSDPhacefina)

SP2 Meningkatnya IKP 08  Peningkatan jumlah rasio Jumlah Pengguna Angkutan Perkotaan Sebagai Moda Prioritas [JPAP) dihitung dengan
kinerja pelayanan pengguna anglartan panjang perjalanan pengouna anglrtan umom massal perkotaan sehagzai moda prioritas,
transportasi darat perkotaan sebagai moda Rasio JPAP (JPAPr oy = JPAR o)

. S10 ===
prinrtas (JPAPrpn 2025 — IPAR e )
IKP 07  Penurunanjarak rasio Jarak Perjalanan Kendaraan Pribadi [JPKE) adalah total jarak perjalanan komuter rerata di
perjalanan kendaraan perkotaan
ibadi P — JPKE;
priba Rasio [PKB = (IPEBTahimz — [PEBnzcaine )
(JPEBratur 2025 — IPEBiasaline)

IKP O3  Peningkatan jumlah rasio Jumiah pengouna angkutan antar kota (JPAS) dihitung dengan produktivitas anglartan
pengguna angkutan antar antar kota dengan menghitung panjang perjalanan pengguna angkutan antar kota.
kota : (JPAAT un s — [PAARaceine)

Rasio [PAA =
(TPAAT e 200 — TPAAY. oy,

IKP 0%  Pemingkatan kelancaran rasio Kelancaran Perjalanan Angkutan Antar Kota {KPA) dihitung dengan walktu perjalanan
perjalanan angkutan antar angkutan antar kota
kota (EPAT 5~ KPA%Jaer:nE}

Rasio KPA =
(KPATzm 2029 - KPAnaseline)

IKP 10  Peningkatan okupansi rasio Olkupansi Anskutan Barans Khusus Tidak Berbahaya [OABK] adalah perkalian antara
anglutan barang khusus volume angkutan dan panjang perjalanan barang khusus tidak berbahaya
tidak berbahaya berbasi OABK —OABKhsmah
o aya berbasis i D= [ Tahinz haseline )
ian (OABKqapn 2029 — DABKocoin: )

IKP 11  Peningkatan kelancaran rasio Kelancaran Perjalanan Anghutan Barang Khusus Tidak Berbahaya [KPE] adalah perkalian
perjalanan anslutan antara wakiu perjalanan dengan jarak perjalanan angkutan barang khusus tidak
barang khusus tidak berbahaya
berbahaya (KPBramuns ~ KPByaceine)

Racsio KPE—=

(KPBTabun 2029 — KPBpacafing)
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SASARAN INDIKATOR EKINERJA SATUAN FORMULASI PERHITUNGAN
IKP 12  Peningkatan kepatuhan rasio Hepatuhan Pengangkutan Angkutan Barang Khusus Berbahaya (KPARB) adalah total trip
angkutan barang khusus anghutan barang khusus berbahaya yang patuh pengaturan dan rekomendasi perjalanan
-KP
berbahaya Rasio KPAE = (KPABram B siine |
(KPABTahun 2029 — KPABnacatine)

IKP 13  Pemngkatan kepatuhan rasio Kepatuhan Perjalanan Anghutan Barang Khusus Berbahava (KEAB) adalah total trip
perjalanan anglhutan angikutan barang khusus berbahaya yang patuh pengaturan dan rekomendasi perjalanan
b kh berbah - j

arang khusus berbahaya Recin = (KEABTanum % %}
(KEABTahn 2023 ~ KEAByasaine)

IKP 14  Peningkatanlayanan rasic Layanan Angimtan Perintis {LAP) adalah penjumlahan antara total trip angkutan jalan
anglutan perintis untuk perintis dan anglkutan barang perintis
melayani wilayah DTPK Pt Ap (LAPrg  — LAB. )

(LAPrgnun 2025 — LAPagine)

IKP15  Peningkatan jumlsh rasio Jumlah kendaraan yang diangkut dengan angkutan penyeberansan {KASDF) adalah
kendaraan yang dianglut perkalian antara jumiah kendaraan vang diangkut anglutan penveberansan dengan
dengan angkutan panjang perjalanan anghutan penyeberangan
penysherangan - (EASDPrahunx ~ KASDPhaceling)

Rasio KASDP =
(KASDPronan 2025 = KASD Bracetine)
5P 3 Meningkatnya IKP 16  Penurunan paparanrisiko rasio Paparan Risike Perjalanan Kendaraan Pribadi (PRKE) adalah perkalian antara jumlah
keselamatan perjalanan kendaraan perjalanan pengguna anghutan umum massal perkotaan
ortasi darat ibadi - ;
Transportast dar priga Basio PEKE = (PREBrapun ; — PREByacatine)
(PREETahun 2023 ~ PREEpassine )
IKP17  Penurunan Jumlah Titik rasio Jumiah Titik Konflik Lalu Lintas (TE) adalah penjumlahan dari pensurangan konflik Ialu

Konflik Lalu Lintas

lintas jalan dari titik lokasi daerah rawan kecelakaan, titik lokasi perlintazan sebidang, dan
titik lokasi manajemen kecepatan [ZoS5, BASS, dan Implementasi Batas Kecepatan] vang
belum ditangani

{TE7anon x — TEpaseline )

Rasio TK =
(TETahim 2029 — THiazeling)
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SASARAN INDIKATOR EKINERJA SATUAN FORMULASI PERHITUNGAN

IKP 18  Peningkatan kepatuhan rasio Hepatuhan Anghutan Umum yang Berkeselamatan (HAUE) adalah penjumlahan antara
angkutan umum yang kendaraan anglaitan orang lolos ramp check dan telah lolos pengujian berkala kendaraan
berkeselamatan bermotor dan kendaraan anglutan barang lolos penimbangan kendaraan bermotor dan

telah lolos pengujian berkala kendaraan bermotor
- HKATH -
Risio KAUE = [‘HAUETEEIJII Biazaline)
(HAUBTakm 2003 — KAUBpaseine)

IKP 19  Peningkatan kepatuhan rasio Hepatuhan Kendaran Bermotor Memenuhi Active dan Passive Safety (KBAP] adalah
kendaraan bermotor kendaraan anglutan umuom yang lolos uji tipe dan uji berkala untuk memastikan
memenuhi active dan pemenuhan active dan passive safety
passife safety Rasio kAP —  FBAPTr: - KBAR ne)

(KEAPranm 2025 — KBARacerre )

IKP 20  Pemngkatan kesadaran rasio Hesadaran dan Attitude Pengeuna Jalan Berkesalamatan (KAP[) adalah peningkatan
dan attitude pengguna kesadaran dan attitude dari peserta kampanye keselamatan jalan dan sadar keselamatan
jalan berkezelamatan analc usia dini

- (EAP]Fahun x — KA bassline])
Rasio EAP] =
: (KBAPranuy 2029 ~ KAP]aseting)

IKP 21  Peningkatan tata kelpla rasio Tata Kelola dan Kemitraan Keselamatan L1 (THEK] adalah penjumlahan antara kegiatan
dan kemitraan keselamatan 11] sesuai RAK dan kegiatan hasil dari kemitraan keselamatan 11]

51'.3 iy Cs
selamatan LL] R — (THETakin & — THEpaseline }
(THKrahim 2028 — TKKpaseline)

IKP 22  Penurunan volume emisi rasio Volume emisi gas buang kendaraan bermotor (Emisi-KB) dihitung dari persentase
gas buang kendaraan penurunan emisi gas buang kendaraanbermoteor
bermator - s (Emisi-KBrypun « — EMisi — KBiaceine)

Rasio Emisi-KB = — =
(Emisi-KB 7oy 5929 — EMIS-EBpacating)
TP 23 Penurunan volume emisi rasio Volumie emisi GRE prazarana LLAJ (Emisi-PT]) adalah persentase penurunan emisi GRK

GRK LLAJ

dari prasarana LLA]J
(Emisi-PT gy — Emisi — Pllpacappe )
{Emisi-PT]vamn 2o7e — EMisi-PT paecme

Rasio Emisi-PT] =
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SASARAN INDIEATOR KINERJA SATUAN FORMULASI PERHITUNGAN
IKP 24  Peningkatan Keselamatan rasio Heselamatan Anglutan Sungai, Danau dan Penyeberangan (PPTK) dihitungan dengan
Angkutan Sungai, Danan, panjang jarak pelayaran yang mengalami insiden atau kecelakaan. Target @ nautical mile,
dan Penyeberangan insiden atau kecelakaan SDP memiliki risiko fatalitas finggi
SPp4 Meningkatnya IKSSp4  Indeks Kualitas Kebijakan Indeks Indeks Kualitas Kebijakan ¥ementerian Perhubungan [IREEEMENHUE]
kualitas kebijakan Kementerian
di bidang Perhubungan IKK KEMENHUB = 45%*[45*AK + 55* FK} + 55%*{50%°IK + 5094*EK)
transportasi darat
AK = Agenda Setting Kebijakan, FK = Formulasi Kebijakan
IK = Implementasi Kebijakan, EK = Evaluasi Kebijakan
Dinkur oleh LAN secugi pedoman dalam SE Kepala LAN Nomor 22 /K1 HKM.02.2 /2021
SPp5 Meningkatnya SDM  [KSSpS  Indeks peningkatan SDM Indeks Indeks Peningiatan SDM Transportasi [Ctransportasi]
transportasi darat transportasi '
yang kompeten Ctransportasi = Cvokasi ® 40% + Chompetensi *60%
Cvokasi =Persentase penyerapan lulusan diklat pembentukan tranzportasi
Ckompetensi = Persentase lulusan diklat transportas: yang bersertifikat kompetensi
55p6 Meningkatnya IKS5ps  IndeksRE Kementerian Indeks Nilai Indeks RE atas kinerja organisasi Kementerian Perhubungan yvang dilakukan oleh
tualitas tata kelola Perhubungan HKementerian PAN-EE
Pemerintahan yang
bail di Ditjen
Hubdat
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3.1
3.1.1

BAB 3

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA
REGULASI DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

Arah Kebijakan dan Strategi

Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Nasional

Arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional 2025-2029 disusun
berdasarkan Asta Cita Calon Presiden dan Wakil Presiden terpilih serta arah
pembangunan (lE)} dalam penyusunan teknokratik RPJMN. Asta cita
kemudian diturunkan menjadi beberapa Program Nasional (PN).

Asta Cita dan PN yang berhubungan dengan sektor transportasi darat
dijelaskan sebagai berikut;

.

Asta Cita

Rancangan Telkmolratikk RPJMN 2025-2029 dan REP 2025 nantinya
akan diselaraskan terhadap visi dan 8 misi (Asta Cita) serta program
kerja terhadap presiden yang terpilih saat ini. Dukungan sarana dan
prasarana terhadap program kerja dalam Asta Cita terkait antara

lain:!?

1.

Asta Cita 2 [Memantapkan sistem pertahanan keamanan
negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui
swasembada pangan, energi, air, ekonomi syariah, ekonomi
digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru} yang mengarah pada
menjaga stabilitas keamanan nasional melalui penguatan
konektivitas di Wilayah Perbatasan dan Pulau-Pulau Kecil
Terluar(PPKT).

Asta Cita 3 [Melanjutkan pengembangan infrastruldur dan
meningkatlan lapangan kerja vang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif serfa
mengembangkan agro-maritim industri disentra produlsi
melalul peran aktif koperasi) yang mengarah pada Sinergi
pembangunan jaringan transportasi (darat, laut, dan

1% Arah Kehijakan dan Indikasi Target Seldor Transportasi dalam Rancangan RPJMN 2025-2029
{Direktorat Transportasi Bappenas)
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3.1.2

udara) dan pengembangan kawasan strategis yang
dilakukan secara terintegrasi dalam suatu konsep
perencanaan serta pengelolaan yang terpadu, Membangun
dan memperbaiki jalan daerah wyang tidak mampu
ditangani oleh pemerintah daerah;

3 Asta Cita 5 (Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan
industri berbasis sumber dava alam untuk meningkatkan nilai
tambah di dalam mnegeri] mengarah pada pengembangan
infrastruktur dan jaringan jalan pada koridor utama dan

koridor penghubung serta mendukung akses ke kawasan
ekonomi dan simpul transportasi.

Arah Pembangunan (1E)

Arah Pembangunan dengan kodefikasi "IE" merupakan bentuk
komitmen Indonesia dalam melanjutkan target 5DG. IE yang
berhubungan dengan  sektor transportasi darat Tbeserta
keterkaitannya dengan Asta Cita dijelaskan sebagai berikut.

1. [ES Penerapan Ekonomi Hijau (Asta Cita 2 dan 3);
2 [EY Integrasi Ekonomi Domestik dan Global (Asta Cita 5);

3. [ES Perkotaan sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi (Asta Cita
6); dan

4, IE11 Stabilitas Ekonomi Makro [Asta Cita 3 dan 5).

Setiap Arah Pembangunan akan diturunkan menjadi produk arah kebijakan,
Arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional 2025-2029 disusun

sebagai arah untuk menjawab sasaran strategis utama pembangunan dalam
RPJMN 2025-2029 dan RPJPN 2025-2045.

Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Perhubungan

Arah kebijakan Kementerian Perhubungan 2025-2029 adalah sebagai

berikut:?

AE.1 Peningkatan konektivitas internasional untuk mendulung daya
saing ekonomi dan kedaulatan nasional

AE.2 Peningkatan efektivitas konektivitas backbone antar pulau dan
sistem pendulung untuk mewujudkan pemerataan pembangunan
AK.3 Peningkatan efisiensi sistem distribusi dalam pulau untuk
mengurangi biaya transportasi dan logistik

AE4 Pengembangan sistem anglkutan massal perkotaan terintegrasi

10 Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025 - 2029
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AES Peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan jasa
transportasi

AE.6 Peningkatan kualitas pelayanan angkutan publik sebagai bagian dari
pelayanan dasar

AE.7 Peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan pada sistem utama
melalui digitalisasi untuk mendulung daya saing

AE.S Pemenuhan (compliancy) standar tekmis sarana dan prasarana
transportasi

AES Peningkatan peran pemangku kepentingan dalam peningkatan
keselamatan transportasi

AF.10 Peningkatan Kualitas Perencanaan Kebijakan Transportasi
AK 11 Peningkatan Efektivitas Implementasi Kebijakan Transportasi

AK.12 Pemenuhan kebutuhan 5DM unggul yang link and match dengan
kebutuhan industry, teknologi dan pengembangan sarana prasarana
transportasi

AK.13 Peningkatan kualitas pelalsanaan pendidikan dan pelatihan di
lingkungan Kementerian Perhubungan

AK.14 Peningkatan efeldivitas regulasi dan kelembagaan penyelengaraan
transportasi

AK.15 Peningkatan kemajuan pelaksanaan Reformasi Birokrasi di
Lingkungan Kementerian Perhubungan

Arah kebijakan ini diuraikan dalam indikasi kegiatan priroritas vang akan
dilaksanakan oleh Kementerian Perhubungan selama periode 2025-2029
sebagaimana disajikan pada Tabel 13. Selain itu, Kementerian Perhubungan
juga memberikan arahan indikasi kegiatan pendukung Astacita pada
masing-masing direktorat jenderal. Indikasi kegiatan Kementerian
Perhubungan Pendulung Astacita pada Ditjen Perhubungan Darat disajikan
pada Tabel 14.
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Tabel 13. Arah Kebijakan dan Strategi Implementasi Rencana Strategis Kementerian Perhubungan 2025-2029

Sasaran

551 Meninzkainva
honektivitas transportasi
nasional

Arah Kebijakan

AK.1 Peningkatan konelktivitas
internasional untuk mendulung
daya saing ekonomi dan
kedaulatan nasional

AK.2 Peningkatan efeldtivitas
konektivitas backbone antar
pulau dan sistem pendulungnya
untuk mewujudkan pemerataan

pembangunan

AK.3 Peningkatan efisiensi
sistem distribusi dalam pulau
untuk mengurangi biaya
transportasi dan legistik

Stratepgi Implementasi

Meninskatkan standar teknis dan pelavanan Pelabuhan Hub Internasional [PHI) Kuala Tanjung, Tanjung
Priok dan Bitung sesuai perkembangan kebutuhan pelayaran internasional

Mengembangkan konektivitas terhadap jaringan utama internasional {international core route)
Menguatkan konektivitas terhadap jaringan penerbangan internasional pada bandara internasional
Mendorong pelaku nasional menjadi pemain global melalui aliansi strategis pada jaringan pelabuhan,
pelayaran, bandara, dan penerbangan global

Mengharominisasikan standar tekmis dan integrasi pelayanan pada jaringan pelabuhan utama {Integrated
Port Network

Mengembangl}{zm Simpul Distribusi Utama Barn Nasional [Superhub IKN, Pelabuhan/Bandara Hub)
Menata kembali jaringan pelayaran nasional sesuai konsep pendulum nusantara yang berpala loop
Mengintegrasikan sistem jaringan perintis anghuotan laut, darat, dan ndara untuk menjamin
pemerataan konektivitas ke seluruh wilayah NKRI

Optimalisasi sistem direct-line (tol laut dan pendulumgnya: jembatan udara, long distance ferry.
subsidi anghkutan barang) untuk menurunkan biaya logistik barang pokok dan penting ke DTPK

Mempembangkan jaringan logistik pulau besar (Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Papua) vang
menghubungkan secara efektif antar pusat kegiatan, pusat produksi, dan simpul transportasi
Revitalisasi sistem pengusahaan anglutan umum penumpang dan barang moda jalan

Menuntaskan pengintegrasian jaringan jalur kereta api Trans Sumatera

Mengembanglan alses jalur kereta api dan/atau akses jalan Kelas [ dari Kawasan Industri, Kawazan
Tambang, dan Kawasan Pertanian berskala Besar

Optimalizasi pemanfaatan kereta api Pulan Jaws untuk logistik barang khisus [semen, batu dan pasir, batu
bara, besi baja, dil) yang berpotensi menyebabkan ODOL di jalan (termasuk pengembangan stasiun barang
dan dry port moda kereta api)

AN.4 Pengembangan sistem
anglutan massal perkotaan
terintegrasi

Mengembangkan sistem anglkutan massal pada seluruh PEN sesuai klasifikasi nkuran kotanya
Menguathkan sistem integrasi pendukung angkutan massal (fasilitas integrasi, sistem feeder, system
pembayaran terintegrasi, jalur

Reorientas! tata ruang perkotaan (TOD, mix-use, urban renswal)

Menerapkan Intelligent Transport System untuk pengaturan lalu lintas dan anglutan perkotaan
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Sasaran Arah Kehijakan Strategi Implementasi
AR5 Peninglatan aksesibilitas Memanfaatkan tekmologi untok penyediaan konektivitas ke seluruh NKRI [sea plane, drone, dif}
masyarakat terhadap pelavanan Optimalisasi pengelolaan sistem PSO anghutan umum perkotaan yang lebih tepat sasaran
jasa transportas Mendulung pengembangan sistem angloitan umum kawasan perdesaan
Memfasilitasi pengembangan layanan anglutan khusis [bus sekeolah, kapal rumah saldt, pesawat siaga,
kzpﬂlmmak }l:apal p-Elra. kapal rede, li!sh]
552 Meninglainya AK.6 Peningkatan kualitas Meningkathkan standar regularitas freliabilitas dan kualitas pelayanan anglmtan kelas
kinerja pelayanan pelayanan anglutan pubik ekonomi/perintis bersubsidi untuk golongan ekonomi /wilayah tertentu
transportasi sebagai bagian dari pelavanan Memberikan dukungan pengoperasian angkutan massal perkotaan kepada Daerah (program BTS)
dasar
AN.7 Peningkatan efisiensi dan Pemenuhan standar pelayanan pada pelabuhan hub internasional dan bandara internasional
kualitas pelavanan pada sistem Optimalisasi pemanfaatan teknologi untuk peningkatan kualitas dan integrasi pelayanan pada
utama melalui digitalisasi untuk sistem anglmtan penumpang
mendukung daya saing Optimalisasi integrasi pelayanan transportasi unimodal dan multimoda barang (termasuk: INSW, NLE,
Airport Cargo-Village, Market Place Trucking, dish)
553 Meningkatnya AF.8 Pememuhan (compliancy) Meninghkatkan kinerja pelaksanaan pengujian dan perizinan sarana dan prasarana
keselamatan standar tekmis sarana dan Meningkatkan kinerja monitoring dan andit keselamatan sarana dan prasarana
transportasi prasarana transportasi Meningkatkan efektivitas pelaksanaan S0P tansgap darurat gansguan sarana dan prasarana
Meningkatlkan telmologi dan sistem informasi dalam pendataan dan ketanggapan penanganan
ganguan keselamatan
AK.9 Peningkatan peran Meningkatkan safety awareness dan peran masyarakat dlm peningkatan keselamatan transportasi
pemangku kepentingan dalam Meningkatlkan kepatuhan Operator Transportasi untulk melalmkan seft-assessment keselamatan
peningkatan keselamatan Optimalisasi koordinasi antar K/L terkait dan Pemda dalam peningkatan keselamatan
transportasi Meningkatlan efektivitas penegalan aturan keselamatan transportasi
SSp4 Meningkatnya AF.10 Peningkatan Kualitas Memngkatlan peran serta pemanghu kepentingan dalam pelaksanaan sgenda setting {identifikasi
kualitas kebijakan di Perencanaan Kebijakan permasalahan dan kebutuhan rumusan) kebijakan transportasi
bidang transportasi Transportasi Meningkathkan kualitas formulasi kebijakan vang bersifat evidence based dan inovatif vang berorientasi

kelnar/ stakehelders dan ke depan (outward locking dan forward looking]
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Sasaran Arah Kehijakan

AK.11 Peninglatan Efeltivitas
Implementasi Kebijakan

Strategi Implementasi

Mengoptimalkan pengorganizasian, komunikasi, monitoring dan evaluasi dalam implementasi kebijalan
bidang transportas

Transportasi Melaksanakan evaluasi atas efisiensi, efekizvitas, dampak dan kemanfaatan, penerimaan stakeholders, serta
responsivitas dari implementasi kebijakan bidang transportasi
55p5 Meningkatnya AN.12 Pemenuhan kebutahan Penyusunan Training Needs Analysis [TN4) dan Grand Design SDM Transportasi
SDM transportasi yang SDM unggul yang link and match Meningkathkan jenis Pendidikan dan Pelatihan Kerjasama Vokasi bidang transportasi sesuai dengan
kompeten dengan kebutuhan industri, kebutuhan Industri, swasta, BUMN dan Luar Negeri

teknologi, dan pengembangan
sarana prasarana fransportasi

Penguatan SDM Transportasi berbasis wilayah dan kemasyarakatan (termasuk di dalamnya pola
pembibitan, diklat pemberdayaan masyarakat [DPM], fasilitasi diklat operator di daerah, akses diklat ke
daerah 3TP /DTPE, afirmasi hagi daerah tertenin /beasiswa)

AK.13 Peninglkatan kualitas
pelzlsanaan pendidikan dan

Peningkatan standar pelaksanaan diklat. melalui penerapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
[SEENI), pengembangan Lembaga Sertifilasi Profesi [LSP), serta Pembentukan [embaga Akreditasi

pelatihan di linglkungan Mandiri (LAM)
Kementerian Perhubungan Peninghkatan kualitas dan relevansi kurtkulum diklat, penyediaan tenaga pendidik yang berkompeten, serta
penyediaan faslitas vang mendulung, peningkatan kerjazama dan penelitian]
Peningkatan efektivitas pelaksanaan diklat pembentukan karakter SOM Transportasi dan Leadership
Training Program
S5p6 Meningkatnya AK.14 Peningkatan efektivitas Meningkatkan peran regulasi sebagal pendorong transformasi struktural penyelenggaraan sekior
kualitas tata kelola regulasi dan kelembagaan transportasi yang modern, berdaya saing, dan berkelanjutan

Pemerintahan yang baik penyelengaraan transportasi

AK.15 Peninglkatan kemajuan
pelaksanaan Reformasi
Birokrasi di Lingkungan Kemen
Perhubungan

Meningkathkan peran serta pemangln kepentingan dalam penyelengaraan transportasi nasional

Peningkatan kualitas pengelolaan sumber dava dan akuntahilitas kinerja pemerintahan di Linglungan
Kementerian Perhubungan

Transformasi kelembagaan Kementerian Perhubungan menuju good governance yang didorong oleh
pemanfataan telmologi

Sumber: Naskah Telmokratik Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2025- 2029
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Tabel 14. Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan Pendukung Astacita pada Ditjen Perhubungan Darat

Program

Sub Program Sekior Transporiasi

Asta Cita 1 Memperkokoh ideologi Pancasila, demolrasi, dan HAM

Penegakan HAM (Hak Asasi
Manusia)

10, Memberikan jaminan pemenuhan hak dasar
masyarakat bagi fakir miskin, anak terlantar, lansia,
penyandang disabilitas, dan kelompok rentan
lainnya,

Indikasi Kegiatan Pendukung

Dulungan pembangunan fasilitas kesetaraan gender di
terminal tipe A dan pelabuhan TSDP, berupa ruang ibu
menyusui, bangunan teilet wanita, tempat parkir khusus
wanita, Ruang Ployground {ruang bermain anak)

Asta Cita 2 Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi.

air, ekonomi kreatif, ekomomi

Swasembada Energi

hijau, dan ekonomi biru

49, Memperluas konversi EBM kepada gas dan listrik
untuk kendaraan bermotor. Meningkatkan dan
menambah porsi energi baru dan terbarukan
dalam bauran listrik PLN,

Insentif elektifikasi kendaraan bermotor umum

Pernanfaatan bahan bakar alternatif pada anglutan
penumpang dan barang berbasis jalan

Ekonomi Hijau

60. Akselerasi rencana dekarbenisasi untuk mencapat
target net zero emission.

Pemanfaatan tenaga surya dan/atau elekirifikasi
operasional sarana prasarana transportasi
Implementasi regulasi uji tipe /berkala kendaraan

&3. Melanjutkan program biodiesel dan bio-avtur dari
kelapa sawit.

Pemanfaatan Bio Diesel untuk Angkutan falan

Ekonomi Biru

79. Mensinergilan pembangunan jaringan transportasi
(darat, laut, dan udara) dan pengembangan
kawasan strategis yang dilakukan secara
terintegrasi dalam suatu konsep perencanaan serta
pengelolaan yang terpadu. Pembentukan
kelembagaan integrator dari arus barang untuk
mengkoordinasi layanan transportasi multimeda
dan distribusi logistik

Penyusunan Rencana Induk Jaringan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan {RIJLLAJ)
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Program Sub Program Sektor Transportasi Indika=i Kegiatan Pendnkomg
51. Membangun sarana, prasarana, dan infrastruktur - Penyediaan fasilitas disabilitas berupa kursi prioritas
yangramah bagi penyandang disabilitas, dan kendaraan yang ramah disabilitas {ground

clearence lebth pendek dari bus umurmnya)

- Membangun guiding block untuk membantu tunanetra,
membangun teilet khusus disabilitas, membangun
tempat parldr khusus disabilitas dan menyediakan
kursi roda dan karsi prioritas

Asta Cita 5 Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi utntuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri

Mengembangkan Hilirisast 2. Membangur infrastruktur secara berkeadilan, - Pembangunan Terminal Barang Internasional di
unfuk Pusat Pertumbuhan dengan mengutamakan akses terhadap kawasan wilzyah perbatazan
Ekonomi Baru industri, lahan produksi pertanian, perikanan, dan - Pembangunan/revitalisasi/peningkatan pelabuhan
perkebunan, dengan mengutamakan penyerapan SDP pada kawasan prioritas
tenaga kerja lokal
Melanjutican Infrastruktur 7. Mengembangkan infrastrultur dan jaringan jalan - Penetapan jaringan lintas angkutan barang vang
Penunjang Hilirisasi dan pada koridor utama dan kerider penghubung serta mengakses kawasan industri fproduksi ke simpul
Industrialisasi mendubung akses ke kawasan ekonomi dan simpul outlet dan jaringan distribusi nasional
transportasi. - Pelaksanaan MELL dan MKLL pada jaringan lintas

angiutan barang dan koridor utama nasional

Asta Cita 6 Membangun dari desa dan dari bawah utk pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan

Pemerataan Ekonomi 14, Melanjutkan pembangunan [bu Kota Negara {IEN) - Dukungan pengembangan jaringan anghutan massal
baru secara berkelanjutan, berbasis jalan di KIPP [EN

- Dulungan pengembangan ITS pada KIPP IKN
- Dulungan koneltivitas transportasi jalan menuju IKN

dari kawasan sekitar
Memberantas Kemiskinan 21, Menyediakan transportasi publik murah bagi - Buy The Service {BTS) BRT Perkotaan
pekerja dan rakyat tidak mampu. - Penyelenggaraan angimtan keperintizan moda jalan
- PS0 anghutan barang
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Program

Sub Program Sektor Transportasi

Indika=i Kegiatan Pendnkomg

Asta Cita 7 Memperkuat reformasi politik. hukum, dan birokrasi, serta memperkuoat pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba

Reformasi Hukum

14, Membangun pengendalian korupsi pada Sistem
Logistik Masional yg mengintegra-sikarn seltor
perhubungan, perdaganzan dengan pertanian,
perikanan, kelautan dan pedesaan sehingga tidak
saja mendoreng EODE, tetapi juga efisiensi biaya
produlsi.

Penuntasan ODOL pada angkutan barang moda jalan
[termasuk optimalizasi jembatan timbang]

16. Memberikan kepastian hukum untuk kendaraan B2
shg transportasi umum, termasuk menjamin hak
berserikat pengemudi ojek/taksi online yg
bermitra dg perusahaan aplikasi, serta hak atas
perjanjian kemitraan yang adil dan berkekuatan
hukum.

Revisi U LLAJ terkait substanst kendaraan roda dua
sebagai anghutan umum dan pengusahaan angkutan
umum berbasis online

Penyusunan frevisi peraturan pelaksanaan terkait
dengan penyvelengaraan dan pengusahaan angkutan
umum Hdak dalam trayek

Asta Cita 8 Memperlmat penyelarasan kehidopan yang harmonis dengan Iingknngan alam dan budaya, peningkatan toleransi antar umat
beragama utk mencapai masyarakat yg adil dan makmur

Penanganan Bencana

25, Membangun infrastrukiur yang berorientasi pada
kesiapan dan ketahanan untuk menghadapi situasi
bencana.

Implementasi tekmelogi pengatur lalu lintas saat situasi
darurat, termasuk sistem peringatan dini, rute
evaluasi dan integrasi dengan sistem komunilasi
darurat

Pengadaan dan pemasangan rambu informasi dan
fasilitas pendulung untulk penanganan darurat akibat
bencana pada terminal dan pefabuhan penyeberangan,
seperti Rambu Evakuasi, Rambu Tittk Kumpul
Evakuasi, Aksesibilitas bagl kendaraan evakuasi dan
pusat informasi darurat

Sumber: dielah dari Naskah Teknokratik Rencana Strategis Kementerian Perhunbungan Tahun 2025 - 2029
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3.1.3

Arah Kebijakan dan Strategi Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat 2025-2029

Arah Kebijakan menurut Permen PPN /Kepala Bappenas No.10 Tahun 2023
tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga
Tahun 2025-2029 adalah penjabaran urusan pemerintahan dan/atau
Prioritas Pembangunan sesuai dengan Visi dan Misi Presiden yang
rumusannya mencerminkan bidang urusan tertentu dalam pemerintahan
yvang menjadi tanggung jawab Kementerian/Lembaga, berisi satu atau
beberapa Program untuk mencapai sasaran strategis penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan dengan indikator kinerja yang terulour.

Haszil identifikasi diperoleh 9 [sembilan) isu strategis pada bidang
perhubungan darat sebagai berilout:

a Kontribusi anglkutan barang berbasis jalan terhadap penurunan biaya
logistik;

b. Rendahnya modal share angkutan umum perkotaan;

C. Konektivitas wilayah daratan;

d. Afirmasi penyediaan angkutan perintis jalan (orang dan barang)
untuk membuka aksesibilitas DTPE;

B Anghutan Penyeberangan sebagai jembatan penghubung dua pulau
berdekatan yang dipisahkan oleh perairan;

L. Eontribusi pada peningkatan keselamatan lalu lintas dan angkutan
jalan;

a. Eetergantungan angkutan jalan pada bahan bakar fosil;

h. Penanganan kendaraan barang ODOL; dan

i. Kebutuhan sistem informasi yang menyediakan data akiual LLA]J.

Arah kebijakan untuk menjawab isu strategis bidang perhubungan darat
dan arahan Prioritas Nasional dan indikasi kegiatan Kementerian
Perhubungan Pendulung Astacita pada Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat sehagaimana disajikan pada Tabel 15.
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Tabel 15. Arah Kebijakan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Kontribusi anglkutan barang a. Peninglatan Kontribusi
berbasis jalan terhadap Konektivitas & Sarana Penunjang Logistik Perhubungan Darat untuk
pemirunan biaya logistik b. Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan Pendukung Asta Cita:  Menurunkan Biaya Transportasi
- Pendukung Asta Cita 3: Pembangunan Terminal Barans Moda Barang
Jalam;
- Pendulung Asta Cita 5: Penetapan jaringan lintas angkutan
barang yang mengakses kawasan industri /produlesi ke simpul
cutlet dan jaringan distribusi nasional dan Pelaksanaan MRLL
dan MEKLL pada jaringan lintas anghkutan barang dan koridor
utamna nasional
Rendahnya modal share anglutan a2, Asta Cita/Prioritas Nasional 5: Pengembangan Sistem Anghutan Peningkatan Pengguna Anchutan
umum perkotaan Urium Massal Perkotaan Perkotaan di Kawasan Perkotaan
b. Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan Pendukung Asta Cita ~ Metropolitan
6: Buy The Service (BTS) BRT Perkotaan
Konekivitas wilayah daratan a. Acsta Cita/Prioritas Nasional 3: Penguatan Konekiivitas Darat & Peninghkatan Layanan Anglutan
Keselamatan LLA] Antar Kota untuk Mewujudkan
b. Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan: Honektivitas Wilayah Daratan
- Pendubung Asta Cita 2: Penyusunan Rencana Induk Jaringan
Lalu Lintas dan Anglutan Jalan (RITLLAT)
- Pendulung Asta Cita 3; Penyelengzaraan Layanan Angkutan
Multimoda pada KSPN yang menghubunglan bandara dengan
pelabuhan penyeberangan
Afirmasi penyedizan anglartan a. Asta Cita/Prioritas Nasional 3: Penguatan Keonektivitas Darat & Peninghkatan Aksesihilitas bagi
perintis jalan (orang dan barang) Heselamatan LLAJ Pemerataan Pembangunan di
untuk membuka aksesibilitas b. Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan: Daerah Tertinggal, Perbatasan,
OTPK - Pendukung Asta Cita 5: Pembangunan Terminal Barang dan Kepulauan

Internasicnal di wilayvah perbatasan

- Pendulmung Asta Cita 6: Penyelengzaraan anghutan
keperintisan moda jalan dan PSO angkutan barang,
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Arahan Prioritas Nasional & Indikasi Kegiatan Kemenhub

Pendulmng Asta Cita

Anglutan Penveberanoan sebagai  Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan: Peningkatan Layanan Anglkutan
jembatan penghubung dua pulau -  Pendubung Asta Cita 2: Pembangunan /rehab/pengembangan Penyeberangan sehagai Jembatan
berdekatan yang dipizahkan oleh pelabuhan TSDP [termasuk pelabuhan Ro-Ro), Pembangunan Konektivitas Antar Pulau
perairan Halte Sungai yang menghubungkan kawasan yang tidak dapat
dijangkau dengan moda transportasi anghutan jalan; dan
Pengembangan dan penetapan lintas komersil maupun perintis
penyeberangan di kawasan imur
- Pendukung Asta Cita 5: Pembangunan frevitalizasifpeningkatan
_ _ N peiabuhan SDP pada kawasan prioritas » _
Kontribusi pada peningkatan a. Asta Cita/Pricritas Nasional 3: Penguatan Konektivitas Darat & Peninglatan Kontribusi
keselamatan lalu lintas dan Keselamatan LLAJ Perhubungan Darat untuk
angkutan jalan b. Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan Pendukung Asta Cita ~ Menurunkan Fatalitas Korban
3: Peningkatan pemenuhan kebutuhan fasilitas perlengkapan jalan  Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
nasional dan DAK Fisik Keselamatan Jalan {untuk penanganan
perlengkapan Jalan Daerah).
Eetergantungan angkutan jalan a. Kegiatan prioritas pada Asta Cita/Pricritas Masional 2 Peninghkatan Kontribusi
pada bahan balkar fosil Peninglatan Transportasi Hijau Berkelanjutan Perhubungan Darat dalam
b. Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan Pendukung Asta Cita  Honversi Konsumsi Bahan Bakar
2: Insentif elektifikasi kendaraan bermotor umum, Pemanfaatan Fosil Menuju Eahan Bakar Bamah
bahan bakar alternatif pada anglutan penumpang dan barang Lingkungan
berbasis jalan, Pemanfaatan tenaga surya dan/atau eleltrifilzasi
operasional sarana prasarana transportasi, Implementasi regulasi
uji fipe/berkala kendaraan, dan Pemanfaatan Bie Diesel untuk
Anghutan Jalan
Penanganan kendaraan barang Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan Pendukung Asta Cita 7: Peningkatan Kepatuhan Dimensi
ODoL Penuntasan ODOL pada anglutan barang moda jalan (termasuk dan Muatan dengan Folus pada
optimalizasi jembatan timbang) Anglutan Barang Khusus
Kebutuhan sistem informasi yang  Indikasi Kegiatan Kementerian Perhubungan Pendulking Asta Cita 7 Pengembangan Actual Data LLAJ
menyediakan datz aldual LLAJL Penyederhanaan dan pengintegrasian sistem informasi di linglungan sebagai Instrumen Perencanaan,
Kementerian Perhubungan Pengambilan Kebijakan, dan
Evaluasi Kinerja
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Arah Kebijakan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 adalah
sebagai berikut:

AR

AR.2

AK3

AR4

AE.9

AR10
AKI1

AK.12

AK.13

Peningkatan Kontribusi Perhubungan Darat untuk Menurunkan
Biaya Transportasi Barang;

Peningkatan Pengguna Angkutan Perkotaan di Kawasan Perkotaan
Metropolitan

Peningkatan Layanan Angkutan Antar Kota untuk Mewujudkan
Konektivitas Wilayah Daratan

Peningkatan Aksesibilitas bagi Pemerataan Pembangunan di Daerah
Tertinggal, Perbatasan, dan Kepulauan

Peningkatan Layanan Angkutan Penyeberangan sebagai Jembatan
Konektivitas Antar Pulau

Peningkatan Kontribusi Perhubungan Darat untuk Menurunkan
Fatalitas Korban Kecelakaan Lalu Lintas Jalan

Peningkatan Kontribusi Perhubungan Darat dalam Konversi
Konsumsi Bahan Bakar Fosil Menuju Bahan Bakar Ramah
Lingkungan

Peningkatan Kepatuhan Dimensi dan Muatan dengan Fokus pada
Anglkutan Barang Khusus

Pengembangan Actual Data LLA] sebagai Instrumen Perencanaan,
Pengambilan Kebijakan, dan Evaluasi Kinerja

Peningkatan Efektivitas Implementasi Kebijakan Transportasi

Pemenuhan kebutuhan dan kompetensi SDM Perhubungan Darat
yang unggul
Peningkatan efektivitas regulasi dan kelembagaan penyelengaraan
transportasi

Peningkatan kemajuan pelaksanaan Reformasi Birokrasi di
Lingkungan Ditjen Hubdat

Penyelarasan arah kebijakan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-
2029 untuk menjawab Sasaran Program yvang diturunkan dari balanced
scorecard disajikan pada Tabel 16. Dengan memperhatikan kesamaan

lokus,

Sasaran program meningkatnya konektivitas transportasi darat

(5P.1) dan kinerja pelayanan transportasi darat (SP.2) digabungkan untuk
dijawab oleh satu arah kebijakan pada masing-masing lokus bidang
perhubungan darat. Masing-masing arah kebijakan di atas diuraikan
menjadi Indikasi Program dan Kegiatan Prioritas Direktorat ]Jenderal
Perhubungan Darat 2025-2029 sebagaimana disajikan pada Tabel 17.
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Tabel 16. Sasaran Program, Arah Kebijakan dan Strategi Implementasi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Sasaran Program
Meninglatnya konektivitas
transportasi darat dan
Meningkatnya kinerja pelayanan
transportast darat

SEA AK1

5P.2

Arah Eehijakan
Peninglatan Kontribusi
Perhubungan Darat untuk
Menurunkan Biaya Transportasi

Barang

Meningkathkan konelktivitas antara gateway [pelabuhan &
bandar udara}, kawasan indusiri, dan pusat logistik/terminal
barang sebagai pusat konsolidasi/ distribusi

Meningkatkan perjalanan multimoda angkutan
barang yang didulung oleh moda berkapasitas anghut masif

Meningkatkan kelancaraan arus harang untuk memurunkan
wakti tempuh pada koridor utama pulau

AEZ

Peningkatan Pengguna Anghutan
Perkotaan di Kawasan Perkotaan
Metropolitan

Meningkatkan coverage area angkutan perkotaan dengan
integrasi jaringan angkutan umum massal perkotaan yang
door-to-door dan seamless

Meningkatkan panjang perjalanan angkutan umum perkotaan
sebagai moda prioritas

Menurunkan panjang perjalanan kendaraan pribadi di kawasan
perkotaan

AK.3 Peninghatan Layanan Angkutan Meningkatkan koneltivitas antar terminal penumpang Tipe A
Antar Kota untiuk Mevwujudkan pada pusat kegiatan nasional dan pusatkegiatan pada KEK,
Honektivitas Wilayah Daratan ESN, dan BI

Meningkatkan jumlah penumpang anghutan antar kota dan
antar moda

Meningkatkan kelancaraan lalu lintas pada keoridor utama
pulau

AK4 Peningkatan Aksesibilitas bagi Meningkatkan aksesibilitas Daerah Tertingpal, Perbatasan, dan
Pemerataan Pembangunan di Kepulauan (DTPE])

Daersh Tertingzal, Perbataszan,
dan Kepulauan

Menurunkan biaya anghkutan barang berbasis jalan dari ke
pelabuhan menuju hinterland di wilayah DTPE
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AR5

Arah Kebijakan
Peningkatan Layanan Angloutan

Penyeberangan sebagai Jembatan
Konektivitas Antar Pulau

Strategi Implementasi

Meningkatkan kapasitas lintas anglutan penyeberangan
komersial dan periniis

Meningkatkan jumlah kendaraan yang dianglut dengan
angkutan penyeberangan komersial

SP3 Meningkatnya keselamatan
transportasi darat

AH.6 Peninglkatan Kontribusi Menurunkan paparan risiko perjalanan lalo intasjalan
Perhubungan Darat untuk
Menurunkan Fatalitas Korban
Kecelakaan Lalu Lintzs Jalan
Menurunkan jumlah konflik Ialu lintas jalan
Meningkatkan kepatuhan anglutan umum yang
berkecelamatan
Meningkatkan pemenuhan active & passive safety pada
kendaraan yang turun ke jalan
Meninglkatkan kesadaran & attitude pengguna jalan
berkecelamatan
Meninglkatkan tata kelola pelak=zanaan rencana aks=i
keselamatandan kemitraan keselamatan lalu lintas jalan
AK.7 Peninglatan Kontribusi Menurunkan emisi gas buang kendaraan bermotor
Perhubungan Darat dalam

Konversi KEonsumsi Bahan Bakar
Fosil Menuju Bahan Bakar Ramah

Lingkungan

Menurunkan emisi gas rumah kaca TT4]

Meninglkatkan Kualitas Linglungan Anglkutan Sungat, Danau,
dan Penyeberangan

AKE Peningkatan Kepatuhan Dimensi ~ Meningkatlkan kepatuhan dimensi dan muatan pada anglutan
dan Muatan dengan Folus pada barang Khusus (tidak berbahaya dan berbahaya] dengan
Angtutan Barang Khusus didukung pengawasan operasional secara digital
SPp4 Meningkatnya kualitas kebijakan  AK.9 Pengembangan Actual Data LLA]  Meningkatkan kehandalan sistem informasi LLA] untuk

transportasi darat

sebagai Instrumen Perencanaan,

menyediakan Actual Data bagi perencanaan, pengambilan
kebijakan, dan evaiuasi kinerja
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Arah Kebijakan
Pengambilan Kebijakan, dan
Evaluasi Kinerja

Strategi Implementasi

AK.10 Peninglatan Efeltivitas Meningkatlan Efekiivitas Implemenitasi Kebijakan
Implementasi Kebijakan Transportasi
Transportasi
SPp5 Meningkatnya SDM transportast AK.11 Pemenuhan kebutuhan dan Meningkatkan pemenuhan kebutuhan dan kompetensi SDM
darat yang kempeten kompetensi SDM Perhubungan Perhubunsan Darat yang unggul
Darat yang ungzul
SPp& Meninglatnya kualitas tata kelola  AK.12 Peningkatan efeldivitas regulasi Meningkatkan efektivitas regulasi dan kelembagaan
pemerintahan vang baik dan kelembagaan penyelengaraan transportasi

AK13

penyelengaraan transportasi
Peningleatan kemajuan
pelaksanaan Reformasi Birokrasi
di Linglungan Ditjen Hubdat

Meningkatlan kemajuan pelaksanaan Reformasi Birokrasi di
Linglkungan Ditjen Hubdat
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Tabel 17. Arah Kebijakan, Indikasi Program dan Kegiatan Prioritas Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

AK1 Peningkatan 1. Perencanaanjaringan a. Peningkatan Horidor utama APEN - Penyusunan Rencana Induk Jaringan LLAJ
Kontribus: lintas angkutan barang konektivitas pulau - Perencanaan jaringan lintas angkutan
Perhubungan Darat untuk meningiathkan gateway dengan barang menghubungkan gateway,
untuk Menururnkan konektivitas antara hinterland hinterland, dan pusat logistik/ terminal
Biaya Transportasi gateway {pelabuhan & barang, termasuk mendukung pergerakan
Barang bandar udara), kawasan komoeditas FE

industr], dan pusat
logistik /terminal barang;

b. Konsolidasimuatan  Nasional APEN, KPEU, - Penyusunan Rencana Umum Terminal
barang untuk Badan Usaha Barang
mengurang jumlah - Penyelenggaraan terminal barang yang
perizlananmikre ramah lingkungan untuk kegiatan alih
angkutan barang meoda dan pusat konsolidasifdistribusi
(truk] dan muatan barang:
kontainerisasi untuk - Herjazama kepengusshaan prasarana
mengsurangi potensi transportasi jalan
perilaku 0DOL - Pembinaan badan usaha angkutan barang

Ehusus tidak berbahaya untuk mendorong
kontainerizsasi muatan untuk mengurangi

potensi perilalm ODOL;

c. Mendulunglogistl  Prioritas 20kota ~ APEN Perencanaan jaringan lintas anglatan barang
perkotaan dan perkotaan untuk mendulming logistik
mengurangi potensi perkotaan, termasuk mendulung program
lalu lintas campuran nasional makan siang gratis
atau mix traffic
antara pergerakan
orang dan barang
pada kawasan
perkotaan

2. Penyelenggaraan angkutan -a. Menurunkan jumlah  Koridor utama APEN dan Penyelenggaraan anghkutan barang berbasis
barang berbasis jalan yang perjalanan mikro pulau Swasta jalan yang terintegrasi dengan moda anghutan
terintegrasi dengan moda anglkutan barang menghubungkan
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angkutan darat lain (truk) untulk pelabuhan utama darat lain berlapasitas anglut masif {moda rel
berkapssitas anglut masif mengurangi dengan hinterland dan inland waterways)

[moda rel dan inland eksternalitas dari

waterways) untuk perjalanan anglkutan

mengurangi pergerakan barang (kecelakaan

mikro truk angkutan dan kemacetan lalu

barang lintas)

b. Meninghkathkan Nasional APEN dan KPEU - Penyelengsaraan terminalbarang yang
kontainerizasi ramah lingkungan untuk kegiatan alih
muatan barang di moda dan pusat konsolidasi/distribusi
terminal barang muatan barang;

- Pembinaan industri untuk mendorong
konsolidasi badan usaha anglutan barang
khusus tidak berbahaya untuk
meningkatkan penggunaan petikemas dan
pengoperasian anghutan barang memenahi

skala keekonomian
C. Meninghatlan Nasional APEN dan Pengembangan bursa anghutan barang untulk
akupansi muatan Swasta mengurang empty backload
angkutan barang
{mengurangi empty
)

3. Pelaksanaan MRLL pada 2. Meninglatian Horidor Utama APEN PelaksanaanMRLL antar kota pada koridor
jaringan lintas anghutan kelancaraan arus Pulau utama pulau untuk meninglkatkan kelancaran
barang dan koridor utama barang untuk lalu lintas angkutan barang yang didukung oleh
nasional menurunkan waktu sistem informasi terkoordinasi;

tempuh pada
koridor utama pulau
b. Peningkatanarus Nasional APEN Pelaksanaan MRIL Pembatasan Ukuran
lzlu lintas anglkutan Anglutan Barang berdasarkan Kelas Jalan
barang yang
homogen
AKZ Penmingkatan 1. Perencanaanintegrasi Peningkatan coverage Pricritas 20 kota ~ APBN, PHLN, - Penyusunan Rencana Induk Jaringan LLAJ
Pengguna Anglutan jaringan anglutan umum  area angkutan massal dan KPEU
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Perkptaan di massal perkiotaan yang perfotaan dari first & Perencanaan integrasi jaringan trayek
Hawasan Perkotaan yang deor-to-door dan lact mile, feeder, dan- anglutan perkotaan yang door-to-door dan
Meiropolitan seamless trunk line untuk pengembangan angkutan umum massal
memastikan mal=imal 2 perkotaan sebagai moda prioritas;
kal: perpindahan moda Penyelenggaraan Terminal Penumpang
ufama Tipe A yg ramah lingkungan untuk fasilitasi
perpindahan moda angkutan perkotaan &
simpul untuk membatasi perjalanan
kendaraan pribadi menuju pusat kota
Herjasama kepengusahaan prasarana
transportasi jalan
Pengembangan faspim bagi tercapainya
perjalanan door-to-door dan perpindahan
moda secara seamless

. Pengembangan sistem Peninghatan panjang Prioritas 20 kota ~ APBN, PHLN, Penyusunan Masterplan Transportasi
anghutan umum massal perjalanan angkutan dan KPEU Perkotaan
perkotaan umum perkotaan Penyediaan Layanan Anghutan Umum

sebagai moda prioritas Massal Perkotaan sebagai moda pricritas
detgan skema buy the service
Pelaksanaan MELL untuk memberikan
prioritasbagl anghutan umum massal
perkotaan yang didukung cleh sistem
informasi terkoordinasi.

. Pelaksanaan MRLL pada Penurunan panjang Prioritas 20 kota  APBEN Pelaksanaan MRLL unfuk membatasi
kawasan perkotaanuntuk  perjalanan kendaraan perjalanan kendaraan pribadi pada
memberikan prioritas bagi  pribadi di kawacan kawasan perkotaan yang didukung oleh
anghutan umum massal perkotaan sistem informasi terkoordinasi,
perkotaan dan membatasi Pelaksanaan Andalalin untuk
perjalanan kendaraan mengendalilan pusat kegiatan baru pada
pribadi kawasan perkotaan

AK3 Peninghatan . Perencanaan jaringan Peninglkatan Masional APEN, PHLN, Penyusunan Rencana Induk Jaringan LLAJ
Layanan Angkutan trayek antar kota yang konektivitas antar dan KPEU Restrukturizasi jaringan trayek anglutan
Antar Kota untuk menghubungkanantar terminal penumpang AKAP via tol dan non tol:
Mewujudkan terminal penumpang tipe  Tipe A pada pusat
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Konektivitas
Wilayah Draratsn

A atau antar moda yang
menghubunglan simpul
transportasi dengan pusat
kegiatan (KEK, KSN, & KI}

kegiatan nazional dan

pu=at kegiatan pada
KEK, HSN, dan K1

Perencanaan jaringan trayek angloutan
antar moda untuk fasilitasi perjalanan yang
door-to-door dari/ke KEK, KSN, & KI;
Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Tipe A yang ramah linglungan untuk
fasilitasi perjalanan antar kota secara
seamless

Kerjasama kepengusahaan prasarana
transportasi jalan

. Penyelenggaraan angkutan - Peninghatan jumiah Nasional APBN dan Penyelenggaraan anghutan AKAP antar
antar kotadan antar meda  penumpang angkutan swasta Terminal Penumpang Tipe A;
anfar kota dan antar Penyelenggaraan angkutan antar moda
moda yang menghubunglkan antara simpul
transportasi (bandar udara fpelabuhan)
dengan pusat kegiatan (KEE, K5N, & KI)
. ‘Pelaksanaan MRLL untuk Menurunkan waktu Nasional APEN Pelaksanaan MRLL antar kota pada keridor
meningkatkan kelancaran  perjalanan pada koridor utama pulaw untuk meningkatkan
lalu lintas pada koridor utama pulan kelancaran lalu lintas anghutan orang dan
utama pulau, barang yang didubung oleh sistem
informasi terkoordinasi
Pelaksanaan Andalalin untuk
mengendalikan pusat kegiatan baru pada
kawasan antar kota,

AK4  Peningkatan . Penyelenggaraan angkutan Peningkatan Daerah Tertingzal APBN Perencanaan jaringan trayek dan
Alrsesibilitas bagi jalan perintis untuk aksesibilitas Daerah Perbatasan, dan penyediaan layanan anglutan jalan perintis
Pemeratasn membuka aksesilitas Tertingzal, Perbatasan,  Hepulauwan unfuk membuka akeesibilitas DTPK
Pembangunan di menuju wilayah DTPK dan Kepulauan [DTPK) (DTPKE) Penyediaan layanan angkutan jalan perintis
Daerah Tertinggal, dengan skema buy the dengan skema buy the service
Perbatasan, dan service (Pemerintah menggunakan kontrak tahun jamak.
Kepulauan menanggung seluruh

risiko penyediaan layanan
anghutan jalan perintis)

. Penyelenggaraan angkutan - Penurunan biaya Daerah Tertingzal, APBN Perencanaan lintas angkutan barang
barang perintis untuk anglutan barang Perbatasan, dan perints;
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melayani pergerakan

dari/ke pelabuhan

Penyediaan layanan angkutan barang

firstflast miles dari menuju hinterland di (DTPE) perintis untuk melayani first/last miles dari
pelabuhan menuju wilayah DTPE pelabuhan menujo hinterland di wilayah
hinterland di wilayah DTPK dengan skema buy the services.
DTPK Pembangunan Terminal Barang
Internasional di wilaysh perbatazan
AKS Peninclatan . Perencanaan jaringan Peninglatan kapasitas Nasional APEN Pengembangan Jaringan Lintas
Layanan Anglartan lintas penyeberangan lintas anghutan Penyeberangan untuk meningkatkan
Penyeberangan komersial dan perintis penveberangan konektivitas pada lintas utama
sebagal Jembatan sebagal jembatan komersial dan perintis penyeberangan
Konektivitas Antar konektivitas dua pulau Penyelenggaraan Pelabuhan SDP yang
Pulau yang berdekatan ramah lingkungan (green port) untulk
memenuhi kebutuhan pergerakan orang
dan kendaraan
. Penyelenggaraan angkutan Peningkatan jumiah Nasional APEN Penyelenggaraan layanan anglutan
penyeberangan kendaraan yang penyeberangan komersial dan perintis
penyeberangan komersial  dianslut dengan
dan perintis. anglatan
penyeberangan
komersial
AK.6 Peningkatan . ‘Penyedigan angkutan Penurunan jumblah Pricritas 20 kota APEN, PHLN, Perencanaan integrasi jaringan trayek
Kontribust umum massal perkotaan perjalanan kendaraan dan KPEU angkutan perkotaan vang door-to-door dan
Perhubungan Darat sebagai moda pricritas dan  pribadi pada kawasan pengembangan anghkutan umum massal
untuk Menurunkan pembatasan penggunaan perfotaan perkotaan sebagai moda prioritas;
Fatalitas Korban kendaraan pribadi pada Penyelenggaraan MELL untuk membatasi
Hecelakaan Lalu kawasan perkotaan perjalaran kendaraan pribadi dan
Lintas Jalan memberikan prioritas pada kawasan
perkotaan yang didukung cleh sistem
informasi terkoordinasi
. Penanganan konflik laln Penurunan jumlsh Nasional APEN, PHLN, Pengembangan perlenglkapan jalan untuk
lintas pada lokasi rawan konflik lahu lintasjalan dan KPEU mendulmng tercapainya infrastruldtur jalan

kecelakaan, perlintasan
sebidang, dan manajemen
kecepatan

yang self explaining, self inforcing, dan
fergiving road yvang didukung oleh
penggunaan energi yang ramah linglungan;
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Penanganan lokasi rawan kecelakaan;

Pelaksanaan audit dan inspeksi
keszelamatan;

Penanganan perlintasan sebidang kereta
api;

Penyelenggaraan manajemen kecepatan;
Penyelenggaraan Andalalin untulk
mengendalilan pusat kegiatan baru pada
kawasan perkotsan dan antar kota,

. Penerapan sistem Peninglatan kepatuhan  Nasional APEN Peanerapan Sistem Manajemen Keselamatan
manajemen keselamatan angkutan wmum vang pada Perusahaan Anglutan Urhum
pada perusahaan angkutan  berkesslamatan Pengawasan operasional Angkutan Umum
umurm dan perngawasan [penumpang dan barang) yang didulkung
operasional anghutan dengan sistem informasi untuk
umum [orang dan barang) mewujudkan anglutan umum yang
berkeselamatam
Penyediaan layanan fasilitas pendukung
(tempat istirahat) pada jalan non tol.
. Penyelenggaraan ugi tipe Pemenuhan active & Masional APBN Penyelenggaraan uji ipe kendaraan
dan uji berkala kendaraan  passive safetyterhadap bermotor
bermotor kendaraan yang turun Penyelenggaraan uji berkala kendaraan
ke jalan bermotor wajib uji
. Penyelenggaraan Peninglatan kesadaran  Nasional APEN Penyelenggaraan kampanye keselamatan
kampanye dan edulasi & attitunde pengouna LLA]
keselamatan Izlu lintas ]ﬂlﬂ.ﬂ herkezelamatan an}'elengggmgn Pengafmn keselamatan
jalan LLAJ anak usia dini bagi anak, guru. dan
pendamping
. Pelaksanaan rencana aks Peninghkatantatakelela  Nasional APBN dan Penyusunan Rencana Aksi Keselamatan
keszelamatan & kemitraan  pelaksanaan rencana Swasta Lalu Lintas Jalan
keselamatan lalu lintas aksi keselamatandan Penyelenggaraan Kemitraan Keselamatan
jalan kemitraan keselamatan dengan Masyarakat dan Lembaga Terkait
lalu lintas jalan
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AK7 Peninclatan 1. Penurunan emisi gas Penurunan emisi gas Nasional APEN, PHLN, Penyelenggaraan konversi armada
Kontribusi buang kendaraan buang pada armada dan KPEU anghutan umum dengan bahan balar non
Perhubungan Darat bermotor anghkufan wmum fosil.
dalam Honversi Penyelengoaraan uji tipe dan wji berkala
Konsumsi Bahan kendaraan bermotor untuk mengendalikan
Bakar Fesil Menuju emisi gas buang anglartan umum
Eszhan Bakar Ramah
Linglungan

2. Penurunan entisi gas Penurunan emisi gas Nasional APEN, PHLN, Pengembangan perlenglkapan jalan untuk
rumah kaca LLAJ rumah kaca pada dan KPEU mendukung tercapainya infrastruktur jalan

prasarana LLAJ yang self exploining. self inforcing, dan
forgiving road yang didulung oleh
petgounaan energi yang ramah lingkungan;
Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Tipe A yang ramah linskungan untuk
fasilitas] perjalanan antar kota secara
seamless, serta fasilitasi perpindahan moda
anglutan perkotaan dan simpul untulk
membatasi perjalanan kendaraan pribadi
memyju pusat kota;

3. Peningkatan Kualitas Peningkatan kualitas Nasional APBN, PHLN, Penyelengzaraan Pelabuhan SDP yang
Linglmngan Anglutan linglungan pada dan KPEU ramah lingkungan (green port) untulk
Sungai, Danay, dan prasarana layanan memenuhi kebutuhan pergerakan orang
Penyeberangan -sungai, danai, dan dan kendaraan

penyeberangan Pengembangan SENP yang ramah
linglkungan

AKS Pemingkatan Penanganan ODOL pada pada  -a. Meningkatkan Masional APBN Pengawasan operasional angkutan barang
Kepatuhan Dimensi  anghutan barang khusus kepatuhan dimensi khusus vang didulung dengan sistem
dan Muatan dengan  (tidak berbahaya dan dan muatan dengan informasi untuk mengurangi potensi
Folais pada berbahaya). fokus pada anchutan perilaku ODOL
Anglutan Barang barang khusus Penguatan kapasitas pengawasan muatan
Khusus b. Meningkatkan pada UPPKB

keselamatan lalu Pengembangan MRLL antar kota pada
lintas koridor utama pulau untuk meningkatkan
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c. Meninglkatkan kelancaran lalu lintas anghutan orang dan
kelancaran lala barang yang diduluung oleh sistem
lintas informasi terkoordinasi:
Pembangunan/Pemngkatan /Rehabilitasi
Fagzilitas Penimbangan
AKSY Pensembangan Pengembangan sistem Tersedia data LLA] yang Nasional APEN Penyusunan algoritma sistem informast
Actual Data [T4] informasi LLA] (actual data) akiual sebagai LI AT
sebagal Instrumen Instrumen perencanian, Pengembangan sistem informasi anghutan
Perencanaar, pengambilan kebijakan, umum perkotaan, antar kota, dan antar
Pengambilan dan evaluasi kinerja moda;
Kebijakan, dan Pengembangan Sistem Informasi Anghutan
Evaluasi K]I:I.'E['_iﬂ. Eararg:
Pengembangan Sistem Informasi MRLL
Perkotaan dan Antar Hota;
Pengembangan Sistem Informasi Prasarana
Transportasi Jalan [orang dan barang):
Pengembangan Sistem Informasi Uji Tipe
dan Uji Berkala Kendaraan Bermotor:
Pengembangan Sistem Informasi
Pengendalian Operasional Angkutan Jalan;
Pengembangan Sistem Informasi Rencana
Aksi Kesselamatan LLAJ
AK.10 Peninclatan Peningkatan Efektivitas Meninghkatian Nasional APEN Panyusunan kehijakan telmisz implementasi
Efektivitas Implementasi Kebijakan efektivitas transportasi darat berbasis data dan
Implementasi Transportasi implementasi kebijakan teknologi,
Kebijakan transportasi darat Monitoring dan evaluasi implementasi
Transportasi untuk mendulaing kebijakan transportasi untuk meningkatkan
konektivitas nasional akurasi pelaksanaan.
F;I;lihbih baik dan Pengembangan sistem informasi kebijakan
efisien

transportasi berbasis digital untuk
koordinasi dan pengawasan kebijakan di
tingkat pusat dan daerah.
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5 Penyvelenggaraan forum koordinasi
antara stakehelder untuk mempercepat
umplementasi kebijakan strategis.

AK11 Pemenuhan Meningkatkan pemenuhan Meninghkatian Nasional APEN - Penyusunan rencana kebutuhan SDM
kebutuhan dan kebutuhan dan kompetensi pemenuhan jumish, perhubungan darat yang sesuai dengan
kompetensi SDM SDM Perhubungan Darat yang  kompetens, dan standar kompetens yang telah ditetapkan
Perhubungan Darat  unggul kualitas sumber dava - Peninglatan kapasitas dan sertifikasi
yarg unggul manusiz di bidang kompetensi SDM melalui pelatihan dan

perhubungan darat pendidikan berkelanfutan.
untuk "—_'Eﬂﬁhadﬂl-"il - Pengembangan SDM menempuh
tantangan modernisasi pendidikan keilmuan transportasi darat
fransporias! vang berfolus pada penerapan konsep
transportasi, konelktivitas, layanan,
keselamatan, dan keberlanjutan linglungan
serta teknolog digital
- Herjasama dengan institusi pendidikan, dan
pelatihan untuk penyedizan tenaga ahli di
sektor perhubungan darat
= Penyediaan sistem manajeren SDM
terintegrasi untuk monitoring kinerja dan
pengembangan kompetensi SDM.

AK12 Pemingkatan Meningkatkan efektivitas Menguatkan regulasi Masional APBN - Penyusunan dan harmonisasi peraturan
efektivitas regulasi regulasi dan kelembagaan dan kelembagaan di perundangan yang mendulung
dan kelembagaan penyvelengaraan transportasi bidang tranzportas: pengembangan transportasi darat.
penyelenzaraan darat untuk - Penguatan kelembagaan Ditjen Hubdat
transportas: meningkatkan melalui reformasi strukfural dan

kepastian hulum, peningkatan kapasitas kelembagaan,

efektivitas layanan, dan - Penyusunan pedoman tata kelola

tats kelola yang baik transportasi darat yang efeltif dan
berkelanjutan.

- Implementasi pengawasan dan evaluasi
regulasi untuk memastikan kepatuhan
terhadap kebijakan yang ditetaplkan,
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Penyusunan road map kelembagaan
transportasi darat dalam menghadapi
perkembangan teknolegt dan tantangan

lingkungan global,

AK13 Pemingkatan Meningkatkan kemajuan Memngkatkan kuaalitas Masional APBN - Penyusunan dan implementasi roadmap
kemajuan pelzksanaan Reformasi tata kelola reformasi birekrasi di linglungan Ditjen
pelaksanasn Birckrasi di Linglmngan Difjen  pemerintahan melalui Hubdat.

Beformasi Birokrasi  Hubdat pelaksanaan reformasi - Penguatan sistem manajemen kinerja
di Linskungan birckrasi di lingkamgan aparatur melalui penerapan e-government
Ditjen Hubdat Ditjen Perhubungan dan teknologi informasi.
Darat untuk - Peningkatan pelayanan publik melalui
mewujudkan pelayanan inovasi layanan digital dan
yang fransparan, penyederhanaan prosedur birokrasi.
-aImntabe_l. dan efekiif - Pengembangan budaya kerja vang
serta efisien

berintegritas; profesional, dan berorientasi

pada hasil,

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan

reformasi birokrasi secara berkala untuk

meningkatkan efeldivitas dan akuntabilitas.
Penyediaan pelatihan dan

peningkatan kompetensi ASN dalam rangka
mendulung percepatan reformasi birolrasi
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3.2

Penyusunan Indikator Rencana Strategis Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

Penyusunan indikator Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat Tahun 2025-2029% menggunakan pendekatan sebagai berikut:

a. Indikator disusun dengan hierarki impact, outcome, intermediate
outcome, immediate cutcome, output, dan input;

b. Penyusunan relasi antar indikator pada Renstra Ditjen Perhubungan
Darat 2025-2029 menggunakan pendekatan ftop down. Tujuan dan
sasaran Pembangunan Nasional pada RPJMN 2025-2029 merupakan
perubahan impact yang diinginkan dan menjadi acuan untuk
menentukan kontribusi sektor transportasi darat;

C. Indikator disusun secara hierarkis antar eselon di bawah Ditjen
Perhubungan Darat dengan mengacu pada SOTE Ditjen Perhubungan
Darat disusun berdasarkan fungsi (angkutan, lalu lintas, sarana,
prasarana, dan TS5DP}; dan

d. Relasi antar indikator disusun secara hierarki dengan menggunakan
cascading.

Cascading pada Direlttorat Jenderal Perhubungan Darat disusun dengan
memperhatikan lokus dan walkiu, Lokus perhubungan darat terdiri dari
angkutan perkotaan, anglutan antar kota, anglutan barang, anghkutan
perintis, angkutan sungai danau dan penyeberangan, serta keselamatan dan
lingkungan. Sementara itu, waktu pelaksanaan dibedakan atas harian dan
event khusus.

Uraian cascading indikator dengan memperhatikan lokus penyelenggaraan
bidang perhubungan darat adalah sebagai berikut:

a Cascading Indikator Angkutan Perkotaan

Cascading anglutan perkotaan sebagaimana disajikan pada Gambar
12 disusun dengan impact berupa peningkatan PDRB/kapita
penduduk kawasan perkotaan. Perubahan impact ini dicapai oleh
penurunan biaya transportasi pada pelaku perjalanan komuter pada
kawasan perkotaan. 5alah satu kontributor dari penurunan biaya
transportasi adalah peningkatan manfaat outcome berupa
tercapainya target modal share angkutan umum perkotaan.

b, Cascading Indikator Anghutan Antar Kota

Cascading anglkutan antar sebagaimana disajikan pada Gambar 13
disusun dengan impact berupa peningkatan kesejahteraan
masyarakat, Perubahan impact ini berupa peningkatan kesejahteraan
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vang dicapai melalui penurunan biayva fransportasi. Salah satu
kontributor outcome untuk penurunan biaya transportasi adalah
peningkatan jumlah perjalanan angkutan umum antar kota

C. Cascading Indikator Angkutan Barang

Cascading indikator angkutan barang terdiri dari angkutan barang
khusus tidak berbahaya (Gambar 14) dan pengoperasian anglkutan
barang khusus berbahayva (Gambar 15). Cascading angkutan barang
khusus tidak berbahaya disusun dengan impact berupa penurunan
biaya logistik yang dicapai melalui penurunan biaya transportasi
barang. Salah satu konfributor dari penurunan biaya transportasi
barang adalah peningkatan muatan anglutan barang,

Sementara itu, cascading angkutan barang khusus berbahaya disusun
dengan impact berupa penurunan biaya eksternalitas pengoperasian
anglkutan barang khusus berbahaya. Kontributor untuk impact adalah
tercapainya outcome berupa peninghatan keselamatan dan keamanan
perjalanan anglkutan barang khusus berbahaya,

d. Cascading Indikator Angkutan Perintis

Cascading anghkutan perintis (Gambar 16) disusun dengan impact
berupa peningkatan pemerataan pembangunan yang dicapai melalui
peningkatan kegiatan ekonomi dan sosial di daerah tertinggal,
perbatasan, dan kepulauan. Kontributor untuk impact adalah
tercapainya outcome berupa peningkatan aksesibilitas di daerah
tertinggal, perbatasan, dan kepulauan (DTPE].

e, Cascading Indikator Angkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan

Cascading angkutan SDP dan Linglungan SDP (Gambar 17) disusun
dengan impact berupa peningkatan kesejghteraan yang dicapai
dengan penurunan biaya transportasi. Kontributor untuk impact
adalah tercapainya outcome berupa peningkatan jumlah perjalanan
anglutan penyeberangan dan penurunan emisi GRE SDP.

E Cascading Indikator Keselamatan Lalu Lintas Jalan
Cascading Keselamatan LLAJ] (Gambar 18, 19, dan 20] disusun
dengan impact berupa peningkatan kesejahteraan vang dicapai
dengan penurunan biaya eksternalitas akibat kecelakaan lalu lintas
jalan. Kontributor untuk impact adalah tercapainya outcome berupa

peningkatan kontribusi penurunan jumlah kecelakaan dan fatalitas
korban kecelakaan LLAJ.

. Cascading Indikator Lingloungan Lalu Lintas dan Anglkutan Jalan

Cascading Lingkungan LLAJ] (Gambar 21) disusun dengan impact
berupa peningkatan kesejahteraan vang dicapai penurunan biaya
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eksternal transportasi. Kontributor untuk impact adalah tercapainya
outcome berupa penurunan emisi GRK bidang LLAJ.

h. Cascading Indikator Keselamatan dan Lingkungan Transportasi
sSungai, Danay, dan Penyeberangan

Cascading Keselamatan dan Lingkungan TSDP (Gambar 22) disusun
dengan impact berupa peningkatan kesejahteraan yang dicapai
dengan penurunan biaya eksternalitas akibat kecelakaan TSDP.
Kontributor untuk impact adalah tercapainya outcome berupa
peningkatan  keselamatan  anglutan sungai, danauy, dan
penyeberangan.
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Gambar 12. Cascading Indikator Angkutan Perkotaan
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Gambar 13. Cascading Indikator Angkutan Antar Kota
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Gambar 14. Cascading Indikator Angkutan Barang Khusus Tidak Berbahaya
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Gambar 15. Cascading Indikator Angkutan Barang Khusus Berbahaya
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Gambar 16. Cascading Indikator Angkutan Perintis Orang dan Barang
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Gambar 17. Cascading Indikator Angkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan
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Gambar 18. Cascading Indikator Keselamatan Lalu Lintas Jalan (1)
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Gambar 19. Cascading Indikator Keselamatan Lalu Lintas Jalan (2)
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Gambar 20. Cascading Indikator Keselamatan Lalu Lintas Jalan (3)
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Gambar 21. Cascading Indikator Lingkungan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
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Gambar 22. Cascading Indikator Keselamatan Angkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan
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3.3

Kerangka Regulasi

Secara umum, kerangka regulasi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
mengacu terhadap Tugas dan Fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat sesuai dengan PM 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Eementerian Perhubungan. Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan di bidang transportasi darat serta fungsi melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penvusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, evaluasi
dan pelaporan, pelaksanaan administrasi, dan pelaksanaan fungsi lain di
bidang penyelenggaraan lalu lintas, angkutan, sarana, prasarana, sistemlalu
lintas dan angkutan jalan, sungai, danau, penyveberangan, dan angkutan
multimoda, serta peninghkatan keterpaduan sistem antar moda dan
keselamatan transportasi darat.

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat berikut dengan Unit Organisasi
dibawahnya merupakan bagian dari instansi pemerintah yang harus tunduk
terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pemerintahan,
diantaranya: UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, UU No.
1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah, UU No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Ul 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, UU No. 20
Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, UU No 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan, UU No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, UU No 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik, UU No 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik, dan lain sebagainya.

Regulasi di lingkup Direktorat Jenderal Perhubungan Darat secara spesifik

juga mengacu kepada:

a Penyelenggaraan lalu lintas, angkutan, sarana, dan prasarana sistem
lalu lintas dan angkutan jalan mengacu pada UU No 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan peraturan
pelaksanaannya;

b, Penyelenggaraan lalu lintas, angkutan, sarana, dan prasarana sistem
lalu lintas dan angkutan sungai, danay, dan penyeberangan mengacu
pada UU Neo 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan peraturan
pelaksanaannya;
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C. Penyelenggaraan serta peningkatan keterpaduan sistem antarmoda
mengacu pada PP No 8 Tahun 2011 tentang Angkutan Multimoda dan
peraturan pelaksanaannya.

kebutuhan penguatan kerangka regulasi, dalam hal ini adalah berupa
penetapan,/perubahan NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria)
dalam penyelenggaraan bidang fransportasi darat, akan berasal dari 2
alasan mendasar, yakni: (1) wang bersifat mandatory, dalam rangka
pemenuhan terhadap mandat dari UU/PP terkait agar disusun pengaturan
Iebih detail/lanjut pada peraturan yang lebih rendah, [2) yang bersifat
complementary, dalam rangka melengkapi pengaturan teknis pelaksanaan
suatu aktivitas dalam penyelenggaraan bidang transportasi darat yvang
membutuhkan kejelasan pengaturan dikarenakan adanya perkembangan
kondisi lapangan maupun lingkungan strategis yang berpengaruh.
Selanjutnya, sesuai dengan fungsinya, suatu regulasi (N5PK) dapat memiliki
3 fungsi utama, vakni: (1) fungsi perubahan, untuk mendukung perubahan
konsep/sistem penyelenggaraan trasnportasi darat sesuai kebutuhan dan
perkembangan jaman dan kerangka pengaturan vang ada, (2] fungsi
stabilisasi, untuk memberikan kepastian tentang ketenfuan telmis dan
prosedural/ administratif untuk melaksanakan setiap item kegiatan
penyelenggaraan bidang transportasi darat yang diatur dalam UU/PP, dan
(3) fungsi fasilitasi, untuk memfasilitasi kebutuhan ataupun peran
stakeholders dalam proses maupun hasil penyelenggaraan bidang
perhubungan.

Analisis kebutuhan regulasi untuk mendukung implementasi program dan
kegiatan strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029:

a Pengaturan terkait regulasi pendukung transportasi publik sebagai
bagian dari pelayanan dasar. UU sekior transportasi vang ditetapkan
pada perioda Tahun 2004-2010 sebagai hasil reformasi, mendorong
pelibatan swasta dan pemda dalam penyelenggaraan sektor
transportasi. Undang-undang tersebut telah memberikan kemajuan
dalam pola kelembagaan dan pendanaan transportasi yang lebih
terbuka.

MNamun demikian, sampai saat ini masih terjadi defisit penyediaan
infrastruktur dan pelayanan transportasi di kawasan perkotaan
maupun antarwilayah, merupakan dampak terbatasnya dukungan
pendanaan bagi pembangunan sekitor transportasi. Hal ini
dikarenakan belum adanya konsentrasi pendanaan pemerintah Pusat
maupun Pemerintah Daerah dalam penyediaan prasarana dan
pelayanan transportasi, karena sesuai UU No 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah tidak menempatkan tiransportasi sebagai
bagian dari urusan wajib yang terkait dengan pelayanan dasar.
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Pendefinisian transportasi sebagai urusan wajib yang menjadi bagian
dari pelavanan dasar dalam UU Pemerintahan maupun UU setiap
moda transportasi diharapkan akan mendukung komitmen
pendanaan bagi sektor transportasi yang akan menjamin kehadiran
negara dalam memfasilitasi transportasi publik bagi masyarakat
miskin perlkotaan dan warga DTPE.

b. Pengaturan terkait regulasi pembagian wewenang dalam penanganan
permasalahan di sub sektor perhubungan darat. Hal ini dikarenakan
belum adanya penentuan wewenang penyelenggaraan yang lebih
spesifik antara pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah dalam
penyediaan prasarana dan pelayanan transportasi.

Pembagian dan pendefinisian lebih lanjut terkait wewenang ini
dibutuhkan agar seluruh stakeholder pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah dapat menjalankan peran secara maksimal dalam
menyelenggarakan layanan transportasi darat. Pembagian dan
pendefinisian lebih lanjut terkait wewenang ini juga dilakukan untuk
mendukung semangat pembagian peran antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah secara konkuren, sehingga pelaksanaannya dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan bersama.

C. Pengaturan regulasi pendulung transformasi penerapan teknologi di
sektor transportasi. Penyelenggaraan transportasi global akan
dihadapkan kepada penetrasi teknologi pada Industry 4.0 yang
semakin mendalam sehingga mewujudkan sistem ekonomi dan sosial
pada tahap Society 5.0. Penerapan teknologi Artificial Intelligence,
Cloud Computing, dan Internet of Things akan merubah secara
dramatis wajah sistem transportasi ke depan.

Kemampuan suatu sekior/negara dalam mendorong transformasi
teknologi untuk efisiensi pelayanan merupakan kunci daya saing di
persaingan global ke depan. Hal ini juga berlaku untuk sekior
transportasi nasional yang diharapkan dapat memanfaatkan fitur-
fitur tekmologi maju vang tepat guna dalam ekosistem baru vang juga
kondusif. Diperlukan regulasi yang mampu mendorong pembaruan
penerapan teknologi transportasi yang tepat guna dengan tetap
memperhatikan kelayakan investasi, persaingan yang sehat, serfa
kedaulatan dan kemandirian nasional.

d. Penerapan regulasi pendukung percepatan penerapan transportasi
ramah lingkungan. Komitmen Indonesia (NDC) untuk mencapai Net
Zero Emission di Tahun 2060 harus didukung oleh strategi migrasi
penerapan iransportasi yang ramah lingkungan. S5ebagaimana
diketahui bahwa sektor transportasi merupakan penyumbang emisi
vang signifikan dan pengkonsumsi energi fossil yang terbesar.
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Oleh karena itu, diperlukan adanya regulasi yang sifatnya
insentif/disiinsentif untuk mempercepat migrasi penggunaan energi
vang ramah lingkungan serta mendorong penggunaan angkutan
umum dan non-motorized. Selain itu, penerapan skema investasi
berbasis nilai ekonomi karbon dapat dijadikan sebagai alternatif
pendanaan bagi pengembangan sektor transportasi nasional yang
ramah lingkungan. Hal ini akan memberikan dukungan maksimal
terhadap komitmen nasional untuk mewujudkan Net Zero Emission di
tahun 2060,

e. Regulasi Pendulung Ekosistem Transportasi Perkotaan di Masa
Depan. Integrasi angkutan jalan dalam sistem transportasi perkotaan
masa depan vang berbasis Mobility as a Service (Maas) memerlukan
pengaturan yang jelas. Kebijakan ini akan memperkuat koordinasi
antara angkutan jalan dengan moda fransportasi lainnya, sehingga
memungkinkan terciptanya sistem transportasi yang efisien,
terintegrasi, dan mudah diakses. Pengembangan sistem pembayaran
dan layanan on-demand juga akan menjadi bagian penting dari
kebijakan ini.

f Pemenuhan (Complioncy) Standar dan Regulasi Internasional di
Selctor Transportasi. Dengan semakin terhubungnya pasar global,
sektor anghkutan jalan di Indonesia perlu menyesuaikan standar dan
regulasi dengan ketentuan internasional. Regulasi ini akan
memastikan bahwa angkutan jalan dapat bersaing secara efektif di
pasar internasional, serta mematuhi aturan yang berlaku dalam
perianjian-perjanjian perdagangan dan lingkungan  global
Pemenuhan standar internasional di sektor angkutan jalan juga akan
meningkatkan daya saing dan keterlibatan Indonesia dalam
perdagangan global,

g Penguatan regulasi di lingkup Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
khususnya revisi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan dan penyusunan Perpres mengenai
Rencana Induk Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Selain itu,
terdapat beberapa kebutuhan penguatan regulasi pada unit kerja di
lingkup Direktorat Jenderal Perhubungan Darat yaitu:

1 Angloutan Jalan

Revisi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 117 Tahun
2018 tentang Penyelenggaraan Anghkutan Orang Tidak Dalam
Trayek diperlukan guna menyesuaikan pelaksanaan perizinan
anglutan tersebut. Selain itu, Peraturan Menferi Perhubungan
Nomor PM 60 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Angkutan
Barang dengan Kendaraan Bermotor di Jalan juga perlu direvisi,
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khususnya terkait klasifikasi dan jenis angkutan barang serta
sistem perizinan yang ada. Demikian dengan revisi terhadap
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 15 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dalam Trayek harus
dilakukan untuk menyesuaikan pelaksanaan perizinan. Semua
revisi ini sangat penting agar regulasi yang ada dapat
diterapkan dengan lebih efisien dan sesuai dengan
perkembangan kebutuhan saat ini. Direlkforat Anghutan Jalan
ditunjuk sebagai penanggung jawab utama dalam proses revisi
ini, dengan target penvelesaian pada tahun 2025-2026.
Beberapa instansi terkait vang akan dilibatkan dalam proses ini
meliputi Kementerian Hoordinator Bidang Perekonomian,
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Inwvestasi/BEPM,
Kepolisian Negara Republik Indonesia, serta Organisasi
Angloutan Darat (Organda).

2 Lalu Lintas Jalan

Penguatan regulasi bidang Lalu Lintas Jalan terkait manajemen
relayasa lalu  lintas, analisis dampak lalu lintas,
penyelengoaraan perlenghapan jalan, dan pengaturan lebih
lanjut berkenaan dengan manajemen keselamatan transportasi
jalan. Penguatan regulasi ini diperlukan agar pelaksanaan
kinerja dari Direktorat Lalu Lintas Jalan dapat dijalankan sesuai
dengan tugas dan fungsinya. Selain itu, penguatan regulasi ini
juga akan membantu Direktorat Lalu Lintas Jalan maupun 4
(empat]) Subdirelktorat yang ada dibawahnya dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan yang belum dapat diatasi dalam
periode-periode sebelumnya.

3. sarana Transportasi Jalan

Revisi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 33 Tahun
2018 tentang Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor serta
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 19 Tahun 2021
tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor. Rewisi
peraturan ini dibutuhkan untuk menyesuaikan pelaksanaan Uji
Tipe dan Uji Berkala kendaraan bermotor. Selain itu,
dibutuhkan pengaturan terkait kendaraan bermotor listrik
khususnya di aspek perizinan dan keselamatan serta
pengaturan berkenaan dengan manajemen keselamatan
transportasi jalan, Pengaturan Standar Keselamatan untuk jalur
sepeda, trotoar dan halte, dan Pengaturan terkait dengan
sosialisasi, promosi, dan kemitraan bidang sarana dan
keszelamatan.
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3.4

4, Prasarana Transportasi Jalan

Revisi Peraturan Menteri Perhubungan terkait
Penyelenggaraan Terminal Penumpang dan barang Angkutan
Jalan serta fasilitas pendukung dan integrasi moda khususnya
terkait pembentukan SPM penyelenggaraannya Selain itu,
dibutuhan pengaturan lebih lanjut terkait pembagian peran
pelaksanaan UPPEB dan pengaturan lebih spesifik terkait
kepengusahaan prasarana transportasi jalan.

L. Transportasi Sungai, Danau, dan Penyeberangan

Revisi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 52 Tahun
2012 tentang Alur Pelayaran Sungai dan Danau, Rewisi
peraturan ini dibutuhkan untuk penyesuaian lebih lanjut terkait
alur pelayaran angkutan sungai dan danau. Selain itw,
dibutuhkan pembentukan Peraturan Menteri Perhubungan
tentang Pengerukan dan Beklamasi Sungai dan Danau serta
Peraturan Menteri Perhubungan tentang Penanggulangan
Pencemaran Alur Sungai dan Danau serta pengaturan lebih
lanjut terkait dengan penyelenggaraan keselamatan dan
keamanan Transportasi Sungai, Danau, dan Penyeberangan dan
pembentukan blueprint transportasi sungai, danau, dan
penyeberangan.

Kerangka Kelembagaan

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan, Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat mempunyai 6 (enam) unit kerja Eselon II yaitu
Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Direktorat Lalu Lintas
Jalan, Direktorat Angkutan Jalan, Direktorat Prasarana Transportasi falan,
Direktorat Sarana Transportasi Jalan, dan Direktorat Transportasi Sungai,
Danau dan Penyeberangan.

Struktur organisasi dari Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dapat
dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 23. Struktur organisasi Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat
Sumber : PM 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan

Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 6
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi
Darat (BPTD), BPTD merupakan unit pelaksana tekmis di lingkungan
Hementerian Perhubungan yvang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Direktur Jenderal Perhubungan Darat. Balai Pengelola Transportasi
Darat dipimpin oleh Kepala. BPTD diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kelas
yaitu Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas [, Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas I, dan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I11.

Terdapat 33 Balai Pengelola Transportasi Darat yvang tersebar di Indonesia
dengan rincian, sebagai berikut:

1. BPTD Kelas Il Aceh

2. BPTD Kelas Il Sumut

3. BPTD Kelas Il Sumbar
4, BPTD Kelas II Riau

5. BPTD Kelas Il Kepri

6. BPTD Kelas II Jambi

7. BPTD Kelas III Bengkulu
8. BPTD Kelas Il Lampung
9, BPTD Kelas Il Sumsel
10. BPTD Kelas III Babel
11. BPTD Kelas Il Banten
12. BPTD Kelas II Jabar
13. BPTD Kelas II Jateng
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14, BPTD Kelas III DIY

15. BPTD Kelas II Jatim

16, BPTD Kelas 11 Bali

17. BPTD Kelas Il NTE

18, BPTD Kelas II NTT

15. BPTD Kelas II Kalbar

20. BPTD Kelas II Kalsel

21. BPTD Kelas Il Kalteng 2
22. BPTD Kelas Il Kaltim

23. BPTD Kelas III Kaltara

24. BPTD Kelas II Sultra

25. BPTD Kelas Il Sulsel

26. BPTD Kelas III Sulbar
27.BPTD Kelas 1l Sulteng

28. BPTD Kelas Il Gorontalo
25, BPTD Kelas 11 Sulut

30. BPTD Kelas 1I Maluku

31. BPTD Kelas I Maluku Utara
32. BPTD Kelas 1l Papua

33. BPTD Kelas Il Papua Barat

selain itu, sesual dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 20 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Penyeberangan Danau
Toba (KSOPP Danau Toba), Terdapat KSOPP Danau Toba yang merupakan
unit pelaksana teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan
Darat. KSOPP Danau Toba dipimpin oleh Kepala.

Dalam rangka peningkatan kinerja untuk mencapal sasaran program
penyelenggaraan dan pengelolaan ftransportasi darat, perlu adanya
penguatan strukiur kelembagaan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
secara umum maupun Direktorat Lalu Lintas Jalan secara khusus.

Sejalan dengan arahan Indonesia Emas 2045 dan RPJMN 2025-2029 terkait
tata kelola kelembagaan yang andal untuk menjaga pertumbuhan pelayanan
dasar yang berkualitas, transformasi tata kelola difokuskan pada perbaikan
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kelembagaan yang tepat fungsi dan kolaboratif, penyempurnaan fondasi
penataan regulasi, pembentukan dan penguatan lembaga tunggal pengelola
regulasi, peningkatan kualitas ASN berbasis merit, kebijakan pembangunan
berbasis bukit, penerapan manajemen resiko perencanaan dan
pengendalian pembangunan, peningkatan pelayanan publik berbasis
telmologi informasi, serta penguatan kapasitas masyarakat sipil.

Rekomendasi kerangka kelembagaan pendukung implementasi berbagai
program dan kegiatan strategis bidang perhubungan darat 2025-2029
adalah sebagai berilut:

a. Pembentukan Kelembagaan Penyelenggaraan Transportasi
Perkotaan

Pada tahun 2045 proporsi penduduk Indonesia yang tinggal di
kawasan perkotaan akan mendekati angka 70%, sehingga
penyelesaian permasalahan transportasi perkotaan akan menjadi
hajat hidup bagi sebagian besar warga negara. Saat ini sejumlah kota
besar dan metropolitan di Indonesia tengah mengalami permasalahan
vang pelik terkait dengan tingginya tingkat kemacetan dan kurangnya
kapabilitas untuk menyelenggarakan sistem anglutan massal
perkotaan terintegrasi.

daat ini lkelembagaan khusus pendulung penyelenggaraan
transportasi perkotaan di Kementerian Perhubungan, baru ada di
Jabodetabek melalui BPT]. Adapun di kota- kota lainnya masih
didulang oleh Pusat melalui skema parsial vang dilakukan oleh Ditjen
Perhubungan Darat maupun Ditjen Perkeretaapian.

Unit organisasi setingkat Eselon [ diperlukan untuk
mengorkestrasikan perencanaan dan pembiayaan pengembangan
jaringan dan pelayanan transportasi perkotaan di Indomnesia,
termasuk untuk mendorong peran dan kapabilitas pemerintah Daerah
dalam kelembagaan dan pendanaan pengelolaan transportasi umum.

b, Penguatan Kelembagaan Pengelola Pendanaan Alternatif Mon-APBN

Kebutuhan pendanaan untuk penyelenggaraan sektor transportasi ke
depan akan bertumpu kepada peran swasta. Dimana sesuai dengan
dokumen RPJPN 2025-2045 diperkirakan sekitar 60-70% dana untuk
pembangunan nasional diharapkan berasal dari luar APEN.

Diperlukan kelembagaan vang lebih kuat untuk mengkoordinasikan
penerapan berbagai skema pendanaan alternative non APEN untuk
mendulung pembangunan sektor transportasi melalui PHLN, KPBU,
dan bentuk-bentuk kerjasama lainnya. Kelembagaan pengelola
pendanaan alternatif non-APBN ini juga akan membantu mengatasi
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permasalahan anggaran khususnya dalam penyelenggaraan sub
sektor perhubungan darat.

C. Penguatan Kelembagaan BPTD dan UPT Perhubungan Darat

Garda terdepan dalam melaksanakan pembangunan dan pelayanan
transportasi Ditjen Hubdat adalah keberadaan Balau Pengelola
Transportasi Darat [BPTD) dan Unit Pelaksana Telmis (UPT). Rentang
kendali vang sedemikian jauh serta permasalahan teknis dan non-
telmis yang cukup tinggi di lapangan mengharuskan adanya kualitas
kelembagaan BPTD dan UPT yang tangguh.

Optimalisasi strulkttur dan pola kerja organisasi BPTD dan UPT di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat sangat diperlukan
untuk mendulung  efektivitas pelaksanaan  pembangunan
infastruktur, optimalisasi pemanfaatannya, hingga penjaminan
kualitas pelayanan kepada masyarakat.

d. Transformasi Organisasi Dan Tata Kerja Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat

Transformasi SOTK Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
dibutuhkan szebagai bentuk penanganan permasalahan di Lingkup
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat memilild 5 Direktorat Teknis dengan level Unit
Eselon 2 dan 1 unit Eselon 2 Sehlretariat Direkiorat Jenderal
Perhubungan Darat, 5aat ini Unit Kerja Mandiri (Balai} mengalami
penambahan dan setiap provinsi sudah terbentuk Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) baik Unit Kerja Eselon 3atau dalam bentuk
Unit Kerja Eselon 4.

Hompleksitas struktur organisasi Direktorat Jenderal Darat ini
membutuhkan penanganan strukttur organisasi yang lebih efektif dan efisien
serta perlu adanya pembagian adanya pembagian tugas dan fungsi strategis,
takdtis dan telmis ke unit kerja mandiri di Lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat. Sehubungan dengan terbentuknya Balai Pengelola
Transportasi Darat dan pemekaran beberapa Balai menjadi 2 Unit Kerja
Mandiri menjadi hal yang penting untuk dilakukan penguatan Susunan
Organisasi dan tata Kelola Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
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4.1

BAB 4

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Target Kinerja Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
2025-2029

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat bertanggung jawab terhadap
capaian indikator outcome dan intermediate outcome. Penguliuran capaian
indikator intermediate outcome berguna untuk mengetahui sejauh mana
capaian intermediate outcome mampu menghasilkan suatu outcome.
Pengukuran capaian indikator intermediate outcome menggunakan
Indikator Kinerja Program atau IKP.

Target kinerja Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 diukur
darli pencapaian Indikator Kinerja Program (IKP) dari setiap Sasaran
Program (S5P). Pada cascading indikator, Indikator Kinerja Program (IKFP)
dinyatakan sebagai indikator Intermediate Outcome atau INO. Adapun
target kinerja Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 disajikan
pada Tabel 18. Uraian penetapan target kinerja disajikan pada Lampiran 1.
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Tabel 18. Target Kinerja Program Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

PROGRAM/KEGIATAN/SASARAN PROGRAM/ SASARAN KEGIATAN/ Target Tahun
INDIEATOR KINERJA PROGRAM/ INDIKATOR KINFRJA KEGIATAN | 2025 |  zo29 |

IKP 01 Peningkatan coverage area jaringan transportasi perkotaan yang door-te-door O - 1680
dan seamless pada kawasan perkotaan

IKP D2 Peningkatan konektivitaz jaringan trayek untuk mendukung pergerakan crang O 20 180
antar kota dengan terminal, pusat kegistan [KEK, KSN, & KI), lintas negara, dan
pedesaan antar provinsi

IKP 03 Peninglkatan konektivitas lintas anghkutan barang khusus untuk mendulung B I - 100
pergerakan barang dengan terminal anglutan barang

IKP 04  Peninghkatan koneltivitas jaringan travek anghutan jalan perintis untul O - 100
membuka akses wilayah DTPK dengan terminal atau pusat kegiatan terdekat

IKP 05 Peninglatan koneltivitas jaringan lintas SDP komersial dan peiinﬁs beraperasi O 24 100
untuk pergerakan orang dan kendaraan dengan pelabuhan SDP

IKP 08 Peninglatan jumlah pengouna anghutan perkotaan sebagai moda prioritas b 7 100

IKP 07 Penurunan jarak perjalanan kendaraan pribadi pada kawasan perkotaan B 19 100

IEP 08 Peninglatan jumlah pengguna angkutan antar kota B 20 100

IKP 09 Peningkatan kelancaran perjalanan anskutan antar kota % 20 180

P 10 Peningkatan ckupanst angkutan barang berbasts jalan 5 = 100

P11 Peninglatan kesesuaian wakia tempuh perjalanan anghkutan barang B 20 100

IKP12 Peninglatan kepatuhan penganghutan barang khusus berbahaya b a9 100

IKP13 Peninglatan kepatuhan perjalanan anghutan barang khusus berbahaya jalan B a9 100

IEP 14  Peningkatan layanan anghutan perintis untuk melayani wilayah DTPK % 100 100

IKP 15 Peningkatan jumlah kendaraan yang diangkut dengan anghutan penyeberangan S 47 100
komersial dan perintis

IKP 16 Penurunan paparan risiko perjalanan kendaraan pribadi % 19 180

P17 Pengurangan konflik lalu lintas jalan % = 100

IKP 18 Peninghatan kepatuhan anghutan uwnuem yang berkecelamatan B - 100

IKP 19 Peningkatan kepatuhan kendaraan bermotor memenuhi active dan passive safety O 19 100

IKP 20 Peninglatan kesadaran & attitude pengguna jalan berkeselamatan B - 100

IKP21  Peningkatan tata kelola dan kemitraan keselamatan LLJ b 20 L
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PROGRAM/KEGIATAN /SASARAN PROGRAM/ SASARAN KEGIATAN

INDMEKATOR KINERJA PROGRAM / INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
P22 Penurunan emisi gas buang kendaraan bermotor - 100
IKP-23 Penurunan emisi gas rumah kaca LTA] - 100
[KP 24  Peningkatan Keselamatan Anglutan Sungai, Danaw, dan Penyeberangan 100 100

B
]
56
IKP 25 Peningkatan Kualitas Lingkungan Anghutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan O - 100
%
By
el

IKPp1 Indeks Kualitas Kebijakan di bidang transportasi darat 80 91
__ IKPp2 Meningkatnya 5DM transportasi yang kompeten 86 %l
IKPp3 Indeks RE Kementerian Perhubungan 81 83

Catatan: Huruf Tebal adalah Indikator Dukungan Manajemen yang diturunkan langsung dari Indikator Kinerja Sasaran Strategis Penunjang (IKS5p)
Hementerian Perhubungan
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4.2

Kerangka Pendanaan

Pembiayaan adalah total dana/uang yang digunakan untuk membiayai
penyediaan infrastruktur. Pembiayaan merupakan total investasi berupa
penjumlahan Capex (Capital Expenditure) dan Opex [Operating
Expenditure) yang dibiayai debt dan equity dengan DER (Debt Equity Ratio)
tertentu. Sementara itu, pendanaan adalah dana/uang yang digunakan
untuk mengembalikan investasi penyediaan infrastruktur. Pendanaan
diperocleh dari tarif pengguna layvanan maupun sumber-sumber lainnya.

Pembiayaan sektor Transportasi secara garis besar dibagi menjadi 3 skema
yaitu APEN, Penugasan BUMN, dan KPBU. Skema-skema ini ditentukan
berdasarkan kelayakan proyek baik dari sisi ekonomi maupun sisi finansial.
Pembagian skema pembiayvaan berdasarkan kelayakan proyeknya adalah
sebagai berikut.

a. Tidak Layak secara Ekonomi dan Tidak Layak Secara Finansial
mengounakan Skema Pembiayvaan APEN.

b. Layak secara Ekonomi dan Tidak Layak secara Finansial
mengounakan Skema Pembiayaan Penugasan BUMN,

(14 Layak secara Ekonomi dan Layak secara Finansial menggunakan
Skema Pembiayvaan pembiayaan non APBN bidang fransportasi
(creative financing) atau dalam hal ini .

HKerangka pembiayaan sektor transportasi disajikan pada Gambar 24.

KELAYANAR PROVER SRR PERHAVARN

Gambar 24. Kerangka Pembiayaan Sektor Transportasi Tahun 2025-
2029

Herangka pendanaan Renstra Kementerian Perhubungan Tahun 2025-2029
menggunakan 4 (empat) skenario, sebagaimana disajikan pada Tabel 19.
Skenaric pendanaan disusun berbasis pertumbuhan ekonomi nasional.
Skenario business as usual disusun berdasarkan trend kebutuhan anggaran
selama ini. Sementara itu, skenario pesimis, moderat, dan optimis
berdasarkan kebutuhan pencapaian pertumbuhan ekonomi pada Tahap 1
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2025-2029 RP]PN, termasuk untuk memenuhi target stock infrastrukéur dari
46% (baseline] menjadi 62% ([Tahun 2045). Kerangka pendanaan
menggunakan dua 2 sumber pendanaan, yaitu: APEN dan Non-APEN.

Tabel 19. Kerangka Pendanaan Kementerian Perhubungan 2025-2029

Eebutuhan APEN
(Trilyun Rp) Pendanzan Non-
1 APBN (Trilyun Rp)
per tahun 2025-2029
Business As Usual 3.19% 41,50-51.18 231,87 KPEU=16562
[Historical trend) Swasta Murm = 264,99
Pezimiz [Skenario Minimum 5.6% 6044 - 7516 338,00 KPBU=24143
RPJFN Tahap 1 2025-2029) Swasta Murni = 386,29
Muoderat (Skenario Optimum a,1% 65,83 - 8443 371,88 KPBU=26563
RP[PN Tahap 1 2025-2029] Swasta Murni = 425,01
Optimis (Arahan Presiden 8.0%  B8635- 11747 506,56 KPBU=36183
2025-2029) Swasta Murni =575,92

Sumber: Kajian Renstra Kementerian Perhubungan Tahun 2025- 2029

Sementara itu, program infrastruktur konektivitas pada Rencana Strategis
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 terdiri dari:

a Kepgiatan infrastruktur transportasi darat;

b. Kegiatan pelayanan transportasi darat; dan

o Kepgiatan keselamatan, keamanan, dan lingkungan transportasi darat.

Rincian indikasi kebufuhan anggaran untuk program infrastruktur
konektivitas pada Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun
2025-2029 sebagaimana disajikan pada Tabel 20. Indikasi total anggaraan
untuk program infrastruktur konektivitas selama periode 2025-2029
adalah 31,35 trilyun rupiah.

Tabel 20. Indikasi Anggaran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
2025-2029 (Juta Rp)

EKegiatan Infrastrokiur Indikasi Angparan (Juta Bp)
Konektivitas 5
Tramtgorts Darat 2025 2026 2027 Total
Infrastruktur 408.890 424,408 793.701 636.945 699,157 2.963.100
Pelayanan 2.300.732 2616486 3.308.719 3.205.691 3.8581.044 15.313.472
Kesslamatan, Keamanan, 2.118.685 2435523 2.609.559 2,828.865 3.085.620 13.076.552
dan Lingkungan

Program Infrastruktur 4.828.307 5474416 6.712.278 6.671.501 7.666,621 31.353.123
Konektivitas
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Indikasi pendanaan Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-
2029 untuk program infrastruktur konektivitas vang disajikan pada Tabel
21 terdiri dari 29,27 triliun rupiah dari APEN, 544 milyar rupiah dari PHLN,
450 milyar rupiah dari SBSN, dan 1,08 triliun rupiah dari KPBU.

Tabel 21. Indikasi Pendanaan Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat 2025-2029

R P e N
Infrastruktur Transportasi Darat 2.679.534 37.229 70.46%9 175.860 2.263.100
P'eh.yﬂnan‘l‘l‘ans‘:pmﬁsi Darat 143271.301 376.642 130.886 434.543 15.313.472
Keselamatan, Keamanan, dan 12.320.095 130.305 208.669 417.483 13.0676.552
Linglungan Transportasi Darat
Program Infrastruktur 29.270.930 544176 460.024 A1.077.994  31.353.123
Konektivitas

Indikasi pendanaan Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun
2025-2029 vang disajikan pada Gambar 25 terdiri dari APBN 93,36%,
PHLN 1,74%, 5B5N 1,47%, dan KPBU 3,44%.

SBSN; 1,4?’?‘& P _KPBU; 3,44%

PHLN; 1,74%

APBN;
93,36%

Gambar 25. Indikasi Pendanaan Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat 2025-2029
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5.1

BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029
merupakan turunan dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
atau RPJMN 2025-2029 dan Rencana Strategis Kementerian Perhubungan
2025-2029. Dokumen renstra ini menjadi pijakan awal penyelenggaraan
bidang perhubungan darat untuk mendukung agenda 100 Tahun Indonesia
Merdeka, sebagaimana termuat dalam Visi Indonesia Emas 2045, yaitu:
Berdaulat, Maju, Adil, dan Makmur.

Moda jalan sebagai moda yang diampu oleh, memilild karakteristik yang
berbeda dengan moda angkutan lain. Moda jalan memililki karakteristik
layanan dari pintu-ke-pintu. Sebaliknya, moda angkutan lain, yaitu: moda
rel, air, dan udara memilild karakteristik layanan simpul-ke-simpul.
Karakteristik ini memberikan peran strategiz moda jalan untuk
menghubungkan seluruh wilayah daratan atau menjadi layanan lanjutan
bagi moda angkutan lain.

Peran moda jalan untuk menghubungkan seluruh wilayah dibedakan
menurut lokus layanan, vaitu: angkutan perkotaan, anglkutan antar kota,
angkutan barang, dan angkutan perintis orang dan barang untuk membuka
alsesibilitas daerah tertinggal, perbatasan, dan kepulauan. Selain itu, bidang
perhubungan darat juga mengampu angkutan penyeberangan. Karakteristik
Indonesia sebagai negara kepulauan mengungkit peran strategis anglutan
penyeberangan untuk menyatukan pulau-pulau terdekat yang dipisahkan
oleh perairan.

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029
memuat dua program, yaitu: infrastruktur konektivitas dan dukungan
manajemen., Sasaran program untuk infrastrulthur konektivitas adalah
meningkatnya konektivitas, kinerja pelayanan, dan keselamatan
transportasi darat. Sementara itu, sasaran program untuk dukungan
manajemen adalah meningkatnya Kualitas kebijakan transportasi darat,
SDM transportasi darat yang kompeten, dan kualitas tata kelola
Pemerintahan vang baik. Keberhasilan pencapaian indikator kinerja
program pada renstra ini diharapkan mampu mendulkung terwujudnya Visi
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5.2

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029, yaitu: Transportasi
Darat Maju Menuju Indonesia Emas 2045.

Mekanisme Evaluasi

Rencana S5trategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2025
merupakan dokumen perencanaan jangka menengah Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat untuk periode 2025-2029. PP No. 39 Tahun 2006
tentang Tata Cara Pengendalian dan Ewvaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan menjelaskan pengertian evaluasi adalah serangkaian
kegiatan membandingkan realisasi masukan (input}, keluaran (output), dan
hasil [outcome] terhadap rencana dan standar. Evaluasi pelalksanaan
rencana strategis dilakukan terhadap pelaksanaan Rencana Strategis
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 untuk menilai efisiensi,
efeltivitas, manfaat, dampak, dan keberlanjutan dari suatu program.

Permen PPN /Kepala Beppenas No. 1/2023 tentang Tata Cara Pemantauan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan mengatur
bahwa ewvaluasi pelaksanaan rencana pembangunan jangka menengah
terdiri atas evaluasi saat pelaksanaan renstra dan evaluasi akhir renstra.

Evaluasi saat pelaksanaan renstra dilakukan pada tahun ke-3 (tiga)
pelaksanaan renstra untuk menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan
rencana dibandinglkan dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Evaluasi saat pelaksanaan Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
dilakukan untuk menilai kinerja capaian sasaran program, dan sasaran
kegiatan; dan menganalisis faktor-faktor yvang mendukung keberhasilan dan
menghambat pencapaian kinerja program dan kegiatan.

Sementara itu, evaluasi akhir renstra merupakan evaluasi yang
dilaksanakan pada tahun ke-5 (lima) untuk melihat capaian program dan
kegiatan mampu mengatasi masalah pembangunan vang ingin diselesailkan.
Evaluasi akhir renstra dilakukan untuk menilai kinerja capaian sasaran
program dan sasaran kegiatan dalam rangka pencapaian kebijakan dalam
Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dan menganalisis faktor
yvang mendukung keberhasilan dan menghambat pencapaian kinerja
program dan kegiatan.

Penetapan target kinerja dan kerangka pendanaan pada Eencana Strategis
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029 ini bersifat indikatif,
sehingga ada peluang deviasi pada saat pelaksanaan program/kegiatan.

Pengukuran kinerja pada renstra ini masih menggunakan pendekatan
kontribusi pengaruh indikator terhadap indikator di atasnya. Pengukuran
kinerja ini memiliki kendala untuk mengetahui besar kontribusi dari
masing-masing indikator, khususnya untuk indikator cutcome. Indikator
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outcome dihasilkan dari kontribusi lebih dari satu intermediate outcome.
Dokumen renstra ini mengusulkan perhitungan kontribusi masing-masing
intermediate outcome untuk meningkatkan manfaat outcome dengan
pendekatan analisis multivariate. Perhitungan kontribusi masing-masing
intermediate outcome terhadap outcome dilakukan pada akhir tahun ke-5
berdasarkan tren data intermediate outcome tahun ke-3 sampai dengan
tahun ke-5.

Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029 disusun
dengan mengacu pada Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan
sebagaimana diatur pada Permenhub No. PM 17 Tahun 2022, Dolkumen
renstra ini ditinjau ulang, jika ada perubahan organisasi dan tata kerja
Kementerian Perhubungan, khususnya Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat selama periode perencanaan 5 {lima) tahun ke depan.
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Lampiran 1: Matriks Kinerja dan Pendanaan

Tabel 22. Kinerja dan Pendanaan Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

FROGRAM/KECIATAN/
EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/

INDIEATOR HKINERJA FROCEAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN
Dhrektorat [enderal Perbobungan Darat

PROGRAM INFRASTREUETUR EDNERTIVITAS 4828307 5474416 6TIZITE 6671501 7.666.671
SFH  Memngl=mys onektivites Transportas Dasst.
[KF 1 Peningkatan coverage ares transportasi perkot=an yang o 1 - 45 100 100 100
door-to-door dan segmless pada kawasan perkotasn
IKF 02  Pemngksman konektvitas @arinzan wreyek antar kota dengan h - 20 40 B0 100 100
terminal pusat kegiatan (KEK KSN, & KI), lintas negara. dan
pedeszan anisr provinsi
IKF 03 Peninglstan bonektvitas intas sngkotan barang khosus TR - - - 34 &7 100
dengan terminzl anglutan barang
IKF 04  Peningkatan konektivitas jaringsn trayek angkaten jalan %6 - 100 100 oo it 100

perintis untuk membuks akses wilayah DTFPE dengan
terminzl atau pusatkegizt=n terdekat

IKEF 05  Pemingksman konektvitas faringen hetas S0P komersial dzn %o - s 45 (7] a2 100
perintis beroperasi dengan pelabokan S0P

P02 Memmzemyeis e

IKF &  Peningkstan jumish pengguna anghkutan perkoiaan sebagai % - 7 45 g4 58 106
‘moda prioritas

IEF 07  Penurunan jarsk perjalanan kendsraan pribadi pada kawasan %e - 13 38 B9 79 i0oa
parkotzan

IKEF0E Pemingkaman jumlsh pengguna znghkotan antar ko= %o - Z8 40 Bl 100

IKF 3%  Peninglamn kelancaran perfalanan anghotan anar koa % 20 40 &l a0 100

[EF 10  Peningkatanokupansi angkotan barang barkasis jalan B8 - - - o5 58 100

IEF 11  Peningkatan kesesoaian waktn tempuh parjalanan anghutan %e - el 40 &0 B0 100
barang

[EP12 Peningkatan kepatuhan pengangiutan harangs Khusus %o - B9 83 895 95 100
barbahays

IKF 13  Peningkatan kepamhan perjalanan angkuten barang Ehusus %6 - BS 89 o5 95 100
berbahaye jalen
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PROGCRAM/KECIATAN
EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR HKINERJA PROGRAM/ INDIEATOR KINERJA EECIATAN
IKF 14  Peninglatan anghutan perints melsysm wilaysh DTPR % - 100 100 100 100 100
IKP 15  Peningkatan jumlsh kendaraan yang diangkut dengan % - 47 60 T4 Ba 100
angkutan penyeberangan komersizl dan perints
SP03  Memmngkmmys Kinerfa Keselamatsn Transportas Darat
IEF1&  Penurunan peparzn nstko perjalanan kendaraan pribadi %o - 19 38 B9 73 100
IKP17  Pengurangan koniflik lalo lintzsialan % - a7 5z 76 100
IEFP 18  FPeningk=tankepatohan sngkutan omom berkeselamasn e - - 19 21 2] 100
IEF 1%  Peningkatan kepatohan kendsraan bermotor memenuki %e - 90 o8 85 a7 i0oa
gciive dan passive safety
IEF 20  Peminghksman kesaderan dan etitude pengeuna falan %o - - - 30 BS 100
berksselamatan
IKP 21  Peningkatantata kelola dan kemitraan keselamatan LL] % - - 2 23 70 100
IKF 22  Penurunan emisi g2s buang kendaraan bermotor U - - 20 20 el 100
IKF 23  Penurunan emisi g2s rumah kaca [LA] % - - s 20 a0 100
IEF 24  Pemingksman Keselamatan Angkutan Sungae Danay, dan %o - 100 loo 100 1040 100
Penyeberangan
IKP 25 Peningkatan Kualitas Linglungan Anghutan Sungal, Danaw, % - - 20 20 &0 0o
dan Penyeberangzn
Reaiai=an s bnr Kopelkt 3= nsoorizs Darad
SX01  Meningkatmya meram‘a.rm iramamrtasi perltulaﬂnyang
‘door-to-deor dan segmizes pada kawasan perkotasn
IEK 01 Hapasitas operasi lzy=nan terminal fpe A sesual e - 15 25 34 43 5 324,820 372.218 668,153 535,780 590,993
SFM / kapasitas operesi layanan terminslHpe A
IEK @2 Hapasitas operzsi fasilitas pendukung dan % - - - - 24 46 17.120 9.920 86,130 7E640 85.020
integrasi moda sesuzi SPM/ kapasitas fasilites
pendukung dan integrasi moda
03 jumlah dokumen penyiapan EFEU %6 - 100 oo o0 100 100 33.250 20,000 18100 T.rao 575
diterima oleh simpul KFBU / Jumlsh dolmsn
penyiapan KPEU
IHE 04 Jumlizh gndak lanjut kerjzsama pengusahzan L - - - 93 93 o1 30400 19,200 15488 13,055 13299
prasarana LLAJ sesuai pedoman / jumizh
kerjasama pengusahaan prasarana LLA]
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PROGRAM/KEGIATAN]

EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR HINERJA PROGRAM/ INDIEATOR KINERJA EECIATAN
IEK 05 Kapasitas operasi layanan angkutan umum % - 2 20 25 3% 49 511,630 268.650 S47.410 536,050 514800
maszal perkotzan sesnal 5P M/ Hapasit=s operasi
Eyanan apgloutan umum massal perkotaan

TKE 08 Hapasitas operasi layenan angkutan antar mods 2% | B 17 34 41 [} 7160 31.980 37.960 44200 40,840
HEK. 5N dan I sesuai SPM / kapasitas operasi
layanan antar moda KEH, KEN, dan KI
SKOZ mmhmhnm]m trayek antar kot= dengsn
terminal pusat kegiatan (HEE KEN, & KT), lintas negars, dan

pedesaan ant=r provinsi

IKH D1 Hapasitas operasi lzyanan tarminal tipe A seoual e - 15 25 34 43 51 324820 37LI1E 668153 535780 590.9%3
SPM / Ezpasitzs operasi l2yanan termina! tipe A

IEK 02 Hapasitas operasi fasilitzs pendokung dan %o - - - - 24 46 17120 5.520 B&150 7E£40 85.020

integrasi moda sesual SPM / kapasitas fasilitas
pendukung dan integrasi moda

IKK 83 jurniah dokamen penyiapan KFEU %b - 100 108 106 160 100 33.258 20008 18.108 708 &075
diterima oleh simpul KPBY f Jumlzh delumen
penyiapan KFEU

I G:  jumlahtindak lanjutkerjasama pengusahaan % z - = 93 53 51 a0.400 19.200 15488 13.055 13.255
prasarana LLAJ sesuai pedoman  jumish
Ferjasama pengusahaan prasarana LLAT

1K 06 ¥apasitas operzsi layanan angkutan antsr moda %h - B i7 34 41 EQ 7.160 31.980 37360 £4.200 40840

HKEK, KSN dan KI sesuai 5FM / kapasitas operasi
layanan an@r moda KER KEN, dan KI
IHE 07 Fapasitas operzsi laysnan angkutan AKAP, % - 10 13 a8 33 48 15570 14755 10.805 10805 12,105
ALBN, dan Pedeszan Lintas Provinsi sesual 5PM
[ kapasitas cperasi layanan englumn AKAP,
ALBN, dan Pedesaan Lintas Provinsi
5K 03 Meningkatya konsltivitas lintas angkwtan harang Ehusus

dengan terminz] angkutan barang
TEE 03 [umilah dokumen penyiapan KFBU % - 100 100 100 100 100 33.250 20,000 18100 | 8075
diterima oieh simpul KPEY / Jumizh dokinmen
penyiapan KFEU
IEK 04 [umlzh dndsk lanjut kerjzzams penguszhzan 24 L - - 93 g3 91 30400 19200 15488 13,055 13.299

praszarana LLAJ sesuai pedoman / jumizh
kerjasama penguszhaan praszrana LLA]
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FROGRAM/KECIATAN]
SASARAN PROCRAM/SASARAN HECIATAN/ B{%T
INDIEATOR KINERJA FROGEAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN
IEK 08 Hapasitas operasi layanan terminal barang % - - - 25 38 4 28010 46.190 358,740 343.975 370.450
sesuai SPM / kzpasitas operasi layanzn terminal
barang
IEK 09 Panjanglintas anglutzn barang perkotaan 2 L - - - &7 77 3300 3.070 1770 L3770 1.770

bercperasi sesuai SE penetapan [/ panjeng lintas
angkutan barang perkotasn beroperasi

IKK 10 Kapasitas operzsi layanan anglutan barang %b - 10 20 32 20 S0 24.750 20,370 17220 17.220 17220
Ehusus tidzk berbahaya sesuzi SPM [ kapaszitas
operasi layanan angkutan barang khusus gdzk
berbzhaya

IKK 11 Hapasitas operasi integrasi moda anghutan %a - 10 19 28 38 =i} 83250 34,910 27770 27770 27770
barang denpan moda angkutan lain sesuai SFM /
kepasitas operas integrasi moda anglmten
barang denpan moda angkutan lain

SH0&  Memngkamys kopeltivitss jannegan travek anghutan jzlan
'pai.&tls tmtnimhnh. akses erajﬂa.h'lfl'TPE'.:Enga.u

IEK 13 Hapasitas operasi layanan angkutan falan % - 10 0 29 38 49 181,550 193,500 191.450 194,200 195.850
perintis sesuai SPM f kapasites oparasi layanan
anzkutan jalan perintis

IEK 14 Hapasitas operzasi layenan angkutan barang %o - i0 20 31 21 Ei 56070 TE.E20 72230 73450 83.010
perintis sesuat SFM [ kapasitEs operasi layanan
amnkmz.n 'ha.-a.ng pe-n.m.-:s

5K 05 -mmmmmmhmmpbmm
‘perintis beroperasi untuk peTEerakan orang dan kendaraan

dengan pelabuhsn SDF

KK 15 Hapasitas operasi layanan pelabuhan SDF sasuai % = 10 20 30 40 = 134108 211850 313550 341,550 406.600
SPM [ Eapasitzs operasi l2yanan pelebuhan SOF

IKE 16  Hapasitas operzsilayenan angimen % - 10 Z0 an 40 50| 67050 853400 65L200) 670400 1235100

penyeberanzan komersial dan perinds sesuai
SPM / Eapasit=s operast layanan angkutan
;:eny Eberanga:: komersial dan pe"mjs

iﬁ E !i ?i m - r - " - , - - :.___- -_1
SHDE Hmngﬁam}&mmlah pERZEun: a.nymm perkotazn sebazal
mods prioritss
KK D1 Hapasitas operasi layanan tarminal tpe A sesual % - 15 25 34 £3 51 324.820 371118 668,153 R3ETED 590,993

SPM [ Eapasitas operasi l2yanan terminsl tipe A4
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PROGRAM/KEGIATAN] "

2024)

EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR HKINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA EECIATAN
IKE 02 Hapasitas fasilitss pendulung dan integrast %t - - - - 24 45 17.120 5.920 86130 | TEE40 g85.020
moda sesual pedoman / kapasitas fasilitas
perdulung dan integrasi moda

[FK 05  Hapasitasoperasilaysnan anskten nmum o . 3 20 25 a9 45| 511s3¢| 462650| S47.410| S26050( 514800
massal perkotzan sesuai SPM /Hapasit=s operas:
layanzn anphkutEn umum massa] perkotaan

TEK D& Hapasitas operasi layanan angkutan sntar mods %5 - g 17 34 41 =y 23910 Z6.794 45350 51910 4219
HEK, ESN dan KI sesuai SPM [ kapasitas operasi
layanan antar modz KEE KEN, dam KI

KK 17 Hapasitas operasi layanan event khusns sesuai % = 10 20 30 40 = 3700 1460 2460 2360 P
SPM sesuai SPM [/ k=pasitss operasi layanan
event Ehusus

IEK 18 Jumish kendarazn AU yang dipsriksa sesusi % - 10 20 30 a0 49 17.000 S.500 5000 3,000 10,200
pedoman / jumlah kendaraan AU yang diperiksa

TEK 19 Panjang koridor angkutan umum maszal %o - 10 1% 25 40 50 Z08.720 238.840 250.020 85300 a95.700

perkot=an yang mendapat penanzanan MELL
sesual rekomendasi tekmis / Panjanz koridor
anzkutan umum massal perkotaan yang
mendapat peranganan MELL
K07 Menurunnya jsrak perfalanzn kendaraan pribadi pada
J=veasan perketazn
IKE 19 Panjang koridor anshutan omum massal % - {13 19 29 =0 =0 208720 338.840 290,020 85200 85.700
perkoEan yang mendapat pananganan MELL
sesuai rekomiendasi teknis / Fanjang koridor
angkuan umum massal perkotaan yang
mendapat penangansn MELL
TEK 20 Jumlah pengawasan pemenuhan rekomendas % - 10 19 a0 g = 43910 39,660 39,160 39160 39,760
Andzlalin pada pembanpunan pusat kegiztan
baru sesuai pedoman  Jumiah penyusunan
Andzlalin yang dikeluarkan padz pembangunzn
pusat kegiatan baro
KK 21 juratah SDM penyusun, penilai dan pengawas %5 - 10G piiled 100 i00 106 6180 4680 4680 4,680 4820
Andzlalin yang dinilai sesuai prosedor f jumlah
SDM penyusun, penilai dan pengawss Andalalin

yang dinilai
S O08 mwmpu@xmmm
THE 01 Hapasitzs operasi layanan terminal tipe 4 sesuai % E 15 75 34 45 E1 324.870| 37FLIIB| ‘86153 SIELTEC| 590993

el i e s
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PROGRAM/KEGIATAN] "

2024)

EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/ SATUAN
INDIEATOR KINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN

IKK 02 Hapasitas operesi fasilitss pendukuns dan % - - - - 24 48
integrasi moda sesuai 5PM ) kapasitas fasilitas
perdulung dan integrasi moda

TKE 05 Hapasitas operasi layenan angkutan antar mods o = B 17 34 41 En 235910 26754 45350 51910 Azt0g
HEHK. KSN dan I sesuai SPM / kapasitas operasi
I2yanan antsr moda FEH, KEN, dan KI

TEK 07 Hapasitas operasi layanan angkutan AHKAP %h - 1d 19 28 ag 43 15570 L1755 10805 10805 12105
ALBN; dan Pedesaan Lintas Provinsi sesual 5PM
[ k=pasitas operasi layanan anghutan AKAPR,
ALEN, dan Pedesaan Lintas Provinsi

IKK 17 Hapasitas operasi lzy=nan event khusus sesusi % - {13 20 30 20 =0 3700 24560 2460 2460 2.460
EPM sesuai 5PM [ kapasitss operasi [ayanan
event khusus

IEE 18 jumlsh kendarasn ALl yang diperiksa sesuai % - i0 20 an 40 49 17.000 S.500 2000 2000 10.200
pedoman / jumlah kendaraan AU yang diperikss

IEK 132 Kapasitas operzsi lavanan angkutan Isharan dan % - 10 19 30 52 =0 6611 105318 152275 195.232 230189
nataru sesuai SPM [ kapasitas operasi layaman
anzkutan lebarzn dan nataru

IKK 23 Hapasitas operzsl angkotan antar kot tdzk % - 100 100 100 100 100 8.250 4.500 4.500 4500 4500
dalam trayek sesuzi 5PM / kapasitas operasi
anskutan antar kotz tdak dalam rayek

K09  Meningomys kelanearan perjalnan anglutn antsr ko

TERK 20 jumlah pengawasan pemenuhan rekomendssi %o - 10 1% 30 33 50 43.510 39,660 35.160 32160 39.760
Andzlalin pada pembangunan pusat kegiztan
baru sesuli pedoman / jumiab penyusunan
Andzlabin yang dikeluarkan pada pembangunan
pusat kegiatan baru

IKK 21 Jurnizh S0M penyusun, penilzi dan pengawas % - 100 100 oo 180 100 6.180 4.680 4680 4,680 4,880
andalalin yang dinilal sesuai prosedor [ Jumlah
SO pemyusum, penilai dan pengawss andalalin

TEK 24 Fanjang koridor utama yans mendapat %o - 45 58 a2 a0 o3 8318 15795 16848 15795 10730
penangznan MRLL antar kot sesusi )
rekomendasi tekmis [ panjang koridor ut=ms
yang mendapat penanganan MRLL ant=r hota

IKK 25 Panjang koridor utams yeng mendspat % - 100 100 00 100 100 3.533 1.533 1533 1533 1.933
penanzznan MELL event khusas sesuai
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PROGRAM/KEGIATAN]

EASARAN PROGRAM/SASARAN KEGCIATAN/

INDEATOR KINERJA FROGEAM/ INIMEATOR KINER]JA REGIATAN
rekomendasi tekmis [ Panjang koridor wi=ma
yanz mendapat penanganan MRELL event khuasus

SX10  Meningkanys olopanst anglutan barang berbasis jalan

IEE 0 Hapasitas operas layanan terminal bareng a5 E 2 - 2L =1 49 28010 46190 358,740 343.975 370.450
sesuai SPM / kapasitas operasi layanzn terminal
barang

IKK 10 Hapasitas operasi lzyenan angkutan barang % - 10 20 32 40 50 24.750 20,370 17.220
Ehusus ddak berbahaya sesuai 5PM f Kapasitas
operasi layanan angkatan barang khusus tdak
berbzhaya

IEK 11 Hapasitas operasl iImMegrasi mods angkutan ¥ B 10 19 28 38 50 8.250 34310 27770 27770 an7T
barang dengan moda angiutan [@in sesuai SPM /
kzpasitzs operas! integrasi moda anglutan
barang dengan moda anskuen lain

KK 26 Hapasitas layanan penimbangan UFPKE sezuai % - 25 30
SFM / k=pasitas layenan penimbanzan UPPEB |

IR jumlsh kendarasn barang yang diperikss sesuai % - 10 20 an £0 50 6.600 54600 54500 54,600 E5.500
pedoman / jumlah kendarazn barang yeang
diperik=a

SX11  Meninglkatya kesesusian waltn tempuh perfalanss

KK 20 [umiah pengaiwasan pemenuhan rekomendasi % - 10 19 a0 39 &0 £3.910 39,660 39160 B9.280 39760
Andzlalin pads pambangunan pusat kegiatan
baru sesual pedoman [ [umlah penyusunan
Andzlalin yang dikeluarian pada pembangunan
pusat kegiatan baru

K21 Jumliah SIM penyosun, penilai dan pengawsas %h - 100 100 100 100 100 5180 L6580 4680 4680 4880
Andzlalin yang dinilai sesuai prosedur [ jumlak
DM pemyusumn, penilai dan pengawss Andalalin
yangz dinilai

KK 24 Fanjang koridor utsma yang mendspat 2 L a5 ] g2 90 og 8318 15.795 ig.248 15795 10730
penanzznan MRELL antar kot sesual
rekomendas: telmis / panjans koridor ut=ms
yanz mendapat penanzanan MELL antar kota

MK 27 Jumlsh kendaraan barang yang diperiksa sesua % - 10 20
pedoman / jumlah kendaraan barang yang
diperik=a

¥y
=1
fa
ra
=]
i
=1
P
ba
=

20 45| 345.010| 400.542| 595.958| 6A3r541| 653.191

l
w

50 60600 o4.600 54.600 54600 55.600

i
=1
i

=
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PROGRAM/KEGIATAN]
SASARAN PROGCRAM/SASARAN KECIATAN/

-
IKATOR KINERJA FROGRAM INMEATOR KINERJA EEGIATAN i

a3 L ST e R T

5¥ 12 Memingkamys kepathan pengangkutan barang khusus
berbahays
paci2 Kapasitas operasi layanan anghutn barang % - 0 20 3z 40 50 20.750 13.300 24,500 25.860 31,050
khusus berbahaya sesual SPM |/ kapasitas
operasi layanan angkatan barang khusus
berkshaya
SK13  Meninglamya kepamhan perjialanan angkutan barang
Ekhustis berbzhayra
IKK 12 Hapasitas pperesi lzyanan angkutan barang % - i0 20 3z 20 50 20.750 13300 28,600 25.860 JL0s0
Ehusus berbzhaya sesuai 5PM / kapasitzs
operast [ayanan angkutan barang khusus
berbzhaya
TEK 20 Jumlah pengawasan pemenuhan rekomendas % - 10 19 a0 g = 43910 39,660 39,160 39160 39.760
Andzlalin pada pembanpunan pusat kegiztan
baru sesuai pedoman [/ Jumish penyusonan
Andzlalin yang dikeluarkan padz pembangunan
pusat kegiatan barn
IHE 21 juratah SDM penyusun, penilai dan pengawas %5 - 10G piiled 100 i00 100 6180 4680 4880 4680 4820
Andzlalin yang dinilai sesuai prosedor f jumlzh
SDM penyusumn, penilai dan pengawes Andalalin
yeng dinilai
KK 24 Paniang koridor utama yang mendzpat % - 45 58 82 =i a3 2318 15,795 16848 15795 16730
peranzanan MRLL antar kota sesuai
relomendasi telmis / panjang koridor ut=ma
yang mendapat penanganan MELL ant=r kot

IEK 27 [umish kendarazn barang yang diperikza sesuai % - 10 20 ao 40 &0 80,600 54500 54500 54600 55,600
pedoman / jamizah kendarasn barang pang
diperik=s

fXd14  Meninglatnya byanan anghuten perints untok melyam

wilayzh DTFE

KK 13 Hapasitas operas layanan angiuten @lan 2 il 10 20 ag 38 4q 181,550 193,500 191,450 194,200 195.850
perintis sesuai SPM f kapasites oparasi layranan
anghtan jalan perinns

IKK 14 Hapasitas operasi lzyenan angkutan barang % - 10 20 at 41 51 56.070 76,680 72230 79450 83.010
perintis sesuai 5FM [ kapasi@s operas layanan
anglutan barang perings
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PROGRAM/KEGIATAN]

EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR KINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN

IEK 1B

[umlzh kendzrasn AU yang diperiksa sesuai
pedaman f jamlah kendzrazn All vang dipenks=a

BASELINE
2024)

1v.000

9,500

9,000

Z0ZB |
3.000

IKK 27

Jumizh kendarazn barang yang diperiksa sesual
pedaman / jumlah kendzrazn barang Fang
diperiksa

20

&0.600

E4.&00

54500

54,600

55.600

515 Memingkamys jumizh kendarasn yang diangkut dengan

IKK15

Kapasitas operzsi layanan pelabuhan S0P sesusl
SPM / kapasites operest leyanan pelzbuban SOP

10

20

=11

134.100

211,850

3128950

341550

406.600

IKK 16

Hapasitas operzsi layanan angkutan
penyeberanzan komersial dan perints sesuai
SPM / k=pasitas operzest layanan ansku@n
penyeberanzan komersial dan perinds

L3
(=)

M

50

B70.750

63,400

661,200

670400

1,235,100

SK16  Memurinnia paparzn visikd perialanan bendarazn pribadi

IKK 05

Hapasitas pperasi layanan angkutan umum
maszal perkotsan sesuai SFM/Hapasitss operasi
lavansn angkutan umum messs] perkotaan

20

33

S1L630

=63.650

557410

526050

513,800

IEK 08

Hapasitas operasi layanan angkutan sntsr mods
KEK. ESN dan KI sesuai 5FM [ kapasitas operasi
layanan antar moda KEK K5N, dan KI

h

a0

23.510

26794

45,350

5L910

42,1%6

IEK Q7

Eapasti=s operasi layanzn angkotan AKAP,
ALBN, dan Pedeszan Lintas Provins sesuai SPM
/ kapasitas operasi layanan angluan ALAP,
ALBN, dan Pedesaan Lintas Frovinsi

10

13

37

15570

2155

10.805

10:B05

12105

IKK 19

Panjang korider anghutan umum massal
perkotzan yang mendapat penanganan MELL
sesugi pedoman ekmis / Pemang koridor
angkutan umum massal perkotzan yang
mendapat penanganan MELL

i_-'.

50

208720

233.840

290,020

85300

83.700

KK Z2

Hapasitas operasi layanan angkutan lebarsn dan
nataru sesual SPM [ kapasitas operasi layanan
anskutan lebaran dan natsru

10

13

30

42

a0

BEE11

109.318

152275

195232

233,189

IKK 25

Fanjang koridor utama yang mendapat
penangznan MRLL event khusus sesusi
rekometdasi tekmis / Panjang koridor wt=ma
yEng mendapat penanganan MELL event khusas

100

1oo

100

ico

1533

1533

1533

1.933

SX17  Menurummys konfiik sl livtes jalen.
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PROCRAM /RECIATAN
EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR KINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN

IKK 20 Jumlsh pengewasan pemenuhan rekomendas % - 10 19 a0 39 =) £3.910 39,660 39.160 B9.180 39760
Andzlalin pads pembangunan pusat kegiztan
baru sesusi pedoman |/ jumlsh penyusunan
Andzlalin yang dikeinarkan pads pembangunan
pusat kepiatzn barn

IEK 21 [umlzh SDM pemyuson, penilsi dan pengawas %e - 100 100 100 i00 100 6180 4530 4520 4680 4880
Andzlalin vang dinilai sesuai prosedur | jumlah
DM pemyusumn, penilai dan pengawss Andalalin
yanz dinilai

IEK Z4 Panfang koridor utama yang mendspat %% - 45 58 gz 90 98 2318 15,795 16348 15,795 10,730
penanzznan MELL antar kot sesual
rekomendasi telmis [ panjamg koridor u=ma
vang mendapst penanganan MELL antzr kota

BASELINE

(2024) 2025 | 2026 | 2027 2028 2028 |

IEK 28 Jurnlah unit atan panjang perlengkapan jalan Ik rata-rata - 78 B4 g5 54 100 571931 523253 523.253 523.253 524091
sesuai spesifikasi teknis / jumish onit stEn
panjang perlengk=pan jzlan

IEK 29 furnlah lokasi LEK vang mendapatkan miervens o - 47 5B &9 75 24 Z217.640 213,240 217,640 220,440 232.040

penangenan sesusi pedoman / jumizh lokssi LEK
yans mendapatkan intervensi penanganan

IKK 30 [umlsh [ok=si yang mendzpathsn intervens % - 5O 60 &8 74 BF 11,500 9.900 9,500 9.500 10300
penanganan andit dan inspeksi sesuzi pedoman
/ omizh lokssi yang mendapatkan imtervens
penangzanan sudit dan inspeksi

IEK 31 jumniak fo¥asi yang mendapatian intervensi % - 43 ) = T4 87 34.220 36.240 45550 54630 72400
penang=nan mansjemen kecepatan sesual
pedoman / Jamlzh lokas yang mendapatkan
mtervensi penanganan manajemen kecepat=n

KK 32 Jumiah perlintaszn sebidang vang mendapathan b - B E8 Fo 74 Ba E260 3820 4,380 4680 5.1a0
penangenan sesusi pedoman / Jumlzh
parlintzsan sebidang yang mendapatksn

IEK 33 Jumlzh penilaian peruszhaan PJ yang %e - 44 55 a4 73 83 14930 11,580 11580 11580 11,780
meangajukan TOEU sesua pedoman TOEY /
Jumlzh penilaian peruszhaan P yang
mengajukan TDEU

SK18  Meningkamys kepatnhan anghuntan unium yang
Vsicieaca
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FROCRAM /RECIATAN ©
EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/ (2024) 2028
INDIEATOR HINERJA PROGRAM/ INDIEATOR KINERJA EECIATAN =

IEK 18 Jumlzh kendara=n All yang diperiksa sesuai % - 10 20 30 40 43 17000 9.500 4,000 9.000 10200
pedaman f jamlah kendzrazn All vang dipenks=a

IKK 27 Jumizh kendarazn barang yang diperiksa sesuai % - 1o 20 30 20 5o &0.600 E4.800 54500 54,600 B5.600
pedaman / jumlah kendzrazn barang Fang
diperiksa

IEK 34 Jurnlah panilaian sertifikasi SME PAU sesuai % - 9 15 28 38 50 13880 14710 12010 13950 15.210
pedoman / jumlzh penilsian serafika=i SHME PAL

IEK 35 Jurnlsh swak kendzraan AU yang telzh o - 10 20 30 40 =] 84750 140,972 209134 177418 345.438

mendapatkan pelatihan sesuai pedoman /
jmmilah awzk kendarasn AU yang telzh
meandapatkan pelatihan

IEK 36 Hzpasitas Izyanan operasional fasilitss %o - - - - 37 50 S5O0 4200 3840 171,950 265.265
pendulmng [tempatistrahat) sesus SPM /
k=pasitas operasionzl fasilitas pendokung
[tempat istirahat)

5¥ 19 Meminpkatnya kepamban kendzraan bermotor mermenuhi
=etive dan passive safaty

TEK 37 jumlsh sertifilat (SRUT) yang dikeloarkan unmk %o - 45 5% &3 20 50 434610 210.210 406,210 401.210 405,210
produksi massal kendarazn lolos wji Dpe sesuai
spesifilkas tekmis / jumlah sertifikat (SRUT) yang
dikeluarkan untuk produks massal kendarsan

lolos uji ipe

IKK 38 Jurnizh kendzrazn wajib uj yang diuji berkslz % - 70 72 74 76 78 35.0&0 2324580 439.9£0 435860 439.360
sesuzl pedoman dan @ates cars f jumish
kendarazn wajib uji vang diuji berkala

5¥28  Meminglkamys kosadaran & atitede pengguna jalan:

TEK 39 jumnlaheudiens yang tlah mendapatkan % - 26 52 &1 £6 52 145.174( ‘123008| 1Z8612| -130026| 132848
kzmpanye keselamatan LLA] sesusl pedoman /
jumiah sudiens yang telah mendapatkan
kzmpanye keselamatan LLA]

IKK 40 Jurnlah grang mendzpatk=n pengajaran %e - =0 60 0 B0 S0 24540 17.000 13590 22680 29.660

keselamat=n LLA] anak usia dini untuk anzk zuru
at=n pendamping sesuai pedoman / Jumlzh
grang mendapatkan pengajaran kesalamatan
LLAJ anak nsia dimi untuk anak.garo atan
pendamping
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EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/ SATUAN
INDIEATOR KINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN

SK21  Meninglaoys =i kelola dan kemitrsan keselamamn LL

PROGRAM/KEGIATAN]

BASELINE

2024)

IEK 41 [umish kegiatan manajemen kesslamatan LL] % - - Ta & 78 80 4400 5.080: 5080 50s0 5.280
sesuai RAK f jumish kegiztan manzjemen
keselamat=n LLJ

IEK 42 Jurnlah tindak lanjut kemitraan keselamatzn %e - 100 100 100 i00 i0oa 7380 2120 6.180 10300 14820

dengan masyarzkat dan stakeholder terkait /
mumlah kemitrzan keselamat=n dengan
masyarakat dan stakeholder terkait

S22  Menurunnys emisi grs busng kendsraan bermotor LLAT

IKE 05

Hapasitas operasi lay=nan anglutsn omun = = = 0 a5 g9 49 Ei1Lsd0 468650 L47.210 E26.050° 514.800
maszal perkotzan sesual SFM /Hapasitas operasi
layanzn anpkutan umum massa] perkotaan

IEK 18

1K 3T

Fanjang koridor anglutan umum massal %h - 1d 19 25 £0 Ed Z08.720 238840 200,020 85300 B5.700
perko=an yang mendapat penanganan MRELL
sesuai pedoman weknis / Panjang koridor
angkutan umum massal perkotazn yang
mendapat peranganan MELL

JumEsh sertifikat {SRUT) yang dikeluarkan % - 49 E9 &3 g0 50 434.610 210210 406210 20310 405.21D
ontuk produlsi massal kendaraan [olos uji tpe
sesual spesifikasi wknis  [umish sertifitat
{SRUT] yang dikeluarkan untuk produksi massal
kendaraan lolos uji tpe

IEK 38

Jurnizh kendaraan wajib uji vang diugi berkala %o - 70 72 74 76 78 35060 438.460 439,350 435,960 439,300
sesuai pedoman dan tatzs cars f jumlsh
kendzraan wajib wi yvang diuj berkala

IKK 43

Jumizh konverst armada anslosan wnom bahan e £ 10 13 33 40 50 4150 3,100 3,100 3.100 3100
bakar non fosil sesual pedoman [/ jumiah
komverst armada sngkutan omum bahan bakar

non fosil
5%23  Memurunmya emisi gas umshEsrsELA]
IER 01 Hapasitas operasi lzyanan terminal tps A semum %o - 15 25 34 23 51
SPM [ kapasites operast lavanan terminzl tipe A
TKK 02 Hapasitas operzasi fasiitzs pendukung dan % - - - - 24 45

mtegrasi mods seswzi SPM / kapasitas Ealbites
pendukung dzn integrasi moda
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PROGRAM/KEGIATAN]

EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR KINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN

IHK 44 Jumlsh emis perlenzkapan jalzn ramzh % 100 100 100 100 100 100 239.390 213.040 Z15.040 218,040 218440
Hngkungan sesuzi spesifikas tekniz / jumlzh
enmisi perlangkapan jalan ramah lingkungan
SHI4 Mmh;ﬁamyaﬂaﬂmjng}mm Eungal. Tanzn. dan
.mﬁm — - -amie] e . inindial i o
IEK 16 Hapasitas operasl la.j'an.anangku!a.n %0 - 10 20 30 =0 Lo

penveberangan bomersial dan perinds sesuai
SPM / k=pasites operest layanan angku@an
penveberanzan komerdal dan perings

IKK 45 Jurnizh kapal pemenuhzn penilaian sertifikat % - - - - - - 20300 15450 11300 28,000 28000
kelaiklautzn SDP sesuzi pedoman |/ jumlsh kapal
mengzjukan sertfikat kelaiklzutan 3DF

[EK46  Jumish SBNF di pelabuhan SBF sesusi ketenstozn % = - 100 100 100 100 2900 1350 5500 g200 12100
/ Jumish SENP di pelabuhan SDF
IEK47  Hapasitas operasional liyanan halts sunsai dan 2% z 100 100 100 100 in0 22500 26,350 33.700 37.000 39,000

danau sesuai SPM / kapasitas operasionat hale
sunzzi dan danan

IEE 48 Jumizh umit rembu sunzai dan danan sesuai %b - 100 108 106 160 100 75008 7368 6708 10,000 12.000
spesifikasi telmis [/ fimnlah unit rambu sungai
dan danzu

IKK 49 Jumnlzh cperasional perangkat LES dan radiodi %h - 108 100 100 100 100 4900 7350 11700 16000 26,000

pelabuhan SOF sesuar stendar tekmis f jumlsh
operaisonal perangkat LPS dan radio di
pelzhuhan SDF

IKK 50 Panjang operasional slur-pelayaran sungai, %6 - - - - - - EBOD 37068 ZA00 raooa F.o0o
danau dan penyeberangsn sesual SK penetapan /
panjang SE penetapan alur-pelayaran sumgai,
danau dan penyeberangan

IKK 51 Juimizh kapal yang dilakukan pengswasan % - - - - - - 14,500 11750 B.too 20,000 20,000
operasional SDP sesuai pedoman f Jumlsh kagal
yang d.lJaku}an pengawasan a]:eramunzu.

IEK 52 Iumhh aperas:una[ kapal patroli multipurpose % - - B i) i00 100 100 49800 65700 E4400 yrooo B5.000
seznai SPM f jumlzh operaisonal kapal patrob
multiparpose

X 25 M@mﬁ&ﬂmwmﬂuﬂmﬂm
dan Fenysberangan
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PROCRAM/KECIATAN/
' BASELINE

2024)

EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR KINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN

IEKK 15 Hapasitas operasi layznan pelabuhan S0P sesaal % - 10 20 a0 20 =]
5PM / k2pasitas opsrasi laranan pelabuhan SOP
IKK 16 Hapasitas operasi layanan angkutan % - ig 20 30 a0 5o
penyeberanzan komersizal dan perinds sesuai
EPM / kapasitas operasi layanan anghutan
penyeberangan komer=al dan peringos
IEK 53 Hapasitas operasional batersi SENF sesuai %o - - - - - 2500 2350 17000 4000 4000
standar teknis / Hapasites operasicnal bateral
SENP
PROCRAM DUHKDNCAN MANAJEMEN
SSp 04 Meninglamya kualitas perencanaan dan evaluasi terhadap
kebijakan serta regulasi perhubungan darat
IEPp 01 [ndeks kuahtzs perencanaan dan evaluasi kebiiakan serim milai 80 80 a5 8% b5
regulasi berbasis digital
S5p 05  Meninglaimya SDM transportast darat yang kompeten
IEPp 02 [ndeks SD'M Transportas: yang kompeten nilar B& bild a7 a7 23
Sip 06 Meninglatmya koalitas tata kelola pemenintzhan yang baik
I.E{Pp 03 Erl.deksH.B [{em-emermn E"a-huirmu.gan Milzi Bl 82 82 83 B3
= ; = 1]

Kﬂﬁahn]? &Tﬂmﬁm
Darat

SEp 0l Meninglatnya Kualites Perencanaan dan Evaluasi
Perhubungan Darat

[KEp D1 Indeks SPBE Kementerian Perhubunzzan nilat 371 3,20 3.90 4,00 4,10 4,20
[HKp 02 Indeks kemanfaatan penyelensgaraan sistem 20 40 &0 g0 100
informasi E:'padu Mitra Darat
IHKp 03 Indeks kemanfaztan perencznasn perhubungan nilai - - EC a0 100 100
darat intas direktorst {RI] LLA] dan Rencana
Strategiz Perhubungan Darat dan Direktorat])
| Kegi Lemislac dan Lifieasi Trs D
S¥p 02 Meningkatmya Koalitas Tata Kelola Kebijgkan, Regulasi, dan
Hubmm

3

[HHEp D% Indeks Reformasi Hukum Ditjen Perhubunzan nilai TE&E4 7700 78,00 75,00 20,00 81,00
Darat
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FROGRAM/KECIATAN]
EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/
INDIEATOR HKINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA EECIATAN
HKp 05 Indeks Huslitas (Kemanfaaran] Kehijakan Digen nilai 50,63 91,00 3150 200 9250 5300
Perhubongzen Darat
Kegiatan Pengelolaan Organisasi dan Sumber Daya Manusia
SHp03 Meningkainva Kapabilitas Kepegawaian dan Organisasi
Cigen Perhubungzn Darat
[HKp 0& Indeks Kelembagazn Digen Perhubungan Darat nilai 81 81 8z Bz B3
[HEp 07 Indelk= Profestonalisme ASN Ditjen Hobdat nilai TE 7 78 73 80
[HHp D8 Indeks Tata Helolz Mansjemen ASN Ditgen nilai 1 i i t
Perhubungzsn Darat
Kegiatan Fengelolaan Perencanaan, Keuangan, Barang Milik
R T P e Py = b i B i i L e :
SXpO4 Meningkatya Birckrasi Ditien Perhubungan Darat Akuntabel 1
[HEp D9 Nilai SAKTP Digen Perhubungan Darat nilai B2 2 g3 23 83
[HEp 10 Indeks Fengawasan Kearsipan Diten Hubdat nilat 92,50 92,70 92,90 53,10 93,30
[KEp11 Indeks Mamritas SPIF Digen Ferhubungan Darat nila: 3,25 330 335 340 345
HEp 12 Indeks Perencanaan Digen Perhubungan Darat nilai 87 a3 o0 9z o4
IKEp13  Indeks Pengelolaan Heuangzn Ditan nilai 91 a1 32 52 23
Perhubungzn Darat
[HKp 12 Indeks Pengelolaan Asst Ditjen Perhubungan ntlat Bl 83 94 a5 8o
Darat
IHKp 15 Tingkat Penyelanggarzan Perkantoran Ditien nilai 75 76 77 78 73
Perhobungan Darst
HEp 16 Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran, nilai TG Fi-4 Tr i 79
Hearsipan, dam Pangelolzzn Azsetdengan Tata
U=aha di Setiap Direkitorat
=== lﬂ.a:n .. ARy AT i .
Transportasi Darat
SHpO: Meningkatmya Kuoalitss Layanan Homonikasi dan Informast
Publik Ditjen Perhubungan Darat
[KEp 17 Indeks Hepamimpinan Perubzhan Diten nilar 100 100 o0 100 100
Perhubungzen Darat
[HEp 18 Reputas Positif Direktorat Jenders] milar 83 93 %6 100 100
Perhubungzsn Darat
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PROGRAM/KEGIATAN] Anggim (Juia Rp)

EASARAN PROCRAM/SASARAN KECIATAN/ SATUAN
x BZ4 2 2 2
INDIEATOR KINERJA FROGRAM/ INDIEATOR KINERJA KEGIATAN ‘ {-1 J i | i it ZBZT i

Hegiatan Pengelolaan Kemitraan dan Kerjasama Transportasi

S¥p 06  Meningkatnya Kapabilitas Kerjasama dan Kemitraan Ditjen
Ferhubungen Darat

[KKp i3  Kualitas Pelaksanaan Kerjasama dan nilai 5o g1 g3 g4 o5

HemitraanTransportasi Darat
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Lampiran 2: Matriks Kerangka Regulasi

Tabel 23. Matriks Kerangka Regulasi

Arah Kerangka Repulasi danfatan
Kebutuhan Regulasi

Ureensi Pembentukan Berdasarkan Evaluasi
Regulasi Eksizting, Kajian, dan Penelitian

Unit Terkait/Institusi

Bevisi Undans-Undang Momor 22 Tahun  Perlu adanya perubahan dan Direktorat Jenderal KemenPUPR, Kemenperin, 2026-2029
2009 tentang Laln Lintas dan falan penyempurnaan berkaitan dengan Perhubungan Darat Kemendikbudristel,

perkembangan teknelogi dan perkembangan Kemenkes, Kominfo,

kebutithan masyarakat terhadap Kemendagri, Kepolisian

transportasi jalan, Megara BRI, BRIN,
Baneangan Perpres mengenai Rencana Perlu adanya pedoman dalam pelaksanasn Direktorat Jenderal HemenPUPR, Kemen 2025-2026
Induk Jaringan Lalu Lintas dan Anghutan  prakiraan dan perencanaan perpindahan Perhubungan Darat ATR/BPN, Kemendagri
Jalan prang dan/stau barang pada linglup

nasional, perencanaan lokasi dan kebutuhan

simpul nasional, dan rencana kebutuhan

ruang lalu lintas nasional.
Revizi Peraturan Menteri Perhubungan Perlu adanya penyesuaian terkait dengan Direltorat Sarana Pushin Jabfung, 2025
Nomor PM 156 Tahun 2016 tentang jenjang koempetensi penguji berkala agar Transportasi Jalan HKemenPankE, dan IPKBI
Kompetensi Penguji Berkala Kendaraan  sinkron dengan jabatan fungsional penguit
Bermotor
Revisi Peraturan Menteri Perhubungan Perlu adanya penyesuaian terkait dengan Direkforat Sarana Kemenperin, KemenESDM, 2025-2026
Nomor PM 33 Tahun 2018 tentang perkembangan pengujian tipe kendarasn Transportasi Jalan Kepolisian Megara BRI
Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor bermotor vang disesuailan dengan regulasi

internasional (UNE]
Revizi Peraturan Menteri Perhubungan Perlu adanya penyesuaian dalam Direktorat Anglutan Jalan Kemenloo Bidang 2025-2026
Nomor PM 117 Tahun 2018 tentang pelaksanaan perizinan angkutan orang tidak Perekonomian,
Penyelengzaraan Anghkutan Orang Tidak  dalam trayek Kemendagri,
Dalam Trayek Kemeninves/BHPM,

Kepolisian Negara BRI,
Organda.
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Arah Kerangka Regulasi dan /atau

Kebutnhan Regulasi

Urgensi Pembentukan Berdasarkan Evalnasi
Regulasi Eksisting, Kajian, dan Penelitian

Unit Terkait/Institusi

& Revisi Peraturan Menteri Perhubungan Perlu adanya penyesuaian terhadap Direkforat Angloutan Jalan Kemenloo Bidang 2025-2026
Nomor PM 60 Tahun 2019 tentang klasifikasi dan jenis anghkutan barang dan Perekonomian,
Penyelengsaraan Angkutan Barang perizinan anghkutan barang, Hemendagri,
Dengan Kendaraan Bermotor di Jalan Kemeninves,/BKPM, KLKH,
dan Kepolisian Negara RL
7 RevisiPeraturan Menteri Perhubungan Perlu adanya penyesuaian dalam Direldtorat Anghutan Jalan Kemenkoo Bidang 2025-2026
Momor PM 15 Tahun 2019 tentang pelaksanaan perizinan anghutan orang Perekonomian,
Penyelenggaraan Anglaitan Orang Dalam dalam trayek Kemendagri,
Trayek Kemeninves/BHPM,
Kepolisian Negara RI, dan
Organda.
g Revisi-Peraturan Menteri Perhubungan Berdasarkan hasil kajian teknis, terkait Direldorat Lalo Lintas Jalan  Kementerian Lingkungan 2025
Nomor PM 17 Tahun 2021 tentang dengan kriteria wajib andalalin sudah tdak Hidup
Penyelenggaraan Analisiz Dampak Lalu sesuai dengan hondisi lapangan dan
Lintas mekanisme penerbitan persetujuan perlu
disesuaikan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai perizinan
berusaha berbasis risiko.
g Bevist Peraturan Menteri Perhubungan Pemberian kemudshan dalam pelaksanaan Direktorat Sarana Kemendagri, Kemenkeu, 2025-2026
Nomor PM 12 Tahun 2021 tentang pengujian berkala kendaraan bermotor dan Transportasi [alan IPKEI
Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor — penyesuaian terhadap Undang-Undang No 1
Tahun 2022 tentang HKPD.
10 Revisi Peraturan Menteri Perhubungan Penyesuaian dengan Regulasi terbaru yalmi  Direkforat Transportasi - 2025
Nomor PM 52 Tahun 2012 tentang Alur-  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan Sungai, Danan, dan
Pelayaran Sungaidan Danau PM 17 Tahun 2022 terkait kewenangan Penyeberangan
pelaksanaan tusi keselamatan dan keamanan
pelayaran SDP.
i1 Revisi KM 52 Tahun 2004 tentang Penegasan dan penyesualan regulas: Direktorat Transportasi - 2025
Penyelenggaraan Pelabuhan mengenai penyelenggaraan pelabuhan Sungai, Danau, dan
Penyeherangan penyeberangan setelah diundangkannya Penyeberangan
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Arah Keranghks Regulaci dan fatan

Kebutnhan Regulasi

Urgensi Pembentukan Berdasarkan Evalnasi

Regulasi Eksisting, Kajian, dan Penelitian
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008
tentang Pelayaran dan Peraturan
Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan dan perubahannya setelah
disahkannya Peraturan Pemerintah Nomor
31 Tahun 2021 tentang Penyelengoaraan
Bidang Pelayaran.

Unit Penangzungjawah

Unit Terkait/Institusi

1z Baneangan Peraturan Menteri Perlu adanya payung hulaum dalam Direktorat Transportasi - 2025
Perhubungan tentang Pengerukan dan pelaksanaan tugas dan fungsi yang diatur Sungai, Danau, dan
Reklamasi Sungai dan Danau dalam Permenhub Nomor 17 Tahun 2022 Penyeberangan
tentang Otaker Kemenhub (belum memiliki
regulasi khusus untuk sungai dan danau).
13 Rancangan Peraturan Menteri Perlu adanya payung hulum dalam Direkforat Transportasi - 2025-2026
Perhubungan tentang Penangoulangan pelaksanzan tugas dan fungsi yang diatur Sungai, Danau, dan
Pencemaran Alur Sungai dan Danau dalam Permenhub Nomor 17 Tshun 2022 Penyeberangan
tentang Otaker Kemenhub (belum memiliki
regulasi khusus untuk sungai dan danau].
14 Rancangan Peraturan Menteri Berdasarkan hasil evaluasi regulasi eksisting  Direldorat Transportasi Direktorat Jenderal 2025
Perhubungan tentang Pedoman Teknis dibutuhkan pedoman untuk melaksanakan Sungai, Danau dan Perhubungan Laut dan
Pemeriksaan Kecelakaan Kapal Sungai, pemeriksaan atas kecelakaan Kapal Penyeberangan Mahkamah Pelayaran

Danau dan Penyeberangan

Anglutan Sungai, Danau dan Penyeberanzan
sebagai dasar hukum pelaksanaan dalam
penanganan kecelakaan Kapal Anghutan
Sungai, Danau dan Penyeberangan,
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Lampiran 3: Matriks Proyek Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

Tabel 24. Matriks Proyek Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

Volume Sumber Pend=nzan (Rp Jui=)

Z28 2029 Towl

K01 Hapasitas operasionsl layanan terminal ipe A sesuni SPM |/ kapasits: operasional layanan terminal tipe 4
1 Penvelenggaraan Terminal Tipe A
Perencanaan dan Pembangman Terminal Penumpang™ 1 2 5 1 3 37.000) 740600 185000| 37.000( 111600
1 | Pembangunan Terminal Perumpang Tipe A Bimoku NTT | Lokasi 5 ] i| 37.000 - - -
2 Pembangunan Termins! Penumpang Tipe A Mandai Sulsel ILokasi 1 i - -| 37000 -
3  Pembansunan Termina! Penumpang Tipe A Palopa Sulsel ILokasi 1 i - -| 37000 -
4 | Pembangunan Terminal Penumpang Tipe 4 Tanjung Selor Kalmara 1Lu!ﬂs| 1} | -|  37.000 - -
5 | Pembansunan Termins! Penumpang Tipe 4 Jepars Jatenz |Lokasi 1] 1 -|  37.000 - -
& | Pembangunan Terminal Penumpang Tipe 4 Lamanday Halteng |Lokasi i 1 - - avooo i
7 |Pembangunan Terminal Penumpang Tipe 4 Nanga Badau-PN | Kalbar |Lokasi i 1 - - avooo i
g |Pembangunan Terminzl Ferumpang Tipe 4 Pangandsran ]zbar | Loka=m 1 1 - - 37000 -
% |Pembangunan Terminal Fenumpang Tipe & Singkawang - FN Kalbar Lokas: 1 1 - - -l 37.000 -
10 {Pembangunan Terminal Ferumpang Tipe & Manolowari Fapua Barar |Lokasi 1 1 - - - 37.000
11 {Pembangunan Terminal Ferumpang Tipe & Sorong Fapua Barar |Lokas 1 1 - - - 37.000
1z 1!’P.n'.l]:l-al'.igunEl.u Terminz! Fernumpaneg Tipe A Toraja Utara Sulzel Lokas 1 1 - - - 37.000
Pengembangan Terminal Penumpanz"
1 iRﬂh:—ibilimsi;"PeningkaEn Terminal Penumpang Tipe A Finang Sumut |Lokasi 1| 1| 23.000 - - - - 23,000
; | Baris 1 =
2 Rehabilitasi/Peningkstan Terminal Penumpanz Tipe A Ciakar  |Jzhar | Lokasi 1 1| 23000 - B E 1 2zp00
3 Rehabilitasi/ Peningkstan Terminal Penumpang Tipe A Tidar Jatens |Lokasi 1 1| 23000 - - ; 1 2zo00
4 Rehabilitasi/ Peningkstan Terminal Penumpang Tipe A Bavuanges |Jatim | Lokasi 1 1| 23000 - - E {1 2zp00
% | Rehabilitasi/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe 4 Jatim | Lobasi I 1| 23.000 - - - - 232.000
Tawzngalun
& |Rehabilitasi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A Arya Jatm |Lul.as. 1 1| 23000 - - - - 23,000
;:‘i.l'ﬁ.rara.ja
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202
2026 2027

Volume

228 2029 Towl 2025 2026 2027

2028

Somber Pendanzan (Rp Juta)

2029

Totzl

7  |Rehahbilitasi/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe A WA Garas |Kalteng | Lok=s=i 1 1| 23.000 - - - 22,000

8 | Rehabilitasi/Peningkaran Terminal Penumpanz Tipe 4 Subang  [Jabar |Lokasi 1 i| 23000 4 z 4 23000

9 |Rehabilitaci/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe 4 Alang- Sumsel |Lokasi 1 i| 23000 4 z 4 23000
| Alanz Lebar 1

10 l1' Rehabilita=i/Peningkaran Terminal Penumpans Tipe A Jabar ;:Lulias':. 1| 1| 23.000 - - - - 23,000
j Leuwipanjang |

11 fREhahiliEﬂfFEﬂmgkatanTerminaI PenumFanth!:leAMe*ndnEu |latens L.CIIEEI 1 | 1| 23.000 - - - 22.000

12 |Rehahbilitasi/Peningkaran Terminal Penumpans Tipe & Jatens | Lobasi I 1| 23.000 - - - 22.000
| Pekzlonzan

13 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Mandalika |NTE {Lokasi 1 1| 23.000 = - -l 23.000

14 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Boroko Sulut {Lokasi i 1| 23.000 = - -l 23.000

15 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Indihizng  |Jabar Lokasi 1 1 - - - 23.000 - 23,000

16 |Rehabilitsi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A Merak Banten Lokasi 1 1 - - - 23.000 23,000

17 |Rehabilizsi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe 4 Gambut Kalzel Lokasi 3 4 1 -1 23.000 - - - 23,000
_!Eam.hz': | |

i2 iRdﬂhﬂimﬂfFemngitmnTmﬂ Penumpang Tipe A Alam Jambi | Lobasi 1 i - 23.000 - - 22.000
|Barajo

15 gnahabihmswenmgimn Terminal Penumpang Tipe A Betan Lampung  |Lokasi 1 1 - 23.000 : d - 23.000
| Subing |

20 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Penumpans Tipe A Bawen Jatenz |Lok=si 1 1 4 23000 Z = - 23000

21 |Rehshilitasi/Peningkstan Terminal Penumpans Tipe & Giwansan |DIY {Loks=t 1 1 4 23000 Z = - 23000

22 |Rehshilitasi/Peningkstan Terminal Penumpans Tipe & DIY |Lokas: 1 1 4 23000 Z 3 - 23000
| Dhaksinargz |

23 %Rﬂlﬁbiljﬁsif?&ningka}zn Terminal Penumpang Tipe A Sibolza Sumut Laokas= 1 1 - - 23.000 - 23,000

24 gﬁﬂlﬁbiljmsifl"&ningkamn Terminal Penumpans Tipe A Madya Sumut Laokas= 1 1 - - 23.000 - 23,000

! | Taruung | 1

25 |Rehshilitasi/Peningkstan Terminal Penumpans Tipe A Bandar  |Rias |Lokas: 1 1 E - ‘23.000 3 - 23000
| Raya Payung Sekalka |

26 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Permumpans Tipe A Set Kalbar | Loka=m 1 1 - - - 23.0001 23,000
| Ambawans

27 |Rehabilitssi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A Bareh Sumbar |Lob=si 1 1 - 23000 : 4 23000
{5olak |
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)

202
2026 3027 228 20253 Towl| 2025 2026 2027 2028 2029 Totl

28 ;RﬂuhﬂimﬂfPenmgltatanTmﬂ Penumpang Tipe A Muarza Jambi | Lobasi 1 i - 23.000 - - - 232000
| Bunga

25 | Rehabilizsi/Peningkatan Terminal Penumpans Tipe A Banglo Jami {Lokasi 3 | 1 - 23,000 - - - 23,000

30 |Rehabilizsi/Peningkatan Terminal Penumpang Tips 4 Jami |Lokasi 3 | 1 -1 23.000 - - - 23,000
{Saralanzun |

31 |Rehabilitasi/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe A Kayuagung |Sumsel |Eobeaci 1 1 < 23000 : ; 4 22000

32 |Rehahilitasi/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe A Air Bemplulu | Lokasi 1 1 4 23000 : : 1  zzo00
{Sebakul

33 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe ALsbuan  |Banten |Lokasi 1] 1 - 23.000 : d - 23.000

34 |Rehabilitasi/Peninghkatan Terminal Penumpang Tipe A KH, Jabar |Lokasi 1] 1 - 23.000 : d - 23.000
|Ahmad Sanus |

35 | Rehabilitasi/Peningkstan Terminal Penumpang Tipe A Induk Jatens | Lok 1 i - 23.000 - - - 22.000
{Pemzlang

36 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Perumpans Tipe A Giri Jatens (Lokasi 1 1 - 23000 i - 4 23000
| adipurs |

37 | Rehabilitasi/Peningkatan Terminal Penumpanz Tipe A Selosii |Jatim | Lokast 1 1 1 =zz000 - E 1 2zp000

3% |Rehshilitaci/Peringistan Terminal Penumpang Tipe 4 Kambang  |Jatim {Lokasi 1 1 4 23000 B E 1  2zp000
{ Putih |

35 |Rehshilitasi/Pemingkaran Terminal Penumpans Tipe 4 Bangkalan |Jagm |Lokasi 1] 1 - 23000 - : 4 23000

40 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Perumpans Tipe A Arjosari  |Jatm |Loka= 1! 1 -{  23.000 - - - 23,000

41 | Rehahilita=i/Peningkaman Terminal Penumpans Tipe A Tamanan  |Jagm Lokas= 1 1 -{  23.000 - - - 23,000

42 | Rehahilita=i/Peningkaman Terminal Penumpans Tipe A Purabava |Jagm Laokasm 1 1 - 23000 - - - 23,000

43 |Rehahbilita=i/Peningkacan Terminal Penumpans Tipe A Mengwi Bali Laokam 1! 1 -{ 23000 - - - 23,000

44 Rehahilitasi/ Peningkaran Terminal Perumpans Tipe A NTT Lokast 1 1 - 23000 3 : 4 23000

45 |Rehabilitasi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A Induk Sulzel {Lokasi 1 1 1 23000 B E 1 2zp00
| Lumpue |

46 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Perumpans Tipe A Mamborg  |Sulteng |Loka= 1! 1 -{  23.000 - - - 23,000

47 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Permmpans Tipe A Tangkoko |Sulut |Lokasi 1 1 -{  23.000 - - - 23,000

48 gﬁﬂlﬁbiljmsifl"&njngkamn‘rﬂ'minal Penumpang Tipe A Riau | Loka=m 1! 1 -{  23.000 - - - 23,000
| Gerbang=ari
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)

202
2026 3027 228 20253 Towl| 2025 2026 2027

2028

2029

Totzl

45 nguhﬂiEHIFemngitatan Terminal Penumpang Tipe & Riam Lokazs 1 1 - -| 23.000 - 23.000
 Banghinang

=0 iRﬂh:—ibiljmsi;"PeningImn Terminal Penumpang Tipe A Simpang  |Benghkulu ELEIl\'aEI. 1| 1 - - 23000 - - 23,000
|Nangl= |

51 |Rehabilitasi/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe 4 Tirtonadi  |Jatens |Eobeaci 1 1 E -| ‘23.000 4 zz000

52 | Rehahilitasi/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe 4 Sumer NTE | Lokeasi 1 1 E -| ‘23.000 - 22000
{Payung

53 %Rﬂﬁbﬁjﬁsif?&ningka}zn‘fﬂ'minﬂl Penumpang Tipe A Kasintuwu |Sulteng |Lokas=1 1 1 - - 23.000 - 23,000

54 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Rajabaza  |Lampung  |Lokasi 1 1 - - -l 23.000 - 23,000

55 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpans Tipe A Simbuang |Sulbar {Lokasi i 1 - = - 23.000 23.000

z6 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Tipalavo  |Sulbar {Lokasi 1 1 - = - 23.000 23.000

57 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Entrop Papua |Lokasi 1 1 - E -| 23.000 - 23.000

58 iﬂahabiljmsifl’eningimn Terminal Penumpang Tipe A Simpang | Sumbar jLEII\'BEI. 1 1 - -l 23.000 - - 23,000
| Aur |

g !!REhahilimsiJFemngkatan Terminal Penumpang Tipe 4 [ati Sumbar |Lokasi T 1 B | 23000 1 =zzo00
| Pariaman

&0 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Karvs Jays |Sumsel |Lokasi 1] 1 - - 23000 - - 23,000

&1 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Batu Sums=el |Lokasi 1] 1 - - 23000 - - 23,000

Kuning !
62 Rehabilitasi/Peningkstan Terminal Penumpans Tipe A Palupatan |Banten |Lokasi 1 1 E A 23000 E 4  =zz000
£3  Rehahilita=i/Peninghkstan Terminal Penumpang Tipe & jahar | Lokasi 1 1 z 2 23000 E 4  =zz000
Hertawangzunan

&4 | Rehahbilita=i/Peningkacan Terminal Penumpans Tipe A Jahar 'Lui.as. i 1 - - 23.000 - 23,000
| Harjamulsi 1

65  Rehabilitasi/Peningkstan Terminal Penumpanz Tipe A Tegal Jatens {Lokasi 1 1 E | 23000 E 1 2zp000

6&  Rehabilitasi/Peningkstan Terminal Penumpanz Tipe A Pacitan | Jatim | Lokasi 1 1 g 1 23000 E 1  =zz000

&7 |Rehabilitasi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe 4 Jatim {Lokasi i 1 | 1 2 4 23000 = 1 2zp00
 Kertonegoro |

&5 |Rehshilita=i/Peningkaran Terminal Fenumpang Tipe A Rajelowesi |Jatim | Loka=m 1 1 - -|  23.000 - 23.000

&9 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Perumpans Tipe A Pandaan  |Jatim | Loka=m 1 1 - - 23.000 - 23,000

70 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A Gayatri Jatim |Loka= 1 1 - - 23.000 - 23,000
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
202 026 2027 228 2029 Towd | 2025 2026 027 2028 2029 Towl
71 nguhﬂimﬂfFemngitmnTmﬂ Penumpang Tipe A Petta Sul=zal | Lobasi I i - - 23.000 - - 232000
| Fongawai
72 |Rehabilizsi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A Latenri Sulzal |Lokasi 1| 1 - - 23000 - - 23,000
| Sassu Pakae
73 |Rehabilitazi/Peningkaran Terminal Penumpangs Tipe A Dungingi  |Gorentsle | Lokasi 1 1 E -| ‘23.000 ; 4 zz000
74 |Rehabilitazi/Peningkaran Terminal Penumpang Tipe A Isimu Gorontalo | Lokasi 1 1 E -| ‘23.000 ; 4 22000
75 |Rehabilitasi/Peningkacan Terminal Penumpang Tipe A Bolaang  (Sulut | Lokeasi 1 1 E -| ‘23.000 ; - 22000
| Mongodow
76 | Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Simpang  |Sumsel |Lokasi 1] 1 E -l 23.000 d - 23.000
_|Perink I :
77 |Rehshilitasi/Peningkstan Terminal Penumpans Tipe A Surodaksan |Jatim {Lokss=: 1 1 E - ‘23.000 3 - 23000
78 iREhahiliEﬂ,-’FEﬂmgkatan Terminal Penumpang Tipe 4 Batu Kaltim | Lobasi I i - - 23.000 - - 22.000
Armpar
79 |Rehabilitasi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A Dara NTE Lokasi 1 1 4 -| 23.000 : - 23000
20 |Rehahilita=i/Peningkaan Terminal Penumpang Tipe A Dumai Riau Laokas= 1 1 - - - 23,000 - 23,000
21 | Rehsbilitasi/Peningkaran Terminal Penumpans Tipe A Lebak Banten Lokasi 1 1 4 . - 23000 - 23000
22 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Karl Jabar |Lokasi 1 1 E % -| 23.000 - 23.000
23 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A KiliranJao |Sumbar |Lokasi 1 1 E % -| 23.000 - 23.000
24 EREhabiljmsifPeningImn Terminal Penumpang Tipe A Regional  |Sumsel ELEIl\'aEI. 1 1 - - -l 23.000 - 23,000
i Lahat |
g5 | Rehshilitasi/ Peningkatan Terminal Penumpans Tipe A Petta Sulsel {Lokasi 1 1 E Z - 23000 - 23000
i Pongawal |
26 jﬁﬂubiljmsif?anmgkm Terminal Penumpans Tipe A Ir. Jatens (Lokasi 1 1 4 < i - 230000 23000
i Soelarno 1
87 |Rehshilitasi/Peningkatan Terminal Penumpans Tipe A Bangsz  |Jatens |Lokas: 1 1 E 2 = 4 23000 23000
{Mbangun Desa |
85 | Rehshilitasi/Feningkaran Terminal Penumpans Tipe A Manskans |Jatenz |Lokasi 1 1 . § . | 23000 23000
89 %Rﬂﬁbﬂjﬁsif?&njngka}zn‘fﬂ'minﬂl Penumpang Tipe A Suluc | Loka=m 1 1 - - - - 23.0008 23,000
{Mzlzlzyang
90 |Rehabilitasi/Peringkatan Terminal Penumpeang Tipe A Betung | Sumsel |Lolkmei T L ! S - - . | 23000 23000
51 iRﬂhahﬂjEsifFEujngkaﬁnTﬂmina] Penumpang Tipe A Cikampsk |Jzhar |Lob=si i 1 - - - -|  23.000 23,000
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92 |Rehabilitasi/Peningkaran Tarminal Penumpang Tipe A Guntur Jabar | Lobasi 1 i - - - 23.000 22.000
| Melag

93 |Rehabilitasi/Peningkamn Terminal Penumpang Tipe A Meulaboh |Aceh {Lokasi 1 1 - = - 23.000 23.000

2 Penvelenggaraan Faszilitas Pendukung & Integras: Moda |

Penyelenggaraan Fazilitas Pendukung (Halte untulk perkotzan, Trotoar,

Lajur Sepeds, Tempat Penyeberangan Pejalan Kald, dan/fatmu Fazilitas

1 11“2:3'_;&1&@531'2&:3 Fasilitas Pendulung pada Kawasan Perkotzsan  |Bandung :fLuliass:. 1] 1 1] = | £.400 4,400 4400 - 13,200

2 |Penyelensgaraan Fasilitas Pendulung pada Kswasan Perkotsan  |Sarbagit= {Lok==: : | 1 L 3 4,400 4,400 4,400 - 13,200
|Sarbagita |

3 |Penyelensgaraan Fasilitas Pendubuns pads Kawasan Perkotzan  |Surzkars |Loka= i 1 i 3 4,400 4,400 4400 - 13,200
{Surakarta |

4 |Penvelensgaraan Fasilitas Pendulung pada Kswasan Perkotsan  |Kartamantul -Lu:llar : | 1 L 3 4,400 4,400 4,400 - 13,200
| Patung Raya Asung |

5 sPEr.t_velengga."an Faszilitas Penduluing pada Kawasan Perkotaan  |Patung Raya |Lokasi 1 1} 1 A 4400 £.400 4400 - 13,200
{Surabaya Agung 1

& |Penyelenggaraan Facilitas Pendulmng pada Kawasan Perkotaan  [Surabay= |Lok=si 1 1 - - | 4400 4400 4400 - 13200
| Surahaya |

7 | Penyelengparaan Fasilitas Penduloing pada Kawasan Perkotaan . |Mamminasat | Lokasi 5 ] i 5] 3 4.400 4,400 4400 - 13,200
| Mamminazat a

g |Penyelenggaraan Fasilitas Pendulung pads Kawasan Perkotzan  |Banyumas |Lokast 1 1 5 = | 4.400 4,400 4400 - 13,200
| Bamyumas

g IPE:rl}re]mggaﬂa.n Fasilitas Pendulung pads Kawasan Perkotzan  |Balibpapan  |Lokasi 5 ] i 5] 3 4.400 4,400 4400 - 13,200

10 |Pemyelenggarzzn Fasilitas Pendulung pads Kawzsan Perkotzan |Bekasi |Lokasi 1| 1 1| = | £.400 4,400 4400 - 13,200
| Beliasi |

11 !;Per.lyelenggaraln Fasilitas Pendulaing pads Kswasan Perkotaan  |Bozor | Lobasi I 5 1 I 3 4400 4,400 4400 - 13,200
|Bogor

12 |Penyelenggarasn Fasilitas Pendubungs pads Kawasan Perkotzan  |Depok |Lokasi 1] 1 1] = | £.400 4,400 4400 - 13,200
| Depok
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13 %Per.lyelenggaraln Fasilitas Pendulaung pads Kswasan Perkotaan  |Pontianak |Lokasi - 4,400 4400 4,400 4,400 17.600
{Pontianak

14 |Penyelenggarasn Fasilitas Pendulung pada Kawasan Perkoman  (Malang :fLuliass:. - 4,400 4400 4,400 4400 17.600
{Mzlang !

15 !Penyelenzgarasn Fasilitas Penduluung pads K=wasan Perkotaan  |Bander | Lok - - 4400 4,400 4400 13.200
|Bandar Lampuns Lampung

16 _‘;Fa'l}relenggaraan Fasilitas Pendubung pads Kawzsan Perkotzan  |Samarindz  |Lokas - - 4400 4,400 2,400 13,200
| Samarinda

17 |Penyelengparaan Fasilitas Pendulung pada Kawasan Perkotsan  |Manado {Lok==: - - 4,400 4,400 4,400 13,200
{ Manado |

Penyelenggaraan Fasilitas Integrasi di Simpul Tran=portasi I

1 |Penyelensgaraan Fasilitas Pendubuns pads Kawasan Perkptzan  |Banduns |Loka= 4.400 4,400 4400 - 13,200
|Bandunz Rays Ray= |

2 :':;nfgﬁ;gpﬂu Fasilitas Pendulmuing pads ¥awasan Perkotaan  |Sarbagiz %ELCIIEEE 4400 4400 4400 - 13200

3 | Penyelenggarsan Fasilitas Pendukung pada Kawasan Perkotsan  |Surakarts  |Lokasi 4400 4400|4400 - azzoo
{Surakarts |

4 |Penyelenggaraan Fasilitas Pendulmng pada Kawasan Pérkotaan  |Kartamanrl |Lok=si 4400 4400 4400 - 13200
| Famung Raya Agung |

3 |Penyelenggaraan Fasilitas Pendulming pads Kawasan Perkotaan |Patung Raya | Lokasi 4.400 4400 £.400 5 13.200
| Surabaya Agung |

& -Fenye]enggaraa.n Fasilitas Pendulmng pads K=wasan Perkotzan  |Surzhayz | Lokasi 4.400 4,400 4400 - 13,200
| Surabay= |

7 | Penpelengparaan Fasilitas Pendulung pada Kawasan Perkotaan  |Mamminasat | Lokasi 4400 4400| 400 4 azzoo
\Mamminasats a

2 | Penyelenggarazn Fasilitas Pendulung pada Kawasan Perkoman  |Banyumas {Lokasi £.400 4,400 4400 - - 13,200
| Bamyumas 1

5 !Penyelenzgarasn Fasilitas Pendulung pada Kawasan Perkotaan  |Balilbipapan  |Lokasi 4400 4,400 4400 - 13.200
|Balikpapan

10 |Penvelenggarsan Fasilitas Pendubung pada Kawasan Perkotaan  |Belasi |Lokasi £.400 4,400 4400 - - 13,200

11 |Penyelenzgarzan Fasilita= Pendulung pada Kawasan Perkotzan  |Bogor |Lokas: 4400 4400|4400 3 1 13200
| Bogor |
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12 |Penyelenzgaraan Fasilitas Pendulung pads K=waszan Perkotsan  |Depok Lokasi I 1 I 3 4400 4,400 4400 - 13,200
| Depok

13 |Penyelenggarazn Fasilitas Pendulung pada Kawasan Perkowman  |Ponganak :fLuliass:. 3 | 1| 3 | 1 4 - 4,400 4400 4,400 4400 17.600
{ Pontianak !

14 }IPenyelenggaraln Fasilitas Pendulaung pads Kswasan Perkotaan  |Malang | Lok 1 I 1 1 4 - 4,400 4400 4,400 4,400 17.600
|Mzlans

15 ‘;Fﬂl}relﬂl.ggaraan Fasilitas Pendubuns pada Kawasan Perkotaan  |Bandar |Laokas 1 1! 1 3 - - 4400 4,400 2,400 13,200
| Bandar Lampung Lampung

16 |Penyelensgaraan Fasilitas Pendulung pada Kswasan Perkotsan  |Samarinds  |Lokasi L 1 1 3 - - 4,400 4,400 4,400 13,200
|Samarinda

17 'Pamrelengga."an Faszilitas Pendubung pada Kawasan Perkotaan  |Manado | Lokasi 1 1} 1 i | - - 4400 4,400 4400 13,200
{Manzdao

s Penyelensgaraan layanan anghutan umum massal perkotzan ]

1 _!Pen_v\denggarm Siztem Anglutan Umum Masssl Perkotaan pada |Bandung | Liokasi : | 1 L 3| 30.000.,0| 30,0000 30.000,0 - -| 90.000.00
i Kzwasan Perkotzan Bandung Raya Rava 0 0 0

2 JPE‘IIVEI'EI!EEH."EH Siztem Angkutan Umum Massal Perkotaan pada |Sarbagita | Lokasi 1 1} 1 3| 30.000.,0| 30.000,0| 30.000,0 -l 20.000.00
| Kzwasan Perkotzan Sarbagita 1 O 0 ¥

3 |Penyelenggaraan Siztem Anglutan Umum Mazszl Perkotaan pada |Surakars |Lok=si 1 1 2 3| 300000 30,0000 30.000,0 -| S0.000,00
| Kawasan Perkotaan Surakarta 0 0 o

4 JPE‘I’I_E."EI'EI!EEH."EH Sistem Anghutan Umum Massal Perkotaan pada |Kartamanrul |Lokasi 1 1} 1 3| 30.000.,0| 30.000,0| 30.000,0 -l S0.000.00
E'szaa.n Perkotzan Patung Raya Agung | o [1] D

5 |Penyelengparaan Sistem Anglutan Urmum Massal Perkotaan pada [PatungRaya |Lokast ;1 1 5 3| 30.000,00 30,0000| 30.000,0 -| S0.o00,00
{ Kawasan Perlotaan Surabaya Apung | 0 0 o

& Pml}re]mggaﬂa.n Sistem Anglkutan Umum Massal Perkotaan pada |Surabaya | Lokasi 5 ] i 5] 3| 30.000,0| 30.000.0| 30.000,0 -| S0.000,00
| K=wasan Perkotzan Surabaya i O 0 0

7 |Penyelengparaan Sistem Anglutan Urmum Massal Perkotaan pada Ham:mnaszt[..ulaﬂ ;1 1 5 3| 3o.000,00 30,0000 30.000,0 -| S0.o00,00
jHawaszan Perkotzan Mamminazata S 0 0 0

2 ’Per.lyelenggaram Siztem Anpghkutan Umum Maszal Perkotaan pada [Bamyumas | Lobasi I 5 1 I 3| 30.000.,0| 30.000,0| 30.000,0 -| 90.000.00
| Ezwas=n Perkotaan Eanyumas 0 0 O

9 11“2:3'_;&1&@531'2&:3 Siztem Angkutan Umum Maszzl Perkotaznpada |Balikpapan :fLuliass:. 1| 1 1| 3| 30.000,0) 30.000,0| 30.000,0 - -| S0.000.00
i Kawasan Perkotaan Balikpapan | ] 0 i
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10 ’PET.[j"E].Engga.T‘aln Siztem Anpglkutan Umum Msazszal Perkotaan pada |Belasi | Lobasi 1 1 1 3| 30.000,0) 30.000,0| F0.000,0 - -| S0.0G0,0:0
| Kawasan Perkotaan Bekasi O L] 0
11 |Penyelenggarazn Sistem Angbutan Umum Mas=al Perkotazn pada |Bogor :fLuliass:. 1| 3 | 1| 3| 30.000,0) 30.000,0| 30.000.0 - -| S0.000.00
| K=wazan Perkotzan Bogor | 0 0 o
12 |Penyelenzgarazn Sistem Anglutan Umum Massal Perkotaan pada |Depok |Loleasi 2 3| so.oon0| 30.000.0] 30.000.0 : | sc.ooo.00
| Kawasan Perlotaan Depok 1] 0 1]
13 |Penyelenggaraan Sistem Anghutan Umum Massal Perkotaan pada |Pontianak | Lokasi b4l 4 -| so.ooo.0| 30,0000 30.000.0] 30.000.0) 120.000,0
| Kawasan Perkotaan Pontianak | i) i ] 1]
14 |Penyelenzgaraan Sistem Anghutan Umum Massal Perkotazn pada |Malanz {Lokasi 1l % =l a F: - 3p,000,0| sc.coo0| 20.000,0] 20.000,0) 120.000.0
i Kawasan Perkotzan Malans | 0 0 a 0 (1]
15 |Penyelenggarsan Sistem Angloutan Umum Massal Perkotaan pada |Bandar |Lokasi 1 b 2 a . -| sn.ooo0| 30.000.0) s0.000.0 2c.000.00
| Kzwasan Perkotzan Bandar Lampung Lampung | 0 o o
16 |Penyelenggaraan Sistem Anghutan Umum Massal Perkotsan pada (Samarinda | Lokast AE | E: 3 - -| s0.000.0| 3c.000,0) 30.000,0f s0.000.00
i K=was=n Perkotzan Samarinda 0 ] 0
17 |Penyelenggaraan Sistem Angloutan Umum Massal Perkotaan pada [Manade | Lokasi A a . -| sn.oo00] 30.000.0] 30.000.0 20.000.00
'KE“'EEJI P&rkn‘lzan Ma.u.a,dﬂ ¥ 0 i)
B Pmre'lﬂigﬁraa.n terminzl barsns
Perencanaan dan Pembangunan Terminal Barang
1 'E‘Emhangm:a.n Terminal Barang Internasional Motzain - PN NTT Lokasi 1 1| 35.000 - - - - 35.000
3 'Pamhangw:a.n Termina] BarangIm:-Etnasmnal Nanga Badau - PN _[Kalbar Lokasi | 1 1| 35000 F R : | =s000
3 |Pembangunan Terminal Barang Internasional Win - PN NTT Lolsi 1 1 1 aspoo R : 1 zsp000
4 |Pembangunan Terminal Barang Internasional Aruk - PN Kalbar |Lokasi 1 - 35,000 - - - 35,000
5 | Pemhangunan Terminal Barang Internasional Sei Kelik - BN Kalbar |Lakesi i 1 - | ss.oo0 : 1 zs000
& |Pembangunan Terminal Barang Internasional Jagoibabangs - PY Kalbar |Lokasi L 1 - - 35000 - - 35,000
7 :Fanhangmﬂu Terminal Barang Internasional Motamasin - PN NTT [Lokss=t — - 1 1 - - -| 35000 - 35,000
g8 jFa::lhangmia.u Terminal Barang Internasional Mapan - PN NTT Lokas: 1 1 - - - - 35000 35,000
5 |Pembangunan Terminal Barang Internasional Oepoli - PN NTT Lokasi 1 1 : B - -| 3soo0| 3s.000
10 |Pembangunan Terminal Barang Internasionzl Sota - PN Papia Lokasi 1 1 : - - 4| ‘scoool 3000
11 |Pembansunan Terminal Barang Internzsional Yeretlun - PN Papia Lokasi 1 1 : - - 4 ‘scoool 3000
EPEﬂhangunEu: Terminzl Barang di Provinsi Banten Banten | Lok 1 i - - -| 35000 - 35000
13 | Pembangunan Terminal Barang di Provinsi DKI [akarta DElJab=rta | Lokasi 1 1 B 3 1 2z.000 1 3s.000
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14 |Pembangunan Terminal Barang di Provinsi jawa Barat Jabar | Lokasi 1 i - - -| 35000 - 35.000
?Pmﬂhmgunan Terminal Barang di Provinsi jJawa Tengah Jateng L.CIIEE: i i - - -| 35000 - 35,000
? Pembangunan Terminal Barang di Provinsi DL Yogyalarta DIy L.CIIEE: i i - - -| 35000 - 35,000
?Pmﬂhmgunan Terminal Barang di Provinsi jawa Timur Jatim L.CIIEE: a3 i - - - 35.000 35,000
F Pembangunan Terminal Barang di Provinsi Aceh Aceh L.CIIEE: I 3 i - - - 35.000 35,000
1'9 PE;fnha.nguna:l Terminal Barang di Provinsi Sumatera Utara Sumut L.CIIEE: i 3 i - - - 35.000 35,000
Zﬂ PE;fnha.nguna:l Terminal Barang di Provinsi Sumatera Selatan Sums=el | Lokasi a3 i - - - 35.000 35,000
121 | Pembangunan Terminal Barang di Provinsi Sumatera Barat Sumbar Lokasi a3 i - - - 35.000 35,000
22 |Pembangunan Terminal Barang di Provinsi Benglulu Bengkulu Lokasi 24 i - - - 35.000 35,000
Ethmgunan Termina! Barang di Provinsi Riau Riau | Lokasi 1 1 - - - 35.000 35.000
Ethmgunan Terminal Barang di Provinsi Lampung Kepri | Lokasi 1 1 - - - 35.000 35.000
IKK 12  Kapasitas operasional layanan anglutan jalan perintis sesuai SPM / lmpasiss operasional layanan snghumn jalan perintis
12 Penyelengzarasn layanan angkutan jalan perintis

Penyelengearaan layanan angkutan jalan perintis

1 |Layanan Anglosran Jalan Perintis sceh (Trayek | 12| 12/ 22| 13| 13| sz sooo| e&ooo| eso00| &SOD)  sS0Of  Sioo00
2 |Layanan Angkutan Jalan Perintis Surmut :Tra]fEk 9 10| 10{ 10 10 4% 4.500 5.000 5.0040 S.000 5004 24,500
3 !laya.uanﬂnghsmn Jalan Perintis Sumbar Trayek 7 7 7 B 2 37 3.500 3.500 3.500 4,000 +.004 12.500
4 !laya.uanﬂnghsmn Jalan Perintis Riau Trayek 5 10| 11| 12 13 55 4.500 5.000 5.500 6000 65014 27.500
5 !laya.uanﬂnghsmn Jalan Perinds Kepri Trayek (=1 7 7 7 7 34 3.000 3.500 3.500 3.500 3.504 17.000
2] !laya.uanﬂnghsmn Jalan Perintis Jambi Trayek 9 9 = 9 9 45 4.500 4,500 2500 4.500 4.504 22500
7 |Layanan Angkuran Jalan Perintis Bengbulu  |Trayek | 5| 5| s & s 28| 2500/ 25000 3000l sooe| 3000 12000
2 |Layanan Anslostan Jalan Perintis Lampung (Trayek | 4 5 5 5 5| 24 =2ooo| 2500 2500 =zsocel =sco|  1zooo
9 Eiaj'ﬂﬂaﬂﬂnghm]a]u Perinti=z Sums=el | Trayek B 5 5 H =4 24 2.000 2.500 2.500 2,500 2.500 12.000
P alaj'ilﬂaﬂﬂnghm Jalan Perints Bzbel | Trayek 7 B =1 B B a9 3.500 4,000 4000 4,000 4.000 19.500
11 Laj'ana.nﬂnghm]a]m Perints Banten | Trayek ¥i 7 =1 & =1 31 3.500 3.500 3.000 3.000 2.500 15.500
12 |Layanan AnglkutanJalan Perings Jabar iTrayek | & 6 6 6 s 30 zoool 3soool 3000 sooo) 3oool  1soo0
13 |Layanzn Anghutan Jalan Perints Jatens Trayek | 3| a2} 1] a2} 1 5 500 500 500 500 500 2,500
14 I!.Ej'zlna.n Anglutan Jalan Perintis Jatim ;I‘ra:re]-:. 14 14 13 13 b k] &7 7.000 7.000 B.500 B.500 &.500 33,500
15 |L=yanan Anglotan Jalan Perintis Bali ITrayek | 5| 8 g & 2o 2soo] 3000l  3oool sooel  gooo|  1asoo
16 |Layanan Anghutan Jalan Perintis NTE Trayek st s 35 5 23] 2s00] zsoo] =2s5o0] 2son]  zsoo|  izsoo
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17 [Layanan Anglostan Jalan Perintis NTT {Trayek 36| 36| 36) 36| 36| 180 12.000 12.000 18.000 12.000 18.0040 S0.600

18 . Layanan Anglutan Jalan Perintis Kafbhar Trayek B & B & & 30 3.000 3.000 3.0040 3.000 3.0040 15000

19 . Layanan Anglutan Jalan Perintis Kalzel Trayek B T 7 T 7 34 3.000 3.500 3.5040 3.500 3.500 17.000

20 |Layanan Anglotan Jalan Perintic Halrang Trayek o 10| 20/ 0] 10| 29| asoo| sooo] sooo| sooo]  soo00f  2asoo

.21 ..I.E}'El.ﬂa.n Angloutan Jalan Perimtds Kalom _T!‘E}‘Ek 2 4 E 4 i | L.o00 2000 2.0040 2.000 2000 9.000

.22 ..I.E}'El.ﬂa.n Angloutan Jalan Perimtds Kaltara _IT!‘E}"EE: 5 5 5 5 5 =25 2500 2500 2.5040 2,500 2.500 12500

23 |Layanan Angloutan Jalan Perimis Sultra | Trayek 8 g g9 g 9 44 4000 4,500 4.500 4,500 4.5040 22,000

24 |Layanan Anglutan Jalan Perintiz Sulcel | Trayek B 7 7 7 7 34 3.000 3.500 3.5040 3.500 3.500 17.000

25 | Layanan Anglootan Jalan Perimis Sulbar | Trayek =1 5 5 5 5 25 2500 2500 2.5040 2500 2.500 12500

26 |Layanan Anglostan Jalan Perintis Sulteng | Trayek gl 71 7 7w 7 24 3000 3500 3500l sseo| 3scol  ivooo

27 |Layanan Anglotan Jalan Perintis Gorontzlo | Trayek 71 8 = 8 8 33| 3500l 4000 4000 sooe|l 4o000f 19500

28 |Layanan Angkutan Jalan Perints Sulut | Trayek 7l 8 = 8 =8 33| 3500 4000 4000 sooo|l 4o000f  19s00

29 |Layanan Anglostan Jalan Perintis Malukn |Trayek | 11) 12} 12| 12| 12| =8| =sso0f sooo| sooo| sooo)  soDOf  Zesoo

30 |Lay=nan Angkutsn Jalan Perints Malukn [Trayek | 15| 15| as| 15| 15| 75| 7soo0| 7soo| 7soo| 7soo|  vsoof s7s00
| Urara 1

_'.:-‘_1 ]LH}'EIIIELTJ- Angluran jalan Perintiz Papua -'Tr'a.'jrek 4F 50| 51 51 52 251 23.500 25,000 25.500 25.500 26.000| 125,500

32 |Layanan Anghutan Jalan Perint= Papua Barzt Trayek | 23| 25| 28 30| 32| 138 1vtsoo| 12500 14000 1s000| i1so000|  s3000
] Daya

IKK 13 WWWQMMMEMMIWWWMM
13 Penvelengzaraan layanan angkutan barang wrum perintis

Mjrelen‘g_garam layanan Angkuran Barang Umum Perintiz

1 PEI. Malzhayat - Blang Pidie Aceh 'LLT!E_E 1 1 1 1 1 5 3.500 3.500 3.500 3.500 3.5040 17.500
| n

2 :FEI. Malahayzti - Blang Bintans Areh ELL'IJBE. 1 1 1 1 1 5 3.500 3.500 3.500 3.500 3.504 17.500

n

3 |Pelsbuhan Malahayati - Gayo Lues Aceh _'LLT!IE_E 1 1 1 1 1 5 3.500 3.500 3.500 3.500 3.5040 17.500
| o

4 EFFlabuhan Lampa - Ranai (Kah, Natuna) Kepri Limtass = E B | 5| asoo| 3500 3soo| sson|  ssoo|  ivsoo

n

5 Pelabuhan Numukan - Ihiketa Kabupaten Munukan Kalrara Lintasa 1 1 1 1 1 5 3.500 3.500 3.5040 3.500 3.500 17.500

| n
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6. | Pelabuhan Mami - Guaemasdn Mahut _Lmtaﬁ 1 1 1 1 1 5 3.500 3,500 3.5040 3.500 3.500 17.500
; In

7 fPE]EIbT.r.han Matui - Acanso Malut ]F_LDEE. 1 1 1 1 1 5 3500 3.500 3.500 3.500 3.500 17.500
| in

2 !Pelabuhan Marui - Akelamo Malut |Lintaza 1 1 1 1 1 5 3.500 3,500 3.5040 3.500 3.500 17.500
I

£ %FEIEI.buhan Mami - Tranzgoal Malut ELLT!'EE 1 1 1 1 1 5 3500 3.500 3.500 3.500 3.504 17.500
|

10 |Pelabuhan Matui - [hu Malut ]Lu:liaﬂ 1 1 1 1 1 5 3.500 3.500 3.500 3.500 3.5040 17.500
| i

i1 %Pelahuha:n Pomzko-Kota Timika Papua ELLTIIE_E 1 1 1 1 1 5 3.500 3.500 3.500 3.500 3.5040 17.500
| o

iz ::Felabu.han Meraunke-Boven Digoel Papua H.‘L'EI'BE. 1 1 1 1 1 5 3.500 3.500 3.500 3.500 3.504 17.500
| n

13 | Pelsbuhan Tarempa {zekirtaran Ihukots Kab Anambas) Kepri 'L‘LT!EE 1} 1 1} 1 4 - 3.500 3.500 3.500 3.500 14,000
| in

12 ::Felabu.han Mati - Weda Malut H.‘L'EI'BE. 1 1 1 I 4 - 3.500 3.500 3.500 3.504 12.000
i ;n

15 | Pelabuhan Taliabu- Salar Malut |Lintaca 1 1 i d 1 4 - 3.500 3.5040 3.500 3.500 14,000
| o

16 : Pelabuhan Talizbu- Ratzshaya Malut 1[.1.!15.5 1] E 1 X 4 - 3.500 3.500 3.500 3.500 14,000
| n

17 . Pelzbuhan Telishu Megele Malut _Lmtaﬁ 1 1 1 1 4 - 3.500 3.5040 3.500 3.500 14,600
| in

ig EPEIabuEn:lTa]izbu- Todol Malut ijEE. 1 1 1 1 4 - 3.500 3.500 3.500 3.500 14.000
| o

1% !Pel Sockarno Harrs - bone Sul=zal |Lintaza 1 1 2 - - - 3.500 3.500 TG00
I

20 !.FEL Spekarno Hatta - Bulukumba - Sinjai Sul=zel :'T..].T!'EE 1 1 2 - - - 3.500 3.504 7.000
| o

21 | Pelabuhan Krueng Geulmzeh - Arek Timur Arceh |Lintz=a 1 1 - - - - 3.500 3,500
| i

IKK 14 Hapasitas operanional layanan pelabuhan sesuai SPM [ lkapasites operasionsl layanan pelabuban
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
zgz 2026 2027 228 2029 Towl | 2025 2026 027 2028 2029 Towl
1 |Pembangunan Pelabuhsn Penyeberangan Pulan Burung - PN Riau | Lokasi 5] - - - - i
2 Feznhﬂigunan Pelsbuhan Penyeberangan Letung - PN Kepri L.CIIEIE: 5] - - - - i
3 Feznhﬂigunan Pelabuhan Penyeberangan Sagu Sagu Luldt - PN Riau L.CIIEIE: 5] - - - - i
4 .EFEH'.I]JE.I!'IEUIEIJJ Pelabuhan Penyeberangan Daruba Baru - FN Malut L.CIIEIE: T - - - - i
5 |Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Bakit - PN Ezhel | Lokaci x il : - 2
& |Pembangunan Pelsbuhan Penyeberangan Mantung Belingu - PN |Babel | Lokaci X il - z - 2
7 | Pembangunan Pelabuhan Panyeberangan Dolong - PN Sulteng | Lokasi - i 57 i - 3
B | Pembangunan Pelsbuhan Penyeberangan Mariting - FN NTT ILokasi M S | B 3
2 Pembansunan Pelshuhan Pemyeberangan Luhu - PN Mahdm | Lokasi - At 3 A - 3
10 | Pembangunan Pelshuhan Penyebsrangan Tarempa - FN Kepri |Lokasi 2 £ 3 A A 3
i1 | Pembansunan Pelshuhan Pemyeberangan Sangsic - FN Bali |Lokasi . - - A 2 2
12 |Pembangunan Pelsbuhan Penyeberangan Batu Amas - PN Sulera |Lokasi 4 4 4 Ak 2 3
13 |Pembangunan Pelshuhan Penyeberangan Kur - PN Malukn |Lokasi 4 4 4 Ak 2 3
14 |Pembangunan Pelsbuhan Penyeberangan Pasimasungsn - PN Sulsel |Lokas: I 1
15 |Pembangunan Pelabuhan Fenyeberangan Sermata - PN Malubku |Lokasi oud o] T 1
16 |Pembangunan Pelshuhan Penyeberangan Terusan Mas - PN Riau Laokam - - - - 1 1
17 |Pembangunan Pelshuhan Penyeberangan Tasm - PN Malulm Laokasi I 1
18 |Pembangunan Pelshuhan Penyeberangan Lansgiar - FN Malulm Lokast I 1
15 |Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Wakal - PN Malum |Lakast i Ll et = :
20 EPEﬂlhmguﬂﬂIl Pelabuhan Penyeberangan Sawes - PN Sultra |Lokasi - - - - - -
21 |Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan Kaledupa Sultra |Lokasi 1 - - - - 1
22 |Rehahbilitasi Pelabuhan Penyeberangan Tomia Sulra |Lokasi i = - = - 1
23 |Rehabilims=i Pelabuhan Penyeberansan Binonska Sulra |Lokasi 1 - Il — = 1
24 |Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan Pulau Banvak Aceh |Lokasi 1 - - - - 1
25 |Rehabilitssi Pelabuhan Penyeberangan Weda Malut Lokasi i 4 ] 4 - 1
26 |Rehshilitasi Pelsbuhan Penyeberangan Hariangu Kaltim |{Lokasi 1 - - - - 1
27 |Rehshilitasi Pelabuhan Penyeberangan Midai Kepri |{Lokasi - 1 - - - 1
28 |Rehshilitasi Pelabuhan Penyeberangan Szpudi Jatim |{Lokasi - 1 - - - 1
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
202 026 2027 228 2029 Towd | 2025 2026 027 2028 2029 Toml

29 | Rehahbilita=i Pelabuhan Penyeberangan Kahyvapu Benglulu  |Lokasi - 1 - - - i
30 |Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan Waikelo NTT |Lokasi 0 R : - 1
31 |Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberanzan Govontals Gorontalo | Lokasi - i - - - 1
32 |Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan Marizsa Gorontalo | Lokasi 2 BE £ 1
33 Ralul'n!smm Pelzbuhan Penyeberangan Kuala Tungikal | L.ulas: - 4 1 4 1
34 | Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan Majingkiak [7abar fokasi | | 4 11 3] 1
35 | Rehabilitsi Pelabuhan Penyeberangan Rass Jatim Lokasi I 1
3% Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan Bawean Jatim | Lokasi - - - - a3 i
37 |Pembangunan Pelabuhan Sungai Upang Sums=el | Lokasi 5 ] - - - - i
32 Pembangunan Pelabuhan Sungsi Salek Sumszel ILokasi 1 - - - - i
39 | Pembangunan Pelshuhan Sungzi Rasau Jaya Kalzel ILokasi 1 - - - - i
40 | Pembangunan Pelshuhan Sungsi Teluk Bamns Halzel Lokasi ¥ 4 o = - 1
41 |Pembangunan Pelshuhan Sunssi Harum Manis Halzel |Lokasi JE o = S 1
42 |Pembangunan Pelsbuhan Sungsi Basirih Halteng |Lokasi e o o S 1
43 |Pembangunan Pelsbuhan Sunssi Pangkoh Halteng |Lokasi e o o S 1
44 |Pembangunan Pelshuhan Sungai Marabahan Halzel Lakast (WEE - 1
45 |Pembangunan Pelabuhan Sungai Anzso Duo Jambi Laokast LEl - - 2 1
46 |Pembangunan Pelabuhan Sungai Sumber Azung Kalbar Laokast I 1
47 |Rehahilita=i Pelabuhan Sungsi Mintin Kalteng Lokasi i : L - - 1

Rehabilitaszi Pelabuhan Sungai Tembilzhan Riau Laokas= - 1 - - - 1
49 |Rehshilitasi Pelabuhan Sunsai Sungsang Sumsel |Lokasi : 4 1 A - 1
30 |Rehabilitasi Pelabuhan Sungai Lilin Sumsel |Lokasi N 2 B 1 - 1
51 |Rehabilitasi Pelabuhan Danzu Aranio Kalsel |Lokasi S 1 5 2 - 1
52 |Rehahilitasi Pelsbuhan Danzu Banding Agung Sumsel Lokasi - & 1 = - 1
53 |Rehabilizsi Pelabuhan Dansu Kom Bam Sumsel Lokasi q == - = 1
pengerukan alur pelsyaran dan kolsm pelabuhan
T:;;nhgem alur-Pelayarsn dan Kolam Pelabuhan SDF di Provinsi [Bali ‘Lokasi el ] e
2 ;Pengemlmn Alur-Pelavaran dan Kolam Pelabuban SDP di Provinsi |Gorontale:  |Lokasi - 1 - - - 1

| Gorontzlo
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Lok=asi Satuam

Volume

202

c 2026 3027 228 20253 Towl| 2025

Somber Pendanzan (Rp Juta)

2026

2027

2028

2029

Totzl

MELL
i Penvelenggaraan MRLL kawasan perkotzan |

Pelakzanaan MRLL Pembatazan Kendaraan Pribadi pada Eawasan

1 |Penyelenzgarzan MRLL Pemhatazan Kendaraan Pribadi pada Bandung Lokasi I 1 I 3 2500 8.500 8.500 - 25.500
| Kawasan Perkotaan Bandung Raya Raya

2 ‘;Falr,r\e].erlggaraan MRLL Pembatasan Kendaraan Pribadi pada Sarbagita | Loka=s 1 1 1 3 2.500 8.500 8500 - 25,500

| | Kawasan Perkotaan Sarbagita

3 _!Pen_v\denggarm MRLL Pembatasan Kendarzan Pribad: pada Surakartz  |Lokast : | 1 L 3 2500 8.500 8.500 - - 25,500
| Kawasan Perkoraan Surakarta

4  |Penvelenzparaan MRLL Pembatasan Kendaraan Pribadi pada Kartamanmul j[.uiiasi 1 1 1 3 2.500 8.500 8500 - 25,500
| Kzwasan Perkotzan Patung Raya Agung 1

5 |Penyelenggaraan MRLL Pembatasan Kendaraan Pribadi pada Patung Raya |Lokasi 1 1 2 - | 2.500 8.500 8.500 - 25,500
i Kawasan Perkotaan Surabaya Agung

3 JPE‘I’I_E."EI'EI!EEH."EB MRLL Pembatazan Kendaraan Pribadi pada Surshaya |Lokasi 1 1} 1 A 2300 8,500 8.500 - 25,500
| Kzwasan Perkotzan Surabaya |

7  |Penyelenggaraan MRLL Pembatasan Kendaraan Pribadi pada Ma.mmi.nasztiLulasi 1 1 - - | 2.500 8.500 8.500 - 25,500
| Kawaszn Perliotaan Mamminazata 3 |

8 | Penyelensgaraan MRLL Fembatasan Kendaraan Pribadi pada Banyumas |Lokasi 5 ] i 5] 3 2500 B8.500 8.500 - 25,500
| Kzwasan Perkotzan Banyumas |

3 -Fenye]enggaraa.n MRLL Pembatasan Kendarzan Pribadi pada Balilpapan Lokasi 1 1 5 = | 2500 8.500 8500 - 25,500
| K=wasan Perlotaan Balibpapan

10 Pml}re]mggaﬂa.n MRLL Pembatasan Kendaraan Pribadi pada Belasi | Lokasi 5 ] i 5] 3 2500 B8.500 8.500 - 25,500
| Kawasan Perlrotaan Bebasi 1

11 |Penyelenggarzzsn MRLL Pembamsan Kendarsan Pribadi pada Bogor {Lokasi 1| 3 | 1| | 2200 8,500 8500 - - 25,500
| K=wazan Perkotzan Bogor |

12 ’Pen_velenggaram MRLL Pembatazsan Kendaraan Pribadi pada Depok | Lok I 1 I 3 2500 8.500 8.500 - 25.500
| Kawasan Perlotaan Depok

13 |Penyelenggar=sn MRLL Pembatmsan Kendaraan Pribadi pada Ponmanak |Lokasi 1 1] 1 i 4 - 8,500 8500 2,500 8.500 34,000
| Kawasan Perkotaan Pontianak |

14 IFEI_V\dEﬂggaraa:ﬂ MRLL Pembatasan Kendarzan Pribad: pada Malang -Lu:llar 1 L 1 1 4 - 8.500 8.500 2.500 8.500 34.000
{Kawasan Perkotaan Mzlang |
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Lok=asi Satuam

Volume

202

c 2026 3027 228 20253 Towl| 2025

Somber Pendanzan (Rp Juta)

2026

2027

2028

2029

15 |Penyelenzgaraan MRLL Pembatazan Kendaraan Pribadi pada Bandar | Lobasi I 1 1 3 - - 8.500 2.500 8.500 25.500
{ Kawasan Perkotaan Bandar Lampung Lampuns

16 | Penyelenggarazn MRLL Pembamsan Kendarsan Pribadi pada Samarinds :fLuliass:. 1| 3 | 1 = | - - 8500 S.500 8.500 25,500
| K=wazan Perkotzan Samarinda !

17 ’Pen_velenggaram MRLL Pembatasan Kendaraan Pribadi pada Manado | Lok I 1 1 3 - - 8.500 2.500 8.500 25.500
! Kawasan Perkotaan Manado

Pelak=anaan MRLL Prioritas Ruang Jalan untuk Anslutsn Umum

menggunalkan sistern terboordinas

1 :FEﬂ_vdenggarmMRLL Prioritas Ruang Jalan untuk Anglutan Bandung {Lok==: : | 1 L 3 2500 8.500 8.500 - - 25,500
'Umum pada Kawasan Perkotaan Bandung Raya Rava |

2 'Pamrelengga."an MRLL Prioritas Ruang Jalan untok Angkutan Sarbagitz | Lokasi 1 1} 1 A 2300 B.500 8.500 - 25,500
| Umum padzs Kawasan Perkotzan Sarbagits |

3 |Penyelenggaraan MRLL Prioritas Ruang [alan untuk Anglutan Surakartz  |Lokasi 1 1 1] 3 2500 8.500 8.500 - 25.500
|Umum pada Kawasan Perkotsan Surakarta

4 Pmtjrelﬂlgga."an MRLL Prioritas Ruang Jalan untuk Anglutan Kartamanrol |Lokasi 1 1} 1 A 2300 B8.500 2.500 - 25,500
{Urmum pada Kawaszan Perlotaan Pamung Raya Agung !

5 |Penyelenggaraan MRLL Prioritas Ruang [alan untuk Anglutan Patung Rava |Lokasi 1 1 - - | 2.500 8.500 8.500 - 25,500
{Umum pada Kawasan Perlotaan Surabaya Apung |

& Pml}re]mggaﬂa.n MRLL Prioritac Ruang Jalan untuk Anglaitan Surabaya | Lokasi i ] i 5] 3 2500 B8.500 8.500 - 25,500
| Umum pads Kawasan Perkotzan Surabaya |

7 -Fenye]enggaraa.n MRLL Prioritas Buang Jalan untuk Anglumzn Ham:mnaszt[..ulaﬂ ;1 1 5 = | 2500 8.500 8500 - 25,500
| Umum padz Kawasan Perkntasn Mamminasata 2

8 |Penyelenzgaraan MRLL Prioritas Ruang falan untuk Anglat=an Banvumas  |Lokasi I 1 I 3 2500 8.500 8.500 - 25.500
{Umum p=da Kawasan Perlotaan Banyumas 1

2 | Penyelenggarzan MRLL Frioritas Ruang Jalan untuk Anglutan Balikpapan |Lokasi 1 1 ;! | 2200 8,500 8500 - - 25,500
{Urmurmn pada Kawasan Perlotaan Balilpapan |

10 |Penyelenzgaraan MRLL Prioritas Ruang Jalan untuk Anglot=n Belasi | Lok I 1 I 3 2500 8.500 8.500 - 25.500
| Umum pada Kawasan Perliotaan Belasi

11 |Penyelenggarzan MRLL Prioritas Ruang [alan untuk Anglotan Bozor |Loka= 1 1! 1 3 2.500 8.500 8500 - 25,500
| Urmum pada Kawssan Perlotsan Bogor

12 :FEﬂ_vdenggarmMRLL Prioritas Ruang Jalan untuk Anglutan Depok {Lok==: : | 1 L 3 2500 8.500 8.500 - - 25,500
Umum pada Kawaszan Perkotaan Depok |

13 |Penyelensgparzan MRLL Prioritas Ruang Jalan untek Anglutan Pontanak jt.uiiasi 1 1 1 1 4 - 8.500 8500 2,500 8.500 34,000
| Umum padz Kawasan Perkotzan Pontianak
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Lokasi Satnan 202
¢ 2026 2027 2I8 2029 Towml 2025 2026 027 2028 2029 Toml

14 |Penyelenzgarasn MRLL Prioritas Ruang Jalan untuk Anglut=n Malang | Lolasi af  ® Ak a3 4 4 sspo|l 8500 sso0| ssoel 34000

| Umum pada Kawasan Perkotaan Malang
15 |Penyelenggarszn MELL Prioritas Ruang Jalan untuk Angluten Bandar |Lokasi i al A 3 - -l sspo| =300 8500l 2500

{Umum padz Kawasan Perkotazan Bandar Lampung Lampung |
16 |Penvelenzgaraan MRLL Prioritas Ruang falan untuk Anglut=n Samarindz  Lokasi = Ap A 3 E | =ss5o0| ssoo] ssoo|l 2sso0

| Umum pada Kawasan Perkotaan Samarinda
17 {Penvelenggarsan MRLL Frioritas Ruang Jalan untuk Anglutan Manado [Lokasi i a3k A 3 2 -|  =ss00| =300 8500 25500

{Tfmum pada Kawssan Perlotsan Manado |

35 |Penyelenggaranlayaman UFFKE - B

Pm}nﬂe@?;ﬁraa.n Layaman Penimbanzan Kendaraan Bermotor I I i ]
1 |Pembanzunan Fasilitas Perimbanzan Mariza Baru (PN] Gorontsle | Unit 1 i| ieo00 E 3 : 1 asooo
2 Pembangunan Fasilitas Penimbanzan Panglealan Ladz Kalteng {nie 1 1 E -| 1e000 ; 4 1s000
3 | Pembangunan Fasilitaz Penimbanzan Jailolo Malut {nie 1 1 E -| 1e000 ; 4 1s000
4 EPEﬂhangunan Fasilitas Penimbanzan Mentawa Barn Kalteng Url_t 1 1 E -| 1e000 ; 4 1s000
5 | Pembangunan Fasilitas Penimbanzan Maje Benghulu  Unit 1 . 1 4 ] 1eno0 : 1 1s000
& | Pembangunan Fasilimaz Penimbanzan Syamealiva Aron ek {Umie 1 1 4 3 4 1ep00 1 1s000
7 |Pembangunan Fasilitas Perimbanzan Kramat Watu Banten {Umie 1 1 E = 4 ‘1s000 4 1sooo0
2 |Pembansinan Fasilitaz Perimbanzan Nasves Jabar {Umie 1 1 E 3 4 ‘1s000 4 asoo0
% | Pembangunan Fasilitas Penimbangan Muntok Eahel | tmie i 1 B 4 16000 1 1s000
10 |Pembangunan Fasilitas Penimbangan Lobam Kepri [tmie i 1 3 4 16000 - 1s000
11 IFE:nhﬂiguna:u Fasilitas Penimbangan Semangga Papua | Unit i i - - - 18000 - 16,000
12 |Pembangunan Fasilitas Penimbansan Klamono Papua Barat |Unit i i - - -l 18000 - 16,000
13 |Pembansunan Fasilitas Penimbangan Pagar Merbau Sumut (Unit 3 i B 3 : 4 18000 15000
14 |Pembansunan Fasilitas Penimbangan Salo Riau |Unit 3 i B 3 : 4 16000 15000
15 |Pembansunan Fasilitas Penimbanean Jambi Luar Kota Jamibi |Umiz 2 1 5 - < - 16000 16000
16 |Pembansunan Fasilitas Penimbanean Lembor NTT |tmiz 13 1 - - < - 16000 16000
17 |Pembansunan Fasilitas Penimbanean Salabuta Mahulm |Umiz 1 1 - - . - 16000 16000
1 |Pembansunan Fasilitas Penimbangan Tanjung Selor Kaltara |Umiz 3 1 5 - < - 16000 16000
19 | Rehshilitasi Fasilitss Penimbangan Seririt Bali |tmit i i| 16000 - < - - 16000
20 | Rehshilitasi Fasilitss Penimbangan Cimanuk Banten |Umie i i| 16000 - < - - 16000
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202
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21 |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Pasar Panas (PN) Kafteng { Uiz 1 i| 1&000 E : : - 1&000
22 | Rehabilitasi Facilitaz Penimbangan Sarjo Sulbar | tmie 1 i| 16000 4 z : A 1s000
23 | Rehabilitasi Facilitaz Penimbangan Darze (FN) Sulzel | tmie 1 i| 16000 4 z : 1 1s000
24 |Rehabilitazi Fasilitaz Penimbangan Kayumalue Sulteng | tmie 1 i| 16000 4 z : 1 1s000
25 Ralul'n!smm Facilitas Penimbangan Walenrang (FN] Sulzel jUnjt 1 I i| 16000 4 z : A as000
26 | Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Balai Raja Riau Uit E 1 - 18000 - : 4 18000
27 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Kota Baru Sumsel | Umit i 1 - 18000 £ : 4 18000
28 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Cikande Banten | Uit i 1 - 18000 - : - 18000
25 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Tomo Jabar | Uit i 1 - 18000 : : - 18000
30 |Rehahilitasi Fasilites Penimbangan Banyudono Jawa Tengsh |Unit 1 i - 16000 - : - as000
31 | Rehahilitasi Fasilita= Penimbangan Tanjung Jawa Tengsh |Unit 1 i - 16000 - : - asp00
32 | Rehahilitasi Fasilitss Penimbangan Kalitirto DY |Omie 1 1 - 16000 . - - 16000
33 | Rehabilitasi Fasilitss Penimbangan Kubwaru DY | Uiz 1 1 - 16000 . - - 16000
34 |Rehahilitasi Fasilitas Penimbangan Taman Martani DY |Umiz 1 1 - 16000 2 : - 16000
35 |Rehshilitasi Fasilitss Penimbanzan Singosari Jatim | Uiz 1 1 - 16000 2 : - 16000
36 |Rehshilitasi Fasilitas Ferumbangan Trowulan Jatm | Uit 1 1 - 18000 : c 4 18000
37 |Rehshilitasi Fasilitas Ferumbangan Sedarum Jatim |t 1 1 - 16000 : : 4 1s000
38 |Rehshilitasi Fasilitas Ferumbangan Trosobo Jatm |t 1 1 - 16000 : : 4 1s000
39 |Rehshilitasi Fasilitas Perumbangan Wau Urang Lampunz | Umit 1 1 4 -| 16000 : 4 15000
40 | Rehahilitasi Fasilitas Perumbangan Senawar [ava Sumsel :iT.Tnjt 1 1 - - 16.000 - - 16,000
41 {Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Padang Ulak Tanding Benghulu  |Umit 1 1 4 -| 16000 : 4 1&000
42 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Subash Jawa Tengzh |Unit 1 1 E -l 16000 d - 15000
43 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Pojok Jatim |Uniz 1 1 E -l 16000 d - 15000
44 |Rehabilitasi Fasilitas Pemimbansan Watudodal Jatm |t 3 1 - - 1000 - 4 15000
45 |Rehahbilitasi Fasilitas Penimbangzn Jrengik Jatm ‘Uit 1 1 - - 1000 . - 15000
45 |Rehahbilitasi Fasilitas Penimbangzn Klaksh Jatm Ut 1 1 2 -| 1000 : - 1s000
47 |RehahbilitaziFasilicas Penimbangan Sizntan Kalbar { e 1 1 ’ -|  1e.000 - - 1s000
48 |Rehsbilitasi Fasilitas Penimbangan Sosck Kalbar {Unic 1 1 - -l 15000 - - 16000
4% |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Sintang Kalbar {Unic 1 1 - -l 15000 - - 16000
50 |Rehsbilitasi Fasilitas Penimbangan Anjir Serapat Kalteng {Unic 1 1 - -l 15000 - - 16,000
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51 |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Beru - Beru Sulbar (Uit 1 1 3 -| 16000 : 4 1s000
52 |Rehabilitazi Facilitaz Penimbangan Tana Batue Sulzel | tmie 1 1 3 -| 1e.000 : 4 1e000
53 |Rehabilitasi Facilitaz Penimbangan Subulusalam Aceh | tmie 1 1 3 3 4 1s000 4 1e000
54 | Rehabilitasi Facilitaz Penimbangan Seumadam Aceh | tmie 1 1 3 3 4 1s000 4 1e000
55 | Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Muara Tembesi | Uit . B 1 3 3 4 1&000 4 1sp00
56 | Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Blambangsn Umpu iamme,g_ Uit . B 1 3 3 4 18000 4 1&000
57 Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Merapi Sumsel | e i 1 3 3 4 1&000 4 1&000
58 |Rehabilitasi Fasilitaz Penimbangan Kemang Jabar | e i 1 3 3 4 1&000 4 1s000
59 | Rehabilitasi Facilitaz Penimbangan Sarang Jawa Tengzh |Unit i i - - -l 18000 - 16,000
60 |Rehahilitasi Fasilitas Penimbangan Kalibaru Manis Jatim |Omie 1 i - - - 16000 - as000
&1 |Rehahilitasi Fasilitz= Penimbangan Baurenc Jatim |Omie 1 i - - - 16000 - asp00
62 |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Rejoso Jatim |Omie 1 1 . + - 1&000 - 1s000
53 | Rehabilitasi Fasilitss Penimbangan Talun Jatim | Uiz 1 1 . + - 1s000 -l 1s000
64 |Rehahilitasi Fasilitas Penimbangan Fotomne NTE |Umiz 1 1 . = - 1&000 - as000
65 |Rehahilitasi Fasilitas Penimbangan Maccopa Sulsel | Uiz 1 1 . = - 1&000 - as000
&6 |Rehshilitasi Fasilitas Pemmbangan Satong Halhar | Uit 1 1 2 4 4 16000 4 1s000
&7 |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Wangurer Suluz |Urae 1 1 - + 4 1&000 | 1s000
&8 |Rehshilitasi Fasilitas Pemumbangan Beringin Fanti Sumbar |Urat 1 1 - + : - 16000 16000
&9 |Rehshilitasi Fasilitas Peumbangan Air Haji Sumbar Ut 1 1 . + : - 16000 16000
70 |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Sungai Langsat Sumbar Ut 1 1 4 + : - 16000 16000
71 |Rehahilirasi Fasilitas Penimbangan Klepn Jawa Tenzah |Unit 3 1 B + ‘ - 16000 16000
72 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Widang Jatim |Unit i 1 E % : -| 16000 15000
73 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Widodaren Jatim |Uniz o 1 E % : -| 16000 15000
74 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Kinap Kal=el |Uniz 1 1 - E - -l 16000 15000
75 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Falu Sulbar ‘Uit 1 1 - 2 - -l 16000 15000
7¢ |Rehabilitasi Fasilitzs Penimbangan Somba Opu Sulsel Ut 1 1 . 2 3 -l 1000 15000
77 |Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Sajoansing Sulsel { e 1 1 . 2 . -l 16000 15000
78 |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Larompong Sulzel {Unic 1 1 - - - -| 16.000 16000
7% |Rehshilitasi Fasilitas Penimbangan Mayoa Sulteng {Unic 1 1 - - - -| 16.000 16000
50 |Rehshilitasi Fasilitas Penimbanzan Moutong Sulteng {Unic 1 1 - - - -| 1&.000 16,000
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21 |Rehahbilitasi Fasilitas Penimbangan Inchonto

202

Volume

2026 2027

228 2029 Towl

2028

Somber Pendanzan (Rp Juta)

2029

16.000

Totzl

16,000

Jumizh lokasi LRK yang mendapatkan intervensi penanganan sesusi pedoman / jumish Iok==i LRY yang mendapatkan intervensi penan ganan

IKK 28
28 Penvelnpearaan penanganan LRE

Penanganan LEK

1 | Perbaikan Lokasi Rawan Kecelak=an (LRE] di Acch Aoeh lLokasi | 23| 23] 21 22| 31 119
2 | Perbaikan Lokasi Rawan Kecelaksan (LRK) di Sumut Sumut lLokasi | 16| 16/ 36| 16| 16] 80
3 |Perbailmn Lokasi Rawan Kecelak=an (LRE) di Sumbar Sumbar |Lokasi | 15| 16| 8| 18 18 &8
4 |Perbailan Lokasi Rawan Kecelak=an (LRK) di Rizu Riau lLokasi | 23] 12| 3] 12| 14| &2
5 |Perbailmn Lokasi Rawan Kecelak=an (LRK) di Kepri Kepri | Lokasi 7l s s 8 & 33
& . Perbaikan Lokasi Rawan Kecelsk=an [LRE] di Jambi Jambi ILokasi 7 & 35 & g 32
7 ! Perbaikan Lokasi Rawan Kecelaksan [LREK) di Benglatiu Benghulu  |Lokasi s & & 5 g 34
g | Perbaikan Lokasi Rawan Kecelaksan [LRE)] di Lampung Lampunz  |Lokasi gl 7 7 8 7 a7
2 | Perbaikan Lokasi Rawan Kecelaksan [LRE] di Sumsel Sumszel |Lokasi 8 9 13| 11} 13| =4
10 |Perbaikan Lokasi Rawsn Kecelaksan [LRK) di Babel Bahel |Lokasi s B s 9 4 930
11 |Perbaikan Lokasi Rawsn Kecelakzan (LRK) di Bantsn Banten |Lokasi g s & =& 7 =
12 |Perbaikan Lokasi Rawan Kecelak=an (LRK] di Jabar Jabar |Lokas: | 27| 28| 27| 32| 34 148
13 {Perbaikan Lokasi Rawan Kecelzh=an (LRK] di Jateng Jateng :i[.ﬂiiaii 70| o8| 78 T3| 88| 377
14 {Perbaikan Lokasi Rawan Kecelah=an (LRK] di D.I Yogvakarta DIY Lokasi | 18| 20| 23] 26] 35| 122
15 |Perbaikan Lokasi Rawan Kecelakzan (LRK] di Janm Jatim Lokasi | 110 103| 1p8| 110/ 100| 531
16 |Perbaikan Lokasi Rawan Kecelah=an (LRK] di Bali Eali Lokasi | 35| as| 35| 35| 34| 172
17 |Perbaikan Lokasi Rawan Kecelah=an (LRK] di NTE NTE |Lokasi 5 4 4 4 4 21
13 |Perbaikan Lokasi Rawan Keceleb=an [LRE) di NTT NTT |Lokasi 6f & 6 5 5 28
19 EPE;rha.ﬂE.u Lokasi Rawan Kecelzkzzan (LRE) di Kzlbar Kalbar |Lokasi 9 9 9 9 2 44
20 |Perbaikan Lokasi Rawan Keceleb=an [LRE) di Kalzel Kalzel |Lokasi af 4 a4 3 3 18
21 |Perbail=n Lokasi Rawan Kecelab=an (LRE) di Kalteng Kaltens |Lokasi 7 7| & & & 32
22 |Perbail=n Lokasi RBawan Kecelzk=an (LRE] di Kzlom Kaldm | Lokasi 5 5 5 5 =1 25
23 !:FErhaﬂEII Lokas: Rawan Kecelsk=an (LRE] di Kzlara Haltara {Lobasi 3 3 2 2 2 1z
24 |Perbailan Lokasi Rawan Kecelakzan [LRE] di Suler= Sultra {Lokasi gl g g =8 =8 42
25 |Perbailan Lokasi Rawan Kecelakzan [LRE] di Sulzel Sulzel {Lokasi | 24| 24 24| 23| 23| 148
26 EFer'bailEn Lolkzsi Rawan Kecelakzan (LRE] di Sulbar Sulbar |{Lokasi io| iof 1o g 9 48
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
Lokasi Satuan 202
¢ 2026 2027 228 2029 Towl 2025 2026 027 2028 2029 Towl
27 |Perbaikan Lokasi Rawan Kecelaksan (LRE] di Sulteng Sulteng | Lokasi 16| 16 16| 15} 15 77
22 |Perbailmn Lolasi Rawan Kecelakzan (LRK) di Gorontzlo Gorontalo | Lokasi a 3 a3 s 3 15
2% | Perbailmn Lokasi Rawan Kecelakzan (LRE] di Subut Sulur |Lokasi 1 18] 37 37 AW 8
30 |Perbailmn Lolasi Rawan Kecelal=an (LRE) di Malulu Malulm |Lokasi 11 13 3o 0| 10| 52
31 _EPerbailmn Lokasi Rawan Kecelakzan (LRE) di Malulu Tara Malut L.ulas: 13 -3t 3| o3t ] S
32 | Perbaikan Lokasi Rawan Kecelaksan (LRK] di Papua Fapua Lokasi | 14) 14) 34| 14 14| 70
33 | Perbailan Lolkasi Rawan Kecelablzan (LRE) di Papua Barat Papua Barar | Lokasi 7 7 5 & & 32
IKK 30  Jumishlokssi yang mendapsthan intervensi pananganan manajemen kecepatan sesuai pedoman | Jumlah lokasi yang mendapatian intervensi penangansn manajemen keceparsn
30 Penvelenggaraan Manajemen Kecepam=n |
Penvelenggaraan Manajemen Kecepatan wrtuk Menngkatkan
Kezelamatan Laln Lintas Jzlan |
1 Zona Selamar Sekolah (Z055) di K=b, Aceh Tenggars Aceh | | 1 1,59 0,30
2 |Zona Selamat Sekolah (Z055) di Kab. Bener Meriah Acsh | = 1 B 0,30
3 |Zona Selamat Sekolah (Zo55) di Kab. Aceh Besar Areh 2 1 1 B 0,30
4 |Zona Selamat Sekolah {Zo55) di Kab. Pidie Jaya Areh 2 1 1 B 030
5 |Zona Selamat Sekolah (Zo55) di Kab. Bireusn Areh ! - 1 1 : 0.30
& | Zona Selamat Sekolah (Z035) di Kab. Aceh Barar Aceh - 1 1 E 0,30
7 |ZonaSelamat Sekolah (ZoSS) di Kab. Pidie Aceh | 5 [ 1 - 0,30
& |ZonaSelamat Sekolah {Z055) di Kotz Subulussalam Aceh | - 1 1 E 0,30
9 |Zona Selamat Sekolah {Zo55) di Kab. Gayo Lues Aceh | £ 1 1 Z 0,30/
10 |Zona Selamat Sekolah {Z055) di Kab, Aceh Singll Aceh - 1 1 E 030
11 |Zona Selamat Sekolah (Z055) di SMPN 2 Kuala Aceh 1 1 026
12 |Zona Selamat Sekolah (Z058) di SMPN 1 Kuts Cane Aceh 1 1| o2
13 |Zona Selamat Sekolah (ZoSS) di SDN Karang [adi Aceh [ 1| o2s
14 |Zona Selamat Sekolah {Z055) di 5DN 2 Gegeruns Aceh 1 1 0,26
15 |Zona Selamat Sekolsh {Z055) di 5DN Buket Meotuzh Aceh 1 1 0,26
16 | Zona Selamar Sekolah {Zo55) di SDN 1 Karang Barn Ak 1 1 0,26
17 Euna Selamat Sekolah {ZoSS) di SMPM 1 Syamitalira Aron Aceh I i 026
12 | Zona Selamat Sekolzh (Zo53) di Sumatera Barat Sumbar N I I 4 3 0,29 0,29 029 0,29
1% |Zona Selamar Sekolah {Zo55) di Kotz Pelarbaru Riau _ | 1 2 3 0,50 0,30 0,50 0,60

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT | 160



Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
% 2026 2027 228 2029 Towl 2025 2026 027 2028 2029 Towl
20 |Zona Selamar Sekolah {Z055) di Kotz Dums: Riau Ak E 2 3 0,50 0,50 : 0,60
21 |Zona Selamar Sekolsh (Zo55) di Kab Kampar Riau | 2 i 1 3 & 030 0,50 0,30
22 |Zona Selamar Sekolah (Z055) di Kab Siak Riau | 2 1 1 3 3 E 0,30 0,50
23 | Zona Selamar Sekolsh (Z055) di Kab Rolmn Hilir Riau 2 1 1 3 3 z 0,30 0,50
24 | Zona Selsmar Sekolsh (Zo55) di Kab Kuantan Singingi Riau | - # 3 3 3 - 0300 050
25 |Zona Selsmat Sekolsh (Zo55) di Kab Indragiri Hulu Riau . - ) 3 3 3 - 0300 050
26 |Zona Selamar Sekolsh (Z2055) di Kab Benglaliz Riau 1 1 1 B 3 i 0,30 0,50
27 |Zona Selamar Sebolsh (Zo55) di SDN 003 Tanjunzpinans Kepri | | 1 3 0,30
28 |Zona Selamat Sekolah (Zo5S) di SMPN 12 Tanjungpinang Kepri | - i 1 - 0,30
29 |Zona Selamat Sekolzh [Zo055) di SDN 009 Teluk Sebong Kepri | 5 1 1 - 0,30
30 |Zona Selamar Sekolsh (To55) di SDM 001 Bintan Utara Kepri | 5 1 1 - 0,30
31 |Zona Selamar Sekolzh (Zo55) di SDN 004 Gunune Kijang Kepri | 2 a 1 2 0,30
32 | Zona Selamat Sekolzh (Z0S5) di SDN 004 Singkep Pesisir Kepri | - a1 1 2 0,30
33 |Zona Selamar Sekolzh (Z055) i SDN 011 Sinskep Kepri L a 1 2 0,30
34 |Zona Selamat Sekolsh (Z055) di SDN 005 Sinskep Pesisir Kepri L a 1 2 0,30
35 |Zona Selamar Sekolah (2055) di SDN 002 Singkep Pesisir Kepri L 1 1 3 0,30
36 |Zona Selamar Sekolah (2055) di PSDN SMPH 1 Singkep Pesisir Kepri | A 1 1 2 0,30
37 |Zona Selamar Sekolah {Z055) di SDN 006 Cemaga Selamn Kepri | -k 1 1 2 0,30
35 | Zona Selamar Sekolah (Z053) di SDM 005 Teluk Buton Kepri | A 1 1 2 0,30
39 EZunaﬁelamaz Sekolah (Z055) di 5DN 005 dan SMFPN 1 Bunguran  |Kepri | A 1 1 2 030
|Selatan ]
40 |Zona Selamat Sekolah (Z055) di SDN 001 Bunguran Timur Kepri - Y 1 E 0,30
41 |Zoma Selamat Sekolsh (Z085) di Kabupaten Asahan Sumue | ] 1 4 030
42 |Zona Selamat Sekolah (ZoS5) di Kabupaten Bata Bara Surmut ' BE B . - 4 oao 0,30
43 |Zona Selamat Sekolah {Z055) di Kabupaten Dairi Sumut - o 2 E 030
44 |Zona Selamat Sekolsh {Zo55) di Kabupaten Deli Serdang Sumut - 1 1 - 020
45 Euna Selamat Sekolah {ZoSS) di Kabupaten Humbeng Hasundutan | Sumet - 1 i - 30
46 Euna Selamat Sekolah {ZoSSt) di Kabupaten Karo Sumut | - I =1 2 - 0,30 030
47 Euna Selamat Sekolah {ZoSS) di Kabupaten Labuhanbatu Sumut | - I i - 0,30
48 | Zona Selamar Sekolah (Zo55) di Kabupaten Labuhanbatu Selatan  |Sumut | - 1 i - 020
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)

% 2026 2027 228 2029 Towl 2025 2026 027 2028 2029 Towl
49 |Zona Selamat Sekolah (Zo55) di Kabupaten Labuhanbatu Utara Sumut - 1 i - 030
50 |Zona Selamar Sekolsh (Zo55) di Kabupsten Langlat Sumut | 2 i 1 3 0,30
51 |ZonaSelamar Sekolsh (Z055) di Kabupsten Mandailing Natal Sumut | k i 1 3 020
52 |ZonaSelamar Sekolah (Z055) di Kabupsten Nias Sumut 2 i 1 3 0,30
53 ;Zuna Selamat Sekolah (Zo55) di Habupaten Mias Barat Sumut | - 3 i - 0,30
54 |Zoma Selamat Sekolah (Zo55) di Habupaten Mias Selatan Sumut l - 1) 1 - 0,341
55 |Zona Selamat Sekolah (Zo55) di Kabupsten Mias Utara Sumut - i i - 030
S& | Zona Selamat Sebolsh (Z055) di Kabupsten Padang Lawas Sumt | C 1 i 4 0,30
57 |Zona Selamat Sekolah (Zo55) di Kabupaten Padang Lawas Utara | Sumut | - a3 i - 0,30
52 | Zona Selama: Sekolzh [Zo055) di Habupaten Pakpak Bharat Surmut | 5 a ) 1 - 0,30/
52 |Zona Selamar Sekolsh (To55) di Kabupaten Samosir Surmut | 5 1 1 - 0,30/
60 | Tona Selamar Sekolzh (Zo35) di Kom Sibolm Sumur l L 1} 1 - 0,30
61 |Zona Selamar Sekolsh [Z055) di Ko Tanjung Balai Surmut | - i 1 z 2 0,30 0,30
£2 |Zona Selamar Sekolzh (Z055) di Kotz Tebing Tingst Surmut L 1 1 . 0,30
63 |Zona Selamar Sekolsh (Z055) di Kot Jambi Janii L 2 2 - 0,54
&4 | Zona Selamar Sekolah (2053) di Kabupsten Sarolangun Jambi L 1 1 4 0,27
a5 Jf.tma Selamar Sekolah (2055 di Kabupaten Tanjung Jzbung Barat |Jambi | - 1 - 027
66 |Zona Selamar Sekolah {Z055) di Kabupsten bamnghar Jambi | L 2 7 2 0,54
&7  Zona Selamar Sekolah (Z053) di ksbupaten Meranzin Jambi | L 1 1 ! 0,27
&8  Zona Selamas Sekolah (Z053) di ksbupaten Bungs Jambi | L 1 1 ! 0,27
&5 |Zona Selamat Sekolah {2055) di kabupaten Tebo Jambi | L 2 7 4 0,54
70 | Zona Selamar Sekolah (Z0535) di Kabupaten Tanjung [zbung Timur |Jambl | - 1 - 0,27
71 |Zona Selamar Selolah (Zo55) di kebupaten Kerinci Jambi | 5 1 E 027
72 |Zona Selamar Sekolah (Zo55) di Kom Sungaipenuh Jarmbi | - 1 1 -
73 |Zona Selamar Sekolah {Z055) di Lampuns Lampung | e e s | & - 0,70 0,70 0,35 Z.10
74 |Zona Selamar Sekolah (Zo55) di Banten Banten 4 4 3 1 3 045 045 045
75 |Zona Selama Sekolah (Zo55) di SDN Cikeusik 3 Banten 1 1 0,42
76 |Tona Selamat Sekolsh [Z055) di 5DN Cikeusik s Banten 1 1 0,42
77 |Zona Selamat Sekolsh [Z055) di MTS Nurul Falzh Rancasensng  |Banten 1 1 0,42
78 |Zona Selamat Sekolah {2055) di SDN Umbulan 1 Banten 1 1 0,42
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
Lokasi Satnan 202
¢ 2026 2027 2I8 2029 Towml 2025 2026 027 2028 2029 Toml
79 |Zona Selamar Sekolah {Zo55) di SDN 1 Mekar Asuns Banten 1 1 0,42
80 |Zona Selamat Sekolah (Zo55) di SDN 134 Selarsja Banten 1 i 0,42
81 |Zona Selamar Sekolsh (Zo55) di DN Selargja 2 Banten 1 i 0,42
82 |Zona Selamar Sekolah [Z055) di Jawa Barat Jahar . 1 4 - 050 0,20 0,30
23 ;Zuna Selamat Sekolah (Zo55) di Jawa Tinwmr |Jatim | - - i -] 2 o 0,30 0,20 -
84 |Zona Selamar Sekolah (Z058) di Bali Eali . B 4 o026 052 o028 026
85 |Zona Selamat Sekolah (Zo55) di penLombok Barat NTE - i i - 030
26 | Zona Selamat Selkolsh (Zo55) di Lombok Teng=h NTE | e 1 3 3 0,50 0,30
87 |Zona Selamar Sebolsh (Zo55) di Lombek Timur NTE | u 1 1 3 0:30
88 |Zona Selama: Sekolzh [Zo55) di Lombok Utzra NTB | 5 1 1 - 0,30/
2% |Zona Selamat Sekolzh (Zo055) di Kabupaten Bima NTB 5 a 1] 2 - 0.30 0,30
90 | Tona Selamar Sekolzh (Z035) di Kabupaten Sumbawa NTE L 1} 1 - 0,30
91 | Zona Selamar Sekolzh [Z055) di Habupaten Sumbawa Barar NTE . 1 1 - 0,30
92 |Zona Selamar Sekolsh (Z035) di Hom= Bima NTE . 1 1 4 0,30
93 ';:Eu'naSEla.ma:tSekuLah (Zo355) di Kabupaten Timor Tengah Selatan |NTT - 1 1 283 0,30
34 | Zona Selamar Sekolah (2053) di Kabupaten Sikka NTT L 1 1 0,30
a5 Jf.tma Zelamar Sekolah {Z055) di KFabupaten Sumba Timur NTT - 1 1 - 0,30
96 Zﬂna Selamar Sekolah (Z055) di KFabupaten Timor Tengah Utara |NTT - 1 1 - 0,30
37 | Zona Selamar Sekolah (Z053) di Kabupaten Belu NTT 1} 1 | 0,30
25 | Zona Selamar Sekolah (Z053) di Kabupsten Ende NTT L F 1 ! 0,30
99 |Zona Selamat Sekolah {Z2055) di SMPN 14 Tal=ri NTT 1 1 031
100 |Zona Selamar Sekolah (Zo55) di SMPN 1 Fandleu NTT i 1 031
101 |Zona Selamar Sekolah (Z055) di 5D Inpres Naibonat NTT i 1 031
102 |Zona Selamat Sekolah (ZoS55) di SMP St Yozep Kisol NTT 1 1 0,31
103 | Zona Selamar Seholah (2055) di SDI Wae Nakens NTT 1 1 031
104 | Zona Selamar Sekolah (Zo55) di 5D Inpres Onah NTT 1 1 031
105 | Zona Selamar Sekolzh (Zo53) di SD Neger: Papela NTT 1 1 031
106 | Zona Selamar Selolah (Zo55) di SMPN 1 Poco Ranaka NTT 1 1 0,31
107 |Zona Selamar Selolah (Zo55) di SMP Adverns Nusra Satap NTT 1 1 0,31
108 |Zona Selama: Selolah [Zo55) di Kalimarrian Barac Kalbar | il 1 3 ] 0,65 0,65 0,65
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
278 2028 Towl | 2025 2026 027 2028 2029 Towl
109 | Zona Selamat Sekolah (Zo55) di Kalimantan Tengak Kalteng - 1 1 1 3 - 0,45 045 045
110 Zona Selamar Sekolah (Zo55) di Kalimantan Timur Kalim | B i 3 3 0,30 0,30 0,30
111§Zuna Selamat Sekolah (Zo55) di Sulswesi Tenggara Sulteng | - 2 2 a3 £ - 0,78 o78 035
112 Zona Selamat Sekolah (Z055) di Sulzwesi Selatan Sulsel 1 = 2 sl a2 5 3 049 0.38 042 .49
113 Zona Selamar Sekolah (Z055) di Benghkuly Benghulu | ] il i 3 4 037 037 037
114 Zona Selsmat Sekolsh (Zo55) di Bangka Eahel . B i 1 3 3 0.50 . O50) BST
115 | Zona Selamat Sekolah (Zo55) di Belitung Babel - i i - 050 110
116 | Zona Selamar Sekolsh (Zo55) di SDN 1 FATUK GUNUNGKIDUL DIY | | 1 3 0.26
117 | Zona Selamar Sekolah [Zo55) di SMPN 2 PLAYEN GUNUNGKIDUL |DIY | § 1 1 3 028
115 Zona Selamaz Sekolzh [Zo55) di SMPH 3 JETIS BANTUL DIY | 5 1 1 - 026
119 | Zona Selamar Sekolzh (Zo55) di SMPN 1 TEMON KULON FROGD  |DIY | 5 1 1 - 026
120 | Tona Selamar Sekolzh (Z055) di SMPHN 5 WATES KULONFROGO | DIY l L 1 1 - 0,26
121 | Zona Selamar Sekolzh [Z055) di 5D NEGERI CONEGARAN KULON  |DIY | A 1 1 . 0,26
|PROGO
122 | Zona Selamat Sekolah {Zo55) di SMPH 3 WATES KULON PROGO |DIY - 1 1 B 026
123 Zona Selamat Selolah {Z055) di SMPN 2 PENGASTH KULON DIY - 1 1 B 026
|FROGO
124 Zona Selamaz Sekolzh [Zo055) di Kabupaten Bulungan Kalmara | 5 a ) 1 - 0,25
125 | Zona Selamar Sekolzh [Zo055) di Koz Taraskan Kaltara | - 1 1 - 0,25
126 | Zona Selamar Sekolzh (Z055) di Kabupaten Malinau Kalara | 4 1 z - 025 025
127 | Zona Selamar Sekolzh [Zo055) di Kabupaten Tana Tidung Kalmara | - 1] 1 - 0:25
178 | Zona Selamar Sekolsh (053] di Kahupaten Numilan Kalmra 1 3 1 3 0,25
123 | Zona Selamar Sekolzh (Z053) di Goronslo Goromalo 1 4 f 1| 3 - 0,30 0,30 0,30
ISD%Zﬂna Selamar Sekolah (Z055) di Kab Minahasza Suluc - 1! 1 - 0,38
131':;2.1:1'13 Selamar Sekolah (Z055) di Kab Bolaang Mongondow Selatan |Suluc - 1! 1 - 0,38
132 IZE.1:|1'1Et Selamar Sekolah (Z055) di Kab Bolaang Mongondow Utara  |Suluc - 1 1 - 033
133 Zﬂna Selamar Sekolah (Z055) di Tomohon Suluc - 1 1 - 0,33
134 Zona Selamat Sekolah (Z055) di Kab. Minahasa Tenggara Sulus | i 3 1 | 0,38
135 Zona Selamar Sekolah (Z053) di Kab. Minahasa Selamn Sulus | L 1 1 | 0,38
136 | Zona Selamat Sekolsh (Z055) di Kow= Manado Sulut l I 1 1 R 0,38
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
Lok=asi Satuan 202
5 2026 H027 228 HFD Towl 2025 2026 2027 2028 2029 Totzl

137 | Zona Selamat Sekolah {ZoS5) di SMAN 1 Ambon, SDN S Ambon, Mahulo - 1 2 1 1 5 - 0B84 1.68 084 0.84

EST'TAN 11 Ambomn, SDN Eristen Belso, SMEN 1 Ambon
138 |Zona Selamar Sekolah (Zo55) di SDN 26 Kot Ternate Malut 4 a 1 = 0,28
139 | Zona Selamar Sekolah (Z055) di DN 2 Mareks Tidore Malut £ 1 1 2 0,28
140 Zona Selamar Sekolsh (Z053) di SDN 1 Gamrufkangs Tidore Malut L 1 1 - 0,28
141 Zona Selamar Sekolsh (Zo53) di SO Negeri 1 Gurapins Malut L 1 1 - 0,28
142 | Zona Selamar Selolzh (Z055) di SMPN 27 Tidore Kepulauan Malut i 1 J 0,28
143 ! Zona Selamat Selolah (Zo535) di SMPH 1 Pulau Morotst Malut - 1) 1 - 028
144 |Fona Selamar Sebolsh [Zo85) di SD npress Daeo Morotsi Malut - p ! : | - 028
145 | Fona Selamar Sekolah {Zo55) di SMP Negeri 7 Halmahera Utara Malut - X 1 - 0,28
146 |Fona Selamar Selolah {Zo55) di MIN 4 Halmahera Utara Malut - 1 1 - 0.28
147 | Zona Selamar Sebolzh (Z0%5) di jaws Tenssh Jatenz I 2l 4l 3 4 I 0,52 0,26 0,26 1,04
148 | Zona Selamat Sekolah (ZoSS) di Kotz Jayapura  SD Gembala Baik] [Papua - 1 R 0,30
149 Euna Selamat Sekolah {Z055) di Mot [ayapurzs (S0 Inpres) Papua - 1 - 0,30
150_;21:1:3 Selamar Sekolak {Z055) di Hab Jayapura [ YPPK Bonaventurs |Papua - 1 1 - 0,30

1]
151§Zun3 Selamat Sekolah (Zo55) di Bute Aman Selamar Seloolah Papua - & i - 34

|(RASE] Kota [ayapura |
152 |Zona Selamar Sekolsh (Zo53) di Fapua Barst Papua Barat | Y Y =) P 4 I 0,30 0,30 0,30 0,30
153 Rute Aman Selamar Sekolzh (RASS] di Kah, Pidie Jaya Aceh ] 1 1 3.00
iﬂjﬂ.ute Aman Selamar Selwlah [RASS) di Kabupaten Asshan Surmue 1 1 3.00
155 | Rute Aman Selamat Sebnlah [RASS) di Larpuns Lampung 1 1 3.00
156 |Rute Aman Selamar Selwlah (RASS) di Bali Bali 1 1 3,00
1157 | Rute Aman Selamar Selolah (RASS) di Kabupaten Lombok Barar  [NTB 1 1 3,00
1158 | Rute Aman Selamat Sekolsh (RASS) di Ksbupaten Ende NTT 1 1 300
Ebé'mmm Selamar Selolah (RASS) & Kalimmntan Selatan Kaleel 1 Bl 3,00 |
160 Rute Aman Selamar Selolah (RASS) di Yozyakarta DIY 1 1 3,00
161 Rute Aman Selamar Selolah (RASS) di Ksbupaten Bulungan Kaltara S E 3,00
162 | Rute Aman Selamat Selolah (RASS) di Ksbupaten Pozo [SDN 1 Sulteng L 1 3,00

{Maranda, SMK 2 Foso Pesisir, Pasantren Gontor, SDN 19 Poso,

|SMAN 2 Posa)
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163 | Rute Aman Selamar Selolzh (RASS) di Pembangunan Rute Aman | Malulu 1 i 3.00
| Selamas Sekolsh [RASS5)
| SMA Kartilm 1871, SD Kartils & SMP Kartika Ambon, SMA
él'-"[u]:lammadjyah.
{SMP Kristen YPEPM Ambeorn, SMA Xaverius Ambon ]
164 Rute Aman Selamar Selolsh (RASS) di Jawsa Tenzah Jatens 1 1 3,60
165 | Rute Aman Selamat Selolsh (RASS) di Papua Barat Papua Barat | 1 1 3.00
166 | Pembangunan Implementasi Batas Kecelakaan di Kab, Aceh Besar |Aceh | . 1 015
167 | Permbangunan Implementasi Batas Kecelakaan di Kab, Sumba NTT . 1 015
| Tumor
168 Pembansunan Implementasi Bara= Kecelskaan di Ksb, Ngada NTT 1] 1 015
163 ?Fanihmguna.nlmplemmi Bazas Kecelalman di Ksbupaten Kalzel 1 1 0,15
| Tanah Eumbu !
I'?D:E:arl?hangimm Implementasi Batas Kecelzlzan di Ksbupaten Kal=el 1 1 0,15
|Banjar
171 Pembangunan Implementasi Batas Kecelakaan di Kabupaten Kalzel l 1 1 0,15
| Tzahalong |
ITZ::FEmhangimm Implementzasi Batzs Hecelzkaan di Kalimantan Kalteng 1 i 2 i £ &15
|Tengah
173 | Pembangunan Implementasi Batas Kecelakaan di Sulawesi Selatan |Sulzel | i i 0,15
174 Perbanzunan Implementasi Baras Hecelalaan df Benglulu Benghuly | 1 1 g 0,15 0,15
175 | Pembangunan Implementasi Batss Kecelabzan di Yosyvaksrs DIY | 1 1 2 0,15 015
l?Eithangunan Implementasi Batza: Kecelzskaan di Kalimantan Kalmara | 1} 1 015
|Umr= 1
I'J"'.'-"::Famhangu.na.n Taman EdukasfLalu Lintas Jalan di Terminal Sumue 1 1 3,00
{Madya Tarutung
178 IFE:nhﬂiguna:u Tamar Edukcasf Lalu Lintac [alan di Terminal Tipe- |Jambi i 1 3,00
1A Alam Barsjo ]
173 Pembangunan Taman Edulkasf Lalu Lintas [alan di Banten Banten ] 1 1 3,00
I.BD Pembangunan Taman Edularif Laly Lintas [alan di Jawa Barar ]Jzbar E 1 3,00
181 | Perbangunan Taman Edukarif Lalu Lintas Jalan di Terminal Tipe |Jatm ' - 5 1 3,00
| & Parriz Bliar
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122 Pembangunan Taman Edukatf Lala Lintas [alan di Terminal Tipe  |Jatim 1 i 3.00
|A Purabaya, Sidoarjo
183 jFE:nhangunaJ:l Taman Edukatf Lale Lintas [alan di Jembrana Bali 1 1 3,00
124 | Pembangunan Taman Edukarif Lake Lintas Jalan di Tabanan Bali 1 1 3,00
185 }!F‘E:nhan.gwian Taman Edukatf Lalo Lintas [alan di Karang Asem  |Bali 1 1 3.00
.T.EIE}E‘E:mhangunan Taman Edukatf Lalo Lintas Jalan di Kabupaten NTE 3 | 1 3,00
| Sumbawa
127 | Pembangunan Tamarn Edukatf Lakl Lintas [alan di Kota Bima NTE 1 i 5.00
128 Pembangunan Taman Edukatif Lal Lintas [alan di Kab. Beln NTT i .00
129 !iPEnhangunEu: Taman Edukatif Laln Lintas Jalan di Kab. Tabalong  |Kal=el i .00
I'B‘I}:-EPETHhiI'@'I.InEJ! Taman Edubkatif Laln Lintas Jalan di Kslimantan Kafteng | 1 i 300
| Tengah
191 | Pembangunan Taman Edukatif Lale Lintas Jalan di Sulawesi Sulzal ¥ 1 3,00
| Selatan
192! Pembangunan Taman Edukatf Lal Lintas [alan di Benghkuln Benglulu 1 i 5.00
193! Pembangunan Taman Edukatif Lal Lintas [alan di Terminal Tipe |DIY 1 i 3.00
1A GIwangan
IMEPEDﬁanﬂﬂunan Taman Edukatf Lalo Lintas [alan di Ko Pala Sulteng i 1 3,00
195 EPemhangunan Taman Edukatf Lalo Lintas [alan di Papua Barat Papua Barat 1 1 3,00
TEK 37  Jumlsh kendarasn wajib qimgdhijiherkalammipedﬂm dan ta= cara / jumlah bendaraan waiib uji yang dinji berkala
37 Penvelenggaraan uji berkzlz kendarsan bermotor |
Penvelenggaraan Uji Berkzla Kendarzan Bermotar Wajih U I
1 |Pengadasn Al=t Kalibraci Uji Berkala Kendaraan Bermoror di Aceh |Aceh | p 4 - - - - 1
2 -Fengada.anﬂlmt Kalibrzsi Uji Berkala Kendarazn Bermotor di Lampung ;1 - - - - 1
j Lampung
3 %ngadaanﬁlat Kalibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Benglulu I - - - - i
| Benghkulu
4 1Peng3daanﬂlat Kalibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Nus= |NTE 1| - 1| - 1 = |
I Tenggara Barat
5 ;Fauga.daanﬂlatl{alihrasi Ui Berkala Kendarasn Bermotor di Banten : | - - 1 1 3
|Banten
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& |Pengadaszn Al=t Kalibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Sulut I - - - - i
ESI.IL’I“'H Uara

7 | Pengadaan Alzt Kalibrasi Uji Berlala Kendarasn Bermotor di DI |DIY | 1 | - 5 - z
{Yogyakarts |

2 ’Pengadaauﬁlat Halibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Sumbar I 1 I 1 1 5
| Sum=rera Barar

9 |Pengadssn Alat Kalibrasi Uji Berk=la ¥endzraan Bermotor di Nusa |[NTT | 1 1! 1 1! 1 5
I Tenggara Timur ]

10 _!Pengadaanﬂlat HKalibrasi Uji Berkala Kendarasn Bermotor di Kaldm : | 1 L 1 1 5
i Kalimantan Timur

i1 fPEngadaanAlat Kalibrasi Uji Berkals Kendaraan Bermotor di Kalmara 1 1} 1 1} 1 5
| Kalimantan Utara !

12 ;!Fengadaanﬂlit Kalihrasi Uji Berlalz Kendsrasn Bermotor di Sulbar 1 1 2 1 i 5
| Sulzwesi Barat

13 IPE‘IIEBdElEItAlat Kalibrasi Uji Berkals Kendaraan Bermotor di Papua | 1 1} 1 1} 1 i
|Papu= |

14 'Faugadaanﬁlat Kalihrasi Uji Berlalz Kendsrasn Bermotor di Sulzal - 1 - - - 1
| Sulawesi Selatan

15 FEJ:gadaauMat Kalibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Suftra - i 5] - - 2
| Sulzwesi Tenggara ]

16 -Fengada.anﬂlmt Kalibrzsi Uji Berkala Kendarazn Bermotor di Surmue - 1] 5 1 i 4
| Sumztera Utars

17 ’ngadaauﬁlat Halibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Hepri - 1 I 1 1 4
| Kepulauan Riau ]

12 | Pengadaan Alst Kalibrasi Uji Berlala Kendarazn Bermotor di Jaws |Jabar - 1 ;! 1 1 4
|Barat

1% !Pengadazn Alar Kalibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Jawa (Jatim - 1 I 1 1 4
'iTi.mu:r

20 |Pengadsan Alat Kalibrasi Uji Berb=lz Kendzrasn Bermotor di Kalbar | - 1! 1 1 1 4
i Kalimantan Barat

23 _!Pengadaanﬂlat Halibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Kalterg - 1 L 1 1 4
i Kalimantan Tengzh

22 ’Fangad.aanﬂlat Kalibrasi Uji Berkalz Kendsraan Bermotor di Kal=el | - - 1 - - 1
| Halimantan Selatan

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT | 168



Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

Volume Somber Pendanzan (Rp juta)
i 2026 H027 228 HFD Towl 2025 2026 2027 2028 2029 Totzl

23 %ngadaauﬁlat Halibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Bahel - - I - - i
| Bangka Belitung

24 | Pengadaan Alzt Kalibrasi Uji Berlala Kendarasn Bermotor di Jambi | - = 1] 3 1 z
{Jamhbi !

25 |Pememubian Alar Pemerilt=asn Kesesusian Fisik Rancang Bangun | Sumut I - - - - i
| Sarana Angkutan Jalan di Sumut

26 _%FEH?EHEIERM&IFE‘IEEI’ﬂEEEﬂKEELﬂ_iBH Fizik Rancang Bangsun |Lampung | 1 - - - - 1
| Sarana Anglodan Jalan di Lammpungz |

27 | Pememihzan Alat Pemerilsaan Kesesuaian Fisik Rancans Bangun  |Banten : | - L - 1 3
|Sarana Angkutan Jalan di Banten

28 iPET!’}Em.lha.nMﬂ Pemerikzaan Kesesuzian Fisik Rancang Bansun  |Jabar 1 - - - - 1
{Szranz Anglutan Jalan di [abar 1

25 %anﬁhﬂn:‘hthmﬂGaﬁnKﬂsm Ficik Rancang Bangun  |Sulsel 1 - - - - 1
| Sarana Anghkutan Jalan di Sulzel

30 Pmm.tha.nﬂm: Pemerikzzan Kesesuzian Fisik Rancang Bangun  |Jatens | 1 - - - - 1
|Sarana Angkutan Jalan di [ateng |

31 'me.han Alsr Pemeril=asn Kesesimian Fisik Rancans Bansun  |Jatim 1 1 - - - 2
| Sarana Anghutan Jalan di Jatim

32 EFememban_ﬂtIatPemmksaanKeseauam Fizik Rancang Bangun  |DIY i ] i 5] - - 3
| Sarana Anghutan falan di DY ]

33 imehm.ﬂatPanﬂMKﬂsesuaim Ficik Rancang Bangun  |Kaltim ;1 1] 5 1 i i
| Sarana Anghutan jalan di Kaltim

24 | Pemeruhan Alat Pemerilzazn Kesesusian Fisik Ranrang Bangun  |Kslbar - 1 I - - 2
% Sarana Anghkutan Jalan di Ealbar ]

35 | Pemenuhzn Alat Pemeriksaan Kesesusizn Fisik Rancang Bansun  |Kalmra - 1 ;! 1 1 4
|Sarana Angloutan Jalan di Kaltara

36 |Pememubhian Alar Pemerilt=asn Kesesuzian Fisik Rancang Bangun  |Sultra - 1 I 1 1 4
{Saranz Angkutan Jalan di Sultra

37 _{FEmEﬂuha.nAlatFemerﬂﬁaanKﬁEuaian Fizik Rancang Bangun |Fapua Barac | - 1! 1 1 1 4
| Sarana Angladan Jalan di Papua Barat

32 |Pememihzan Alat Pemerilzasn Kesesuaian Fisik Rancans Bangun  |Jabar - 1 2 1 1 5
|Sarana Angkutan Jalan di BPLJSKE

39 |Pemenuhan Alat Pemeril=azn Hesesuzian Fisik Rancang Bangun | Sulteng | - - 1 - 1 2
{Sarana Angloran jalan di Sulteng
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40 | Pemeruhan Alar Pemerileasn Kesesusian Fisik Rancang Bangun | Malut - - I - 1 2
1 Saranaz Angkutan Jalan di Malut

41 | Pemenuhzn Alat Pemeriksaan Kesesusizn Fisik Rancang Bansun | Gorontale - - 1| - - 1
| Sarana Anghutan Jalan di Gorone=zlo

42 ’Pmmham Alar Pemneril=azn Kesesuzian Fisik Rancang Bangun | Kalzel - - - 1 - i

{Saranz Angkutan Jalan di Kzlzel

KK 35

Penvelengzarzan kampanve keselamaran 11A]

Pmrﬁrmmﬁmnyemalmidumm}ahn

1 | Pelaksanaan Pekan Nasional Keselamazan Jalan (FIN) Pusat 5.00| 5.10| 510 5.15| 515 25.50

| o o o o o o
2 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Aceh [PIN) Aceh aoo| 2o00| 200 2s0| soof zoso
3 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Sumut [PN] Sumut aoo| 2o00| 200/ 2s0| soof zoso
4 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Sumbar [PN) Sumbar aoo| 2o00| 200/ 2s0| soof zoso
5 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Rizu (FN) Riau 3oo| 2o00| 200/ 2s0| soof zoso
6 | Pekan Keselamstan Jalan (PK]) di Kepulauan Riau (PN) Kepri 3o0| 2oo| 400 aso| soo| 2050
7 | Pelan¥ecelzmaran jalan (PE]) di Jambi (PN] Jambi 3o0| 2oo| 4o0| aso| soo| 2050
2 | Pekan Kezelamatan Jalan (PK]) & Benglulu (PN) Benghulu 50| 3o00| -soo| sso| 3s0| 150
5 | Pekan Kezelamatan Jalan (PK]) di Lampung [FH) Lampung soo| 00| 200 2s0| soo| zoso
10 EFEI:a‘nKemlamarsn]alan[FK]']di Sumesel [PN] Sums=el I 400| 400 450| SO0 2050
11 |Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Bangka Eelituns (PN) Eabel 50| 300| 300 3s0| aso| nss0
12 |Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Banten (PN Eanten 300| 00| sc0| 2s0| soof zoso
13 | Pekan Keselamatan Jalan [PK]) di Jawa Barat (PN) Jabar 300| 00| so0| 2s0| soo0f zoso
14 EFEI:a‘nKemlamarsn]alan[FK]']dj]awaTengh{FH] Jateng 00| 400| 400 450| SO0 2050
15 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di D Yogyakarea (FN) DIY 250| 300| 300 3s0| 3so| nss0
16 | Pekan Keselamaran Jalan [PK]) di Jaws Timur (PN) Jatim 300 so00| <00 4s0| so0f zos0
17 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Bali (FN) Bali 300 so00| <00 4s0| so0f zos0
18 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Nusa Tenzgara Barar (PN NTE 3o0| so00| <00 4s0| so00| 2050
19 | Pekan Keselamaran Jalan (PK]) di Nusa Tenzgara Timur [PN) NTT 3o0| 3s0| sso| sso| 00| 1750
20 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Kalimantan Barst (FN) Kalbar 300 4o00| 400 4s0| s00| 2.050
21 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Kalimantan Timur (PN) Kalim 300 4o00| 400 4s0| so00| 2050
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22 |Pekan Kezelamaztan Jalan (PX]] di Kalimant=n Tenzzh (Fi) Halteng soo| 2o0| soo| 2so| soo| zoso
23 |Pekan Kecelamatan Jalan (PK]) di Kalimantan Selatan (FN) Halzel 300] 200 <o0] 4s0| soof zaoso
24 |Pekan Kecelamatan Jalan (PK]) di Kalimantan Utara (FN) Halmara 250] soo| so0] ss0| 3so| usse
25 |Pekan Kecelamatan Jalan (PK]) di Sulawesi Tenggara (PN) Sulera 300] 200 <o0] 4s0| soof zaoso
26 |Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Sulawesi Selatan (PN) Sulsel 300] 200 <oo] 4s0| soof zaoso
27 |Pekan Kecelamatan Jalan (PK]) di Sulawes Barat (PN) Sulbar 250| 3oo| -300] 3s0| 3so| nsse
28 | Pekan Keselamatan Jalan (PK]) di Sulawesi Tengsh [FN) Sulteng 300| 200 <oo| 4s0| seol zoso
29 | Pekan Kecelamatan Jalan (PK]) & Gorontala (PN]) Gorontalo 300 400| 400 450| SO0 2050
30 |Pekan Keselzmaran Jalan (PE]) di Sulzwesi Urara (PN) Sulut 300| 200| <o0| 4s0| seol zoso
31 |Pekan Keselamatan Jalan (PE]) di Maluls (PN) Malukn 200| a50| 4s0] soo| soof 2300
32 |Pekan Keselzmaran Jalan (PK]) di Malulu Ursra (FH) Malut 200| a50| 4s0] soo| soof 2300
33 | Pekan Keselamaran Jalan (FX]) di Fapus (FN) Papua 200| as0| 4s0| soo| soo| 2300
34 | Pekan Keselzmaran Jalan (PK]) di Papus Barat (PN} Papua Barat | 200 450| 450f So0| S00| 2300
IKK 33 [umlsh oranz mendapatban pengajaran keselamatan LLA] anal usia dini oleh anak gwrn atav pendamping sesusi pedoman |/ fumiah orang mendapathan pensajaran keselamatan LLA] anakusia ding
oleh ansk gurn stzu pendsmping
39 Penyelensgarzan pengsjaran kezelamatan LL AT snak usia dini bagi
anak, gury, dan pendamping
Penyelenggaraan Edulasi Keselamaran Laly Lintas Jalan pads Ansk
Diz1a Dimi
1 ':Sad.a.'l:' Lalu Lintas Anzlk Usiz Dini (SALUD] di Acsh Aceh 180| 250( 2500 250( 220| 1.150
2 ;Eadar]'_alu Lintas Anak iz Dind [SALUD} di Surut Sumut 180| 250| 250 250| Z20| 1150
3 _:,Ead.':u']'_alu Lintas Anzk Usiz Dini [SALUD) di Sumbar Sumbar 180| 250| 250 250| 2200 1150
4 iEEI.d.‘:IrLEIIu Lintas Anak Usiz Dini [SALUD} di Rian Riau 180| 250| 250 250| Z20| 1150
§ | SadarLalu Lintas Ansk Usia Dird (SALUD) di Kepri Kepri 180] 250/ 250{ 250 220] 1150
& ‘-Sadar Lalu Linitas Anak Usia Dini (SALUD) di [ambi |Jamisi "180] 250| 250 250| 220 110
?H '-Sada.r Lalu Lintas Ansk Usia Dims [SALUD] di Lampung Lampmug "180| 250/ 250| 250| 220| 1150
£ Sadarlaln Lintas Anslk Usia Dini [SALUD] di Banten Banten 180| 250| 250 250| Z20| 1150
5 SadarLalu Lintas Anzk Usia Dini (SALUD] di Jabar Jzhar 1e0| 250| 20| 250| 220| Liso
10 |Sadar Lalu Lintas Anak Usia Dini (SALUD) di Jateng Jatens 180] 2so0| 250] zso0| 220] 1150
11 |Sadar Lalu Lintas Ansk Usia Ding (SALUD) di Sumsel Sums=el 180| 250| 2504 250| Z20| 1150
12 | Sadar Lalu Lintas Ansk Usiz Dirs (SALUD) di Jatim Jatim 120| 2so0| 250] 2so| 220] 1150
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13 |5adar Lalu Lintas Ansk Usiz Dini [SALUD) di Bak Bali 180| 2s0| 2s0| 2s0| 220| 1150

14 |Sadar Laly Lintas Anal Usiz Dini (SALUD] di Nusa Tenggara Barat |NTE | 180| 2s0| 2s0| 2s0| Z20| 110

15 |Sadar Lalu Lintas Anal Usia Dini (SALUD] di Nusa Tenggara Timur |[NTT | 180| 2s0| 2s0| 2s0| Z20| Lis0

16 |Sadar Lalu Lintas Anal Usiz Dini (SALUD] di Kalimantan Timur  |Kaltim 180| 2s0| 2500 2s0| Z20| 1150

17 |Sadar Lalu Lintas Anak Usiz Dini (SALUD) di Kalimantan Tenzsh  |Kalteng | 180 250( 250{ 250/ 220| 1150

18 |Sadar Lalu Lintas Anak Usiz Dini (SALUD] di Kalimantan Selatsn  |Kalsel | 180 250| 250{ 250 220| 1150

15 |Sadar Lale Lintas Amak Uiz Dini (SALUD]) di Sulawesi Tenggara |Sulra 180| 2s0| 2s0| 250| Z20| 1150

20 |Sadar Lalu Lintas Amak Usiz Dini (SALUD] di Sulawesi Selatan Sulsel | 180| 2s0| 2s0| 2s0| Z20| 1150

21 |sadar Lalu Lintas Amak Usiz Dini (SALUD] di Sulawesi Tensah Sulteng | 250| 250| 2s0| 250| 250| 1.250

22 !Sadar Lalu Lintas Anak Usia Dini (SALUD] di Gorentalo Goromalo | 180/ 250| 250f 250| 2z0| L1s0

23 Sadar Lalu Lintas Anak Usia Dird (SALUD] di Sulawesi Utara Sulut | 180| 250| 250| 250| 2z0| L1s0

24 Sadar Lalu Lintas Anak Usia Dird (SALUD] di Maluks Mahuhu | 180| 250| 2500 250| 2z0| 1150

25 |Sadar Lalu Lintas Anzk Usiz Dini (SALUD] di Papuz Papua | 180| 250| 2500 250| 2z0| 1150

26 |Sadar Laln Lintas Anak Usia Dini {SALUD] di Papua Barat Papua Barat | 180| 250| 2500 250 220| 1150

27 |Sadar Laln Lintas Anak Usia Dini {SALUD] di Malulo Usra Malut 180 180

28 |Sadar Lalu Lintas An=k Usia Dini (SALUD]) di Bengkulu Bengkulu zo0| zoo| 200 Zoo| BOO

29 |Sadar Lalu Lintas Anzk Usia Dini (SALUD] di Bzhel Babel | 250| 250! 250| 220/ 970

30 |Sadar Lalu Lintas Ansk Usia Dini (SALUD) di Dl Yogvakarta DIY zo0| 2o0| 200 Zoo0| BOO

31 {Sadar Lalu Lintas Ansk Usia Dini (SALUD) di Kalimantan Utara  |Kalara | zoo| 2o0| 2o00| Zoo| BOO

32 {Sadar Lalu Lintas Amsk Usia Dini (SALUD) di Sulawesi Barat Sulbar | zo0| 200| 200 Zoo| BOO

33 |Sadar Lalu Lintas Ansk Usia Dini (SALUD) di Kalimantan Barar | Kalbar | zo0| 2o0| 200 Zoo| BOO

IEK45  Jumlsh SENP di pelabuhan SDP secuai ketentuan / Jumlsh SENP di pelabuhan SDP
45 Penvelenggaraan SENF di pelabuhan SDF

1 |Pembansunan Sarsna Bantu Mavigzsi Pelayaran [SENF) di Sulteng - 3 | - 3 | - 2 - 1,30 - 130 - 2,60
| Provinsi Sulawesi Tengsh |

2 |Pembanzunan Sarsnz Bantu Mavizasi Pelayaran [SENF) di Eshel | B 3 ey 2 3 1,30 : : 130 2,60
{Provinzi Banghka Belitung

3 |Pembangunan Saranz Bantu Mavizasi Pelayaran [SENF] di Suluc 1 - 1! - 1 1 3 - 1,30 - 130 130 3,90
| Brovinst Sulawes: Hara |
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4 | Pembangunan Sarana Bawtu Mavigasi Pelayaran (SENP) di Jabar - 1 - - - i - 1,30 - - - 1.30
1 3
{ Provinsi Jawa Barat

% | Pembangunan Sarzna Bantu Navigasi Pelayaran (SENF) di Sulteng | - 3 | - 3 | - 2 - 1,30 - 130 - 2,60
{ Provinzi Sulawesi Tengah |

& | Pembanginan Sarsna Bawtu Mavigzsi Pelayaran (SENF) di Mahuden | R ; = 2 E 1,30 1,30 ; E 2,60
{Provinsi Maluku

7 j!’P.n'.l]:l-al'.igunEl.u Sarana Bantu Mavigasi Pelavaran (SBNF] 4 Bali | - 1! - - - 1 - 1,30 - - - 1,30
| Provinsi Bali

& |Pemhansunan Sarsna Bamm Mavigasi Pelayaran {SBNF] d NTT - - 1 1 - 2 - - 1.30 130 - 2,60
{ Provinsi Nusa Tenggara Timur

2 ! Pembansunan Sarana Bantu Mavigasi Peleyaran [SBNF) & Riam | - - - - 1 1 - - - - 1,30 1,30
| Provinsi Riau |

i0 |Pembangunan Sarana Bantu Mavigzsi Pelayaran (SBNF] di Kepri - - 2 - 1 2 - - 1.30/ . 130 2,60
{ Provinsi Kepulauan Rizu |

i1 I1“|=l_1'.|1]:ra11,gu1'.1&1:|:| Sarana Bantu Navigz=: Pelavaran (SBNF) di Papua | - - - - 1 1 - - - - 1,30 1,30
| Provinsi Fapua 1

12 ::Famhangu.na.nSarana Bamtu Mavigasi Pelayaran [SENF] di Jatim - - 2 - - 1 - - 1.30/ . - 1,30
| Provinsi fawa Tinur

46 Penvelenggaraan halte sungzi dandanu

Penyedizan Halte Sunpai dan Danau

1 | Pembangunan Halte Sungai Prov. Jamb: Jambi 2 2 2 2 2 10

2 | Pembangunan Halte Sungai Prov. Kalimantan Barar Kalkar 1 1} 1 1} 1 5

3  Pembansunan Halte Sungai Prov. Kalimantan Selatan Kalzel | 3| 2 2 =2 2 ]

4 | Pembansunan Halte Sungai Prov. Kalimantan Timur Kaltim | 3| a4 41 af 2 5

5 | Pembangunan Halte Sungai Prov. Kalimantan Utara Kalcara | 1 1} 1 1} 1 5

& |Pembangunan Halte Sungai Prov. Kalimantan Tengsh Kaleenz | 1 - 1 1} 1 4

7 |Pembangunan Halte Sungai Prov. Sumaters Barat Sumbar | - 1 1 - - 2

g |Pembangunan Halte Sungai Prov. Riau Riau | - 1 1 1 1 4

3 | Pembangunan Halte Sungai Prov. Lampuns Lampung | - 1 1 1 1 4

10 |Pembangunan Halte Sungai Prov. Jawa Tengah Jateng | - - 1 - - 1

11 |Pembangunan Halte Sungai Prov. Jaw= Barat Jahar | - - - 1 1 2
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
Lok=asi Satuan 202
5 2026 H027 228 HFD Towl 2025 2026 2027 2028 2029 Totzl
12 |Pembangunan Halte Sungai Prov. Sumatera Selatan Sums=el - - - 1 1 2
13 PE;fnha.nguna:l Hazlte Sungai Prov. Aceh Aceh - - - i - i
14 Pembangunan Halte Sungai Prov. Sulawesi Tengah Sulteng - - - - a3 i

IKE 47  Jumizh unit rambu sung=i dan dansu sesusi spesifikas telmiz | jumlzh unit ranths sunsai dan dasan
47 Penvelenggaraan rambu sungai dan danan |
R T e A : : !
1 Pengadasn dan Pemasangan Rambu Sungai dan Danau di Provinsi |Riag 5 ] i 5] i a3 5
|FRian
2 Fengada.an dan Pemasangan Rambu Sungai dan Danau di Provinsi |Jambi 1 1 1 1 i i
| Jarnbi
3 |Pengadaszn dan Pemasang=n Rambu Sungai dan Danan di Provinsi |Lampung I 1 I 1 1 5
| Lampung
4 | Pengadaan dan Pemzsangan Rambu Sungai dan Danau & Provinsi |Kalsel 1 1 ¥ - - |
| Kalimantan Selatan
5 |Pengadasn dan Pemasangzn Rambu Sungai dan Danau di Provinsi |[Kalteng 2 - I 1 1 5
! Halimantan Tengzh
& | Pengadaan dan Pemzsangan Rambu Sungei dan Danau di Provinsi |DI 1] - - - - 1
. ED] Yu-gj'a!arla qu_pal-mrla |
7 ,Fan,gadaan dan Pemacangan Rambu Sungai dan Danau di Provins: (Jabar : | 1 - - - 2
|Jaw=z Barat
2 'FEngada.an dan Pemasangan Rambu Sungai dan Danau di Provinst |Kalom - 1! - - - 1
| Kalimantan Timur
2  |Pengadaan dan Pemasangan Rambu Sungai dan Danan di Provinsi |Kalbar - 1 1 1 1 4
i Kalimantan Barat
10 JPF_ngadaan dan Pemasangzan Rambu Sungal dan Danau di Provinsi |Kakara - - 1 1} - 2
{Kalimantan Utara
11 |Pengadaan dan Femasanzan Rambu Sungai dan Danau di Provinsi (Papea - - 2 - - 1
i Papua |
IKK 48  Jumish operasional perangkst LPS dan radio di pelsbuhan SDF sasuai standar telmic / jumlah operaisonal perangkst LPS dan radio di pelabnhan SDF
48 Penvelengzaraan perangka: LPS dan radio di pelsbuhan SDP |

Penyedizan perangkst LPS dan radio

1 | Pengadasn Local Port Services [LPS) di Pelabuban Penyeberangan
|di Prov. Aceh

Aceh
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Volume Somber Pendanzan (Rp Juta)
zgz 2026 2027 228 2029 Towl | 2025 2026 027 2028 2029 Towl
2 |Pengadasnloeal Port Services (LPE] di Pelabuhan Penyeberangan |[NTT I - - 2
| di Prov, Musa Tenggara Timur
3 | Pengadaan Local Port Services [LFS) di Pelabuhan Penveberanzan |Jatim 1] 5 - 1
{di Prow. Jawsa Timur
4  !Pengadaznioeal Port Services [LPS) di Pelabuhan Penveberangan |Sumt - 3 | - 1
{di Prov. Sumazera lfmra
5 |Pengadaan Local Port Services [LPS) di Pelsbuhan Penyeberangan |Sumbar - 1
{di Prov. Sumatera Barat
& |Pengadaan Radio Marine di Provinsi Sulawesi Selaan Sulzel 1 = 1
7 |Pengadaan Radio Marine di Provinsi Sulawesi Tengzara Sultra L 4
& |Pengadaan Radio Marire di Provinsi Kepulasan Rian Kepri 3 - L 4
9 PengadasnRadio Maorine di Provinei Malulo Utars Malut 3l i} 1 5
10 Pengadazn Radio Marine di Provinsi Papua Papua | - 4 1
11 !PengadaznRadio Marine di Provinei Papu= Barat Papua Barat | Ja 3 1
12 gpmgadaan Radio Marine di Provinsi Malulm Mahude | (A 2
13 ’Pengadaan Radio Marine di Provinsi Nusa Tensgara Tinmr NTT - 1 I 3
14 |Pengadaszn Radio Marine di Provinsi Riau . Rizm - - I i
15 .Pengadazn Radic Marine di Provins: Bali Bali 1 i 1
15 ’ngadaanﬂal:lm Marine di Provinsi Sulawesi Utars Sulut - - I 2
17 |Pengadasn Radio Maorine di Provinsi Kalimanmn Tengah Kaltang _ 2 : B 1
IKK51  Jumlahoperasional kapal patroli multipurpose sesuai SPM | jumlsh operaisonal kapal patroli multipurposze.
51 Penvelenggaraan kapal patroli mltipurpoze
jumilak Kapal Patroli Mulipurpoze SDP
1 |Pembangunan Kapal Patroli Multipurpese 17 Meter (FN) di Kepri |Kepri | T - - i
7 | Pembansunan Kapal Farroli Multipurpess 17 Merer (FN) di Malubu % -4 - 1
|Malules
3 | Pembangunan Kapal Patroli Multipurpose 17 Meter (PN] di Sulsel |Sulsel 1 ] - 1
4 |Pembangunan Kapal Patroli Multipurpose 17 Meter (PN] di [atim |Jatim 1 . 1
5 1Fanhanglma.n Kzpal Parroli Multpurpose 17 Meter {PN] di Papua |Papua - 1 - 1
& 1Fanhanglma.n Kzpal Parroli Multipurpose 17 Meter (PN} di Riau  |Riau - - E 1
7 |Pemhangunan Kapal Patroli Multipurpose 17 Meter (PH) di NTE  |NTB - - 2 1
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Somber Pendanzan (Rp Juta)
278 2028 Towl | 2025 2026 027 2028 2029 Towl

2. |Pembangunan E3pal Patroli Muftpurpese 17 Meter (PN] di Sulur  |Sulut | - - I - - i

B jfemhmgunan Kapal Parroli Multipurpese 17 Meter (PN di Pzpus |Papua Barar | 2 : - - 1
|Barat

10 | Pembangunan Kapal Pawroli Multpurpese 17 Meter (PN) di Sumbar | - - - 3 | - 1
| Surnatera Barar

11 i_PEﬂhangunan Kapal Parroli Multpurpose 17 Meter (PN] di NTT |NTT - - - - 1 i

12 EPEﬂhangunan Kapal Pawroli Multipurpose 12 Meter [PN] di Babel |Bsbel I - - - - i

13 |Pembangunan Kapal Prroli Multipurpose 12 Meter (PN) di Kalbar Kalbar R 1

14 | Pembangunan Kapal Parroli Multipurposs 12 Merer (BN) di Sulbar |Sulbar | el L b = 1

15 | Pembanginan Hzpal Paevoli Multipurpese 12 Meter [PM] di Kalzel |Kalzel | i SR 2 1

16 |Pembangunan Kapal Pawoli Multipurpose 12 Meter (PN) d& Gorontla | L i 2 1
| Goronzzlo |

17 |Pembangunan Kapal Pzwroli Multpurpose 12 Meter [PN) di Riau  |Rizu 1 - - - 1 - 1

12 |Pembangunan Kapal Pawroli Multpurpese 12 Meter (PN) di Kalkeng - 5 - 1 - 1
j Kalteng |

19 EPEﬂhangunan Kapal Pawroli Multipurpoze 12 Meter (PN) di NTT |NTT | - - - - 1 i

20 |Pembangunan Kapal Patroli Multipurpose 12 Meter (PN) di Kairara 1 - o = oa 1
|Kzlmra

21 EPEﬂlhmguﬂﬂIl Kapal Paoroli Multpurpose 7.5 Meter [PN] d Sumut | 3 - - - - = |
| Danau Toba |

23 ;Fanhm@uﬂn Hapal Patroli Multipurpese 7,5 Meter [FN] diJawa |Jawa Barat | B = = 1
|Barat

23 |Pembangunan Kapal Pamroli Multpurpose 7,5 Meter (FN] di Papua|Fapus - - 1 - - 1

24 'FEm]:l-anguna.n HKapal Pamroli Multpurpose 7.5 Meter (PN] d: Sumbar 1 - - 1 - - 1
| Sumatera Barat 1

25 | Pembangunan Kapal Patroli Multipurpose 7,5 Meter [PN] di Jatenz | - - - 1 - 1
{Jateng

26 |Pembangunan Kapal Pamroli Multpurpose 7,5 Meter (FN] di Bali  |Bali | - - - - 1 1
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Lampiran 4: Peta Proyek Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029

PEMBANGUNAN TERMINAL PENUMPANG TIPE A DAN TERMINAL BARANG
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Gambar 26. Pembangunan Terminal Penumpang Tipe A dan Terminal Barang
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REHABILITASI/PENINGKATAN TERMINAL PENUMPANG TIPE A
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Gambar 27. Rehabilitasi/Peningkatan Terminal Penumpang Tipe A
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SUBSIDI ANGKUTAN UMUM MASSAL PERKOTAAN BUY THE SERVICE
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Gambar 28. Subsidi Angkutan Umum Massal Perkotaan Buy The Service
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MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS DI PERKOTAAN
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Gambar 29. Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas di Perkotaan
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PENGEMBANGAN SISTEM ANGKUTAN UMUM MASSAL ITS
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Gambar 30. Pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal ITS
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PEMBANGUNAN FASILITAS PENDUKUNG & INTEGRASI MODA
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Gambar 31. Pembangunan Fasilitas Pendukung dan Integrasi Moda
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ANGKUTAN JALAN PERINTIS
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Gambar 32. Angkutan Jalan Perintis
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JARINGAN ANGKUTAN BARANG PERINTIS
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Gambar 33. Jaringan Angkutan Barang Perintis
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PEMBANGUNAN FASILITAS PENIMBANGAN KENDARAAN BERMOTOR
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Gambar 34. Pembangunan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor
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REHABILITASI FASILITAS PENIMBANGAN KENDARAAN BERMOTOR
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Gambar 35. Rehabilitasi Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor
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PERBAIKAN LOKASI RAWAN KECELAKAAN
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Gambar 36. Perbaikan Lokasi Rawan Kecelakaan
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PENGADAAN DAN PEMBANGUNAN ZONA SELAMAT SEKOLAH (ZoSS)

D) : Pousgadaam tan pembanguran zona setamat sekolah (Z0S5) paila tahun uitimate

A, M ML . L] 4 A ]
B T B Ferm 1 A_| R M 4 T
3 | samre m | [ | e e 3 | x
B | Eakip a m [[HE Twgar [] M "
B | EeRurniid e - | AT ) L] Ir_ | Tis jead fead |
LA ] ] 1 | Den St Tei g 2 | Ll
F | Eekbisyee 1] 10| N Swiwes Sricten ] B | bk Fesw s 4
B | Pudt e r 8 | s dengis a
m | RS St B - a0 | ol Rakps Arve 2
0| e e S T | o Yagrs 1}
| Eem L] o | o 1. 4 L1

Sumbar: Long it usalsn poda Bulan-Ap Tahun 2024

Gambar 37. Pengadaan dan Pembangunan Zona Selamat Sekolah (ZoS5)
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PENGADAAN DAN PEMBANGUNAN RUTE AMAN SEKOLAH (RASS)
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Gambar 38. Pengadaan dan Pembangunan Rute Aman Sekolah {(RASS)
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PENGADAAN DAN PEMBANGUNAN TAMAN EDUKASI
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Gambar 39. Pengadaan dan Pembangunan Taman Edukasi

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT | 191



Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

Ul e g

IMPLEMENTASI BATAS KECEPATAN
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Gambar 40. Implementasi Batas Kecepatan
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PEMBANGUNAN PELABUHAN PENYEBERANGAN
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Gambar 41. Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan
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Gambar 42. Rehabilitasi Pelabuhan Penyeberangan
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Gambar 43. Pembangunan Pelabuhan Sungai
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Gambar 44. Rehabilitasi Pelabuhan Sungai
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Gambar 45. Rehabilitasi Pelabuhan Danau

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT | 197



Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

Ul e g —

PEMBANGUNAN HALTE SUNGAI

T Pembanguman hatie sungl pata tahun simate 2029

KN
8| Henwhrgasei i 8 | nemdpiieb
R [ e ——— I T e —
T | Hatemegs | W Is P ke FRagah
4| Mate S g Sy i Lrus | 11| bmim Suapa Prow s Bl
L Hilte Turgd Puw, Sabmantys Tesgm 12 _I'il.uﬂmi-fld
1| Hate e . v g N A e

Sumbar: Lang It usuksn poda bulan April Tahun 2024

Gambar 46. Pembangunan Halte Sungai
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Gambar 47. Pembangunan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran SBNP
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Gambar 48. Pembangunan Kapal Patroli Multipurpose
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Gambar 49. Pengadaan Local Port Services
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Gambar 50. Pengadaan Radio Marine
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Gambar 51. Pengadaan dan Pemasangan Rambu Sungai dan Danau
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